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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sejarah Madiun 

 Sejak jaman prasejarah, Madiun dan sekitarnya merupakan wilayah yang didiami 

oleh kelompok masyarakat yang berkebudayaan dan peradaban yang tinggi. Wilayah 

Madiun termasuk wilayah yang memiliki tanah yang subur, karena banyak sungai yang 

mengalir diantaranya seperti sungai Madiun, Bengawan Solo,dan Kali Catur. 

 Pada abad ke-8 Masehi, Madiun berada di bawah pemerintahan Kerajaan Mataram 

Kuno dengan kekuasaan Dinasti Syailendra dan Sanjaya. Pada tahun 1755 Kerajaan 

Mataram terbagi menjadi dua bagian pemerintahan sesuai Perjanjian Gianti, yaitu Kasunan 

Surakarta Hadiningrat dan Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat. Kabupaten Madiun 

menjadi bagian wilayah Kasultanan Yogyakarta sekaligus menjadi wilayah yang strategis 

dan sebagai sentral dari wilayah Yogyakarta bagian timur. 

 Pada saat periodesasi pemerintahan Kesultanan Yogyakarta dalam bentang tahun 

1825-1830 terjadi peperangan yang mengakibatkan Kabupaten Madiun berada di bawah 

administrasi pemerintahan Kolonial Belanda. Sebelum terjadinya Perang Diponegoro, 

Bangsa Belanda atau Eropa lainnya belum pernah menjamah Madiun. Namun setelah 

berakhirnya masa peperangan, Belanda menjadi tahu akan potensi yang dimiliki Madiun, 

sehingga pada tanggal 1 Januari 1832 dibentuk Karesidenan Madiun dengan ibu kota di 

Desa Katoharjo. Wilayah Karesidenan Madiun meliputi Kabupaten Madiun, Magetan, 

Ngawi, Ponorogo, Pacitan, dan Tulungagung.  

 Sejak dibentuknya Madiun sebagai Karesidenan dan liberalisasi mulai dijalankan, 

modal asing mulai memasuki Karesidenan Madiun. Bangsa Belanda dan Eropa mulai 

berdatangan, kebanyakan yang berprofesi dalam bidang pertanian, perkebunan, dan 

perindustrian. Pada saat itu banyak muncul berbagai perkebunan, yaitu perkebunan tebu 

dengan pabrik gula di PG. Pagotan, PG. Kanigoro, PG. Rejoagung, PG. Purwodadie di 

Glodok, PG.Soedono di Geneng, PG. Redjosarie di Kawedanan, perkebunan teh di Jamus 

dan Kare, perkebunan kopi di Kandangan Kare, perkebunan tembakau di Pilang Kenceng 

dan lain-lain. Kebanyakan perkebunan dan perindustrian yang dibangun adalah tebu dan 

sektor industri gula, dikarenakan pada saat itu gula merupakan komoditas ekspor yang 

memiliki harga sangat tinggi di dunia. Kebanyakan dari Bangsa Belanda  bermukim di 

dalam kota di sekitar Istana Residen Madiun. Semakin pesatnya perkembangan 

Kerasidenan Madiun didorong juga oleh datangnya kalangan-kalangan Eropa lainnya dari 
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berbagai profesi datang dan menetap  Jumlah penduduk di ibukota Madiun semakin 

berkembang sehingga berbagai kebutuhan, infrastruktur dan  fasilitas kota dibangun.  

Semakin lama penduduk Belanda dan Eropa merasa  memiliki status lebih dari 

pada penduduk pribumi, sehingga tidak mau diperintah oleh Pemerintah Kabupaten 

Madiun. Selanjutnya dilaksanakan segregasi atau pengelompokan sosial yaitu peraturan 

Inlandsche Gemeente Ordonnantie (Peraturan Gemeente) di tahun 1906, sejalan dengan 

keluarnya Undang-undang Desentralisasi tahun 1903. Wilayah kota dihuni oleh mayoritas 

penduduk Eropa dan mendapat status Gemeente atau Kotapraja yang setingkat dengan 

kabupaten. Gemeente sendiri merupakan daerah otonom yang berhak untuk mengatur dan 

mengurus beberapa bidang yang berkaitan dengan bagian internal suatu daerah. Terdapat 

beberapa persyaratan menjadi Gemeente yaitu memiliki wilayah yang tetap, penduduk, 

fasilitas, dan adanya penguasa yang dapat menjalankan pemerintahan. Pada tahun 1942 

setelah berakhirnya kekuasaan Belanda telah tercatat terdapat 32 Gemeente di Hindia 

Belanda. 

Dijalankannya Undang-undang Desentralisasi dan peraturan segregasi sosial 

bertujuan untuk menjamin dan memelihara kepentingan penduduk Belanda dan Eropa. 

Penduduk asing yang membutuhkan tempat tinggal yang sesuai dengan lingkungan asal 

dan memerlukan aturan khusus. Pada tanggal 20 Juni 1918 dibentuknya pemerintahan 

swapraja Kota Madiun dan terpisah dari Kabupaten Madiun, berdasarkan staatsblaad  

tahun 1918 nomor 326 dan ditetapkan oleh Gubernur Jendreal J. Ban Limburg. Sebelum 

dibentuknya Burgemeester (walikota) sebagai kepala pemerintahan Gemeente, pada awal 

berdirinya Gemeente Madiun dipimpin oleh Asisten Residen Madiun hingga pada tahun 

1932 Madiun mulai dipimpin oleh Burgemeester 

Masa kekuasaan Belanda memberikan banyak pengaruh dari berbagai aspek 

terhadap Kota Madiun termasuk pengaruh terhadap gaya dan teknik arsitektur yang 

berkembang. Upaya pengembangan Kota Madiun masih dilakukan namun fasilitas umum 

dari warisan masa kedudukan Belanda masih digunakan. Banyak bangunan di Kota 

Madiun menjadi fokus  pengembangan arsitektural yang dibawa oleh bangsa asing, 

sehingga menambah kekayaan ragam yang dimiliki oleh kota tersebut. Salah satu 

bangunan penting Kota Madiun yang memiliki langgam arsitektur Belanda adalah komples 

bangunan Asrama Korem DSJ/081  

4.2 Sejarah Singkat Kompleks Bangunan Asrama Korem DSJ/081 

Komplek Asrama Korem DSJ/081 terletak  di Jalan Diponegoro, Kota Madiun. 

Pada bangunan utama terdapat tahun ANNO 1912, diperkirakan  bangunan utama selesai 
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dibangun pada tahun 1912, sementara bangunan pendukung lainya selesai dibangun pada 

tahun 1928. Komplek Bangunan tersebut disebut bangunan Bosbow oleh masyarakat 

Madiun karena pada zaman Belanda, bangunan tersebut digunakan sebagai  sekolah 

pertanian dan kehutanan bernama Middlebare Boschbowschool te Madioen (MBS).  

Komplek bangunan bosbow merupakan bangunan kembar, yaitu dengan bangunan OSVIA 

di Serang. Kedua bangunan tersebut memiliki fasade bangunan yang sangat mirip. 

Pendirian bangunan Middlebare Boschbowschool te Madioen (MBS) memiliki 

hubungan dengan STPP Kebun Raya Bogor. Sekitar tahun 1912-1913, komplek bangunan 

digunakan sebagai sekolah bagi pribumi yang mencakup sektor pertanian dan kehutanan 

untuk mengakomodir putra-putra bumiputera sebagai penjabat yang mengurus kedua 

sektor tersebut. Komplek bangunan digunakan sebagai bangunan sekolah kehutanan di 

bawah pimpinan J.H. Becking sebagai pimpinan jawatan kehutanan Madiun.   Pada tanggal 

26 Agustus 1939 komplek bangunan sebagai sekolah kejuruan kehutanan zaman Hindia 

Belanda bernama  Middlebare Boschbowschool te Madioen (MBS) dijadikan sebagai 

Opleiding School Voor Inlandsche Ambtenaren (OSVIA). Komplek banguan tidak hanya 

menjadi sekolah kehutanan dan pertanian, tetapi juga sebagai sekolah administrasi  dan 

politik yang saat ini setara dengan STPDN dan APBN. Perubahan tersebut disebabkan oleh 

jumlah murid OSVIA meningkat.  

Era perang dunia I sekolah tersebut sempat ditutup sekitar tahun 1940-1941 an. 

Pada massa penjajahan Jepang, komplek bangunan tersebut masih dipergunakan sebagai 

sekolah kehutanan dan pertanian yang bernama Ringyoo Tyudo Gokko, yang hanya sempat 

meluluskan dua angkatan saja kemudian digunakan sebagai pendidikan militer Jepang. 

Menjelang kekalahan Jepang bangunan sekolah tersebut dikuasai dan menjadi 

tanggungjawab PETA sampai perang kemerdekaan. Setelah perang kemerdekaan, aset-aset 

warisan dari Hindia Belanda, sementara menjadi tanggungjawab militer. Pada tahun 1947 

sampai 1949 bangunan tersebut sempat dikuasai oleh tangsi Belanda, sampai akhirnya 

berhasil dikuasai oleh  militer Indonesia. Sampai saat ini komplek bangunan bekas sekolah 

digunakan sebagai Asrama Korem DSJ/081 Madiun (Gambar 4.1, Gambar 4.2 dan Gambar 

4.3) 
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Gambar 4.1 Foto siswa-siswa OSVIA Madiun  

(Sumber : Bernadi S. Dangin, 2015) 

 

Gambar 4.2  Surat lokal yang memuat kegiatan sekolah 

(Sumber : Bernadi S. Dangin, 2015) 

 

 

Gambar 4.3 Kegiatan siswa 

(Sumber : Bernadi S. Dangin, 2015) 
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4.3 Kondisi Eksisting Kompleks Bangunan Asrama Korem DSJ/081 secara umum 

Penelitian yang dilakukan pada obyek menggunakan metode analisis dengan cara 

mengidentifikasi elemen-elemen yang ada pada tiap bangunan di komplek tersebut. 

Kompleks bangunan tersebut terdiri dari enam massa utama  yang simetris dan berfungsi 

sebagai bangunan sekolah maupun asrama, tiga massa sebagai bangunan tempat tinggal 

pengurus sekolah, dua massa sebagai kantor, dan dua massa berfungsi sebagai bangunan 

servis. Pada tiga belas massa yang ada pada asrama, hampir semua elemen pada bangunan 

masih asli. Kompleks bangunan dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian depan, bagian 

samping, dan bangunan yang berfungsi sebagai barak. Bagian depan bangunan pada 

awalnya dipergunakan sebagai aula atau kantor, sementara bagian samping dipergunakan 

sebagai fasilitas untuk para penghuni.  

Gaya kompleks bangunan termasuk dalam langgam bangunan kolonial tahun 1915, 

dengan ciri-ciri bangunan utama yang berkesan monumental, penggunaan atap perisai, 

adanya koridor-koridor penghubung antar massa bangunan, penggunaan elemen 

vernakular, dan masih terdapat penggunaan ornamen juga bentuk lengkung sebagai masih 

adanya pengaruh dari langgam romantiek (Gambar 4.4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompleks bangunan asrama telah mengalami banyak perubahan berupa 

penambahan-penambahan yang tidak merubah keaslian bangunan namun mengakibatkan 

perubahan pada komposisi kompleks bangunan yang asli. Hal tersebut menjadikan adanya 

Gambar 4.4  Tampak bangunan utama Asrama Korem 

tahun 2015 
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perbandingan antara perubahan kompleks bangunan dengan kondisi awal bangunan 

(Gambar 4.5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2000-an bangunan di kompleks asrama Korem mengalami banyak 

perubahan. Perubahan-perubahan tersebut berupa penambahan ruang  dan koridor yang 

disekat-sekat sehingga denah kompleks bangunan tidak simetris seperti bentuk aslinya. 

Penambahan-penambahan tersebut tidak merusak atau mengganti elemen bangunan yang 

asli, namun tetap saja berakibat merubah komposisi arsitektural pada bangunan di 

kompleks bangunan. Penambahan-penambahan tersebut dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan para penghuni, seperti penambahan ruang servis dan ruang privasi para 

penghuni. (Gambar 4.6, Gambar 4.7 dan Gambar 4.8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Ruangan samping pada bangunan utama  

tahun 2015 

 

Gambar 4.6 Salah satu 

penambahan ruang di luar 

bangunan 

 

 

Gambar 4.7 Penambahan ruang 

pada bagian teras bangunan 
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Berdasarkan segi arsitektural, bangunan utama kompleks yang berada dibagian 

depan memiliki skala bangunan monumental,  terdapat halaman depan yang luas dan 

terdapat Pohon Trembesi berusia puluhan tahun dibagian depan bangunan sehingga 

menambah kesan monumental dan terlihat jelas. Selain itu terdapat adanya bekas 

terowongan yang saat ini sudah berfungsi sebagai tempat pembuangan sehingga fungsi 

terowongan tersebut tidak digunakan kembali (Gambar 4.9). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada sisi barat dan timur terdapat pula beberapa bangunan rumah kolonial Belanda 

yang juga menjadi bagian dari kompleks bangunan dan diperkirakan sebagai tempat 

tinggal penjaga sekolah atau kepala sekolah dan kantor saat kompleks bangunan tersebut 

masih berfungsi sebagai sekolah kehutanan zaman Belanda (gambar 4.10) 

 

Gambar 4.8 Selasar-selasar sebagai penghubung antar 

massa  

 

 

Gambar 4.9 Bekas terowongan yang saat ini digunakan sebagai tempat 

pembakaran sampah 
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.  Bangunan yang dahulu berfungsi sebagai kantor administrasi dan gudang saat ini 

difungsikan menjadi sekolah Taman Kanak-kanak dan menjadi rumah tinggal. (Gambar 

4.11 dan Gambar 4.12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Bekas kantor administrasi 

yang saat ini menjadi sekolah TK 

 

 

Gambar 4.12 Fasade depan massa 

XIII 

 

 

Gambar 4.10 Bekas rumah dinas 

kepala sekolah  
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4.4 Karakter Spasial Bangunan  

Karakter spasial sebuah karya arsitektur memiliki kaitan dengan ruang ruang yang 

berada didalamnya dan terbentuk oleh fungsi ruang, organisasi ruang, hubungan ruang, 

sirkulasi, serta orientasi ruang maupun bangunan. Kompleks Asrama Korem 081/DSJ 

tigabelas massa yang akan dianalisis, yaitu terdapat enam massa utama, tiga bangunan 

rumah, dua bangunan yang dahulu digunakan sebagai kantor, dan dua bangunan servis. 

Enam massa utama tersebut dihubungkan dengan penghubung yang beratap, sementara dua 

bangunan rumah berada di barat dan timur bangunan utama dan tidak memiliki 

penghubung menuju enam massa utama.  

Perubahan spasial enam massa utama bangunan terjadi dengan beberapa perubahan 

pada elemen bangunan. Perubahan spasial yang paling mencolok adalah adanya 

penambahan-penambahan ruang dan koridor yang disekat-sekat, sehingga menciptakan 

perubahan pada denah  asli bangunan yang cukup berpengaruh terhadap bentuk dasar 

massa bangunan. Perubahan-perubahan tersebut diakibatkan oleh semakin bertambahnya 

kebutuhan akan ruang servis dan menjaga privasi setiap keluarga.  

4.4.1 Fungsi bangunan 

a. Massa I  

Pada awal nya massa bangunan I dipergunakan sebagai kantor atau aula.  Massa 

bangunan I memiliki ukuran bangunan monumental. sejak tahun 1950-an setelah komplek 

bangunan Bosbow menjadi tanggung jawab militer, fungsi bangunan berubah menjadi 

asrama tempat tinggal. Fungsi bangunan yang awalnya dipergunakan sebagai kantor atau 

aula, didukung oleh adanya pintu-pintu yang menghubungkan ruang-ruang berguna untuk 

memudahkan pengguna untuk mengakses ruang ke ruang lainnya secara langsung.  

Fungsi massa I saat  ini ( tahun 2015) digunakan sebagai tempat tinggal, ruangan 

utama digunakan sebagai tempat hunian untuk dua keluarga sehingga adanya pembatas 

ruang baru didalam ruangan. Pada ruangan lain mengalami hal serupa, yaitu pembagian 

ruang-ruang  baru untuk mendukung fungsi sebagai tempat hunian. Perubahan tersebut 

mengakibatkan perubahan pada tatanan ruang dan juga sirkulasi awal bangunan massa I. 

Fungsi ruangan-ruangan berada di bagian samping massa bangunan I yang menghadap 

timur dan barat dipergunakan sebagai fasilitas umum seperti puskesmas dan masjid. Massa 

bangunan I memiliki teras yang mengelilingi bangunan yang biasa disebut Voor Galerij 

dan Achter Galerij. Teras tersebut selain mengelilingi bangunan utama memiliki kegunaan 

untuk menghindari tempias air hujan dan menghindari masuknya sinar matahari langsung. 

Sampai saat ini teras bangunan masih ada dan digunakan, namun mengalami perubahan 
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fungsi dan mengakibatkan teras sebagai area sirkulasi menjadi terganggu. Perubahan 

fungsi sebabkan oleh adanya sekat-sekat pembatas untuk menambah ruang hunian 

penghuni, seperti kamar tidur, dapur, dan ruang tamu.  Massa bangunan I dengan massa 

bangunan lainnya memiliki penghubung berupa selasar terbuka. (Gambar 4.15 dan Gambar 

4.16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Fungsi ruang denah awal massa I (tahun 1912) 
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b. Massa II 

Massa bangunan II merupakan bangunan dengan susunan ruang yang linier dan 

berfungsi awal sebagai ruang kelas. Saat ini massa bangunan II digunakan sebagai tempat 

tinggal. Pada bangunan tidak terdapat pintu penghubung antar ruang sehingga mendukung 

fungsi tempat tinggal. 

 Pada awalnya area servis dengan bangunan dipisah, dikarenakan area servis 

dianggap sebagai bagian yang kotor dan lembab. Area servis bangunan terdapat pada 

bagian selatan belakang bangunan dan menjadi satu sebagai area servis untuk bangunan II 

dan V. Saat ini area servis eksisting tidak difungsikan atau jarang terpakai, dikarenakan 

Ruang pada bagian 
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Gambar 4.16 Fungsi ruang denah baru massa I (tahun 2015) 
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para penghuni membangun area servis dibagian depan atau belakang bangunan. (Gambar 

4.17 dan Gambar 4.18)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Fungsi ruang denah awal massa II (tahun 1912) 

 

 

Gambar 4.18 Fungsi ruang denah baru massa II (tahun 2015) 
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c. Massa III 

Massa III sama seperti bangunan lainnya, bangunan ini berfungsi sebagai tempat 

tinggal atau barak dan juga memiliki ruang pendukung terpisah dari bangunan. Bangunan 

tersebut dikelilingi oleh ada nya teras, dikarenakan bangunan terletak di tengah-tengah 

komplek asrama. Teras memiliki kegunaan sebagai ruang sirkulasi sehingga 

mempermudah pengguna untuk mengelilingi bangunan, selain itu berfungsi sebagai 

tempias hujan dan mengurangi sinar matahari langsung. Bangunan III terdapat selasar yang 

menghubungkan massa bangunan IV dengan bangunan I, II, dan IV, sementara bangunan 

II langsung berhubungan dengan massa III dan V tanpa harus melewati  selasar. 

Area servis eksisting pada bangunan yang terletak di bagian belakang (selatan) 

bangunan saat ini tidak terlalu difungsikan, sebagai gantinya seperti kasus bangunan 

lainnya para penghuni membangun area servis pribadi di bagian depan kamar untuk 

memudahkan penghuni. (Gambar 4.19 dan Gambar  4.20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Fungsi ruang denah lama massa III (tahun 1912) 
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d. Massa IV 

Massa IV memiliki bentuk hampir sama dengan bangunan II, namun massa IV 

memiliki jumlah ruang yang lebih banyak dari bangunan II. Rung-ruang berjajar pada 

massa IV digunakan sebagai ruang kelas dan asrama. Tidak terdapat adanya pintu 

penghubung ruang, sehingga teras bangunan memiliki fungsi sebagai sirukluasi 

penguhubung antar ruang. Sama seperti bangunan lainnya, bangunan ini berupa bangunan  

memiliki area servis yang terpisah dan berfungsi sebagai bangunan hunian. Pada 

perubahanya, massa IV memiliki kasus yang sama dengan yang lain, yakni berubahnya 

fungsi ruang menjadi tempat tinggal dengan ruangan asli menjadi ruangan privat. Bagian 

serivs baru dan publik seperti ruang tamu dan kamar mandi dibangun pada bagian depan 

kamar asli.(Gambar 4.21 dan Gmbar 4.22)  

 

 

 

Gambar 4.15 Fungsi ruang denah baru massa III (tahun 2015) 
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Gambar 4.20 Fungsi ruang denah baru  massa II (tahun 2015) 
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e. Massa V dan Massa VI 

Massa bangunan V dan massa VI merupakan bangunan yang memiliki bentuk yang 

sama dan keduanya menghadap utara. Kedua bangunan tersebut masing masing terdiri dari 

Gambar 4.22 Fungsi ruang denah baru massa IV (tahun 2015) 
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Gambar 4.21 Fungsi ruang denah lama massa IV (tahun 1912) 
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sembilan belas ruang sejajar yang saat ini berfungsi sebagai tempat hunian. Pada bagian 

depan bangunan terdapat adanya teras yang saat ini mengalami perubahan fungsi sebagai 

area sirkulasi menjadi terbagi oleh sekat-sekat agar penghuni mendapatkan ruangan 

tambahan. (Gambar 4.23 dan 4.24 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.24 Fungsi ruang denah baru massa V (tahun 2015) 
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Gambar 4.23 Fungsi ruang denah lama massa V dan VI (tahun 1912) 
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f. Massa VII  

Massa VII memiliki fungsi yang belum diketahui secara pasti. Menurut 

penanggung jawab asrama, fungsi dari bangunan tersebut adalah tempat tinggal pengajar 

sekolah. Massa VII terletak pada bagian belakang sebelah barat komplek bangunan. Pada 

perubahannya, massa tersebut mengalami kasus yang sama seperti massa lainnya yaitu 

berubahnya fungsi menjadi tempat hunian baru dan tersekatnya ruangan maupun teras 

bangunan. Saat ini bangunan tersebut dihuni oleh dua keluarga sehingga penyekatan teras 

dan ruangan disebabkan kebutuhan untuk memperluas ruang hunian (Gambar 4.26 dan 

4.27) 
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Gambar 4.25 Fungsi ruang denah baru massa VI (tahun 2015) 
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Gambar 4  26 Fungsi ruang denah lama massa VII (tahun 2015) 
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g. Massa VIII 

Bangunan massa VIII terletak pada bagian paling timur dari komplek bangunan 

asrama. Massa VIII tidak diketahui fungsi awalnya, namun menurut masyarakat massa 

tersebut sempat berfungsi sebagai kantor. Massa VIII tersebut terdiri dari bangunan utama 

dan bangunan pendukung pada bagian belakang bangunan dan terhubung dengan adanya 

selasar. Bangunan utama terdiri dari empat ruangan sederhana sementara bangunan 

pendukung memiliki fungsi servis untuk mengoptimalkan fungsi dari massa VIII (Gambar 

4.28). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 27 Fungsi ruang denah baru massa VII (tahun 2015) 
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Gambar 4.28 Fungsi ruang denah lama massa VIII (tahun 1912) 
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Fungsi dan kondisi bangunan massa VIII sudah mengalami cukup banyak 

perubahan sehingga terjadi penurunan kualitas arsitektural bangunan. Fungsi massa VIII 

berubah menjadi rumah tinggal. Penambahan ruang pada bangunan utama terdapat pada 

bagian belakang bangunan. Bangunan pendukung mengalami perubahan yaitu teras 

bangunan dan selasar bangunan tersekat-sekat menjadi ruang hunian baru. (Gambar  

4.29) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan X 

Kedua massa ini terletak di bagian timur terpisah dari komplek bangunan, dan 

berupa rumah tinggal kolonial Belanda serta memiliki yang berbentuk sama. pada masa 

lalu kedua bangunan tersebut digunakan sebagai tempat tinggalnya penjaga sekolah atau 

kepala sekolah. (Gambar 4.30 ) 
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Gambar 4.29 Fungsi ruang denah baru massa VIII (tahun 2015) 
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Massa IX yang awalnya berguna sebagai tempat tinggal pengurus berubah fungsi 

menjadi mess Korem, sehingga saat ini bangunan utama kosong dan hanya digunakan saat-

saat tertentu saja. Sementara pada bangunan pendukung massa IX digunakan sebagai 

tempat tinggal baru. (Gambar 4.31) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Fungsi ruang baru massa IX (tahun 2015) 

 

 

Seperti bangunan rumah tinggal 

kolonial Belanda, terdapat bangunan 

pendukung di bagian belakang 

bangunan utama     

Terdapat adanya teras yang 

menghubungkan bangunan 

utama dengan bangunan  

pendukung     

Massa IX dan X merupakan 

bangunan tipikal      

Gambar 4.30 Fungsi ruang denah lama massa IX dan X (tahun 1912) 
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Setelah mengalami perubahan pada  fungsi utama komplek, fungsi dari massa X ini 

tidak berubah dan tetap menjadi tempat tinggal. Pada massa utama -bangunan dihuni lebih 

dari dua keluarga sehingga terdapat adanya sekat-sekat bangunan untuk menambah 

ruangan didalam maupun luar bangunan. Pintu-pintu penghubung antar ruang pada 

bangunan induk pun ditutup agar privasi keluarga yang tinggal terjaga. Penambahan 

ruangan yang terjadi pada bagian luar bangunan biasanya adalah untuk menambah area 

servis. Selain itu pada bangunan pendukung berubah menjadi fungsi hunian. (Gambar  

4.32).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Massa XI 

Massa XI memiliki bentuk pencerminan dari massa IX dan X. Diperkirakan 

massa bangunan XI juga dipergunakan sebagai tempat tinggal dikarenakan memiliki 

bentuk denah dan tampilan bangunan yang sangat mirip dengan massa IX dan X. Tidak 

terdapat perubahan fungsi pada bangunan utama, hanya saja saat ini bangunan utama 

dihuni oleh dua kepala keluarga sehingga terdapat sekat-sekat penambah ruang baru. 

Gambar 4.32 Fungsi ruang denah baru massa X (tahun 2015) 

 

 

Ruangan kosong dan tidak 

digunakan kembali     

Penambahan ruang servis yaitu 

garasi dan ruang publik     

Bangunan utama massa XI 

dihuni oleh 3 kepala keluarga     

Massa XI 

Keyplan 

Keterangan :  

 

 

 

: Area publik  

: Area privat  

: Area servis 

 

U 



71 
 

 
 

Sementara bangunan pendukung yang awalnya berfungsi sebagai bangunan servis saat ini 

berubah menjadi tempat tinggal baru dan terdapat sekat-sekat ruangan baru yang dibangun 

oleh penghuni. (Gambar  4.33dan Gambar 4.34) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.33 Fungsi ruang denah lama massa XI (tahun 1912) 

 

 

Gambar 4.34  Fungsi ruang denah baru massa XI (tahun 2015) 
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j. Massa XII 

Bangunan massa XII dahulu digunakan sebagai kantor sama seperti massa I. 

Perubahan fungsi massa XII  mengikuti perubahan fungsi komplek bangunan. Bangunan 

kantor ditunjukan dari ciri-ciri ruangan yang terhubung dengan adanya pintu-pintu. 

Keberadaan pintu-pintu yang menghubungkan ruang-ruang tersebut mendukung fungsi 

bangunan sebagai kantor. (Gambar  4.35) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekitar tahun 1960, setelah komplek bangunan menjadi tanggung jawab pihak 

militer. Bangunan berubah fungsi menjadi sekolah Taman Kanak-kanak. Ruangan-ruangan 

massa XII pun berubah menjadi ruang kelas dan terdapat sedikit penambahan ruang pada 

bagian belakang bangunan. Massa XII terhubung dengan massa XIII dengan adanya 

selasar pada bagian belakang, namun setelah mengalami perubahan fungsi selasar tersebut 

ditutup dan tidak berfungsi sebagai jalur sirkulasi. (Gambar  4.36) 

 

 

 

Gambar 4.35 Fungsi ruang denah lama massa XII (tahun 1912) 
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k. Massa XIII 

Awal mulanya massa XIII digunakan sebagai kantor pada ruangan paling utara dari 

massa dan sebagai bangunan servis yaitu gudang. Massa XIII terdapat adanya ruangan 

yang paling besar yang digunakan sebagai tempat penyimpanan barang, memiliki 

karakteristik yaitu terdapat pintu yang berukuran sangat besar. Pintu tersebut merupakan 

tempat sirkulasi untuk mengakomodir barang-barang besar yang langsung diturunkan dari 

truk barang. Sementara ruangan-ruangan lain tidak diketahui fungsi awalnya secara pasti. 

(Gambar  4.37) 
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Gambar 4.37 Fungsi ruang denah lama massa XIII (tahun 1912) 
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Gambar 4.36 Fungsi ruang denah baru massa XII (tahun 2015) 
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Setelah mengalami perubahan fungsi komplek yang mempengaruhi perubahan 

setiap bangunan, massa XIII berubah menjadi tempat hunian baru bagi keluarga militer. 

Perubahan pun terjadi pada denah asli bangunan yaitu, adanya penambahan ruang-ruang 

baru dan penyekatan pada bagian teras bangunan. Penambahan tersebut terjadi pada bagian 

depan dan belakang bangunan. Penambahan ruangan terjadi karena kebutuhan ruangan 

hunian yang nyaman untuk penghuni.perubahan fungsi pada bganunan juga memiliki 

dapak pada karaketr bangunan  (Gambar  4.38) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Kesimpulan fungsi bangunan  

Perbandingan dan kesimpulan fungsi-fungsi ruang pada bangunan-bangunan di 

Asrama Korem 081/DSJ (Tabel 4. 1) 

Tabel 4.1 Kesimpulan Fungsi Bangunan Awal dan Baru 

Massa  Denah awal Denah Baru Fungsi awal Fungsi Baru  

I  

 

 

 Fungsi awal 

berfungsi 

sebagai kantor 

dan aula, 

sementara 

ruangan 

dibagian 

samping 

berfungsi 

sebagai fasilitas 

umum 

- Bangunan 

dijadikan hunian 

baru 

- Ruangan samping 

yang menghadap 

timur menjadi 

masjid dan 

gudang. 

- Bagian barat 

menjadi pos 

kesehatan dan 

hunian 

Keyplan 
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Gambar 4.38 Fungsi Ruang Denah Baru Massa XIII (tahun 2015) 

 

 

Keterangan :  

 

 

 

: Area publik  

: Area privat  

: Area servis 

Bersambung.. 



75 
 

 
 

Massa  Denah awal Denah Baru Fungsi awal Fungsi Baru  

II  

 

 berfungsi 

sebagai ruang 

kelas 

- Bagian selatan 

berfungsi 

sebagai area 

sevis bangunan 

- Bagian belakang 

bangunan 

berfungsi 

sebagai dapur 

umum 

 

- Berubah menjadi 

tempat tinggal  

- Area servis tidak 

dipergunakan lagi  

III  

 

 - Berfungsi 

sebagai asrama 

atau kamar 

murid-murid 

- Bagian selatan 

berfunga 

sebagai area 

servis (gudang, 

toilet, dapur, 

dan sumur) 

 

 

Dijadikan sebagai 

hunian baru 

dengan 

penambahan 

ruang didepan 

bangunan atau di 

teras 

IV  

 

 

 - Bangunan massa  

IV berfungsi 

sebagai Asrama 

murid 

- Bagian selatan 

sebagai area 

sevis  

Berubah menjadi 

tempat tinggal baru  

dengan  area servis 

masih berfungsi  

V  

 

 

- Berfungsi 

sebagai asrama 

murid dan 

ruangan kelas 

- Fungsi baru 

sebagai tempat 

hunian dengan 

ruangan asli 

menjadi kamar 

tidur 

- Bagian belakang 

bangunan menjadi 

tempat tinggal 

baru. 

 

 

VI  

 

- Berfungsi 

sebagai asrama 

atau kamar 

murid 

- Berubah menjadi 

tempat hunian 

dengan 

penambahan 

ruang dibagian 

teras. 

VII  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Berfungsi 

sebagai area 

servis atau 

tempat tinggal 

pengajar 

- Fungsi baru 

sebagai tempat 

tinggal dan bagian 

servis di baru 

samping 

bangunan 
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Massa  Denah awal Denah Baru Fungsi awal Fungsi Baru  

VIII 

 

 

 - Massa utama 

digunakan 

sebagai kantor 

- Massa 

pendukung 

sebagai 

bangunan 

servis seperti 

dapur, gudang, 

dan toilet 

 

- Massa utama dan 

pendukung 

digunakan sebagai 

tempat tinggal 

IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 - Awalnya 

bangunan 

induk 

digunakan 

sebagai rumah 

dinas. 

- Bangunan 

pendukung 

sebagai 

bangunan 

servis  

- Bangunan induk 

digunakan sebagai  

mess Korem, 

sehingga hanya 

digunakan pada 

saat tertentu 

- Bangunan servis 

menjadi tempat 

tinggal.  

 

X  

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bangunan utama 

sebagai rumah 

dinas pengajar  

- Bangunan 

pendukung 

sebagai tempat 

tinggal 

pembantu dan 

ruang servis 

- Bangunan tuama 

menajdi hunian 

baru untuk tiga 

keluarga 

- Bangunan 

pendukung 

menjadi tempat 

tinggal baru dan 

beberapa ruang 

dibiarkan kosong 

 

XI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bangunan utama 

sebagai rumah 

dinas pengajar 

atau kepala 

sekolah  

- Bangunan 

pendukung 

sebagai tempat 

tinggal 

pembantu dan 

ruang servis 

 

- Bangunan utama 

dan pendukung 

menjadi tempat 

hunian baru 

dengan 

penyekatan ruang  

XII  

 

 

 

 

 

 - Massa XII 

digunakan 

sebagai kantor 

administrrasi 

- Saat ini massa XII 

digunakan sebagai 

Sekolah Taman 

Kanak-Kanak 

Korem. 

XIII  

 

 

 - Ruangan paling 

utara 

digunakan 

sebagai 

ruangan kantor 

- Sebagian besar 

bangunan ini 

berfungsi 

bangunan 

servis 

- Saat ini 

difungsikan 

sebagai bangunan 

tempat tinggal 

dengan 

penambahan 

ruang dibagian 

timur dan barat 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.1 
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Fungsi awal: 

 Fungsi awal bangunan pada komplek adalah sekolah kehutanan yang terdiri dari 

ruangan kelas, asrama siswa, kantor dan bangunan fasilitas bangunan sekolah. Massa I 

sebagai aula, kantor dan fasilitas umum. Massa II sebagai kelas, massa III, IV,V, dan VI 

berfungsi sebagai asrama. Pada bagian selatan massa II, III, dan IV terdapat area servis 

seperti kamar mandi. Massa IX, X dan XI memiliki bangunan utama sebagai rumah dinas 

staff pengajar atau kepala sekolah, bangunan pendukung sebagai tempat tinggal pembantu 

dan ruang servis. Massa VIII dan XII sebagai kantor adminstrasi, sementara massa VII dan 

XIII digunakan sebagai bangunan servis. 

Fungsi baru: 

 Perubahan terjadi setelah komplek bangunan berfungsi sebagai tempat tinggal atau 

asrama Korem 081/DSJ sementara massa XII berubah fungsi menjadi sekolah. Perubahan 

fungsi tersebut mengakibatkan kebutuhan akan penambahan ruang hunian baru dan 

menjaga privasi, sehingga terdapat penyekatan didalam ruang dan teras. Penambahan 

ruang pada bagian depan sebagian besar adalah penambahan ruang publik dan servis, 

dikarenakan jauh dan jumlah area servis eksisting yang tebatas. Hal hal tersebut dilakukan 

untuk mempermudah para penghuni dan menjaga privasi.  

 

4.4.2 Hubungan-hubungan spasial 

a. Massa I 

Hubungan ruang-ruang pada massa I merupakan ruang yang berjajar dan 

berdekatan dengan yang lain. Ruang-ruang tersebut terhubung satu sama lain dengan 

adanya pintu dan teras yang mengelilingi bangunan. Pada bagian depan ruang utama 

terdapat adanya teras depan bangunan.  Ruang yang berdekatan dan berjajar merupakan 

jenis hubungan spasial yang mendukung fungsi awalnya sebagai kantor atau aula, serta 

terdapat askes langsung antar ruang yang mengoptimalkan hubungan ruang agar sesuai 

dengan fungsinya. Dinding dan kolom merupakan bidang pemisah antar ruang. (Gambar  

4.39)  

Perubahan  denah baru ruang-ruang berdekatan tersebut menjadi berkelompok, 

karena adanya penambahan ruang. Pada ruang utama, mengalami perubahan yang semula 

berupa ruang besar tunggal dan luas menjadi terbagi oleh sekat-sekat ruang karena adanya 

perubahan fungsi. (Gambar  4.40) 
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Gambar 4.39  Hubungan spasial denah lama massa I (tahun 1912) 

 

Gambar 4.40 Hubungan spasial denah baru massa I (tahun 2015) 

 

 

Ruang yang berjajar 

dan saling berdekatan 

dengan ruang-ruang 

lainnya. 

Ruang yang berjajar 

tersebut dihubungkan 

dengan adanya pintu-

pintu  

Kolom dan dinding 

menjadi pembatas 

ruang 

Keyplan 

Ruang utama berubah menjadi ruang-ruang 

yang tersekat, dengan dinding tidak permanen 

sebagai pemisah 

Pintu-pintu penghubung sudah 

tidak dipergunakan dan ditutup  

Penambahan ruang 

pada teras dan bagian 

luar bangunan 

menjadikan ruang baru  

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  

 

U 
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b. Massa II 

Massa bangunan II memiliki hubungan ruang yang tidak jauh berbeda dengan 

massa I. Hubungan ruang massa II terbentuk oleh ruang-ruang berjajar dan saling  

berdekatan. Dinding sebagai pembatas antar ruang. Adanya kolom yang menonjol diantara 

suatu ruang sehingga secara tidak langsung membentuk terbaginya zona lain. (Gambar  

4.41) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                      

 

 

 

 

 

 

                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.41 Hubungan spasial denah lama massa II (tahun 1912) 

 

 

Gambar 4.42 Hubungan spasial denah baru massa II (tahun 2015) 

 

 

Ruang ruang yang berdekatan dengan dinding 

sebagai pembatas antar ruang 

Penonjolan kolom secara tidak 

langsung membentuk terbagianya 

dua zona pada ruang-ruang. 

Ruang-ruang sejajar  

Keyplan 

Perubahan pada massa II tidak 

merubah hubungan ruang. Massa 

yang terdiri dari ruang-ruang 

berjajar dan berdekatan  

Pembagian ruang menjadi dua zona 

pada ruangan diperjelas dengan adanya 

sekat-sekat pembatas tidak permanen 

yang dibuat oleh penghuni 

U 
 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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c. Massa III 

 pada massa III bangunan terdiri dari jajaran ruang yang simetris dan dikelilingi oleh 

teras. Hal tersebut membentuk hubungan ruang yang mendukung untuk fungsi hunian. 

Massa IV merupakan kumpulan ruang linier dan memiliki hubungan ruang  yang saling 

berdekatan . Perubahan ruang yang terjadi adalah adanya penambahan ruang pada bagian 

luar bangunan dan teras bagian timur bangunan. (Gambar  4. 43) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sirkulasi antar ruang 

dihubungkan dengan adanya teras 

yang mengelilingi bangunan 

Tidak terdapat pintu yang langsung 

menghubungkan satu ruang yang 

lain, sehingga sesuai dengan fungsi 

awalnya sebagai barak. 

Ruang  yang saling berdekatan 

Gambar 4.43 Hubungan spasial denah lama massa III (tahun 1912) 

 

 

Gambar 4.44 Hubungan spasial denah baru massa III (tahun 2015) 

 

 

Keyplan 

Ruang sejajar yang saling 

berdekatan   

Teras sebagai penghubung ruang 

pada sisi timur terbagi menjadi 

ruang-ruang baru dengan dinding 

baru sebagai pemisah ruang   

Penambahan ruang tidak merubah 

hubungan antar ruang sejajar yang 

saling berdekatan 

U  : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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d. Massa IV 

Massa IV memiliki hubungan spasial yang sama seperti massa lain. Meski 

bangunan tersebut merupakan bangunan yang hampir sama dengan massa II, massa VI 

memiliki jumlah ruang yang berbeda dan lebih banyak dari massa II. (Gambar  4.45)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahaan yang terjadi pada massa IV pun mengalami penambahan ruang pada 

bagian depan bangunan dan pada bagian teras namun hubungan spasial pada massa IV 

tidak berubah. (Gambar  4.46)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang yang saling berdekatan   

Jumlah ruang lebih banyak dari 

massa II 

Dinding sebagai pembatas 

antar ruang 

Gambar 4.46 Hubungan spasial denah baru massa IV (tahun 2015) 

 

 

Gambar 4.45 Hubungan spasial denah lama massa IV (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

U 

Ruang yang saling berdekatan   

Dinding kayu sebagai pemisah 

ruang baru yang awalnya 

adalah teras bangunan 

Keyplan 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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e. Massa V dan Massa VI 

Massa V dan massa VI merupakan bangunan yang terdiri dari deretan ruang-ruang 

yang saling berdekatan. Fungsi bangunan saat ini adalah fungsi hunian. Pada dua bangunan 

tersebut mengalami perubahan dan penambahan yang tidak mengakibatkan berubahnya 

hubungan spasial pada bagian dalam bangunan. Namun penambahan ruang ruang terjadi 

pada bagian luar banguna sehingga terjadinya perubahan ruang pada bagian depan 

bangunan. (Gambar  4.47) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdiri dari 19 ruang yang berderet  Memiliki hubungan ruang yang 

saling berdekatan  

Tidak ada pintu yang menghubungkan antar ruang, namun 

Serambi depan memiliki fungsi sebagai area sirkulasi yang 

menghubungkan antar ruang 

Gambar 4.47 Hubungan spasial denah lama massa V dan VI (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

Gambar 4.48 Hubungan spasial denah baru massa V (tahun 2015) 

 

 

Pemanbahan ruang di depan dan 

belakang bangunan mengubah 

hubungan ruang menjadi  saling 

mengunci   

Hubungan antar ruang asli 

tidak berubah.  

Dinding asli dan baru sebagai 

pembatas antar ruang.  

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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f. Massa VII  

Massa VII terdiri dari empat ruang sederhana berbentuk persegi dan merupakan 

massa yang paling sederhana dari massa-massa yang ada di komplek asrama. Empat ruang 

tersebut berjejer menjadi ruang-ruang yang saling berdekatan. Ruang-ruang tersebut tidak 

mengalami perubahan hubungan spasial setelah terjadinya penyekatan teras menjadi ruang 

baru. (Gambar  4.50) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.50  Hubungan spasial denah lama massa VI (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

Hubungan ruang yang asli 

tidak mengalami perubahan.   

Pemisah ruangan asli maupun 

baru berupa dinding. 

Ruang sejajar yang saling 

berdekatan   

Gambar 4.49 Hubungan spasial denah baru massa VI (tahun 2015) 

 

 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  

 

U 

Terdiri dari empat ruang sederhana 

Ruang ruang yang 

saling berdekatan 

Pembatas ruang berupa 

dinding  

Keyplan 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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g. Massa VIII 

Bangunan utama massa VIII merupakan ruang-ruang persegi yang saling 

berdekatan. Bangunan utama massa VIII terdiri dari empat ruang yang dihubungkan 

dengan pintu. Sementara bangunan pendukung massa VIII terdiri dari ruang-ruang yang 

sejajar dan berdekatan. (Gambar  4.52) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada fungsi baru, denah bangunan utama massa tidak mengalami perubahan dan 

tidak terdapat sekat-sekat ruang baru. Bangunan pendukung mengalami perubahan yaitu 

Ruang-ruang massa VIII 

berbentuk persegi 

Ruang-ruang pada bangunan 

induk saling berdekatan dan 

terhubung dengan pintu-pintu 

Bangunan pendukung terdiri 

dari ruang-ruang ynag berjajar 

dan berdekatan  

Pembatas berupa dinding dan 

kolom  

Gambar 4.52 Hubungan spasial denah lama massa VIII (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  

 

U 

Gambar 4.51 Hubungan spasial denah baru massa VII (tahun 2015) 

 

 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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Hubungan ruang 

tidak mengalami 

perubahan  

Pembatas ruang baru berupa 

dinding-dinding kayu   

Penambahan ruang 

terdapat di bagian teras 

dan samping bangunan 
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teras yang menghubungkan ruangan disekat dan dijadikan ruangan baru. Perubahan pada 

bangunan pendukung mengakibatkan putusnya  akses pada selasar yang menghubungkan 

bangunan utama dengan bangunan pendukung. (Gambar  4.53) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan Massa X 

Ruang-ruang pada kedua massa tersebut merupakan ruang-ruang yang saling 

berdekatan. Ruang ruang tersebut mendukung  fungsi bangunan sebagai tempat hunian. 

Ruangan-ruangan pada massa IX dan X yang tipikal dihubungkan satu sama lain dengan 

adanya pintu interior dan jendela. Bangunan utama memiliki hubungan spasial yang saling 

berkelompok dan berdekatan, sementara bangunan pendukung menggunakan hubungan  

ruang yang berdekatan dan berjajar linier. Pada ruangan di kedua bangunan tersebut 

terpisah dengan adanya dinding dan kolom. Pada denah baru, bangunan utama massa IX 

tidak mengalami  perubahan, karena penggunaan massa IX saat ini hanya sebagai mess 

yang digunakan pada saat-saat tertentu.. Pada massa X yang awalnya memiliki hubungan 

spasial ruang yang berdekatan berubah karena terdapat adanya ruang-ruang baru yang 

saling mengunci pada bangunan utama massa X. (Gambar 4.54 , Gambar 4.55 , dan 

Gambar 4.56 ) 

 

Hubungan spasial bangunan 

tidak berubah 

Perubahan hanya 

berdampak bagi selasar 

penghubung sehingga tidak 

digunakan kembali 

Penambahan ruang tidak 

merubah hubungan spasial 

yang asli  

Gambar 4.53 Hubungan spasial denah baru massa VIII (tahun 2015) 

 

 

Keyplan 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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Bangunan utama dengan 
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berdekatan  

Bangunan pendukung  

dengan ruang-ruang yang 
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Bangunan utama tidak 

terdapat sekat-sekat baru 

dalam ruangan.   

Penambahan ruang baru 

pada teras bangunan tidak 

mempengaruhi hubungan 
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Hubungan spasial massa IX 
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Selasar tidak tersekat 
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Gambar 4.54 Hubungan spasial denah lama massa IX dan X (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

Gambar 4.55 Hubungan spasial denah lama massa X (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

 : Ruangan asli  

Keterangan :  

 : Ruang baru  
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i. Massa XI 

Hubungan spasial massa XI sama dengan massa IX dan X. Massa XI memiliki 

hubungan ruang yang saling berdekatan. Ruang-ruang tersebut memiliki akses langsung 

melalui pintu-pintu penghubung. Bangunan pendukung terdiri dari ruangan-ruangan 

berjajar dan memiliki ukuran bentuk yang hampir sama. Ruangan pada bangunan 

pendukung yang dihubungkan dengan adanya teras pada bagian depan ruangan. Setelah 

mengalami perubahan fungsi, hubungan ruang pada massa XI tidak berubah. Bangunan 

utama tetap saling berdekatan, meskipun dalam terdapat sekat-sekat ruangan dan beberapa 

akses pintu yang menghubungkan ruang terputus. Pada bangunan pendukung  tidak 

mengalami perubahan hubungan antar ruang asli. Perubahan hanya berupa penambahan 

ruang pada bagian luar bangunan serta penyekatan bagian selasar bangunan. Pada 

perubahan ini menyebabkan bagian selasar bangunan kehilangan fungsi aslinya. Teras 

bangunan pendukung dijadikan ruang baru agar kebutuhan penghuni terpenuhi dan 

menjaga privasi setiap keluarga yang tinggal. (Gambar  4.57) 

 

Keyplan 
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Gambar 4.56 Hubungan spasial denah baru massa I dan X (tahun 2015) 
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Gambar 4.57 Hubungan spasial denah lama massa XI (tahun 1912) 
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Ruang-ruang yang saling 
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saling berdekatan 
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berubah  
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Gambar 4.58 Hubungan spasial denah baru massa XI (tahun 2015) 
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j. Massa XII 

Ruang-ruang yang ada pada massa XII merupakan ruang-ruang yang saling 

berdekatan dan saling terhubung dengan adanya pintu-pintu. Bidang pemisah ruang berupa 

dinding dan kolom. Ruang-ruang yang saling berdekatan dan terdapat pintu yang 

menghubungkan ruang, mendukung fungsi bangunan sebagai kantor(Gambar  4.59)..  

Pada denah baru tidak mengalami perubahan yang terlalu banyak sehingga 

hubungan spasial bangunan tidak banyak berubah. Tidak seperti bangunan lain yang 

berubah fungsi menjadi tempat tinggal, perubahan fungsi massa XII menjadi taman kanak-

kanak tidak mengakibatkan penyekatan pada bagian dalam bangunan. Namun beberapa 

akses pintu ditutup (Gambar  4.60). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyplan 

Gambar 4.60 Hubungan spasial denah baru massa XII (tahun 2015) 
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Gambar 4.59 Hubungan spasial denah lama massa XII (tahun 1912) 
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k.  Massa XIII 

Massa XIII merupakan deretan ruangan yang memiliki bentuk yang hampir sama 

dan saling berdekatan. Setelah mengalami perubahan fungsi, hubungan spasial bangunan 

tidak mengalami perubahan. Penambahan ruang terdapat pada bagian barat dan timur 

bangunan. Bidang yang memisahkan ruangan berupa dinding asli maupun baru. Pada 

ruangan tidak terdapat pintu penghubung antar ruang (Gambar  4.61 dan Gambar 4.62) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 Hubungan spasial denah lama massa XIII (tahun 1912) 

 

 

Gambar 4.62  Hubungan spasial denah baru massa XIII (tahun 2015) 
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l. Kesimpulan hubungan-hubungan spasial 

Berikut kesimpulan hubungan spasial Asrama Korem 081/DSJ dalam bentuk tabulasi 

(Tabel 4.2). 

Tabel 4.2 Kesimpulan Hubungan Ruang Asrama Korem 081/DSJ 

Massa  Denah awal Denah Baru  Hubungan 

spasial awal 

Hubungan 

spasial baru  

I  

 

 - Ruang-ruang 

yang 

berdekatan 

- Memiliki akses 

antar ruang  

- Pembatas ruang 

berupa dinding 

dan kolom  

 

- Hubungan 

spasial tidak 

berubah. 

- Ruang-ruang 

berubah 

menjadi 

ruang-ruang 

tersekat 

dengan 

pembatas 

dinding tidak 

permanen  

 

II  

 

 

 

 

- Ruang-ruang 

saling 

berdekatan  

- Pembatas ruang 

adalah dinding  

- Terdapat 

penonjolan 

kolom yang 

secara tidak 

langsung 

membagi 

ruang menjadi 

dua zona 

 

- Hubungan 

spasial tidak 

berubah 

yaitu ruang-

ruang yang 

saling 

berdekatan  

 

III  

 
 

- Ruang yang 

saling 

berdekatan  

- Pembatas ruang 

berupa dinding 

- Ruang yang 

saling 

berdekatan 

dengan 

penambahan 

ruang diluar 

atau bagian 

teras 

bangunan  

- Pembatas 

ruang : 

dinding  

IV   - Ruang-ruang 

berjajar yang 

saling 

berdekatan  

- Pembatas ruang 

adalah dinding 

 

- Hubungan 

spasial ruang 

tidak 

berubah 

- Teras tersekat 

dengan 

dinding kayu 

V  

 

 

 

- Ruang berjajar 

dan saling 

berdekatan 

tanpa 

penghubung 

antar ruang 

 

-  Berubah 

menjadi 

saling 

mengunci. 

 

 

 

 

 

 

Bersambung.. 
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Massa  Denah awal Denah Baru  Hubungan 

spasial awal 

Hubungan 

spasial baru  

VI  

 

  

- Ruang-ruang 

berdekatan.  

- Pembatas ruang 

berupa dinding  

 

- Hubungan 

ruang tidak 

berubah dan 

merupakan 

ruang yang 

saling 

berdekatan  

 

VII  

 

 

 

 

 - Ruang-ruang 

yang saling 

berdekatan 

dan berjajar 

- Pembatas ruang 

berupa dinding 

- Hubungan 

ruang tidak 

berubah dan 

tetap saling 

berdekatan 

VIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ruang-ruang 

saling 

berdekatan  

- Pembatas 

berupa dinding 

- Hubungan 

ruang tidak 

mengalami 

perubahan  

IX  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ruang-ruang 

saling 

berdekatan  

- Pembatas 

berupa dinding 

- Hubungan 

ruang tidak 

mengalami 

perubahan 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- Bangunan 

utama 

merupakan 

ruangan yang 

berdekatan 

dan bangunan 

pendukung 

sebagai ruang 

sejajar 

- Ruangan pada 

bangunan 

utama  

berbuah 

menjadi 

saling 

mengunci 

XI  

 

 

 

 

 

 

 

 

- Bangunan 

utama 

merupakan 

ruang yang 

saling 

berdekatan. 

- Bangunan 

pendukung 

merupakan 

ruang berjajar 

yang saling 

berdekatan  

- Ruangan 

masih saling 

berdekatan 

dengan 

bagian dalam 

bangunan 

tersekat oleh 

dinding baru 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.2  
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Massa  Denah awal Denah Baru  Hubungan 

spasial awal 

Hubungan 

spasial baru  

XII  

 

 

 

 

 

 - Ruang-ruang 

saling 

berdekatan 

- Pembatas 

berupa dinding 

- Pintu-pintu 

sebagai 

penghubung 

antar ruang 

 

- Ruangan 

masih saling 

berdekatan 

- Beberapa 

akses  pintu 

ditutup 

XIII 

  

- Ruang-ruang 

saling 

berdekatan 

- Pembatas ruang 

berupa dinding 

-  

Hubungan spasial awal: 

 Hubungan spasial yang terbentuk pada komplek bangunan adalah ruang-ruang yang 

saling berdekatan. Pembatas ruang berupa dinding dan kolom. 

Hubungan spasial baru: 

Pada perubahan yang terjadi pada komplek bangunan, sebagian besar tidak merubah 

hubungan spasial yang asli yaitu ruangan yang saling berdekatan meskipun terdapat ruang-

ruang yang tersekat.  

 Massa V merupakan massa yang paling banyak mengalami perubahan, yaitu 

penambahan ruang pada bagian depan dan belakang sehinga hubungan spasial massa 

berubah menjadi saling mengunci. Massa X juga mengalami perubahan menjadi saling 

mengunci. Pembatas ruang berupa dinding dan kolom. 

 

4.4.3 Organisasi Ruang  

a. Massa I  

Massa I terdiri dari satu ruangan utama yang berukuran besar sehingga membentuk 

seperti bagunan utama dan ruang-ruang berukuran lebih kecil namun berbentuk serupa 

sehingga membentuk organisasi ruang linier. Ruang bagian tengah bangunan memiliki 

kesan monumental, berukuran lebih besar daripada ruang-ruang sebelahnya dan merupakan 

sebagai ruangan yang paling penting serta bangunan pertama yang dibangun. Massa I 

memiliki organisasi ruang linier yang mendukung fungsi awal bangunan.  Ruang-ruangan 

pada massa I saling berhubungan dan memiliki akses langsung tanpa perlu keluar ruangan, 

dengan adanya teras yang memiliki fungsi sebagai jalur sirkulasi dan ruang transisi 

sebelum memasuki ruang asli. (Gambar 4.63)   

 

Lanjutan Tabel 4.2  
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Setelah mengalami perubahan, pada ruangan utama yang semula merupakan 

ruangan tunggal dan besar menjadi terbagi-bagi oleh dinding pembatas ruangan, begitu 

pula yang terjadi pada ruangan lainnya. Bagian belakang bangunan terdapat banyak 

ruangan tambahan baru yang awalnya merupakan teras yang kemudian disekat menjadi  

ruang servis baru. Pada bangian luar bangunan dibangun kamar mandi baru oleh penghuni 

sehingga terlihat menempel.  Dinding pembatas ruang baru maupun bangunan kamar 

mandi baru  berupa dinding bata dan dinding kayu. Perubahan fungsi awal yang akhirnya 

berdampak adanya penambahan ruang dan bangunan baru, sehingga organisasi ruang yang 

ada pada massa I berubah menjadi klaster atau berkelompok. Hal ini menyebabkan 

organisasi ruang yang asli mengalami pengkaburan sehingga tidak jelas organisasi 

liniernya, meskipun tidak terdapat adanya pengurangan atau kerusakan tingkat besar pada 

massa I.  ( Gambar 4.64) 

 

Organisasi ruang linier, karena 

tersusun dari ruang-ruang yang 

berukuran dan bentuknya 

hampir sama.  

Teras depan dan belakang yang 

memudahkan akses kedalam 

ruang dan mengoptimalkan 

fungsi massa 

 

U : Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 

Keyplan  

Gambar 4.63 Organisasi ruang denah lama massa I (tahun 1912) 
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b. Massa II  

Organisasi ruang pada massa II adalah organsasi linier yang tersusun dari ruang-

ruang yang memiliki bentuk dan fungsi yang hampir sama. Ruang-ruang yang berfungsi 

sebagai kelas memiliki ukuran yang sama yaitu 7.20m  x4.20 m dan saling berjajar,  

Ruang-ruang asli pada massa II  dihubungkan dengan sirkulasi linier yaitu teras dibagian  

barat bangunan, sementara  area servis bangunandihubungkan dengan adanya selasar. Pada 

ruang-ruang tersebut terdapat adanya penonjolan kolom sehingga secara tidak langsung 

membagi ruangan menjadi dua zona. ( Gambar 4.65) 

 

 

 

 

Penambahan ruang yaitu 

penyekatan ruang-ruang asli 

dan di belakang bangunan, 

merubah organisasi ruang 

menjadi klaster. 

Penyekatan dan penambahan 

ruang didepan bangunan tdak 

merubah organisasi ruang yang 

asli. 

organisasi linier adalah 

organisasi yang paling 

fleksibel sehingga mampu 

menampung fungsi baru massa 

sebagai hunian. 

Gambar 4.64 Organisasi ruang denah baru massa I (tahun 2015) 
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Saat ini ruang-ruang tersebut mengalami perubahan yaitu sekat-sekat pada ruang 

dan teras akan tetapi tidak merubah organisasi ruang asli, penonjolan kolom tersebut 

akhirnya digunakan oleh penghuni menjadi pembagi ruang dan dipasangi sekat-sekat 

pembatas ruang. ( Gambar 4.66)  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.65 Organisasi ruang denah lama massa II (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

 

Organisasi ruang massa II adalah 

linier yang terdiri dari perulangan 

bentuk, ukuran, bahkan fungsi 

Area servis dibagian belakang 

bangunan menggunakan 

organisasi ruang linier.  

Ruang-ruang linier tersebut 

dihubungkan dengan adanya 

ruang  sirkulasi linier lain yaitu 

teras pada bagian depan 

bangunan   

U : Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 

Keyplan 

Sekat sekat dalam ruang tidak 

merubah organisasi ruang  

Terbaginya ruang menjadi dua 

zona oleh penonjolan kolom 

diperkuat dengan adanya dinding  

pembatas baru hingga adanya 

ruang baru.  

Organisasi ruang tidak berubah 

dan masih menggunakan 

organisasi linier 

 

 

U : Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 
: Ruangan baru  

Gambar 4.66 Organisasi ruang denah baru massa II (tahun 2015) 
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c. Massa III  

Denah massa III tersusun dari ruang-ruang yang berjejer, memiliki bentuk dan 

ukuran sama dan dihubungkan sirkulasi yang mengelilingi bangunan. Ruang-ruang 

tersebut akhirnya membentuk organisasi ruang yang linier, hal serupa pada ruang kamar 

mandi dan toilet menggunakan bentuk organisasi linier. Pada massa III tidak terdapat 

ruang yang memiliki ukuran yang lebih besar, sehingga memiliki ruang yang 

mendominasi. Tersusun dari ruang ruang-ruang yang berjejer dan memiliki sirkulasi yang 

saling membelakangi. ( Gambar 4.67)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah terjadinya perubahan fungsi, organisasi ruang berubah menjadi klaster. 

Pada bagian jejeran ruangan yang menghadap ke timur, organisasi ruang berubah menjadi 

klaster sebab sirkulasinya tersekat-sekat menjadi ruang baru. Bagian barat ruangan hanya 

terjadi penambahan diluar bangunan dan bagian teras bangunan tidak tersekat oleh dinding 

baru.  ( Gambar 4.68)  

Organisasi ruang linier 

Organisasi ruang linier yang 

terdiri dari rangkaian ruang 

sejajar yang saling 

membelakangi 

Ruangan-ruangan di hubungkan dengan adanya ruang 

sirkulasi yang mengelilingi bangunan 

U 

: Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 

Keyplan 

Gambar 4.67 Organisasi ruang denah lama massa III (tahun 1912) 
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d. Massa IV  

Sekilas dari tampak luar bangunan massa IV hampir sama dengan massa II. Namun 

pada massa VI memiliki jumlah ruang yang berbeda dari massa III.  Massa III memiliki 13 

ruang dan 6 ruang servis. Ruang-ruang tersebut membentuk organisasi ruang linier. 

(Gambar 4.69)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.69 Organisasi ruang denah lama massa IV (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

Organisasi ruang hunian dan servis 

adalah linier 

Ruang-ruang yang berjajar 

U 
: Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 

 

Ruangan asli bangunan tidak mengalami 

perubahan organisasi ruang 

Organisasi ruangan bagian timur 

bangunan berubah menjadi klaster 

Gambar 4.68 Organisasi ruang denah baru massa III (tahun 2015) 

 

 

Keyplan 
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: Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 
: Ruangan baru  
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Perubahan yang terjadi pun sama dengan massa lainya yaitu area sirkulasi yang 

disekat-sekat menjadi  ruangan baru. Organisasi ruang pada massa IV tidak mengalami 

perubahan. ( Gambar 4.70) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan VI 

Organisasi ruang massa ini sama seperti organisasi ruang massa-massa lainnya 

yaitu linier. Massa V dan VI tersusun dari ruang-ruang yang memiliki bentuk dan ukuran 

yang sama . Ruangan-ruangan tersebut dihubungkan dengan adanya sirkulasi linier 

dibagian depan bangunan. ( Gambar 4.71)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.70 Organisasi ruang denah baru massa IV (tahun 2015) 

 

 

Organisasi pada bangunan tidak berubah 

sehingga masih menggunakan 

konsfigurasi linier 

Pernambahan ruang yang tidak terlalu banyak dan 

terletak pada bagian depan bangunan  

Keyplan 

U 

: Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 
: Ruangan baru  

Gambar 4.71 Organisasi ruang denah lama massa V dan VI (tahun 1912) 

 

 

Keyplan 

Terdiri dari  serangkaian ruang yang 

memiliki bentuk, ukuran dan fungsi 

hampir sama   

Organisasi ruang linier, dengan ruang 

berjajar yang dihubungkan dengan  

ruang sirkulasi didepan bangunan    

: Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

  

U 
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Namun terjadinya perubahan seperti penambahan bangunan dan ruang sehingga 

organisasi ruang menjadi klaster. Pada massa bangunan V juga mengalami penambahan 

ruang dibagian belakang bangunan. Penambahan ruang tersebut dipergunakan menjadi 

tempat tinggal baru untuk penghuni yang tidak mendapat ruang dan menghadap ke arah 

selatan. Penambahan tersebut sebagian besar menggunakan dinding bata dengan ketebalan 

15cm. ( Gambar 4.72) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denah awal massa VI memiliki bentuk tipikal dari massa V, maka dari itu massa 

bangunan VI memiliki organisasi ruang awal  yang linier. Ruang-ruangan di massa VI 

tersusun dari ruang yang berjejer dan dihubungan dengan sirkulasi linier yang menghadap 

utara. Perubahan organisasi ruang  yang terjadi pada massa VI pun memiliki kasus yang 

sama dengan massa lainya namun tidak merubah organisasi ruang massa. Perubahan hanya 

terdapat pada bagian luar bangunan, yaitu penambahan ruang servis dan penyekatan pada 

bagian selasar yang menjadi sirkulasi utama. (Gambar 4.73) 

 

 

 

 

Gambar 4.72 Organisasi ruang denah baru massa V (tahun 2015) 

 

 

Keyplan 

 

Organisasi ruang massa V berubah 

menjadi klaster    

Pertumbuhan ruang yang fleksibel 

dibagian depan dan belakang bangunan 

tetapi mengakibatkan bangunan menjadi 

asimetris dan kehilangan keteraturan 

geometris 

 

U : Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  
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: Ruangan baru  
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f. Massa VII 

massa VII merupakan rangkaian dari empat ruang yang memiliki ukuran yang sama 

dan berbbentuk persegi. Rangkaian dari ruang-ruang yang berjajar tersebut akhirnya 

membentuk organisasi ruang linier. Pada perubahannya massa VII tidak mempengaruhi 

organisasi ruang yang asli sehingga organisasi ruang massa VII tetap linier. (Gambar 4.74 

dan 6.75) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.73 Organisasi ruang denah baru massa VI (2015) 

Keyplan 

Perubahan massa VI tidak sebanyak 

massa V    

Organisasi ruang tetap menggunakan 

linier     

 

U : Akses menuju ruang  

: Ruangan asli  

Keterangan :  

 
: Ruangan baru  

Terdiri dari empat ruang 

sederhana    

Ruang-ruang berjajar yang 

dihubungkan dengan teras     

Organisasi ruang linier      

Gambar 4.74 Organisasi ruang denah lama massa VII (tahun 1912) 
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g. Massa VIII 

Organisasi bangunan utama massa VIII adalah grid sederhana, terdiri dari empat 

ruang sederhana yang tertata berkelompok dan teratur. Bangunan pendukung massa VIII 

memiliki organisasi linier dengan sirkulasi dibagian depan ruangan (Gambar 4.76) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.75 Organisasi ruang denah baru massa VII (tahun 2015) 

 

 

Organisasi ruang  tidak 

berubah dan tetap linier      

Perubahan massa mengakibatkan 

jalan masuk ke ruangan asli harus 

melewati ruang baru       
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: Ruangan asli  
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: Ruangan baru  

Gambar 4.76 Organisasi ruang denah lama massa VIII (tahun 1912) 

 

 

Organisasi 

ruang massa 

induk  

adalagrid    

Massa VIII terdiri dari 

empat ruang sederhana 

dan berbentuk persegi      

Bangunan 
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ruang-ruang yang 

tersusun berjajar       
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 Tidak banyak perubahan pada massa VIII sehingga organisasi ruang pada denah 

batu tidak mengalami perubahan.(Gambar 4.77) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan massa X 

Kedua bangunan tersebut memiliki bentuk, fungsi, dan ukuran yang sama. 

Bangunan induk pada massa IX dan X tersusun dari ruang-ruang yang berkelompok dan 

teroganisir sehingga memiliki organisasi ruang grid. Bangunan induk terdapat ruang yang 

menjadi pusat dari aktivitas yaitu ruang tamu. Pintu interior ditemukan pada bangunan 

induk, memiliki fungsi sebagai penghubung antar ruang dan sebagai akses langsung. Pada 

bagian belakang kedua massa tersebut, yaitu pada bangunan pendukung  terdapat ruang-

ruang yang tersusun secara linier dan dihubungkan dengan sirkulasi yang juga linier. 

Ruangan-ruangan pada bangunan pendukung tersusun dari bentuk ruang persegi dan 

berukuran hampir sama. (Gambar 4.78) 

Pada bangunan induk massa X mengalami perubahan seperti adanya sekat-sekat 

pembagi ruang dan penambahan ruang servis diluar bangunan. Penambahan tersebut 

menyebabkan berubahnya organisasi ruang menjadi klaster atau berkelompok, selain itu 

beberapa akses pintu penghubung antar ruang ditutup dengan alasan menambah 

kenyamanan dan privasi para penghuni. Bangunan induk massa IX pada tahun 2015 tidak 

mengalami perubahan berupa penambahan elemen, karena jarang digunakan. Hal tersebut 

Gambar 4.77 Organisasi ruang denah baru massa VIII (tahun 2015) 
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tidak mempengaruhi atau merubah organisasi ruang yang asli. Bangunan pendukung massa 

IX dan X mengalami penyakatan pada selasar bangunan dan dijadikan sebagai ruang 

tambahan baru. (Gambar 4.79 dan 4.80 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organisasi 

ruang  grid  

Organisasi 

ruang  linier  

Bentuk dan 

ukuran ruang 

hampir sama   

Ruang-ruang 

berkelompok  

Ruang-ruang 

sederhana dan 

berjajar  

Gambar 4.79 Organisasi ruang denah baru massa IX (tahun 2015) 

 

 

Gambar 4.78 Organisasi ruang denah lama massa IX dan X (tahun 1912) 
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i.  Massa XI 

Organisasi ruang massa XI adalah grid pada bangunan utama dan linier pada 

bangunan pendukung. Meskipun pada bagian dalam bangunan utama terdapat sekat-sekat 

baru, perubahan tersebut tidak menyebabkan organisasi ruang ikut berubah (Gambar 4.81) 
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linier  

Bangunan utama ber 

organisasi ruang klaster, 

meskipun mengalami 

penyekatan dan penambahan 

ruang di luar bangunan 

Gambar 4.80 Organisasi ruang denah baru massa X (tahun 2015) 
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Gambar 4.81 Organisasi ruang denah lama massa XI (tahun 1912) 
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j. Massa XII 

Ruang-ruang pada massa XII memiliki bentuk persegi yang dihubungkan dengan 

pintu-pintu. Ruang-ruang tersebut tersusun membentuk pola berkelompokyang tersusun 

sehingga grid. Penambahan ruang pada bagian samping belakang dan tertutupnya beberapa 

akses pintu tidak mempengaruhi pola awal bangunan. Penambahan berupa ruang servis 

yaitu dapur dan toilet untuk para murid, sementara ruangan asli digunakan sebagai ruang 

tamu, ruang kelas, dan ruang kegiatan ekstra.  (Gambar 4.83 Dan Gambar 4.84 ) 
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Gambar 4.82 Organisasi ruang denah baru massa XI (tahun 2015) 
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Gambar 4.83 Organisasi ruang denah lama massa XII (tahun 1912) 
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k. Massa XIII 

Organisasi ruang dipengaruhi oleh adanya pembatas dinding dan bukaan. Massa 

XIII memiliki kasus yang sama dengan kebanyakan massa pada Komplek Asrama Korem. 

Massa XIII memiliki organisasi ruang linier dengan teras sebagai jalur sirkulasi. Dinding 

sebagai pembatas ruang (Gambar 4.85) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.85 Organisasi Ruang Denah Lama Massa XIII (tahun 1912) 
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Gambar 4.84 Organisasi ruang denah baru massa XII (tahun 2015) 
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Setelah mengalami penambahan ruang, tidak merubah organisasi awal bangunan, 

meskipun teras bangunan menjadi ruang hunian baru dan dibatasi dengan dinding penyekat 

baru (Gambar 4.86) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l. Kesimpulan organisasi ruang 

Perbandingan organisasi ruang eksisting dan organisasi ruang baru pada bangunan 

Asrama Korem. 

Tabel 4.3 Kesimpulan Organisasi Ruang Awal dan Baru 

Massa Denah awal Denah Baru Organisasi 

ruang  awal 

Organisasi 

ruang 

baru 

I  

 

 

 

 

Organisasi 

ruang linier 

 

 

 

 

 

 

 

  

Organisasi 

ruang 

klaster  

 

Gambar 4.86 Organisasi Ruang Denah Baru Massa XIII (tahun 2015) 
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Massa Denah awal Denah Baru Organisasi 

ruang  awal 

Organisasi 

ruang 

baru 

II  

 

 

 Organisasi 

ruang linier 

 

  

Organisasi 

ruang linier 

III 

 

 

 

 Organisasi 

ruang linier 

Organisasi 

ruang linier 

IV  

 

 

 

 

Organisasi 

ruang linier 

Organisasi 

ruang linier 

V  

 

 Organisasi 

ruang linier 

Organisasi 

ruang 

klaster  

VI  

 

 Organisasi 

ruang linier 

Organisasi 

ruang linier 

VII   

 

 

 

 

 

Organisasi 

ruang linier  

Organisasi 

ruang tidak 

berubah 

dan tetap 

linier 

VIII  

 

 

 

 

 

 

 - Bangunan 

utama: grid 

sederhana 

- Bangunan 

pendukung 

berorganisasi 

ruang linier  

Organisasi 

ruang tidak 

berubah , 

tetap 

enggunakan 

organisasi 

ruang grid 

dan linier 

IX  

 

 

 

 

 

 

- Bangunan 

utama: 

Organisasi 

ruang grid 

-  Bangunan 

pendukung: 

linier 

Organisasi 

ruang tidak 

berubah 

 

 

 

 

 
Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.3 
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Massa Denah awal Denah Baru Organisasi 

ruang  awal 

Organisasi 

ruang 

baru 

X  

 

 

 

 

 

 

  

- Bangunan 

utama: 

Organisasi 

ruang grid 

- Bangunan 

pendukung: 

linier 

 

 

  

Organisasi 

ruang 

bangunan 

utama 

berubah 

XI  

 

 

 

 

 

 

 - Bangunan 

utama: 

Organisasi 

ruang grid 

- Bangunan 

pendukung: 

linier 

 

Organisasi 

ruang tidak 

berubah 

XII  

 

 

 

 

 

 Organisasi 

ruang 

berkelompok 

tersusun 

sehingga 

grid  

Organisasi 

ruang tidak 

berbah  

XIII  

 

 

 

 Organisasi 

ruang linier, 

karena 

susunan 

ruang yang 

berjajar 

Organisasi 

ruang 

eksisting 

tidak 

berubah 

Organisasi ruang asli: 

Organisasi ruangan yang mendominasi pada komplek bangunan adalah organisasi 

ruang linier terutama bangunan-bangunan inti. Ruang-ruang pada massa komplek terdiri 

dari ruang berjajar yang memiliki bentuk, ukuran, dan fungsi yang hampir sama. 

Sementara bangunan yang berfungsi sebagai rumah dinas memiliki organisasi ruang grid 

dan bangunan pendukung yang linier. 

Organisasi ruang baru:Perubahan hanya terjadi pada massa I dan V yang  awalnya 

memiliki organisasi ruang linier berubah menjadi klaster karena mengalami penambahan 

ruang dibagian depan maupun belakang bangunan.  

 

 

Lanjutan Tabel 4.3 
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4.4.4 Sirkulasi 

a. Massa I  

Fungsi awal dari massa I adalah ruang kantor dan aula. Ruangan-ruangan tersebut 

memiliki bentuk persegi dan ukuran yang hampir sama. Massa I memiliki hubungan antar 

ruang yang berpola linier dengan dikelilingi teras. Alur sirkulasi pada ruang-ruang yang 

menghadap ke utara adalah grid. Dilihat dari adanya serambi depan dan belakang yang 

ada, serta adanya elemen sirkulasi berupa pintu-pintu yang mengubungkan antar ruang. 

Pintu masuk utama menuju ruang utama massa II diberi kemajuan ruang berupa teras 

untuk memberikan perlindungan dan penonjolan terhadap titk masuk. Pintu-pintu 

penghubung tersebut memiliki fungsi dalam mengoptimalkan ruang sebagai kantor dan 

aula. Pada ruang-ruang yang berada disamping, memiliki alur sirkulasi linier dengan 

adanya teras yang mengelilingi ruang dan menghubungkan ruangan samping dengan 

ruangan utama. (Gambar 4.87 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.87 Sirkulasi denah lama massa I (tahun 1912) 
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Perubahan yang terjadi sangat berdampak pada alur sirkulasi pada bangunan. 

Perubahaan yang terjadi adalah ditutupnya beberapa pintu yang menghubungkan antar 

ruang, tersekat-sekatnya serambi, dan adanya penambahan ruang pada ruang-ruang dalam 

bangunan. Perubahan yang terjadi disebabkan berubahnya fungsi awal bangunan sebagai 

tempat hunian, agar ruang-ruang tersebut lebih mewadahi fungsi barunya.  

Penambahan  ruang sangat berpengaruh terhadap sirkulasi ruangan. Perubahan 

perubahan tersebut mengakibatkan alur sirkulasi pada ruangan-ruangan utama menjadi 

linier, sementara ruangan-ruangan yang menghadap kearah timur dan barat tetap linier 

walaupun teras yang menghubungkan mengalami perubahan fungsi dan tersekat-sekat 

(Gambar 4.88 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis sirkulasi berubah menjadi 

linier  

Teras yang mengelilingi 
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Gambar 4.88 Sirkulasi denah baru massa I (tahun 2015) 
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b. Massa II 

Pola ruang massa II adalah linier ditunjukan dari ruang-ruang yang berbentuk 

persegi dan berjejer. Pada awalnya massa II dihubungkan oleh teras sebagai jalur sirkulasi 

menerus. Teras tersebut berfungsi untuk menghubungkan ruang-ruang yang berjejer 

sehingga membentuk alur sirkulasi linier. (Gambar 4.89 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan yang terjadi adalah teras yang berubah fungsi dan terbagi oleh sekat-

sekat yang tidak permanen, sehingga sirkulasi linier yang menerus oleh teras tidak bisa 

digunakan. Selain itu adanya ruang-ruang baru diruang dalam bangunan. Namun setelah 

terjadinya perubahan, konfigurasi sirkulasi yang timbul tetap linier. Pada selasar bagian 

area servis tidak mengalami perubahan atau tidak tersekat-sekat, meskipun begitu bagian 

selasar di area servis jarang digunakan oleh penghuni. Keadaan material dan elemen 

pembentuk sirkulasi saat ini pada massa II masih terjaga baik dan asli, meskipun terdapat 

penyekatan dinding baru di selasar bangunan.  (Gambar 4.91 ) 

 

Gambar 4.90 Sirkulasi denah lama massa II (tahun 1912) 
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c. Massa III 

Massa III memiliki jenis sirkulasi linier, dimana terdapat teras sebagai jalur 

sirkulasi yang mengelilingi bangunan. Sirkulasi linier juga ditunjukan dari organisasi 

ruang-ruang berjejer yang membentuk satu bangunan. (Gambar 4.91 ) 

Sirkulasi mengalami perubahan pada bagian teras bangunan. Teras yang mengalami 

perubahan besar terdapat pada sisi bangunan yang menghadap timur. Pada bagian tersebut, 

teras mengalami perubahan fungsi yang semula berupa jalur sirkulasi linier menjadi ruang-

ruang baru dan tersekat-sekat. Sementara teras bagian bangunan yang menghadap barat 

tidak mengalami perubahan karena penambahan ruang yang terjadi berada terpisah dari 

bangunan.(Gambar 4.92 ) 
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Gambar 4.91 Sirkulasi denah baru massa II (tahun 2015) 
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Konfigurasi ruang 

hunian dan servis 

adalah linier   

Ruang-ruang hunian dikelilingi teras 

sebagai elemen pengatur sirkulasi 

pada massa    

Sirkulasi menembus pada gudang 
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barat dan timur     

Menuju teras 

Massa VI   

Menuju teras 

Massa V  
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Selasar menuju massa IV  

Selasar menuju 

massa I 

Gambar 4.91 Sirkulasi denah lama massa III (tahun 1912) 
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Gambar 4.92 Sirkulasi denah baru massa III (tahun 2015) 
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d. Massa IV 

konfigurasi sirkulasi utama  massa IV adalah sirkulasi menerus pada selasar yang 

membetuk pola linier terlihat dari ruang-ruang yang berjajar dengan akses masuk linier. 

Perubahan pada bangunan massa IV memiliki kasus yang sama dengan massa lain. Jalur 

sirkulasi menerus dan mengalir sebagai teras mengalami perubahan dimana berubah fungsi 

menjadi ruang tempat tinggal baru (Gambar 4.93 dan Gambar 4.94 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.93 Sirkulasi denah lama massa IV (tahun 1912) 
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Gambar 4.94 Sirkulasi denah baru massa IV (tahun 2015) 
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e. Massa V dan VI 

Konfigurasi massa bangunan ini adalah sirkulasi linier. Sirkulasi linier terbentuk 

akibat adanya teras di depan bangunan dan sebagai penghubung antar ruang yang berjejer 

(Gambar 4.95 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan yang terjadi cukup memiliki dampak besar bagi sirkulasi menerus pada 

teras karena berubah menjadi area servis. Perubahan yang terjadi akibat penambahan ruang 

diarea teras menjadi fungsi servis dan adanya ruang tempat tinggal baru area belakang. 

Saat ini alur sirkulasi massa V tetap menggunakan konsfigurasi linier. Selain itu adanya 

perubahan pada elemen sirkulasi yaitu pintu, beberapa pintu ada yang diganti arah daun 

pintu. Perubahan tersebut disebabkan agar pintu lebih mengoptimalkan fungsi baru 

bangunan 

Pada denah awal massa VI memiliki sirkulasi linier sama dengan massa lainnya 

karena terbentuk dari organisasi ruang-ruang linier. Perubahan yang terjadi pada sirkulasi 

massa VI memiliki kasus yang sama dengan massa massa lainya, meskipun begitu sirkulasi 

yang digunakan tetap konsfigurasi linier (Gambar 4.96 dan Gambar 4.97) 
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Gambar 4.96 Sirkulasi Denah Baru Massa V (tahun 2015) 
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Gambar 4.97 Sirkulasi denah baru massa VI (tahun 2015) 
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f.  Massa VII 

Bangunan massa VII memiliki ruang-ruang yang saling berdekatan dan berjajar, 

sehingga konfigurasi sirkulasi bangunan adalah linier. Pada bagian depan bangunan 

terdapat adanya selasar yang berfungsi sebagai jalur sirkulasi penghubung ruang. Selain itu 

selasar tersebut berfungsi sebagai jalur sirkulasi penghubung ke massa-massa inti. Setelah 

mengalami perubahan, selasar bangunan disekat-sekat sehingga selasar kehilangan fungsi 

asli. Apabila menuju ruangan asli harus melewati ruangan baru yang awalnya berupa 

selasar (Gambar 4.98 dan Gambar 4.99) 
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Gambar 4.99 Sirkulasi denah baru massa VII (tahun 2015) 
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Gambar 4.98 Sirkulasi denah lama massa VII (tahun 1912) 
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Gambar 4.134 Sirkulasi Denah Lama Massa VIII (tahun 1912) 
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Gambar 4.134 Sirkulasi Denah Lama Massa VIII (tahun 1912) 
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Gambar 4.134 Sirkulasi Denah Lama Massa VIII (tahun 1912) 
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g. Massa VIII 

Bangunan utama massa VIII memiliki ruang-ruang yang berdekatan, selain itu 

organisasi ruang massa VIII berkaitan dengan sirkulasi, terhubung dengan adanya pintu-

pintu, sehingga bangunan massa VIII memiliki konfigurasi linier.  Bangunan utama dan 

pendukung dihubungkan oleh selasar bangunan yang berhubungan dengan teras dibagian 

belakang bangunan utama dan bagian depan bangunan pendukung. Bangunan pendukung 

memiliki konfigurasi sirkulasi  linier dengan teras bangunan sebagai jalur sirkulasi utama 

dan penghubung antar ruang. (Gambar 4.100) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan fungsi berpengaruh pada konfigurasi sirkulasi bangunan. Fungsi 

bangunan yang awalnya berupa kantor menjadi tempat tinggal dan bangunan pendukung 

menjadi tempat tinggal. Perubahan fungsi tersebut mempengaruhi penggunaan pintu-pintu 

pada massa XIII, beberapa akses pintu ditutup karena alasan menjaga privasi penghuni. 

Pada bangunan pendukung perubahan terjadi pada bagian teras yang tersekat-sekat menjadi 

Gambar 4.100 Sirkulasi Denah Lama Massa VIII (tahun 1912) 
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ruang baru. Konfigurasi pada massa XIII masih tetap menggunakan sirkulasi linier, hanya 

saja sirkulasi menerus teras dan selasar bangunan tmenghilang karena adanya sekat-sekat 

baru. (Gambar 4.101 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan massa X 

Pada awalnya massa IX dan massa X digunakan sebagai rumah dinas kepala 

sekolah atau pengurus sekolah. Organisasi massa IX dan X adalah klaster dan ruangan 

pada kedua massa tersebut saling terhubung oleh pintu-pintu sehingga memiliki 

konfigurasi sirkulasi yang linier (Gambar 4.102) 

 

 

 

 

Gambar 4.101 Sirkulasi denah baru massa VIII (tahun 2015) 
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Namun setelah terjadinya perubahan pada ruang dalam bangunan, mengakibatkan 

beberapa akses pintu ditutup dan tidak dipergunakan lagi. Hal tersebut terjadi karena massa 

bangunan X ditempati lebih dari satu keluarga, sehingga perubahan tersebut mengikuti 

kebutuhan ruang dan menjaga privasi penghuni.  

Pada massa IX dan X terdapat selasar yang menghubungkan bangunan utama 

dengan bangunan pendukung. Selasar tersebut tidak mengalami perubahan sehingga tetap 

menggunakan sirkulasi linier dan menerus. (Gambar 4.102 dan Gambar 4.103) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.101 Sirkulasi denah lama massa IX dan X (tahun 1912) 

 

 

Konfigurasi sirkulasi massa utama dan 

bangunan pendukung  X dan XI adalah 

sirkulasi linier   

Pencapaian frontal dan pintu 

masuk yang dijorokkan dengan 

adanya penambahan teras 

depan  

 

U 

:  Jalur sirkulasi  

: Pintu masuk utama  

Keterangan :  

 



123 
 

 
 

Gambar 4.102 Sirkulasi denah baru massa IX (tahun 2015) 
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Gambar 4.103 Sirkulasi denah baru massa X (tahun 2015) 
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i. Massa XI 

Sejak awal massa XI dibangun, tidak mengalami perubahan fungsi sebagai 

tempat tinggal. Sama seperti bangunan rumah tinggal masa kolonial Belanda, bangunan 

memiliki bangunan utama dan bangunan pendukung.  Bangunan massa XI memiliki 

organisasi ruang berkelompok dan berjajar dan memiliki alur sirkulasi linier, meskipun 

saat ini terdapat banyak perubahan berupa penyekatan ruang, tidak merubah alur sirkulasi 

bangunan. Pada bagian belakang terdapat selasar bangunan yang mengubungkan massa 

utama dan pendukung yang saat ini masih berfungsi. Sementara pada bagian teras 

bangunan pendukung tersekat dan menjadi ruang baru, namun tidak merubah sirkulasi 

bangunan asli. (Gambar 4.104 dan Gambar 4.105 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan induk dan pendukung 

dihubungkan dengan adanya selasar. 

Selasar tersebut menghubungkan teras 

belakang bangunan induk dan teras 

depan bangunan pendukung. 
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Sirkulasi menembus antar 

ruang dalam yang dihubungkan 

oleh pintu-pintu    

Gambar 4.104 Sirkulasi denah lama massa XI (tahun 1912) 
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j. Massa XII 

Massa bangunan XII digunakan sebagai kantor sejak awal digunakan pada zaman 

penjajahan Belanda. Ruang-ruang di dalam bangunan bangunan saling terhubung. 

Hubungan antar duang dalam bangunan memiliki pola klaster yaitu berkelompok dan 

terdapat adanya pintu-pintu penghubung antar ruang, sehingga bangunan massa XII 

memiliki jenis sirkulasi grid. Adanya pintu-pintu penghubung tersebut mengoptimalkan 

fungsi asli dari bangunan, sehingga para pengguna lebih mudah untuk mengakses ruang 

lain.  

Pada bagian depan bangunan, memiliki jenis pencapaian langsung dan terdapat 

adanya kenaikan level (anak tangga). Pintu masuk utama bangunan ditandai dengan teras 

dan elemen lengkung pada fasade. Bagian belakang barat dan timur terdapat adanya teras 

bangunan yang berfungsi sebagai ruang transisi sebelum masuk kedalam bangunan. Pada 

teras barat belakang, massa XII terhubung dengan massa XIII oleh selasar (Gambar 4.106 ) 

 

 

 

 

Gambar 4.105 Sirkulasi denah baru massa XI (tahun 2015) 
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Perubahan fungsi massa XII yang saat ini menjadi TK, menyebabkan beberapa 

perubahan pada sirkulasi awal bangunan. Perubahan yang terjadi adalah ditutupnya 

beberapa akses pintu. Pada bagian belakang bangunan terdapat adanya selasar yang 

menghubungkan massa XII dan XIII, serta beberapa sirkulasi menerus atau menembus 

ruang sudah tidak bisa digunakan karena penutupan beberapa akses pintu. Penutupan akses 

pintu tersebut dikarenakan alasan para pengurus Taman Kanak-kanak untuk meningkatkan 

suasana mengajar yang kondusif. Bagian teras timur bangunan berubah menjadi ruang 

servis baru. Perubahan-perubahan tersebut tidak merubah jenis sirkulasi yang digunakan, 

sehingga massa XII masih menggunakan konfigurasi grid. (Gambar 4.107) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.106 Sirkulasi denah lama massa XII (tahun 1912) 
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k. Massa XIII 

Pola sirkulasi awal pada massa XIII adalah linier dengan penghubung ruang berupa 

pintu dan selasar bangunan. Selasar bangunan merupakan jenis elemen sirkulasi utama 

yang memiliki peranan penting bagi bangunan. Konfigurasi bangunan massa XII sama 

seperti massa-massa yang dulunya berfungsi sebagai asrama. Selasar atau teras bangunan 

sebagai jalur utama dan sirkulasi menerus. (Gambar 4.108 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.107 Sirkulasi Denah Baru Massa XII (tahun 2015) 
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Gambar 4.108 Sirkulasi denah lama massa XIII (tahun 1912) 
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Namun mengikuti perubahan fungsi dan penambahan ruang baru makan 

mempengaruhi alur sirkulasi menerus pada teras atau selasar bangunan. Selasar bangunan 

tersekat-sekat menjadi ruangan baru untuk para penghuni sehingga sirkulasi menerus pada 

selasar hilang. Namun jenis sirkulasi massa XIII tetap menggunakan jenis linier (Gambar 

4.109) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

l.Kesimpulan sirkulasi ruang  

Perbandingan sirkulasi awal dan perubahan sirkulasi pada bangunan Asrama Korem 

(Tabel 4.4). 

Tabel 4.4 Kesimpulan Sirkulasi Awal dan Baru  

Massa  Denah Awal Denah Baru Sirkulasi 

Awal 

Sirkulasi 

Baru 

I  

 

 

 - Sirkulasi grid 

- Terdapat 

pintu 

penghubung 

antar ruang  

- Terdapat 

teras 

mengelilingi 

bangunan 

- Sirkulasi 

berubah 

linier 

- Pintu 

penghubun

g antar 

ruang 

ditutup. 

- Teras 

disekat 

oleh 

dinding 

baru  

Bersambung.. 

Gambar 4.109 Sirkulasi Denah Baru Massa XIII (tahun 2015) 
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Massa  Denah Awal Denah Baru Sirkulasi 

Awal 

Sirkulasi 

Baru 

II  

 

 

 - Sirkulasi 

linier 

- Teras sebagai 

penghubung 

sirkulasi 

antar ruang 

 Sirkulasi 

linier  

III  

 

 - Sirkulasi 

linier  

- Terdapat 

teras yang 

mengelilingi 

bangunan 

 

- Sirkulasi 

linier  

 

IV  

 

 - Konfigurasi 

Sirkulasi 

linier 

- teras 

sebagai 

sirkulasi 

penghubung  

 

- Sirkulasi 

linier  

 

V  

 

  

-Konfigurasi 

Sirkulasi 

linier  

-Sirkulasi 

dihubungkan 

dengan teras  

- Sirkulasi 

linier  

 

VI  

 

 
 

Konfigurasi 

Sirkulasi 

linier 

Sirkulasi 

dihubungkan 

dengan teras 

- Sirkulasi 

linier  

 

VII  

 

 

 

 Konfigurasi 

sirkulasi 

linier  

- Sirkulasi 

bangunan 

dihubungkan 

oleh teras di 

depan ruang-

ruang 

- Sirkulasi 

tidak 

berubah 

sehinga 

masih 

mengguna

kan 

sirkulasi 

linier 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.4 

Bersambung.. 
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Massa  Denah Awal Denah Baru Sirkulasi 

Awal 

Sirkulasi 

Baru 

VIII   - Sirkuasi 

ruang pada 

bangunan 

utama dan 

pendukung 

adalah linier  

- terdapat 

pintu sebagai 

penghubung 

ruang di 

bangunan 

induk  

- Sirkulasi 

pada 

bangunan 

ridak 

mengalami 

perubahan  

- Sirkulasi 

linier  

- Beberrapa 

pintu tidak 

digunakan  

IX  

 

 

 

 

 

- sirkulasi 

ruang linier  

- Sirkulasi 

ruang tidak 

berubah  

X  

 

 

 

 

 - Sirkulasi 

linier  

- Penghubung 

ruang 

berupa pintu  

 

 

- Sirkulasi 

linier  

- Beberapa 

pintu 

dalam 

bangunan 

ditutup. 

 

XI  

 

 

 

 

 

 - Sirkulasi 

linier  

- Terdapat 

akses pintu, 

sirkulasi 

menembus 

ruang. 

 

 

 

 

 

 

 

- Sirkulasi 

linier  

- Beberapa 

pintu 

dalam 

bangunan 

ditutup. 

-  
 

Lanjutan Tabel 4.4 

Bersambung.. 
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Massa  Denah Awal Denah Baru Sirkulasi 

Awal 

Sirkulasi 

Baru 

XII  

 

 

 

 - Konfigurasi 

sirkulasi 

grid 

- Dihubngkan 

langusng 

dengan 

pintu-pintu 

interior 

- Konfigurasi 

sirkulasi 

tetap 

- Beberapa 

akses pintu 

ditutup 

XIII  

 
 

- Konfigurasi 

sirkulasi 

ruang linier  

- Konfigurasi 

ruang 

linier  

Sirkulasi awal: 

Sirkulasi yang paling banyak digunakan pada komplek bangunan adalah sirkulasi 

linier, kecuali pada massa I dan massa XII yang menggunakan konfigurasi sirkulasi grid 

karena terdapat pintu-pintu sebagai jalur sirkulasi ruang secara langsung dan tidak perlu 

menggunakan teras jika akan ke ruang lain .  

Sirkulasi baru: 

Sirkulasi yang mendominasi pada bangunan tetap jaringan linier. Massa I 

mengalami perubahan yang awalnya berupa sirkulasi grid menjadi linier, diakibatkan 

karena pintu-pintu sebagai akses penghubung antar ruang ditutup. Selain itu bagian teras 

bangunan sebagai ruang sirkulasi menerus mengalami perubahan seperti penyekatan untuk 

dijadikan ruang hunian baru. Penutupan pada teras sebagai jalur penghubung bangunan 

menyebabkan sirkulasi asli mulai tidak terlihat. Massa XII pun mengalami perubahan 

menjadi linier karena beberapa akses pintu ditutup, sementara bangunan lain tidak 

mengalami perubahan konfigurasi sirkulasi. 

4.4.5 Orientasi ruangan 

a. Massa I  

Orientasi ruang pada massa I memiliki ruang-ruang yang mengarah kearah halaman 

belakang sebagai pusat orientasi ruang. Halaman belakang tersebut terdapat ditengah-

tengah bangunan dan dikelilingi orleh ruang-ruang pada massa I. Halaman belakang 

tersebut dapat diakses langsung dari arah ruang-ruang bangunan, melalui pintu-pintu 

Lanjutan Tabel 4.4 
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penghubung. Pada perubahan yang terjadi,orientasi ruang pada massa I tidak banyak 

berubah meskipun beberapa pintu ditutup (Gambar 4.110 dan 4.111) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.110 Orientasi ruangan lama massa I (tahun 1912) 
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kearah kehalaman 
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Gambar 4.111 Orientasi ruangan baru massa I (tahun 2015) 
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b. Massa II 

Massa II terdiri dari ruang-ruang yang berjajar dan memiliki ukuran yang sama. 

Tidak terdapat pintu-pintu penghubung antar ruang, sehingga massa II tidak terdapat 

ruangan yang menjadi pusat orientasi (Gambar 4.112) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada perubahannya, orientasi ruang massa II tidak mengalami perubahan meskipun 

ada beberapa akses pintu yang ditutup (Gambar 4.113) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.112 Orientasi ruangan lama massa II (tahun 1912) 
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Gambar 4.113 Orientasi ruangan baru massa II (tahun 2015) 

 

 

Organisasi ruang tidak 

berubah 



134 
 

 

c. Massa III 

Ruang-ruang pada massa III adalah jajaran ruang yang memiliki ukuran bentuk 

yang sama sehingga tidak terlihat ruangan yang paling menonjol.  Arah hadap ruang pada 

massa III tertuju pada masing-masing unit ruang, selain itu tidak terdapat adanya akses 

penghubung antar ruang. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada orientasi ruang pada 

massa III (Gambar 4.114 dan Gambar 4.115) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.115 Orientasi ruangan baru massa III (tahun 2015) 
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Gambar 4.114 Orientasi Ruangan Lama Massa III (tahun 1912) 
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d. Massa IV 

Massa IV memiliki orientasi yang sama dengan massa II. Massa IV terdiri dari 

ruang-ruang linier yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama  Ruang-ruang tersebut 

memiliki orientasi ruang yang tertuju kemasing-masing ruang, sehingga tidak terdapat 

ruang yang menonjol atau menjadi pusat orientasi ruang(Gambar 4.116 dan Gambar 4.117) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan Massa VI 

Massa V dan VI merupakan massa dengan denah tipikal, sehingga jumlah ruang 

dan ukuran kedua massa tersebut sama. Ruang-ruang pada massa V dan VI merupakan 

jajaran ruang tipikal yang sederhana sehingga tidak terdapat ruangan yang menonjol. 

Ruang-ruang tersebut memiliki orientasi tertuju terhadap ruang-ruang itu sendiri (Gambar 

4.118) 

 

Gambar 4.116 Orientasi ruangan lama massa IV (tahun 1912) 

 

 

Organisasi ruang menghadap 

kemasing masing unit ruang  

Gambar 4.117 Orientasi ruangan baru massa IV (tahun 2015) 
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Pada perubahan yang terjadi pada bangunan massa V dan VI tidak merubah 

orientasi ruang yang asli. Massa V memiliki penambahan yang paling banyak dari massa 

lainnya, meskipun begitu penambahan-penambahan ruang tersebut berpusat kepada ruang-

ruang asli. Ruang baru yang berpusat pada ruang asli, dikarenakan ruangan asli dijadikan 

area paling privat dibeberapa unit hunian. Penambahan pada bagian belakang massa V 

tidak merubah orientasi ruang yang asli (Gambar 4.119 dan Gambar 4.20) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.118 Orientasi ruangan lama massa V dan VI (tahun 1912) 

 

 

Organisasi ruang menghadap 

kemasing masing unit ruang  
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Gambar 4.119 Orientasi ruangan baru massa V (tahun 2015) 
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f. Massa VII 

Bangunan massa VII memiliki organisasi ruang linier dan merupakan rangkaian 

dari empat ruang yang berjajar, sehingga orientasi ruang massa VII adalah tertuju masing-

masing unit. Pada massa VII tidak terdapat ruangan yang menonjol karena ruangan-

ruangan tersebut memiliki ukuran maupun bentuk yang sama persis. Tidak terdapat adanya 

akses penghubung ruang secara langsung. Setelah mengalami perubahan penambahan 

ruang, orientasi ruang massa VII tidak berubah. Hal tersebut dikarenakan ruangan asli tetap 

berfungsi dan menjadi ruangan inti walaupun berfungsi sebagai area privat (Gambar 4.121 

dan Gambar 4.122) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.120 Orientasi ruangan baru massa VI (tahun 2015) 

 

 

Organisasi ruang menghadap 

kemasing masing unit ruang  

Gambar 4.121 Orientasi ruangan lama massa VII (tahun 1912) 
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Gambar 4.122 Orientasi ruangan baru massa VII (tahun 2015) 
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g. Massa VIII 

Ruang-ruang pada massa VIII merupakan jajaran ruang sederhana yang memiliki 

ukuran dan bentuk yang hampir sama, sehingga tidak terlalu lihat orientasi ruang yang 

menonjol. Ruang dalam pada bangunan induk berorientasi pada ruang tamu sebagai pusat 

ruang. Ruang-ruang di bangunan induk mengarah juga memiliki sirkulasi langsung menuju 

ruang tamu. Pada bangunan pendukung, tertuju pada masing-masing unit. Tidak banguan 

perubahan yang terjadi pada ruang-ruang massa VIII karena penambahan ruang tidak 

terlalu banyak (Gambar 4.123 dan Gambar 4.124) 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi ruang bangunan penunjang 

langusng mengarah kemasing unit ruang, 

karena bentuk dan ujurang bangunan 

hampir sama 

Gambar 4.123 Orientasi Ruangan Lama Massa VIII (tahun 1912) 
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h. Massa IX dan massa X 

Orientasi ruang pada bangunan utama massa IX dan X berpusat pada ruang tamu 

dan ruang keluarga. Pada ruang dalam bangunan utama massa terdapat pintu-pintu yang 

menghubungkan ruang-ruang dengan pusat kegiatan berada di ruang tamu dan keluarga. 

Ruang tamu adalah ruang yang memiliki ukuran yang sedikit lebih besar dari ruang lainnya 

(Gambar 4.125, Gambar 4.126, dan Gambar 4.127) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.124 Orientasi Ruangan Baru Massa VIII (tahun 2015) 
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Gambar 4.125 Orientasi Ruangan Lama Massa IX dan X (tahun 1912) 
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Gambar 4.126 Orientasi Ruangan Baru Massa IX (tahun 2015) 
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Gambar 4.127 Orientasi Ruangan Baru Massa X (tahun 2015) 
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i. Massa XI 

Bangunan utama massa XI memiliki ruang dalam yang berorientasi pada ruang tamu 

dan keluarga sebagai pusat ruang. Ruang-ruang penunjang berupa dapur dan kamar tidur 

memiliki akses menuju ruang keluarga. Ruang tamu dan keluarga berfungsi sebagai pusat 

kegiatan dan tempat berkumpulnya penghuni sehingga memiliki orientasi yang mengarah 

ke ruang tamu. Ruang tamu dan keluarga bersifat area publik dengan kamar tidur maupun 

dapur merupakan area privat bangunan. Bangunan memiliki pintu-pintu penghubung antar 

ruang yang mengarah kepada ruang tamu, pintu-pintu tersebut memudahkan penghuni 

untuk mengakses ruang-ruang lain. Bangunan pendukung memiliki orientasi ruang yang 

langsung tertuju pada masing-masing tiap unit. Ruangan pada bangunan pendukung tidak 

terdapat pintu penghubung antar ruangan dan merupakan ruangan yang berpola sejajar, 

sehingga tidak memiliki ruang yang mencolok dan tidak terdapat ruang yang menjadi pusat 

kegiatan. Setelah mengalami perubahan fungsi, orientasi ruang pada bangunan dan 

pendukung tidak mengalami perubahan (Gambar 4.128 dan Gambar 4.129) 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.128 Orientasi ruangan lama massa XI (tahun 1912) 

 

 

Orientasi ruang bangunan induk 

mengarah keruangan utama atau 

ruang tamu  

Orientasi ruang bangunan penunjang 

langusng mengarah kemasing unit ruang, 

karena bentuk dan ukuran bangunan 

hampir sama 
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j. Massa XII 

Orientasi ruang pada massa XII terdapat ruang tengah yang berfungsi sebagai pusat 

orientasi ruang dalam. Ruang tengah memiliki fungsi sebagai pusat kegiatan dan 

merupakan ruang yang paling luas serta terletak dibagian depan bangunan. Ruang 

penunjang berupa ruang-ruang disamping yang saat ini berfungsi sebagai ruang 

kelas (Gambar 4.130) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.129 Orientasi ruangan baru massa XI (tahun 2015) 

 

 

Orientasi ruang 

bangunan induk 

mengarah keruangan 

utama 

Orientasi ruang 

bangunan penunjang 

masih mengarah ke 

ruangan asli. 

Gambar 4.130 Orientasi ruangan lama massa XII (tahun 1912) 

 

 

Orientasi ruang mengarah ke 

ruang tengah. Pintu-pitu 

penghubung menghubungkan 

ruang menuju ke arah ruangan 

tengah 

Ruang tengah sebagai pusat dari 

seluruh aktifitas dan merupakan 

ruangan paling luas  
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k  Massa XIII 

Ruang-ruang pada massa XIII adalah ruang-ruang sederhana yang tersusun berjajar 

sehingga tidak terligat orientasi ruang yang menonjol. Selain itu tidak terdapat adanya 

pintu-pintu penghubung antar ruang. Perubahan denah tidak memberikan pengaruh besar 

pada orientasi bangunan, sehingga orientasi ruang massa XIII tidak berubah (Gambar 

4.132 dan Gambar 4.133) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.131 Orientasi ruangan baru massa XII (tahun 2015) 

 

 

Orientasi ruang tidak mengalami 

perubahan dan masih mengarah 

ke ruang  tengah 

Gambar 4.132 Orientasi Ruangan Lama Massa XIII (tahun 1912) 

 

 

Orientasi ruang menuju 

masing-masing unit ruang 
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l.Kesimpulan orientasi ruangan  

Tabulasi berupa perbandingan dan kesimpulan dari orientasi ruangan bangunan-

bangunan yang ada pada Komplek Asrama Korem 081/DSJ. 

Tabel 4.5 Kesimpulan Orientasi Ruang 

Massa Denah awal Denah baru Orientasi 

ruang awal 

Orientasi 

ruang baru 

I 

   

Orientasi 

ruang 

berpusat pada 

halaman 

belakang 

bantunan 

Orientasi ruang 

berubah 

menjadi 

terpusat pada 

setiap unit 

hunian 

II  

 

 Orientasi 

ruang tertuju 

pada masing-

masing hunian  

Orientasi ruang 

tidak berubah 

dan tetap tertuju 

pada masing 

masing unit. 

III  

  

Orientasi 

ruang berpusat 

terhadap 

masing-

masing unit  

Orientasi ruang 

tidak berubah, 

tertuju pada 

masing-masing 

unit. 

IV 

  

Orientasi 

ruang berpusat 

terhadap setiap 

unit karena 

tidak terdapat 

ruang yang 

menonjol  

Orientasi ruang 

tidak berubah 

Gambar 4.133 Orientasi ruangan baru massa XIII (tahun 2015) 

 

 

     
 

 
 

 

Bersambung.. 
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Massa Denah awal Denah baru Orientasi 

ruang awal 

Orientasi 

ruang baru 

V  

  

Orientasi 

ruang tertuju 

pada masing-

masing ruang 

Orientasi ruang 

tertuju pada 

ruang privat 

yang 

merupakan 

ruangan asli  

VI  

  

Orientasi 

ruang tertuju 

pada masing 

masing ruang 

Orientasi ruang 

tidak berubah 

VII 

  
 

Orientasi 

ruang tertuju 

pada masing 

masing ruang 

Orientasi masih 

bertahan, 

mengarah ke 

masing-masing 

ruang asli.  

VIII 

 
 

Bangunan 

induk: 

orientasi ruang 

menuju ke 

ruang tamu  

Bangunan 

pendukung : 

orientasi 

menuju 

masing-

masing ruang 

Orientasi ruang 

asli masih 

digunakan.  

IX 

 

 

 

Bangunan 

induk: 

orientasi ruang 

menuju ke 

ruang keluarga   

Bangunan 

pendukung : 

orientasi 

menuju 

masing-

masing ruang 

Orientasi ruang 

masih 

menggunakan 

orientasi ruang 

asli dan tidak 

berubah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.5 

Bersambung.. 
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Massa Denah awal Denah baru Orientasi 

ruang awal 

Orientasi 

ruang baru 

X  

 

 

 

 
 

Bangunan 

utama: 

orientasi ruang 

tertuju pada 

ruang tamu 

atau keluarga  

Bangunan 

pendukung : 

tertuju pada 

setiap unit 

ruang  

 

Orientasi ruang 

tidak berubah 

dan masih 

berpusat pada  

ruang tamu  

atau keluatga  

XI   

 

 

Bangunan 

utama: 

orientasi ruang 

tertuju pada 

ruang tamu 

atau keluarga  

Bangunan 

pendukung : 

tertuju pada 

setiap unit 

ruang  

Orientasi ruang 

tidak berubah  

XII 

  

Orientasi 

ruang menuju 

ruang tengah 

karena 

merupakan 

ruangan yang 

paling luas 

dan terdapat 

askes langsung 

menuju ruang 

tersebut.  

Orientasi ruang 

tidak berubah 

meskipun 

mengalami 

perubahan 

penutupan 

beberapa akses 

pintu.  

XIII 

  

Orientasi 

ruang menuju 

kesetiap unit 

ruang. 

Orientasi ruang 

tidak berubah 

dan masih 

tertuju kesetiap 

masing-masing 

unit. 

  

Orientasi ruang asli: 

 Orientasi ruang yang mendominasi adalah orientasi yang menghadap pada masing-

masing unit, hal tersebut dikarenakan massa bangunan tidak memiliki ruang yang 

Lanjutan Tabel 4.5 
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menonjol. Massa I memiliki ruang tengah yang menjadi pusat orientasi karena memiliki 

ukuran yang lebih besar dan terdapat akses dari segala arah. Massa yang berfungsi sebagai 

rumah dinas memiliki pusat orientasi pada ruang tamu atau keluarga.  

 Orientasi ruang baru: 

 Orientasi ruang tetap berpusat pada masing-masing unit. Massa I mengalami 

perubahan orientasi ruang dikarenakan berubahnya fungsi bangunan menjadi hunian 

sehingga menjadi terpusat pada masing-masing unit.  

 

4.4.6 Karakter spasial skala tapak 

Fungsi bangunan 

Pada awal berdiri bangunan pada komplek terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

depan yang berfungsi sebagai aula dan kantor, bagian samping, dan bagian belakang yang 

sekarang menjadi barrack. Selain itu terdapat adanya dua bangunan di barat dan timur yang 

awalnya digunakan sebagai sebagai tempat tinggal pengurus sekolah. (Gambar 4.134) 
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Saat ini fungsi bangunan berubah menjadi tempat hunian. Perubahan fungsi 

tersebut mempengaruhi bentuk denah yang asli. Disebabkan oleh kebutuhan akan ruang-

ruang baru sehingga memiliki dampak besar bagi beberapa aspek bangunan.(Gambar 

4.135) 

Zona privat 

tidak terbuka 

untuk 

masyarakat 

publik. 

Gambar 4.134 Fungsi bangunan skala tapak (tahun 1912) 

 

 

Keterangan :  

 

 

 

: Zona  publik  

: Zona semiprivat  

: Zona privat 

U 

Kantor yang 

diletakkan 

dipinggir tapak 

berada di zona 

publik, 

kemungkinan 

karena kantor 

yang banyak 

berhubungan 

dengan 

masyarakat 

umum 

Kantor berada di 

bagian depan dan 

langsung 

berhubungan 

dengan jalan raya 

untuk 

mendukung 

fungsi bangunan 

terhadap 

kawasan. 

Bangunan 

utama dan 

bangunan yang 

menjadi tempat 

tinggal 

pengajar atau 

kepala sekolah 

terdapat pada 

bagian depan 

zona semi 

privat 

Bangunan-

bangunan inti 

yang berfungsi 

sebagai ruang 

kelas dan 

asrama berada 

pada zona 

privat. Hanya 

bisa diakses 

oleh pengguna 

yang 

berkepentingan 

Setiap bangunan 

pada tapak 

memiliki 

bangunan area 

servis 
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Gambar 4.167 Orientasi Ruangan Baru Massa XIII (tahun 2015) 

 

 

Perubahan fungsi 

menyebabkan 

kebanyakan 

bangunan 

menjadi bersifat 

privat . 

Bangunan kantor 

berubah menjadi 

semi publik 

,disebabkan oleh 

banguna yang 

berubah fungsi 

menjadi sekolah  

Ruang samping 

menjadi fasilitas 

pendukung dan 

termasuk zona semi 

publik  

Bangunan utama 

berubah menjadi 

privat karean 

menjadi tempat 

hunian  

Ruang kelas 

dan asrama 

menjadi 

tempat hunian 

dan tetap 

termasuk 

zona privat 

Gambar 4.135 Fungsi bangunan skala tapak (tahun 2015) 

 

 

U 

Keterangan :  

 

 

 

: Zona  publik  

: Zona semiprivat  

: Zona privat 
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a. Orientasi bangunan 

Orientasi bangunan induk komplek Asrama menghadap arah utara, dengan arah 

hadap pintu masuk ruang utama mengahadap utara. Sementara pada massa I, ruangan yang 

berada disamping memiliki orientasi kearah barat dan timur. Kedua ruang tersebut 

mengalami perubahan fungsi menjadi tempat hunian dan fungsi publik. Orientasi bangunan 

utama menghadap ke arah Jalan Diponegoro dan tidak mengalami perubahan orientasi. 

Bangunan bangunan yang saat ini digunakan sebagai barak memiliki orientasi 

menghadap ke lapangan. Massa II menghadap kearah lapangan sehingga bangunan massa 

II memiliki orientasi ke arah barat. 

Pada massa III memiliki dua orientasi. Massa III berada dibagian tengah dari 

komplek dan menghadap kedua lapangan. Hal tersebut mengakibatkan bangunan tersebut 

memiliki ruangan yang akses masuknya saling membelakangi. Sehingga massa tersebut 

menghadap kearah barat dan timur. Massa V dan VI merupakan massa yang memiliki 

bentuk dan ukuran yang sama. massa  V dan VI berada dibagian belakang dari komplek 

asrama dan berada dibagian paling selatan. Sehingga massa V dan VI memiliki orientasi 

menghadap kearah utara. Kedua massa tersebut tidak mengalami perubahan  

 Sementara massa IV memiliki bentuk yang hampir sama dengan massa II, tetapi 

massa tersebut juga menghadap kearah lapangan dan timur.   

Bangunan-bangunan pendukung seperti massa VII, VIII, IX, X, XI, XII, dan XIII 

memiliki orientasi yang sama dengan ruangan utama massa I, sehingga kedua bangunan 

tersebut menghadap utara. Bangunan-bangunan pada komplek Asrama Korem tidak 

mengalami perubahan orientasi bangunan. Orientasi bangunan-bangunan pada Komplek 

Asrama Korem didominasi menghadap kearah Jalan Diponegoro atau ke arah utara. 

(Gambar 4.136) 
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Gambar 4.136 Orientasi  bangunan skala tapak  

 

 

U 

JAL

AN 

DIP

ON

EG

OR

O 

Massa I memiliki 

orientasi utama ke 

arah utara dan 

menghadap 

langsung ke jalan 

raya.  

Massa XII  dan XI 

memiliki orientasi 

bangunan langsung 

kearah jalan raya.   

Massa XIII memiliki dua  orientasi bangunan langsung 

kearah jalan raya. Dan ke arah timur. Hal ini menjelaskan 

bah wa massa tersebut merupaka banggunan pendukung   

Massa –massa yang 

digunaan sebagai 

kantor dan tempat 

tinggal memiliki 

orientasi bangunan 

kearah jalan raya. 

Bangunan pendukung 

sebagai area servis  

berorientasi tidak 

langsung menghadap 

kearah jalan raya . 
Massa II memiliki dua 

orientasi yaitu 

menghadap ke Utara 

dan menghadap ke 

lapangan (barat). Hal 

ini menudukung fungsi 

dan letak bangunan   

Massa IV memiliki 

dua orientasi yaitu 

menghadap ke Utara 

dan menghadap ke 

lapangan .  

Massa IV memiliki 

dua orientasi yang 

berlawanan 

mendukung organisasi 

ruang pada bangunan. 

Massa V dan VI 

memiliki arah harap ke 

arah Utara dan 

lapangan karena letak 

massa dibagian paling  

belakang.  

Keterangan: 

 : Arah orientasi bangunan  

: Arah orientasi bangunan 

pendukung 
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b. Sirkulasi  

Sirkulasi antar bangunan sebagian besar menggunakan konsfigurasi sirkulasi linier.  

Ditunjukan dengan penggunaan selasar yang menghubungkan bangunan-bangunan, 

sehingga menunjukan sirkulasi linier yang menerus dan mengalir. Sirkulasi antar ruangan 

pada bangunan juga kebanyakan menggunakan sirkulasi linier disebabkan oleh tatanan 

ruang yang berjejer.  

Sirkulasi antar bangunan tidak mengalami perubahan fungsi, hanya saja terdapat 

beberapa selasar yang sudah rusak sehingga tidak dipergunakan kembali. Sementara 

sirkulasi pada bangunan yaitu teras, sebagian besar mengalami perubahan fungsi 

disebabkan kebutuhan ruang baru.(Gambar 4.137) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
 : Sirkulas berupa jalan  

: Sikulasi berupa selasar/teras 
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Gambar 4.137  Sirkulasi antar bangunan skala tapak  
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4.5 Karakter Visual Bangunan  

Pengamatan aspek karakter visual dilakukan sesuai dengan variabel-variabel 

amatan yang telah disusun sebelumnya. Pengamatan yang akan dilakukan merupakan 

analisa dari ciri bangunan dan pola antar elemen-elemen amatan. Pada hasil analisis 

dapat dilihat karakter visual bangunan pada Komplek Asrama Korem 081/DSJ.  

 

4.5.1 Tampak Bangunan 

a. Massa I  

Tampak depan massa I memiliki pola yang simetris dan sesuai dengan denah, 

sehingga bagian timur dan barat bangunan menjadi seimbang mengikuti denah. Pada 

fasade bangunan terdapat elemen-elemen yang memperkuat gaya bangunan kolonial 

1910-an seperti penggunaan jenis-jenis pintu jendela, ornamen, dan serambi muka. 

Penempatan elemen pintu dan jendela terlihat memiliki jarak yang sama dan komposisi 

yang seimbang. Pintu tersusun berulang dengan jenis dan ukuran yang sama. Hal yang 

sama dengan penempatan jendela yang tersusun berulang dan memiliki jenis yang lebih 

beragam.  

Denah massa I terdapat adanya kemajuan bidang pada ruangan utama, sehingga 

pada fasade bagian barat bangunan memiliki point of interest yang diperkuat dengan 

adanya kolom pada serambi muka bangunan. Selain itu pada bagian serambi depan 

bangunan terdapat elemen lengkung, sehingga adanya kesan dinamis pada bangunan 

serta mengimbangi unsur-unsur vertikal-horizontal yang mendominasi fasade. Bentuk 

asli tampak bangunan bagian utara terlihat jelas bahwa sisi kiri dan kanan merupakan 

bentuk pencerminan yang nyaris identik. Pintu dan jendela berderet dengan jarak yang 

sama. Proporsi perbandingan atap dan dinding bangunan adalah 1:1. Penggunaan atap 

perisai yang seakan bertumpuk pada bangunan. Penggunaan atap pada fasade bangunan 

memiliki fungsi selain berfungsi sebagai pelindung bangunan, yakni sebagai elemen 

yang  memperkuat karakter visual  yang unik pada fasade.  Atap perisai memiliki 

ukuran yang besar menambah kesan monumental pada bangunan. Penggabungan atap 

pelana yang melindungi serambi muka memberi karakter unik  dan menonjolkan 

entrance utama pada ruangan utama bangunan.  Pada tampak bangunan terdapat 

penggunaan ornamen yakni tower, hiasan kemuncak, ornamen geometris pada dinding, 

dan pada bouvelich. Tower terletak dibagian atas atap persai yang melindungi ruangan 

urama bangunan.  Tower memiliki bentuk sederhana yang awalnya digunakan sebagai 
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(a) 

 

Atap perisai sebagai atap 

utama digunakan seakan 

bertumpuk 

Atap miring sebagai 

atap yang menaungi 

teras bangunan 

tempat bel. Hiasan kemuncak atap terletak disetiap ujung atap dengan bentuk sederhana 

dan terbuat dari bahan logam. Ornamen pada dinding bangunan merupakan jenis 

ornamen geometris berupa material kayu dan penjonolan dinding, selain itu ditemukan 

tulisan ANNO 1912 yang menunjukan bangunan tersebut selesai dibangun.  Jedela atap 

dan lubang angin termasuk jalur vetilasi yang juga memiliki nilai estetik terhadap 

bangunan.  (Gambar 4.138 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tampak barat dan timur bangunan terdapat penataan pintu dan jendela dengan 

jarak dan komposisi selang-seling yang sama. Pintu maupun jendela disusun berulang 

dengan jenis dan  ukuran yang sama. Pada bagian atas atap yang menaungi teras 

terdapat adanya perulangan lubang angin dan jendela atap yang juga berperan dalam 

pembentukan karakter visual pada tampak. (Gambar 4. 139) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

 

Tampak barat dan timur 

massa I merupakan 

pencerminan.  

Gambar 4. 138 Tampak depan bangunan massa I yang simetris 

 

Bangunan massa I dengan 

fasad simetris dan dominasi 

kesan horizontal 

Terdapat penggunaan 

ornamen pada bagian 

atap dan dinding  

Penggunaan elemen 

lengkung pada bangunan 

untuk memberi kesan 

dinamis. 

Ruang tengah menjadi fokus 

utama dari massa I. 
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Seiring perubahan fungsi yang terjadi pada bangunan berpengaruh pada 

perubahan tampak bangunan dari semua sisi massa I. Setelah terjadinya perubahan 

bentuk bagian utara banyak mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi 

mengakibatkan bangunan mengalami penurunan kualitas visual seperti hiasan pada atap 

bangunan yang rusak, tertutupnya serambi oleh sekat-sekat, adanya penambahan ruang 

baru di luar bangunan sehingga wajah bangunan utama sangat mengalami penurunan 

kualitas. Perubahan yang sangat mencolok dilihat dari warna bangunan yang cat 

menjadi hijau. Hal ini disebabkan karena komplek bangunan yang saat ini menjadi 

tanggung jawab militer.  Tower bangunan mengalami tingkat kerusakan parah, sehingga 

tower rusak dan hancur. Sat ini hanya terlihat bekas menara /tower dan hingga sekarang 

tidak diperbaiki karena penghuni tidak mampu secara teknis untuk merenovasi tower. 

Tampak timur bangunan terdapat penambahan berupa teras baru dengan adanya kolom 

baru berbentuk silinder dan ornamen baru.  

b. Massa II  

 Dilihat dari keseluruhan tampak massa II  memiliki fasade asimetri, namun 

sekilas bangunan terlihat simetris dengan adanya perulangan kolom bangunan, jendela, 

dan pintu. Selain itu bangunan massa II terdiri dari ruang yang berjajar yang 

mendukung fungsi nya sebagai ruang kelas. Tampak utara massa II terdapat adanya 

penggunaan balustrade dan pelengkung yang dilindungi oleh atap miring memberi 

kesan dinamis, jendela atap, serta penggunaan ornamen jenis geometris pada dinding 

depan bangunan. Massa II memiliki tampak yang unik dengan penggabungan antara 

empat jenis atap yaitu limasan, perisai, pelana dan miring. Proporsi bagian atap dan 

dinding bangunan sebagai kepala dan badan adalah 1:1.  (Gambar 4. 140) 

 

 

(c) 

Gambar 4.139 (a tampak sisi baarat, (b) tampak sisi timur (c) tampak belakang massa I 
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Tampak barat bangunan  memiliki irama a-b-a-b-a dilihat dari perulangan pintu, 

jendela, dan kolom penyangga teras bangunan, dengan  jarak 3,60 m. Tampak timur 

bangunan hanya berupa perulangan lubang angin dan terdapat adanya cerobong asap. 

Tampak barat memiliki perbandingan proporsi antara atap dan dinding 1:1 (seimbang), 

awalnya terlihat atap yang mendominasi bangunan karena adanya atap miring pelindung 

teras bangunan (Gambar 4.141) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perubahan yang terjadi pada denah berdampak besar pada fasade bangunan. 

Penambahan pembatas ruang di depan bangunan sehingga beberapa bagian yang 

 

Gambar 4.140 Tampak fasade sisi utara bangunan massa II 

 

Tampak massa II 

memiliki fasade 

asimetris 

Ornamen geometris 

pada bagian dinding 

ditampak utara 

bangunan 

Perbandingan proporsi 

badan bangunan 

dengan kepala 

bangunan adalah 1:1 

a a a b b b 

(a) 

 

Tampak massa II 

memiliki fasade 

asimetris 

Memiliki perbandingan 

proporsi atap dan dinding 

yang seimbang  

Perulangan pintu, jendela, dan 

kolom membentuk irama  a-b-a-

b-a pada tampak barat   

Jenis atap yang digunakan 

terdiri empat jenis atap  

(b) 

Gambar 4.141 (a) Tampak barat (b) Tampak fasade sisi timur bangunan massa II 

 

Terdapat cerobong asap  

Perulangan lubang 

angin dan jendela besi 
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Gambar 4. 142 Tampak fasade sisi utara bangunan massa III 

 

Tampak utara memiliki 

fasade yang seimbang 

atau simetris Massa III terdapat  atap 

miring yang 

melindungi teras. 

tertutup oleh penambahan tersebut, sehingga perulangan pintu, jendela, maupun kolom 

menjadi kabur.  

c. Massa III 

Bentuk denah massa III terdiri dari susunan ruang-ruang persegi panjang yang 

memiliki ukuran yang sama. dilihat dari tampak utara  massa III memilki keseimbangan  

yang simetris dan memiliki kesan horizontal. (Gambar 4.142) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Massa III merupakan bangunan yang memiliki orientasi bangunan kearah barat 

dan timur, sehingga bangunan massa III memiliki dua fasade yang seimbang. Fasade 

bangunan berisikan perulangan jendela, pintu dan kolom bangunan. Saat ini tampak 

bangunan mengalami penurunan dari aspek visual diakibatkan oleh adanya penambahan 

ruang dibagian depan bangunan sehingga menutupi elemen-elemen asli yang 

mempengaruhi aspek visual bangunan. Memiliki irama a-a-a-a dengan jarak 3.60 m. 

Perbandingan  proporsi bagian atap dan dinding adalah 1:1. Tampak bangunan sama 

seperti massa inti lainya memiliki atap miring yang melindungi teras. (Gambar 4.143) 

 

 

 

 

 

 

 
(a).  

 

a a a a a 

Tampak barat didominasi oleh 

perulangan jendela, pintu dan 

kolom kayu 

Irama tampak bangunan  a-a-a-a 

Menggunakan atap perisai 

dan  atap miring  
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d. Massa IV 

Secara sekilas massa IV dan massa II memiliki bentuk bangunan yang sama. 

meskipun bangunan massa IV memiliki jumlah ruang yang lebih banyak dari massa II. 

Tampak utara massa II dan IV sama persis dilihat dari ditemukanya elemen lengkung, 

balustrade, jendela atap, dan ornamen pada dinding. (Gambar 4. 145) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 145 Tampak fasade sisi utara bangunan massa IV 

 

Tampak utara 

bangunan massa IV 

hampir sama dengan 

massa II 

Memiliki fasade asimetris. 

Terdapat plengkung, 

balustrade, jendela, dan 

ornamen  

Kesan bangunan horizontal dengan 

proporsi bangunan 1:1 

Area sevis menggunakan 

atap pelana  

Gambar 4.144 Tampak fasade sisi selatan bangunan massa III 

 

Tampak selatan atau 

belakang massa III 

merupakan tampak yang 

paling sederhana  

Gambar 4. 143 (a) Tampak fasade sisi barat. (b) Tampak fasade sisi timur bangunan massa 

III 

 

(b)  

 

a a a a a 

Irama tampak bangunan  a-a-a-a 
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Bentuk denah pada massa IV terdiri dari ruang-ruang yang berderet linear dan  

lebih banyak dari massa II, sehingga fasade massa IV tidak sama persis dengan  massa 

II. Perbedaan terletak pada jumlah pintu dan jendela pada bangunan, karena massa IV 

memiliki ruang lebih banyak dari massa II. Fasade massa IV merupakan selang seling 

dari pintu dan jendela sehingga memiliki irama a-a-a-a dengan jarak 3.60m mengikuti 

ukuran ruang.  Perbandingan pada bagian kepala (atap) dan dinding (badan) adalah 1:1.  

(Gambar 4. 146) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan Massa VI 

Bangunan massa V dan VI terbentuk dari ruang-ruang tipikal dan berderet 

memanjang. Denah massa Vdan VI  merupakan denah simetri dan tidak terdapat bagian 

Gambar 4.147 Tampak fasade sisi selatan bangunan massa IV 

 

Fasade massa IV memiliki 

irama a-a-a-a 

Bangunan kearah  dominan 

horizontal 

Dinding sisi barat berisi 

perulangan lubang angin 
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Gambar 4.146  a Tampak fasade sisi barat. (b) Tampak fasade sisi timur bangunan massa 

IV 

 

a a a a a 

(b)  

 

Fasade  timur massa IV 

memiliki irama a-a-a-a 

Perulangan selang-seling dari 

elemen jendela dan pintu  

Perbandingan proporsi badan dan 

kepala bangunan adalah 1:1 atau 

seimbang  
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yang menonjol pada bangunan. Bangunan massa V terdiri dari ruang-ruang persegi 

panjang yang sesuai dengan fungsinya sebagai tempat hunian dimasa lalu hingga saat 

ini.  

Fasade bangunan kedua massa tersebut  sangat sederhana karena merupakan 

perulangan dari elemen pintu, jendela dan kolom. Selain itu fasade bangunan 

merupakan fasade simetris. Fasade massa V mengalami perubahan besar akibat dari 

perubahan pada denah. Bagian depan bangunan mengalami perubahan sehingga 

beberapa fasade asli bangunan tertutup oleh perubahan tersebut. Pada awalnya massa VI 

memiliki fasade yang sama persis dengan fasade massa V. Massa VI dan massa V 

memiliki jumlah ruang dan ukuran yang sama. massa VI memiliki fasade yang berupa 

selang-seling antara jendela dan pintu. Massa VI mengalami perubahan fasade sama 

seperti kasus bangunan lainnya, dimana kebanyakan dari fasade asli mengalami 

penurunan kualitas akibat dari perubahan yang terjadi pada denah bangunan. Irama pada 

tampak bangunan adalah a-a-a-a-a-a, jarak 3.60 m.  Perbandingan antara badan dan 

kepala bangunan adalah 1:1 (Gambar 4.148 dan Gambar 4.149) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. 148 Tampak fasade sisi utara massa V dan VI 

 

a a a a a 

Massa V dan VI 

memiliki fasade yang 

sama persis 

Perulangan jendela, pintu, dan kolom. 

Perulangan tersebut menghasilkan massa 

V dan VI memiliki irama a-a-a-a 

Perbandingan antara badan dan kepala 

bangunan adalah seimbang dengan 

menggunakan atap perisai dan atap miring. 

Gambar 4.149 (a) Tampak fasade sisi barat. (b) Tampak fasade sisi timur bangunan massa 

V dan VI 

 

(a)  

 

(b)  

 

Tampak barat dan timur 

massa memiliki bentuk 

yang sederhana 

Atap perisai  

Atap miring melindungi 

teras bangunan 



161 

 

Gambar 4. 150 Tampak fasade sisi utara massa VII 

 

Tampak bangunan 

terlihat simetris 

Memiliki irama a-a 

Perulangan kolom kayu 

untuk menyeimbangkan 

elemen vertikal 

f. Massa VII 

Massa VII merupakan bangunan yang paling sederhana dan hanya terdiri dari 

empat ruang persegi. Tampak pada massa VII memiliki tampak simetris jika dibagi 

menjadi dua bagian dan memiliki irama a-a.  Proporsi antara badan dan atap bangunan 

memiliki  perbandingan 1:1. Atap bangunan massa VII menggunakan atap perisai yang 

bagian ujungnya terpotong dan pada bagian teras bangunan menggunakan atap miring.  

Pada teras depan terdapat perulangan kolom kayu untuk menyeimbangkan elemen 

vertikal pada bangunan. Pintu dan jendela sebagai elemen vertikal sehingga bentuk 

bangunan yang horizontal tidak monoton (Gambar 4.150, Gambar 4.151 dan Gambar 

4.152)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Massa VIII 

Tampak utara massa VIII memiliki kesan horizontal yang mendominasi massa 

VIII. Massa VIII memiliki fasade depan yang asimetris sehingga berkesan dinamis. 

Bagian yang paling menonjol adalah bangunan induk. Menggunakan atap limasan 

sebagai atap utama dan atap pelana pada kemajuan bidang. Pada bagian dinding utara 

dan barat terdapat ornamen geometris yang berada bagian atas. Terdapat ornamen 

Gambar 4. 151 (a) Tampak fasade sisi barat. (b) Tampak fasade sisi timur bangunan massa 

VII 

 

Atap miring melindungi 

teras bangunan 

Gambar 4. 152 Tampak fasade sisi selatan VII 

 

Atap perisai yang 

ujungnya terpotong 
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geometris pada dinding atas dan ornamen  berbentuk persegi sederhana di bagian bawah 

jendela. Bangunan induk maupun pendukung memiliki perbandingan kepala dan badan 

bangunan, yaitu 1:1. (Gambar 4.153, Gambar 4.154, dan Gambar 4.155)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan X 

Massa IX dan X memiliki fasade depan yang unik. Kedua massa tersebut 

memiliki kesan horizontal yang sangat kuat.  Irama yang terdapat pada massa IX dan X 

adalah irama dinamis karena bentuk bangunan yang asimetris serta memiliki arah visual 

kearah timur bangunan mengikuti selasar dan bangunan pendukung. Atap bangunan 

menyeimbang karena memiliki bentuk segitiga,  sehingga menjadi bentuk yang unik 

Gambar 4. 153 Tampak fasade sisi utara VIII 

 

Fasade depan terlihat 

asimetris sehingga 

terkesan dinamis 

Atap limasan sebagai atap 

utama dan atap pelana pada 

kemajuan bidang 

Terdapat ornamen 

geometris pada dinding atas 

Gambar 4. 155 Tampak fasade sisi belakang atau selatan massa  VIII 

 

Terdapat ornamen persegi 

sederhana di bawah jendela 

Gambar 4. 154 Tampak fasade sisi barat VIII 

 

Bangunan induk dan pendukung  masing-masing 

memiliki perbandingan 1:1 pada kepala dan badan 
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dan tidak membuat tampak bangunan menjadi monoton.  Perbandingan antara bagian 

bagian kepala dan dinding adalah 1:1 atau seimbang. Terdapat garis-garis lengkung 

yang terdapat pada  bouvenlicht jendela bangunan sehingga menambah jenis jendela 

yang digunakan. Elemen lengkung pada jendela bangunan induk memberikan kesan 

tidak monoton karena bentuk bangunan yang lebih banyak menggunakan bentuk 

persegi. (Gambar 4.156) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Massa XI 

Massa XI merupakan pencerminan dari massa IX dan X. Massa  tersebut memiliki 

fasade depan  yang menggunakan banyak bentuk.  Seperti massa XI dan X , massa  XI 

tersebut memiliki kesan horizontal yang mendominasi.  Irama adalah irama dinamis 

karena bentuk bangunan yang asimetris.  Perbandingan  bangunan  adalah 1:1, 

merupakan perbandingan antara ukuran kepala bangunan dan badan bangunan. Terdapat 

(b) 

 

(c) 

Gambar 4. 156 (a) Tampak depan atau utara (b) tampak barat (c)Tampak fasade sisi 

selatan IX dan X 

 

Perbandingan kepala 

dengan dinding 

adalah 1:1 

(a) 

 

Atap bangunan 

menyeimbang karena 

berbentuk segitiga Irama dinamis 

karena bentuk 

bangunan yang 

asimetris 

Elemen lengkung pada 

jendela memberikan kesan 

tidak monoton 
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garis garis lengkung yang terdapat pada jendela bangunan sehingga menambah elemen 

bentuk yang dipakai (Gambar 4.157) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Massa XII 

Massa XII  memiliki fasade bangunan yang berpola asimetris dengan 

mengikuti denah. Pada bagian fasade utara bangunan terdapat adanya pelengkung. 

Gambar 4. Tampak fasade sisi timur  massa XI 

 

(b) 

 

Memiliki kesan horizontal 

yang mendominasi 

(d) 

Gambar 4.157 (a) Tampak depan (b) tampak barat (c) tampak timur (d)Tampak fasade sisi 

selatan   massa XI 

 

Irama dinamis karena bentuk 

bangunan asimetris 

(a) 

 

Fasad depan menggunakan 

banyak bentuk 

Perbandingan bangunan 

adalah 1:1 antara kepala dan 

badan bangunan 

(c) 

Garis-garis lengkung pada 

jendela menambah elemen 

bentuk yang dipakai 
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Pelekung tersebut memberi kesan dinamis pada tampilan bangunan. Terdapat ornamen 

bagian atas dinding, sebagai pengaruh langgam romantis pada bangunan (Gambar 

4.158) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan berpola asimetris 

mengikuti denah 

Adanya pelekung yang 

memberi kesan dinamis 

Ornamen bagian atas 

dinding sebagai 

pengaruh langgam 

romantis pada 

bangunan 

(a) 

 

Terdapat elemen 

plengkungan pada bagian 

teras  samping. 

Atap perisai sebagai atap 

utama 
Atap pelana pada kemajuan 

bidang difasade depan 

bangunan 

(b) 

 

(c) 

 

Ornamen geometris pada 

bagian dinding bangunan 
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k. Massa XIII 

Bangunan XIII merupakan bangunan servis sederhana. Pada tampak utara, 

bangunan massa XIII seakan simetris. Dinding utara bangunan XIII  ditemui 

penggunaan jendela atap dan ornamen geometris yaitu  bentuk perulangan garis. 

Tampak utara memiliki elemen penguat karakter bangunan seperti halnya balustrade 

dan pelengkung pada bagian teras bangunan. Terdapat bentuk segitiga dan trapesium 

oleh bentuk atap.  Tampak samping bangunan memiliki tampak asimetris dan berkesan 

dinamis. Tampak timur bangunan terdapat perulangan pintujendela dan kolom 

penyangga atap teras, sementara tampak barat hanya ditemukan beberapa jendela besi 

dan pintu serta adanya cerobong asap. Bangunan massa XIII memiliki perbandingan 

bagian kepala dan badan bangunan adalah seimbang atau 1:1. (Gambar 4.159) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 159 Tampak fasade sisi utara massa XIII 

 

Penggunaan jendela atap dan 

ornamen geometris berupa 

bentuk pengulangan garis 

Balustrade dan pelengkung 

pada bagian teras sebagai 

elemen penguat karakter 

(d) 

Gambar 4. 158 (a) Tampak Utara (b) tampak barat (c) tampal sisi timur (d) fasade sisi 

selatan massa XII 
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l. Kesimpulan tampak bangunan  

Berupa tabulasi dari kesimpulan tampak-tampak bangunan di Asrama 

Korem 081/DSJ (Tabel 4.6 ) 

 

Tabel 4.6 Kesimpulan Tampak Bangunan Asrama Korem 

Massa    Tampak  Keterangan  

I 

 

Keseimbangan  fasade depan bangunan 

simetris bagian kanan dan kiri bangunan 

merupakan pencerminan. Tampak kiri 

dan kanan memiliki fasade asimetris dan 

dinamis. 

Proporsi perbandingan kepala dan badan 

bangunan adalah 1:1 atau seimbang, 

menambah kesan monumental bangunan.  

Perulangan pada  peletakan jendela pintu, 

dan kolom serta penggunaan lubang 

angin.  

 

Gambar 4. 160 Tampak fasade sisi barat  massa XIII 

 

Tampak samping asimetris 

dan berkesan dinamis 

Gambar 4. 161 Tampak fasade sisi timur massa XIII 

 

Terdapat pengulangan pintu, jendela, 

dan kolom penyangga teras 

Perbandingan bagian kepada 

dan bangunan adalah 1:1 

Gambar 4.162 Tampak fasade sisi selatan atau belakang massa XIII 

 

Bersambung... 
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Massa    Tampak  Keterangan  

II  

 

 

 

 

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris. 

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

 

Terdapat irama pada bangunan berupa 

perulangan peletakan jendela-pintu dan 

kolom yaitu  a-b-a-b-a 

III  

 

 

 

 

Keseimbangan fasade utara simetris 

bilateral dengan bagian kiri dan kanan 

bangunan seperti pencerminan.  

 

Perbandingan proporsi atap dan dinding 

pada bangunan adalah  1:1  

 

Fasade timur dan barat terdapat 

perulangan pintu-jendela dan kolom, 

sehingga membentuk irama a-a-a-a-a 

 
IV  

 

 

 

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris. 

 

Perbandingan proporsi bagian kepala dan 

badan bangunan adalah 1:1.  

 

Terdapat irama pada bangunan berupa 

perulangan peletakan jendela-pintu dan 

kolom yaitu  a-a-a-a-a 

V dan 

VI 

 

Keseimbangan fasade utara simetris 

bilateral dengan bagian kiri dan kanan 

bangunan seperti pencerminan.  

 

Terdapat irama pada bangunan berupa 

perulangan peletakan jendela-pintu dan 

kolom yaitu  a-a-a-a-a 

 
VII  

 

Keseimbangan fasade utara simetris 

bilateral dengan bagian kiri dan kanan 

bangunan seperti pencerminan. 

Terdapat irama pada bangunan berupa 

perulangan peletakan jendela-pintu dan 

kolom yaitu  a-a. 

Perbandingan proporsi bagian kepala dan 

badan bangunan adalah 1:1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersambung... 

Lanjutan Tabel 4.6  
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Massa    Tampak  Keterangan  

VIII  

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris dan dinamis  

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

 

Pada bangunan induk memiliki irama 

yang dinamis, sementara pada bangunan 

pendukung terdapat  perulangan elemen 

pintu-jendela  dan kolom, sehingga 

menciptakan irama a-b-b-b-b-c 

 

IX dan 

X 

 

 

 

 

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris dan dinamis  

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

  

Irama pada bangunan induk adalah 

dinamis, dan pada bangunan pedukung 

terdapat adanya perulangan elemen 

kolom dan pintu jendela. Bangunan 

pendukung memiliki irama a-b-b-b-c 

pada tampak timur.  

 

XI  

 

 

 

 

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris dan dinamis  

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

 

Irama pada bangunan induk adalah 

dinamis, dan pada bangunan pedukung 

terdapat adanya perulangan elemen 

kolom dan pintu jendela. Bangunan 

pendukung memiliki irama a-b-b-b-c 

pada tampak barat.  

 

XII  

 

 

 

 

 

Keseimbangan tampak bangunan adalah 

asimetris dan dinamis  

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

 

XIII  

 

 

 

 

Keseimbangan tampak utara bangunan 

adalah simetris dan keseimbangan 

tampak barat dan timur bangunan adalah 

asimetris dan dinamis  

 

Perbandingan proporsi atap dan badan 

bangunan adalah 1:1.  

 

Pada tampak barat bangunan memiliki 

perualangan kolom dan pintu jendela, 

sehingga membentuk irama a-a-a-a-b-c 

Lanjutan Tabel 4.6  
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Kesimpulan:   

 Hampir keseluruhan bangunan memiliki tampak depan yang simetris birateral  

kecuali massa II, IV,V,VI,VII, dan XIII memiliki tampak utara yang dinamis. 

Keberadaan jendela atap dan ornamen pada elemen-elemen bangunan menambah 

kualitas visual bangunan. Bangunan-bangunan pada komplek memiliki perbandingan 

bagian kepala dan badan bangunan yang seimbang, sehingga memiliki kesan horizontal 

yang kuat karena bentuk bangunan mengikuti bentuk denah.   

4.5.2 Atap 

Atap merupakan salah satu elemen pembentuk fasade yang keberadaaanya 

memiliki pengaruh terhadap bangunan. Atap memiliki fungsi sebagai kepala bangunan 

yang melindungi ruang-ruang di dalam bangunan. Pada komplek bangunan Asrama 

Korem menggunakan tiga jenis atap yaitu atap perisai sebagai dominan, atap pelana, 

dan atap miring. 

a. Massa I 

Massa I memiliki denah yang menyatu, namun tidak dengan atap bangunan. Atap 

massa I terbagi-bagi menjadi beberapa atap dan terlihat seakan-akan bertumpuk. Pada 

ruangan utama menggunakan atap perisai dengan kemringan atap 45º. bagian depan 

ruangan utama terdapat jenis atap pelana untuk menaungi teras yang berada di bagian 

depan bangunan. Pada bagian puncak atap ruangan utama massa I terdapat adanya 

tower, saat ini tower tersebut mengalami kerusakan parah dan tidak diperbaiki. 

Ruangan-ruangan lain menggunakan atap perisai dan terdapat adanya hiasan kemuncak. 

(Gambar 4.163 dan Gambar 4.164)  
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Terbagi menjadi beberapa 

atap dan terlihat seakan-
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dan 
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Atap pelana untuk 
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b. Massa II 

Bentuk atap pada massa II terdiri dari kombinasi tiga jenis atap. Dilihat dari denah 

memiliki bentuk yang menyatu, namun dari atap massa II memiliki atap yang 

bertumpuk. Pada bagian utara bangunan menggunakan atap induk perisai, limasan dan 

atap pelana, dengan kemiringan 45º. Ruangan-ruangan yang menghadap arah barat 

menggunakan atap perisai sederdana dengan bagian bangunan yang berfungsi sebagai 

dapur menggunakan atap pelana yang setengah bertumpuk. Toilet dan kamar mandi 

menggunakan atap pelana sederhana. Pada bagian teras bangunan menggunakan jenis 

atap miring. Atap miring tersebut berfungsi sebagai sun shading dan tempias air hujan. 

Atap perisai juga digunakan pada bagian selasar bangunan yang menghubungkan massa 

bangunan utama dengan bangunan toilet dan kamar mandi.  Material penutup atap 

berupa genteng tanah liat yang memiliki warna coklat.  Pada bagian kemuncak atap 

terdapat adanya ornamen hiasan kemuncak. Meskipun pada denah baru terdapat adanya 

Gambar 4.163 (a) Tampak depan (b) Tampak atas massa i 

 

(b) 

: Atap  pelana  

: Atap perisai 

Keterangan :  

: Atap  miring  

Terdapat tower yang 

mengalami kerusakan 

parah 

Gambar 4. 164 (a) Isometri atap massa I  
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penambahan ruang pada bagian teras bangunan tidak mengakibatkan perubahan pada 

struktur maupun bentuk asli atap. Penambahan atap baru merupakan atap sementara 

dengan material seng abu-abu sehingga bisa dicopot sewaktu-waktu dan tidak 

mempengaruhi struktur asli bangunan (Gambar 4.165 dan Gambar 4.166 ).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai / limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

: Atap  pelana  

: Atap perisai / limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

Gambar 4.166 Isometri atap massa II 

 

(c) 

Gambar 4.165 (a) Tampak timur (b) Tampak atas massa II (c) Tampak barat massa II 

 

Teras menggunakan atap miring sebagai 

sun shading dan tempias air hujan 

Bagian utara menggunakan atap 

induk perisai, limasan, dan 

pelana dengan kemiringan 45
o
 

(b) 

Material penutup atap menggunakan 

genteng tanah liat 

(a) 

Terdapat ornamen hiasan kemuncak 
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c. Massa III 

Pada massa III menggunakan atap jenis perisai yang sedikit terpotong pada bagian 

ujung dan memiliki kemiringan 45º. Terdapat hiasan atap kemuncak. Bagian teras yang 

mengelilingi bangunan menggunakan atap miring sederhana yang juga menghubungkan 

massa III dengan massa V dan VI. Pada bagian selatan bagnunan, toilet dan kamar 

mandi menggunakan jenis atap pelana bertumpuk yang berfungsi untuk membantu 

sirkulasi udara di atap bangunan. Material yang digunakan sebagai penutup adalah 

genteng tanah liat(Gambar 4.167 dan Gambar 4.168).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(b) 

Gambar 4.167 (a) Tampak timur (b) Tampak atas massa III 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai 

Keterangan :  

: Atap  miring  

Gambar 4.168  Isometri atap massa III 

 

Menggunakan atap perisai yang terpotong 

pada bagian ujung dengan kemiringan 45
o
 

Pada bagian teras menggunakan atap 

miring sederhana 

Atap pelana bertumpuk untuk 

mengatur sirkulasi udara pada 

toilet 
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d. Massa IV 

Massa IV menggunakan jenis atap perisai dengan bagian utara menggunakan 

kombinasi atap  induk perisai dengan pelana. Selain itu massa IV menggunakan atap 

miring yang menghubungkan massa dengan bangunan massa VI dan area servis 

bangunan. Meskipun massa IV dan massa II memiliki fasade yang hampir sama, massa 

IV tidak terdapat atap pelana pada bagian belakang bangunan. Penambahan ruang pada 

bagian utara bangunan tidak berubah bentuk dan struktur asli atap. Penambahan ruangan 

tersebut menggunakan atap miring dengan material seng abu-abu.  Atap asli bangunan 

massa menggunakan kemiringan atap 45º(Gambar 4.169 dan Gambar 4.170). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 169 (a) Tampak barat (b) Tampak atas massa IV 

 

Gambar 4.170 Isometri bentuk atap massa IV 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

(a) 

(b) 

Kombinasi atap induk perisai 

dengan pelana pada bagian 

utara 

Atap miring yang menghubungkan 

massa bangunan dengan massa VI 

Penambahan ruang menggunakan 

atap miring dengan material seng 

abu-abu 
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e. Massa V 

Atap bangunan massa V dan VI. menggunakan jenis atap perisai. Bagian teras 

bangunan menggunakan jenis atap miring yang menghubungkan massa V dengan massa 

II dan III. Atap perisai maupun miring memiliki kemiringan atap 45º Penutup atap 

menggunakan genteng tanah liat. Perubahan pada denah baru tidak memberikan 

perubahan pada struktur dan bentuk asli atap. Namun pada bagian belakang bangunan 

terdapat pengambahan atap jenis miring yang menempel di dinding belakang bangunan. 

Dari semua massa yang ada pada komplek bangunan, massa V yang mengalami 

perubahan yang paling banyak.  

Atap massa VI memiliki bentuk yang sama dan ukuran yang sama dengan 

massa V. Jenis atap yang digunakan adalah perisai dengan atap miring yang menaungi 

bagian teras bangunan. Tidak seperti massa V, massa VI hanya mengalami penambahan 

atap pada beberapa bagian depan bangunan.. penambahan tersebut berupa atap miring 

pada bagian depan (Gambar 4.171 dan Gambar 172) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

Gambar 4. 171 (a) Tampak utara (b) Tampak atas massa V dan VI 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai 

Keterangan :  

: Atap  miring  

(b) 
Teras bangunan menggunakan atap 

miring yang mengubungkan massa 

V dengan masa II dan III 

Gambar 4.172 Isometri bentuk atap massa V dan VI 

 

Penutup atap menggunakan 

genteng tanah liat 

Perubahan pada massa V 

tidak memberikan perubahan 

struktur dan bentuk asli atap 

Penambahan atap miring 

pada bagian depan massa VI 
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f. Massa VII 

Massa VII menggunakan jenis atap perisai sederhana sama seperti massa-massa 

inti. Selain itu massa VII menggunakan atap miring pada bagian teras bangunan yang 

berfungsi sebagai tempias air hujan dan mengurangi masuknya matahari langsung 

kedalam ruangan. Pada selasar yang menghubungkan bangunan dengan massa-massa 

inti menggunakan atap pelana yang menerus. Material yang dipakai adalah genteng 

tanah liat (Gambar 4.173 dan Gambar 4.174) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Massa VIII 

Massa VIII menggunakan dua jenis atap yaitu atap limas dan pelana. Bangunan 

induk menggunakan jenis atap perisai limas atap induk dan atap pelana pada beberapa 

 

(a) 

Gambar 4. 173 (a) Tampak utara (b) Tampak atas massa VII 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

(b) 

Menggunakan jenis atap 

perisai sederhana 

Atap miring pada teras untuk 

mencegah tampias hujan 

Gambar 4.174  Isometri  atap massa VII 

 

Pada selasar menggunakan 

atap pelana menerus 

Menggunakan penutup atap 

dari tanah liat 
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bagian bangunan yang menonjol. Atap induk limasan dan pelana menggunakan 

kemiringan atap 40º. Ditemukan atap miring pada bagian atas pintu dan jendela. Atap 

setengah perisai tersebut berperan untuk mengurangi sinar matahari yang berlebihan dan 

melindungi pintu jendela agar tidak kemasukan air hujan. Bangunan pendukung 

menggunakan tipe atap pelana. Sementara selasar yang menghubungkan bangunan 

induk dengan pendukung menggunakan tipe atap pelana yang disangga kolom 

kayu(Gambar 4.175 dan Gambar 176).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(a) 

 

(b) 

 

Gambar 4. 175 (a) tampak utara (b) tampak samping (timur) (c) tampak atas massa VIII 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  
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h. Massa IX dan massa X 

Massa IX dan X merupakan bangunan yang memiliki bentuk dan ukuran yang 

sama persis, sehingga bentuk atap kedua massa tersebut sama. Jenis atap yang 

digunakan pada bangunan utama adalah kombinasi atap perisai dan pelana. Atap perisai 

sebagai atap induk bangunan dengan atap pelana ditemukan pada bagian fasade bagian 

depan bangunan. Atap pada bangunan induk memiliki kemiringan yang paling landai 

dengan kemiringan lebih dari 45º. Penggunaan atap pelana ditemukan pada kemajuan 

ruang yang berfungsi teras pintu masuk utama dan penonjolan ruang. Jendela pada 

bangunan dinaungi atap setengah perisai. Ornamen pada atap adalah hiasan kemuncak 

yang menggunakan material logam. Material yang digunakan untuk penutup adalah 

genting tanah liat.  

Bangunan pendukung yang dahulu digunakan sebagai bangunan servis 

menggunakan jenis atap pelana, beberapa tempat terdapat atap pelana yang menumpuk. 

Selasar penghubung bangunan induk dan pendukung menggunakan atap pelana 

sederhana. Material yang digunakan genteng tanah liat(Gambar 4.177 dan Gambar 

4.178). 

 

 

 

 

Gambar 4.176  Isometri  atap massa VIII 

 

(a) 

 

Bangunan induk menggunakan atap 

perisai limas dan atap pelana pada 

bangunan yang menonjol dengan 

kemiringan 45
o
 

Bangunan pendukung dan selasar 

menggunakan atap pelana yang 

disangga kolom kayu 

Menggunakan penutup atap 

genteng tanah liat 
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(b) 

 

(c) 

Gambar 4. 177 (a) Tampak Utara (b) tampak barat (c)tampak atas  IX dan X 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

Gambar 4.178   Isometri atap massa IX dan X 

 

Atap pada bangunan utama 

adalah kombinasi atap perisai 

dan pelana dengan 

kemiringan lebih dari 45
o
 

Teras pintu masuk utama dan 

penonjolan ruang menggunakan 

atap pelana 

Jendela dinaungi oleh 

atap setengah perisai 

Ornamen berupa hiasan 

kemuncak yang 

menggunakan material 

logam 

Material atap adalah 

genteng tanah liat 
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i.  Massa XI 

Jenis atap pada bangunan utama adalah kombinasi atap perisai dan atap pelana 

dengan kemiringan lebih dari 45º. Atap perisai sebagai atap induk bangunan utama, atap 

pelana ditemukan pada bagian bangunan yang menonjol. Bangunan pendukung 

menggunakan atap pelana sederhana. Selain itu atap pelana digunakan pada bagian 

selasar penghubung bangunan. Bangunan pendukung menggunakan atap perisai. 

Ornamen hanya terdapat pada atap bangunan inti, berupa hiasan kemuncak atap. 

Material penutup atap adalah genting tanah liat dan masih brefungsi dengan baik hingga 

saat ini (Gambar 4.179 dan Gambar 4.180) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

(a) 

(b) 

(c) 

Gambar 4. 179(a) Tampak depan (b) tampak timur (c) 

tampak atas massa XI 
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j. Massa XII 

Massa XII memakai tiga jenis atap, yaitu perisai, pelana, dan atap miring, 

dengan kemiringan atap 45º. Atap induk bangunan menggunakan jenis perisai, 

sementara pelana digunakan pada bagian bangunan yang menonjol. Atap miring 

digunakan pada bagian teras terletak dikanan-kiri bangunan. Atap setengah perisai 

digunakan sebagai sun shading (Gambar 4.181 dan Gambar 4.182) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(b) 

Gambar 4.180 Isometri Atap massa 

x xXI 

Pada bangunan utama 

menggunakan kombinasi atap 

perisai dan pelana dengan 

kemiringan lebih dari 45
o
 

Bangunan pendukung menggunakan 

atap pelana sederhana 

Ornamen hanya 

terdapat pada 

bangunan inti berupa 

hiasan kemuncak atap 

Material penutup atap 

dari genteng tanah liat 
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k. Massa XIII 

Denah bangunan terlihat menyatu namun mempunyai atap yang terbagi-bagi. Atap 

bangunan massa XIII menggunakan atap pelana dan atap miring dengan kemiringan 

atap 45º. Terdapat atap pelana yang seakan akan bertumpuk berfungsi untuk sirkulasi 

udara dalam atap. Bagian tampak utara bangunan ditemuan penggunaan atap  pelana 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  

(c) 

Gambar 4.181 (a) Tampak depan (b) tampak timur (c) tampak 

atas massa XII 

 

Gambar 4. 182  Isometri atap massa XII 

 

Atap pelana digunakan 

pada bagian yang 

menonjol 

Bangunan induk 

menggunakan perisai 

Atap miring digunakan 

pada teras bangunan 

Atap setengah perisai 

sebagai sun shading 
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yang melindungi teras bangunan dari sinar matahari dan air hujan agar tidak membasahi 

teras bangunan (Gambar 4.183 dan Gambar 4.184).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Atap  pelana  

: Atap perisai/limasan 

Keterangan :  

: Atap  miring  
(a) 

(b) 

(c) 

Gambar 4.183  (a)tampak depan (b)tampak timur (c)tampak atas atas atap massa XIII 

Gambar 4. 184 Isometri atap massa XIII 

Menggunakan atap 

pelana dan atap miring 

dengan kemiringan 45
o
 

Atap pelana yang bertumpu 

untuk sirkulasi udara di dalam 

bangunan 

Teras bangunan menggunakan atap pelana 

untuk melindungi dari tampias hujan 
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l. Kesimpulan Atap 

Tabulasi berupa kesimpulan mengenai jenis-jenis atap yang digunakan pada 

bangunan-bangunan di Komplek Asrama Korem. 

 Tabel 4.7 Kesimpulan Elemen Atap  

Massa Atap Bentuk dan material Ornamen 

I 

 

Bentuk perisai sebagai atap 

induk. Atap perisai pada 

kemajuan atap, dan atap 

miring pada sirkulasi yang 

mengelilingi bangunan  

 

Material asli: 

Genteng tanah liat, reng 

menggunakan kayu  

Ornamen menggunakan 

material logam  

Tower  

 

Hiasan 

kemuncak  

 

II 

 

Bentuk limasan bagian 

utara bangunan, bentuk 

perisai dan pelana pada area 

servis. Atap miring 

melindungi alur sirkulasi.  

 

Material asli: 

Genteng tanah liat, reng 

kayu. Ornamen 

menggunakan material 

logam 

  

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

III  

 

 

 

 

Bentuk atap induk adalah 

atap perisai, atap pelana 

pada bagian selasar dan area 

servis, atap miring yang 

melindungi jalur sirkulasi 

bangunan. 

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen berbahan 

logam. 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

IV 

 

Bentuk limasan bagian 

utara bangunan, bentuk 

perisai dan pelana pada area 

servis. Atap miring 

melindungi alur sirkulasi.  

 

Material asli: 

Genteng tanah liat, reng 

kayu. Ornamen 

menggunakan material 

logam 

 

 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

 

 

 

Bersambung.. 
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Massa Atap Bentuk dan material Ornamen 

V dan 

VI  

 

 

Bentuk atap induk adalah 

perisai dengan atap miring 

melindungi teras bangunan. 

 

Material asli: 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

VII 

 

Bentuk atap induk adalah 

perisai dengan atap miring 

melindungi teras bangunan. 

 

Material asli: 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, 

 

 

VIII  Atap bangunan induk: 

Berbentuk limasan dan 

pelana pada kemajuan 

bidang. Terdapat atap 

miring yang melindungi 

bukaan 

Atap pendukung : 

Atap perisai dan pelana  

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

IX dan 

X 

 

 

 

 

 

Atap bangunan induk: 

Berbentuk perisai  dan 

pelana pada kemajuan 

bidang. Terdapat atap 

miring yang melindungi 

bukaan 

Atap pendukung : 

Atap perisai dan pelana  

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

XI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atap bangunan induk: 

Berbentuk perisai  dan 

pelana pada kemajuan 

bidang. Terdapat atap 

miring yang melindungi 

bukaan 

Atap pendukung : 

Atap perisai dan pelana  

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.7 
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Massa Atap Bentuk dan material Ornamen 

XII  

 

 

Atap bangunan induk: 

Berbentuk perisai  dan 

pelana pada kemajuan 

bidang. Terdapat atap 

miring yang melindungi 

bukaan 

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

 

Hiasan 

kemuncak pada 

atap  

 

XIII 

 

Atap bangunan induk: 

Atap pelana yang seakan 

bertumpuk. Terdapat atap 

miring yang melindungi 

bukaan 

 

Material : 

Genteng tanah liat, reng 

kayu, ornamen 

menggunakan logam 

 

 

Kesimpulan : 

 Bangunan-bangunan pada kawasan studi menggunakan empat jenis atap, yaitu 

atap perisai, limas, pelana, dan atap miring. Kebanyakan bangunan menggunakan atap 

perisai sebagai atap inti bangunan dengan atap pelana pada bagian kemajuan bidang. 

Penggunaan atap pelana diguanakn pada area servis bangunan-bangunan inti. bangunan 

pendukung menggunakan atap perisai yang dihubungkan dengan atap pelana yang 

melindungi bagian selasar bangunan. Atap miring digunakan pada jalur sirkulasi 

bangunan-bangunan inti dan sebagai pelindung bukaan-bukaan. Material yang 

digunakan adalah genting tanah liat, reng kayu. Terdapat penggunaan ornamen berupa 

tower atau menara yang terletak di massa I dan penggunaan hiasan kemuncak 

bermaterial logam pada sebagian besar atap bangunan.  

Kerusakan kebanyakan terjadi pada genteng penutup atap dimana banyak yang 

mulai pecah dan perawatan yang sulit.  

 

4.5.3 Dinding 

a. Massa I 

Dinding merupakan bagian yang penting, selain menjadi pembatas ruang, dinding 

berfungsi sebagai penghubung atap dan lantai sehingga keberadaan dinding sangat 

berpengaruh terhadap fasade bangunan. Dinding asli bangunan induk secara 

Lanjutan Tabel 4.7 
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keseluruhan menggunakan dinding bata yang telah diplester. Pada dinding asli 

peninggalan Belanda, terdapat dua ketebalan dinding yang digunakan, yaitu dinding 

satu bata ± 30 cm dan ± 40 cm. Dinding bangunan dengan ketebalan ± 40 cm terdapat 

pada dinding eksterior serambi depan dan dinding diagonal pada ruang fasilitas publik. 

Pada gevel fasade depan ruang utama massa I terdapat adanya ornamen geometri, selain 

itu terdapat adanya lubang angin dengan kisi-kisi vertikal.  

Setelah mengalami perubahan, jenis dan ukuran dinding yang digunakan semakin 

banyak. Pada perubahanya terdapat dinding setengah bata dan dinding kayu. Dinding-

dinding tambahan tersebut memiliki ketebalan ±15 cm dan ±7 cm untuk dinding kayu. 

Adanya penambahan dinding berdampak besar pada fasade bangunan, dimana terdapat 

dari beberapa bagian bangunan yang tertutup oleh dinding-dinding baru. Adanya 

penambahan ruang pada teras bangunan sehingga dibutuhkannya dinding kayu 

pembatas, selain itu belakang bangunan adanya penambahan fungsi servis sehingga 

adanya penambahan dinding setengah bata. Pada dinding interior ruang massa I yang 

berfungsi sebagai masjid ditempeli dengan dinding marmer, dengan maksud agar 

menambah kesan ruang sebagai tempat ibadah ( Gambar4.185  ) 
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b. Massa II 

Dinding asli bangunan menggunakan dinding satu bata yang diplester dengan 

ketebalan dinding 29 cm. Fasade utara bangunan memiliki sedikit ornamen geomteri 

berupa perulangan garis dan penggunaan material kaca pada gevel bangunan. Terdapat 

 

Dinding eksterior ruangan 

utama massa I Penambahan dinding 

partisi baru berupa 

dinding kayu dibagian 

teras bangunan 

Dinding asli ruangan 

samping menggunakan 

material bata dengan 

ketebalan ± 30 cm 

Dinding pembatas ruang 

pada ruangan utama 

berupa dinding bata dan 

kayu 

Dinding interior  masjid 

ditempeli marmer 

berwarna hijau 

Keyplan 

 

 
U 

: Dinding bata 15 cm  
: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  
Gambar 4. 185  Dinding pada massa I  
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adanya dinding yang berdiri dari plafond namun tidak menerus hingga ke lantai, 

sehingga membagi satu ruang menjadi dua zona.  

Penambahan pada bagian depan dan penyekatan ruang-ruang dalam menggunakan 

dinding kayu. Sekat-sekat pada teras depan bangunan menggunakan dinding material 

kayu. Selain itu bagian pada penambahan ruang sevis menggunakan dinding setengah 

bata dengan ketebalan 15cm. (Gambar 4.186) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang dalam dibagi 

menjadi ruang-ruang baru 

dengan dinding kayu 

Teras bangunan disekat-

sekat dengan dinding 

kayu 

Dinding asli bangunan 

menggunakan material 

bata. Ketebalan dinding 

29 cm 

Ruang baru dengan 

dinding material bata 

15 cm  

Sekat-sekat ruang baru 

dengan material dinding 

kayu sebagai dinding 

tidak permanen  

Keyplan 

U 
: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.186  Dinding pada massa II 
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c. Massa III 

Massa III seperti pada massa II, massa III menggunakan dinding satu bata 

memiliki ketebalan dinding 29 cm. namun pada perubahan, massa III lebih banyak 

mengalami perubahan dari segi arsitekural. Pada fasade barat bangunan dinding asli 

oleh adanya dinding baru bermaterialkan batako namun tidak ada dinding penyekat 

teras. Sementara pada fasade timur bangunan terdapat banyaknya dinding tambahan 

yang menyekat teras bangunan dan dinding anyaman. (Gambar 4.187 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding kamar mandi 

memiliki ketebalan 29 

cm dari bata yang 

terplester  

Penambahan ruang tamu 

dengan material kayu  

Penambahan ruang-ruang 

servis terletak pada bagian 

luar menggunakan material 

bata dan kayu   

Selasar bangunan 

tidak tersekat-sekat 

oleh dinding baru   

Penambahan ruang-ruang 

baru pada bagian depan 

ruang   

Penambahan pada sisi timur 

bangunan lebih banyak 

danselasadisekat dengan 

dinding baru   

Selain material bata dan 

kayu,  ditemui penggunaan 

material seng dengan 

ketebalan – 10cm  

Keyplan 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.187 Dinding pada massa III 
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d. Massa IV 

Dinding asli yang digunakan merupakan dinding satu bata dan diplester dengan 

ketebalan dinding 29 cm. Perubahan yang terjadi pada massa IV sama dengan 

perubahan massa lain. penambahan dinding pada bagian depan bangunan menggunakan 

material kayu sebagai penyekat teras dan setengah bata untuk fungsi servis bangunan 

(Gambar 1.488).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e.      Massa V 

Seperti pada massa lainya, dinding asli bangunan adalah dinding satu bata dengan 

ketebalan 29 cm. Dari semua kasus, massa V adalah massa yang paling mengalami 

Keyplan 

Dinding asli menggunakan 

material batu bata yang 

disusun dengan ketebalan 

29 cm  dan di cat hijau 

Bagian teras dan dan garasi 

dibatasi oleh partisi material 

kayu   

Penambahan ruang servis 

di luar bangunan 

menggunakan material 

batu bata yang dicat hijau   

Fasade utara bangunan 

tertutup dindingbaru 

sehingga elemen lengkung 

pada dindingtidak terlihat   

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.188  Dinding pada massa IV 
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penurunan kualitas arsitektural karena sebagian besar dari fasade bangunan bagian 

depan dan belakang tertutup oleh dinding-dinding baru Penyekatan teras menggunakan 

dinding kayu sementara ruang untuk area servis seperti kamar mandi dan dapur 

menggunakan batako. (Gambar 4.189) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Bagian depan bangunan  

sebagian besar tertutup oleh 

dinding baru dengan 

material kayu dan batu bata    

Bagian teras menjadi ruang 

tamu menggunakan material 

batu bata  (setengah dinding) 

dan dikombinasi bambu.   

Tampat hunian baru di 

belakang bangunan 

menggunakan dinding bata 

dan dicat hijau   

Dinding asli 

menggunakan batu 

bata  dengan 

ketebalan satu bata 

yaitu sekitar 29cm 

Keyplan 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4. 189 Dinding pada massa V  
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f.      Massa VI 

Dinding asli pada massa VI memiliki ketebalan yang sama dengan dinding massa 

lain yaitu 29 cm. material yang digunakan adalah setengah batu bata. Pada dinding 

bangunan tidak terdapat ornamen. Setelah mengalami perubahan, dinding asli pada 

bagian depan bangunan sebagian besar tertutup oleh dinding-dinding tambahan seperti 

dinding setengah bata dan dinding kayu.  

Pada perubahanya, dinding massa VI bagian belakang tertutup oleh ruang servis 

baru dengan ketebalan dinding setengah bata atau 15cm (Gambar 4.190). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding asli memiliki 

ketebalan 29 cm dengan 

material batu bata yang 

dipelester.  

Kolom penyangga atap 

digunakan sebagai patokan 

penyekatan teras bangunan 

dan ruang baru. 

Material yang digunakan 

sebagai dinding baru berupa 

batu bata dan untuk 

menyekat selasar 

menggunakan kayu 

Keyplan 

 

U 
: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.190 Dinding pada massa VI 
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g. Massa VII 

Bangunan massa VII memilikiketebalan dinding 29 cm dengan menggunakan 

material batu bata yang diplester. Pada perubahannya, massa VII memiliki ruangan baru 

menggunakan dinding kayu. Selain itu pada fasade bangunan menggunakan dinding 

setengah kayu dan setengah jaring-jaring dari besi.  

Penambahan dinding baru bermaterial kayu memiliki ketebalan kurang dari 10 

cm. Pembatas ruang berupa jaring-jaring berdampak mengaburkan fasade depan 

bangunan massa VII(Gambar 4.191). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa VIII 

Dinding asli yang digunakan pada massa VIII adalah dinding bata yang telah 

diplester dengan ketebalan 30 cm. Penambahan ruang di bangunan pendukung 

menggunakan dinding bata dan dinding kayu yang ketebalan dinding sekitar 15 cm.  

Keyplan 

 

Dinding aslimemiliki 

ketebalan 29 cm material 

batu bata  

Bagian depan bangunan 

menggunakan material 

kayu sebagai pemisah 

dan menggunakan jaring 

besi  

Pada bagian dalam 

bangunan terdapat 

pemisahaan ruang 

dengan kayu sebagai  

dinding pemisah 

 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 29 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.191 Dinding pada massa VII 
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Tingkat perubahan yang terjadi pada bangunan induk sangat rendah. Penambahan 

ruang baru berada diluar bangunan berupa area servis. Pada bangunan pendukung, 

penambahan dinding baru berupa dinding setengah bata dan bilah kayu yang disusun 

secara vertikal. 

Dinding bangunan asli masih terawat dengan baik, namun beberapa bagian 

dinidng yang tidak terlihat karena adanya penambahan dinding-dinding baru(Gambar 

4.192).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding asli bangunan IX 

memiliki ketebalan 30 cm 

dan menggunakan material 

batu bata yang diplester 

Penambahan berupa ruang 

servis baru menggunakan 

material batu bata yang 

disusun setengah bata dan 

menggunakan kayu 

dibeberapa tbagian dinding 

kamar mandi 

Dinding asli bangunan 

pendukung menggunakan 

dinding batu bata dengan 

ketebalan ±30 cm 

Bagian selasar bangunan 

dijadikan ruang hunian baru 

dengan dinding batu bata 

dan kayu 

Keyplan 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  
Gambar 4.192 Dinding pada massa VIII 
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i. Massa IX dan massa X 

Massa IX dan Massa X memiliki ketebalan dinding ± 30 cm  dengan material batu 

bata yang sudah diplester. Pada fasade bangunan kedua massa terdapat adanya gable 

dormer pada dinding tampak depan. selain itu pada fasade bangunan memiliki sedikit 

ornamen geometri berupa perulangan garis disekitar gabel dormer (Gambar 4.193).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Massa X mengalami pengambahan dinding baru pada beberapa bagian bangunan. 

Pada bagiang depan terdapat pengambahan dinding dengan ketebalan 10cm untuk 

membuat ruang baru. Pada bagian belakang terdapat pengambahan dinding dengan 

Bangunan induk massa IX 

menggunakan material batu 

bata dengan ketebalan satu 

bata.  

Massa IX dan X merupakan 

bangunan tipikal. Massa IX 

tidak ditemui penambahan 

dinding baru  

Bangunan pendukung 

menggunakan material 

batu bata dan kombinasi 

kayu pada dinding baru  

Material batu bata yang 

disusun dengan ketebalan 

satu bata digunakan 

sebagai dinding asli 

bangunan pendukung 

Keyplan 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.193  Dinding pada massa IX 
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ketebalan 30cm menggunakan material bata untuk kamar tidur baru dan area servis 

dibagian teras belakang bangunan induk (Gambar 4.194) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding asli bangunan 

menggunakan material 

batu bata yang memiliki 

ketebalan 30 cm   

Bagian dapur yang awalnya 

berupa selasar belakang, 

menggunakan dinding 

pembatas  batu bata  

Dinding setengah bata yang 

dikombinasi dengan 

material kayu dibagian atas 

dinding  

Keyplan 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4.194 Dinding pada massa X 
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j. Massa XI 

Dinding yang ada pada bangunan XI tidak ditemui banyak ornamen. Sama seperti 

massa IX dan X ornamen hanya ditemukan pada bagian gabel dormer berupa 

perulangan garis. Dinding asli massa XI menggunakan material batu bata dengan 

ketebalan satu bata, yaitu sekitar 30 cm. Perubahan yang terjadi pada dinding asli tidak 

terlalu menonjol. Perubahan yang terjadi hanya berupa penambahan dinding baru yang 

terjadi pada bagian dalam ruang bangunan dan  penambahan ruang baru di teras 

bangunan utama maupun bangunan pendukung. Dinding baru menggunakan material 

kayu dan bata (Gambar 4.195).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian teras dijadikan ruang 

baru dengan dinding kayu   

Bagian depan 

bangunan tidak 

terdapat penambahan 

dinding    

Ruang utama yang 

digunakan sebagai ruang 

tamu tanpa penambahan 

dinding yang baru 

Sekat-sekat ruang berupa 

partisi kayu  

Penambahan ruang baru 

di bangunan pendukung  

dengan memanfaatkan 

batu bata sebagai dinding 

baru   

Keyplan 

 

U 

: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  

Gambar 4. 195 Dinding pada massa XI 
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k. Massa XII 

Massa XII memiliki ketebalan dinding yang sama dengan massa lain yaitu 30 cm 

dengan material batu bata. Pada bagian dinding fasade depan bangunan ditemukan 

penggunaan ornamen yang tidak terlalu banyak, ornamen beruba perulangan garis-garis 

yang geometris. Penambahan ruang yang mempengaruhi penambahan dinding 

menggunakan material batu bata yang memiliki ketebalan setengah bata kira-kira 15cm 

pada bagian samping bangunan (Gambar 4.196). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian dalam 

ruangan tidak terdapat 

penyekatan ruang, 

sehingga tidak terdapat 

dinding baru 

 

 

Dinding asli bgaian depan 

bangunanterdapat 

ornamen geometris dan 

gable dormer 

 

Dinding asli 

menggunakan   batu bata 

yang sudah diplester 

sebagai material  dan 

berketebalan 30 cm 

 

Penambahan dinding baru 

dibagian samping 

bangunan dengan material 

batu bata 

 

Keyplan 

 

U 
: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  
Gambar 4.196 Dinding pada massa XII 
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i. Massa XIII 

Pada ruangan asli bangunan massa XIII menggunakan dinding material batu bata 

berukuran kurang lebih 30 cm. Pada dinding bangunan tidak terdapat adanya ornamen. 

Keseluruhan dinding asli tidak mengalami perubahan yang merusak, hanya dilakukan 

perawatan yaitu pengecatan warna bangunan agar tidak kusam secara berkala. 

Perubahan yang terjadi pada bangunan terletak pada bagian barat dan timur berupa 

pengambahan dinding baru yang memakai batu bata dan dinding kayu sebagai material 

(Gambar 4.197). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian dalam 

ruangan tidak terdapat 

penyekatan ruang, 

sehingga tidak terdapat 

dinding baru 

 

 

Dinding asli 

menggunakan material 

bata dan bagian atas 

dinding terdapat ornamen 

geometris 518 

 

 

Keyplan 

 

U 
: Dinding bata 15 cm  

: Dinding asli (dinding bata 30 cm) 

Keterangan :  

: Dinding kayu / anyaman bambu  
Gambar 4. 197 Dinding pada massa XIII  
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l. Kesimpulan elemen dinding  

Tabel 4.8 Kesimpulan Elemen Dinding  

Massa   Dinding  Keterangan  Perubahan  

I 

 

Material asli: 

Dinding bata 30 cm dan 

40cm 

Terdapat ornamen pada 

dinding luar bangunan 

berupa ornamen 

geometris dan penonjolan 

dinding. 

 

Penambahan pada bagian 

depan, belakang dan 

dalam ruangan. 

Penambahan dinding beru 

menggunakan material 

bata 15cm dan dinding 

kayu.  

Beberapa bagian dinding 

bangunan dicat warna 

hijau . 

II 

 

Material asli: 

Dinding bata 29 cm. 

Terdapat ornamen pada 

dinding atas tampak utara, 

berupa ornamen gometris 

perulangan garis. 

 
 

Penambahan dinding 

pembatas baru 

menggunakan dinding 

kayu dan bangunan servis 

baru menggunakan 

dinding bata memiliki 

ketebalan 15 cm  

Beberapa bagian dinding 

bangunan dicat warna 

hijau . 

III 

 

Material asli: 

Dinding bata ketebalan 29 

cm  
Tidak terdapat ornamen 

pada dinding  

Dinding baru berupa 

dinding kayu dan dinding 

bata 15 cm  

Perubahan paling banyak 

terjadi pada  bagian timur.  

bagian barat bangunan 

menggunakan dinding 

setengah bata pada  

ruangan baru.  

Beberapa bagian dinding 

bangunan dicat warna 

hijau . 

IV 

 

Material asli: 

Dinding bata 29 cm. 

Terdapat ornamen pada 

dinding atas tampak utara, 

berupa ornamen gometris 

perulangan garis 

. 

 

Penambahan dinding 

pembatas baru 

menggunakan dinding 

kayu dan bangunan servis 

baru menggunakan 

dinding bata memiliki 

ketebalan 15 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersambung... 
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Massa   Dinding  Keterangan  Perubahan  

V 

 

Material asli: 

Dinding bata ketebalan 29 

cm  
Tidak terdapat ornamen 

pada dinding 

Selasar bangunan disekat 

menggunakan dinding 

kayu. Ruang maupun 

bangunan baru 

menggunakan material 

batu bata  

Beberapa bagian dinding 

bangunan dicat warna 

hijau . 
VI 

 

Material asli: 

Dinding bata ketebalan 29 

cm  
tanpa ornamen pada 

dinding 

Selasar bangunan disekat 

menggunakan dinding 

kayu. Bangunan servis 

baru menggunakan 

dinding setengah bata  

Warna bangunan dicat 

warna hijau.  

 

VII  

 

Material asli: 

Dinding bata ketebalan 29 

cm  
tanpa ornamen pada 

dinding 

Selasar bangunan disekat 

menggunakan dinding 

kayu. Pembagi ruang 

menggunakan bata.  

VIII  

 

 

 

Material asli: 

Dinding bata 30 cm. 

Terdapat ornamen pada 

dinding atas tampak utara, 

berupa ornamen gometris 

perulangan garis 

 

Perubahan terjadi pada 

bangunan pendukung 

dimana selasar disekat 

dan dijadikan ruang baru 

menggunakan dinding 

setengah bata dan bilah 

kayu  

IX 

 

Material asli: 

Dinding bata 30 cm. 

Terdapat ornamen pada 

dinding atas tampak utara, 

berupa ornamen gometris 

perulangan garis 

Perubahan terjadi pada 

bangunan pendukung 

dimana selasar disekat 

dan dijadikan ruang baru 

menggunakan dinding 

setengah bata dan bilah 

kayu dinding bangunan 

dicat dengan warna hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersambung... 

Lanjutan Tabel 4.8 
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Kesimpulan:  

 Bangunan asli mengguanakan dinding bata dengan ketebalan satu bata sekitar 30 

cm. Terdapat penambahan ruang maupun bangunan baru menggunakan dinding bata 

dengan ketebalan setengah bata yaitu 15 cm. Penyekatan  jalur sirkulasi atau ruang 

dalam bangunan menggunakan material kayu.  

 

 

 

  

Massa   Dinding  Keterangan  Perubahan  

X  Material asli: 

Dinding bata 30 cm  

Terdapat perulangan garis 

pada tampak bangunan 

sehingga membentuk 

ornamen geometris 

Penambahan ruang baru 

terdapat diluar bangunan 

dengan menggunakan 

batu bata 15cm dan 

dinding kayu.  

Bagian dalam bangunan 

terdapat pembagian ruang 

mengguanakan  dinding 

kayu.  

X 

 

Material asli: 

Dinding bata 30 cm  

Terdapat perulangan garis 

pada tampak bangunan 

sehingga membentuk 

ornamen geometris 

Penambahan bangunan 

baru terdapat di luar 

bangunan dengan 

menggunakan batu bata 

15cm dan dinding kayu.  

Bagian dalam bangunan 

terdapat pembagian ruang 

mengguanakan  dinding 

kayu. 

XI  

 

Material asli: 

Dinding bata 30 cm  

Terdapat perulangan garis 

pada tampak bangunan 

sehingga membentuk 

ornamen geometris. 

 

Penambahan ruang pada 

massa XII sangat sedikit 

berupa ruang servis 

dengan material bata 

15cm di belakang 

bangunan.  

XII  Material asli: 

Dinding bata 29 cm  

Terdapat ornamen 

goemetris berupa 

perulangan garis pada 

dinding bagian atas.  

Penambahan bangunan 

baru terdapat di luar 

bangunan dengan 

menggunakan batu bata 

15cm dan dinding kayu.  

 

Lanjutan Tabel 4.8 
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4.5.4 Kolom 

Kolom adalah salah satu dari elemen vertikal karakter visual dan elemen struktural 

yang berfungsi sebagai penyangga, pembentuk ruang, dan menerima beban dari atap 

yang kemudian menurunkan beban kepondasi suatu bangunan. Pada analisis, kolom 

yang dibahas adalah kolom yang terlihat.  Pada bangunan di Komplek Asrama Korem 

081/DSJ menggunakan empat macam kolom. 

 

a. Massa I 

Massa I terdiri dari empat macam kolom yaitu tipe kolom k1, k2 , k3, dan k4. 

Perletakan kolom I terdapat bagian teras depan ruangan utama, dan pada ruangan pada 

bagian samping yang saat ini berfungsi sebagai fasilitas umum dan gudang. Kolom kI 

yang berada pada bagian teras depan ruangan utama memiliki jarak 60cm dan 2,70 m. 

penggunaan kolom kI dibagian teras memperkuat kesan pada ruang tengah sebagai 

ruangan utama pada massa k1. Apabila dilihat dari depan, keberadaan kolom k1dan 

elemen lengkung  pada teras menunjukan kontras pada bangunan. Perletakan kolom tipe 

k1 pada ruangan samping terletak pada dinding dan berada mengapit jendela  yang ada 

pada ruangan.  

Penggunaan kolom tipe  k2 dan k3terletak pada teras depan bangunan. Kolom k2 

dan k3 adalah kolom yang menggunakan material kayu dan semen. Kolom k4 terletak 

pada bagian teras belakang bangunan dengan material kayu dan penyangga atap teras 

hingga pada bagian selasar yang menghubungkan  bangunan dengan massa lain. Setelah 

mengalami perubahan, beberapa kolom tertutup oleh adanya ruangan baru. Pada 

ruangan yang menjadi masjid, ada penambahan kolom baru berbentuk silinder pada 

bagian teras tambahan (Gambar 4.198) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



205 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Massa II 

Massa II menggunakan kolom tipe k4 dengan penggunaan kolom pada bagian 

teras bangunan. Pemakaian kolom k4 terdapat pada bagian selasar di area servis 

bangunan. Pada bagian dalam ruangan terdapat adanya penonjolan kolom sehingga 

secara tidak langsung membagi ruangan menjadi dua zona (Gambar 4.199) 

 

 

 

 

 

U 
Gambar 4.198 Peletakan kolom  pada massa I  

Massa I memiliki empat 

jenis kolom 

Keyplan 

K1    k2          k3   k4 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  

Teras belakang 

menggunakan kolom kayu 

(k4) untuk menopang beban 

atap miring 

Bagian depan teras ruang 

utama dan ruangan samping 

menggunakan kolom jenis 

tuscan (k1) 

Teras depan dan teras samping 

dilindungi dengan 

menggunakan jenis kolom 

umpak yaitu kolom k2 dan k3 
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c. Massa III 

Kolom pada massa III yang dipakai adalah kolom tipe k4. Penggunaan kolom tipe 

k4 terletak pada bagian teras yang mengelilingi bangunan dan pada bagian selasar area 

servis. Jarak antar kolom k4 adalah 3,6 m.  Pada perubahan, kolom k4 digunakan 

sebagai patokan pembatas ruang, sehingga saat ini banyak dari kolom tersebut tertutup 

atau melebur dengan dinding baru yang dibuat oleh para penghuni (Gambar 4.200 ) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 199 Peletakan kolom  pada massa II 

Kolom k4 digunakan pada bagian 

teras dan selasar pada area servis 

massa II 

 k4 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  

U 
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d. Massa IV 

Pada massa IV kolom yang digunakan hanya kolom tipe k4. Berbeda dengan 

massa II, massa IV tidak terdapat adanya penonjolan kolom pada bagian dalam ruangan. 

Penggunaan kolom tipe k4pada bagian teras dan selasar bangunan sebagai penopang 

atap selasar (Gambar 4.201) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.200 Peletakan kolom  pada massa III 

Keyplan 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  

 k4 

U 

Massa III menggunakan kolom 

K4 pada teras yang mengelilingi 

bangunan 
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e.  Massa V  

Massa V menggunakan kolom tipe k4 disepanjang bagian depan teras bangunan. 

Kolom-kolom tersebut berfungsi sebagai penopang atap teras bangunan.  Kolom K4 

memiliki jarak antar kolom 3,6 m. K4 merupakan jenis kolom yang menggunakan 

material kayu lokal dan menggunakan desain yang sederhana, selain itu berfungsi 

sebagai penyokong atap teras. Pada perubahannya, kolom-kolom tersebut berada pada 

jalur sirkulasi yang berubah menjadi ruang hunian baru, sehingga sebagian besar dari 

kolom tertutup dan tergabung dengan dinding baru (Gambar 4. 202) 

 

 

 

 

 

Keyplan 

Gambar 4. 201 Peletakan kolom  pada massa IV 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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 k4 

Massa IV menggunakan satu 

jenis, yaitu kolom K4 pada teras 

depan dan selasar area servis 
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f. Massa VI 

Bangunan massa VI menggunakan tipe kolom k4. Kolom k4 terletak pada bagian 

depan teras bangunan. Pada perubahanya, kolom  k4 tertutup oleh dinding baru namun 

tidak sebanyak massa V (Gambar 4.203 ) 
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Keyplan 

 k4 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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Gambar 4.203 Peletakan kolom  pada massa VI 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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 k4 

Gambar 4.202 Peletakan kolom  pada massa V 

kolom K4 pada teras depan 

bangunan berfungsi sebagai 

menahan beban atap miring  
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g. MassaVII  

Pada massa VII kolom yangterlihat hanya kolom tipe k4. Tipe k4 digunakan 

sebagai penyangga atap teras sebagai jalur sirkulasi yang menghubungkan antar ruang 

dan massa VII dengan massa lainya (Gambar 4.204 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa VIII 

Pada massa VIII menggunakan kolom tipe k4 yang merupakan kolom sederhana 

bermaterial kayu. Kolom k4 digunakan pada teras belakang bangunan induk, selasar 

penghubung bangunan induk dan pendukung, serta pada bagian teras bangunan 

pendukung (Gambar 4.205 ) 
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 k4 

Gambar 4.204 Peletakan kolom  pada massa VII 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  

 k4 

Kolom k4 merupakan kolom 

material kayu digunakan pada 

bagian teras bangunan 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  Gambar 4.205 Peletakan kolom  pada massa VIII 

Keyplan 
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selasar penghubung 

bangunan,teras belakang dan 

teras bangunan pendukung 

menggunakan kolom kayu  
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i. Massa IX dan X 

Massa IX dan X menggunakan kolom tipe III dan IV. Penggunaan kolom tipe k3 

terletak pada bagian teras depan dan samping bangunan. Kolom tipe k3 digunakan 

untuk menopang  atap yang menaungi teras bangunan. Pada bagian teras dan selasar di 

belakang bangunan menggunakan kolom tipe k4. Selain itu bangunan pendukung 

menggunakan tipe IV pada bagian teras bangunan (Gambar 4.206 ) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Massa XI 

Massa XI memiliki bentuk denah dan tampak yang sama dengan massa IX dan X, 

maka tipe kolom yang digunakan sama. Pada teras depan dan teras samping bangunan 

induk menggunakan tipe kolom k3. Pada masing-masing teras terdapat dua kolom tipe 

tiga yang berfungsi untuk menyangga atap teras. Selain itu kolom tipe k4 teras belakang 

Gambar 4.206  Peletakan kolom  pada massa IX dan X 

 K3                       k4 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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Keyplan 

selasar penghubung 

bangunan,teras belakang dan 

teras bangunan pendukung 

menggunakan kolom kayu k4  

 

Kolom umpak jenis k2 

digunakan pada teras 

depan dan samping 

bangunan induk  
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dan selasar yang menghubungkan bangunan induk dengan bangunan pendukung. 

(Gambar 4. 207) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Massa XII 

Massa XII menggunakan kolom tipe k3 dan k4. Kolom tipe k3 berfungsi sebagai 

penyangga atap pada bagian teras depan bangunan. Sementara tipe k4 merupakan kolom 

kayu yang digunakan untuk menyangga atap teras belakang dan selasar yang 

mengghubungkan massa XII dan XIII(Gambar 4. 208). 

 

 

 

 

 

 

 

 k3           k4 : Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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Keyplan 

Gambar 4.208  Peletakan kolom  pada massa XII 

  k3          k4 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  
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Keyplan 

Gambar 4.207 Peletakan kolom  pada massa XI 

Atap miring dan pelana pada 

selasar penghubung 

bangunan,teras belakang dan 

teras bangunan pendukung 

menggunakan kolom kayu k4  

 

Atap teras depan dan 

samping bangunan induk 

ditopang oleh kolom k2  
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l. Massa XIII 

Massa XIII menggunakan tipe kolom k4 pada bagian teras bangunan yang 

menyambung dengan selasar menuju massa VII. (Gambar 4.209 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis kolom  

- Kolom tipe I  

Kolom tipe I merupakan jenis kolom yang hanya ditemukan pada massa I 

saja. Tipe I merupakan jenis kolom tuscan, dengan bentuk kolom silinder 

sederhana dan sangat minim ornament. Jenis kolom tuscan memberikan kesan 

kokoh dan kuat. Awalnya kolom jenis Tuscan merupakan penyederhanaan dari 

kolom doric. Keberadaan kolom Tuscan pada massa I berada di bagian teras ruang 

utama yang berfungsi sebagai penyangga atap teras dan menyatu dengan dinding 

bangunan. Selain itu kolom Tuscan terdapat pada ruangan samping yang saat ini 

menjadi fasilitas umum. Warna kolom tipe I awalnya adalah warna putih, namun 

pada bagian teras depan diganti dengan warna dominasi kuning dan hitam atau 

hijau. (Gambar 4.210 ) 

 

 

: Kolom tipe K2  

: Kolom tipe K1 

Keterangan :  

: Kolom tipe K3  

: Kolom tipe K4  

U 

Gambar 4. 209  Peletakan kolom  pada massa XIII 

Keyplan 

Massa XIII hanya 

menggunakan kolom kayu dan 

terletak pada teras bangunan 
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- Kolom tipe II 

Kolom tipe II merupakan jenis kolom umpak yang menggunakan material 

semen dan kayu. Material semen digunakan pada bagian kaki kolom, memiliki 

bentuk L dan berukuran panjang 81 cm x lebar 38 cm x tinggi 3.35 m. Material 

kayu digunakan sebagai tiang penyangga dengan ukuran 0,1 m x 2.20 m. Setiap 

kolom terdiri dari tiga buah tiang kayu. Kolom tipe II digunakan pada bagian teras 

bangunan yang memiliki  fungsi menyangga atap teras (Gambar 4.211)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Warna awal adalah putih dan 

hitam pada pangkal kolom. 

Memiliki bentuk utama silinder 

dan persegi  

Perubahan 

warna menjadi 

kuning dan 

hitam   

(a)          (b) 

Gambar 4.210 (a) Bentuk kolom k1 tahun 1912 (b) Kolom k1 tahun 

2015 

Gambar 4.211 (a) Kolom k2 tahun 1912 (b) Kolom k2 tahun 2015 

(a)           (b) 

Umpak kolom 

memiliki bentuk L 

(persegi) yang menjadi 

bagian kaki kolom 

Material kayu sebagai 

penyangga atap 
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- Kolom tipe III 

Kolom tipe II memiliki bentuk yang hampir sama dengan kolom jenis II. 

Selain itu kolom jenis III juga menggunakan material yang sama dengan jenis II 

yaitu semen dan kayu. Bagian kaki kolom menggunakan material semen dan 

memiliki bentuk persegi panjang sederhana dan masif.  Terdir i dari dua tiang 

kayu (Gambar 4.212 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kolom tipe IV 

Kolom tipe IV adalah jenis kolom yang paling banyak digunakan. Kolom 

tersebut terdapat disemua massa bangunan dan pada selasar pernghubung antar 

massa. Berfungs sebagai penyangga atap teras dan jalur sirkulasi pada bangunan. 

Pada dasarnya kolom jenis IV merupakan jenis kolom yang berciri khas Indonesia. 

Kolom tersebut adalah jenis kolom bermaterial kayu dengan umpak batu dibagian 

bawah. 

 Saat ini kolom tipe IV masih berfungsi dengan baik, hanya saja dibeberapa 

tempat bagian bawah (umpak) kolom mulai rusak. Para penghuni memanfaatkan 

kolom tersebut sebagai pembatas ruang hunian dan sebagai patokan untuk 

membangun dinding baru, sehingga banyak dari kolom pada bangunan tertutup 

karena melebur menjadi satu dengan dinding baru (Gambar 4.213) 

Umpak kolom 

memiliki persegi  

Material kayu sebagai 

penyangga atap 

Gambar 4.212 (a) Kolom k3 tahun 1912 (b) Kolom k3 tahun 2015 

(a)           (b) 
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Tabel 4.9 Kesimpulan Jenis Kolom 

Jenis  Kolom  Bentuk  Material  Warna  Ornamen 

K1 

 

Silinder dan persegi. 

Merupakan kolom tuscan  

Beton  Hitam dan 

putih  

Ornamen garis 

pada pangkal 

kolom 

K2   Persegi panjang  dengan 

tiang kayu memanjang 

kearah vertikal.  

 

 

 

 

 

 

Semen dan 

kayu  

 Putih dan 

coklat 

 Tidak terdapat 

ornamen  

K3 

 

Persegi panjang  dengan 

tiang kayu memanjang 

ekarah vertikal. 

Semen dan 

kayu 

Putih dan 

coklat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak terdapat 

ornamen 

Gambar 4.213  (a) Kolom k3 tahun 1912 (b) Kolom k3 tahun 2015 

(a)          (b) 

Bersambung.. 
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Jenis  Kolom  Bentuk  Material  Warna  Ornamen 

K4 

 

Berbentuk trisula  Kayu  Dominasi 

coklat 

Tidak terdapat 

ornamen  

 

Kesimpulan:  

 Pada kompleks bangunan terdapat empat jenis kolom yang digunakan. Kolom 

K1 digunakan sebagai kolom ornamen dan menyatu dengan dinding. Kolom K2, k3, 

dan k4 sebagai kolom penyangga atap yang melindungi teras bangunan.  

 Perubahan yang terjadi adalah perubahan warna kolom, selain itu penambahan 

ruang baru yang menyebabkan kolom-kolom tersebut tertutup terutama kolom k4. 

Kerusakan kolom biasanya terjadi pada pengeroposan bagian umpak kolom.  

 

4.5.5 Pintu  

Pintu merupakan elemen yang mempengaruhi visual bangunan. Pada identifikasi 

elemen pintu eksterior di Komplek Asrama Korem 081/DSJ, akan dijelaskan tentang 

jenis dan kondisi pintu. Sebagian besar pintu yang ada pada bangunan memiliki ukuran 

yang sama dan tipikal. Terdapat dua jenis pintu, yaitu pintu dengan satu daun pintu dan 

pintu dengan dua daun pintu.  Kebanyakan dari pintu-pintu yang ada menggunakan 

material kayu, dan beberapa pintu yang menggunakan kombinasi kayu dan kaca. 

a. Massa I 

Pada  fasade massa I terdapat tiga jenis pintu yaitu P1,P2, dan P3. Jenis pintu P1 

dan P2 merupakan jenis pintu krepyak dan memiliki tampilan yang sama, hanya 

dibedakan oleh ukuran pintu dan jumlah bouvenlicht diatas daun pintu. Pada fasade 

depan ruangan utama menggunakan  jenis pintu P1. Dengan ukuran yang besar dan 

adanya bouvenlich, keberadaan pintu berfungsi sebagai elemen sirkulasi, pengatur 

penghawaan, dan masuknya sinar matahari kedalam ruangan. Pada ruangan lain massa I 

didominasi dengan penggunaan pintu P2. Pada ruang yang saat ini digunakan sebagai 

ruang hunian dan fasilitas publik menggunakan jenis pintu P2. Penggunaan jenis pintu 

P3 hanya ditemukan dibagian fasade timur dan barat bangunan.  

Massa I terdapat penggunaan pintu jendela, yaitu jenis PJ1. Peletakan pintu 

jendela PJ1 di massa I, terletak pada ruang transisi atau yang sekarang digunakan 

Lanjutan Tabel 4.9 
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sebagai fasilitas publik untuk penghuni. PJ1 menghubungkan ruang transisi dengan 

teras belakang bangunan. Saat ini PJ1 tidak dipergunakan kembali karena teras belakang 

bangunan yang sudah disekat-sekat dan dicat warna hijau oleh penghuni (Gambar 4. 

214) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Massa II 

Pada masa II menggunakan jenis pintu P4, P5, P6, dan P7. Sebagian besar dari 

ruangan massa II menggunakan pintu P6. Perubahan yang terjadi terhadap jenis pintu 

P5, dimana pada awalnya P5 tersebut menggunakan material kombinasi kayu dan kaca. 

Material kaca pada P5 diganti dengan menggunakan papan kayu. Pada area setvis 

P2  P1  P1  P1  P2  P2  P2  

P2  

P2  

P2  

P2  

P2  

P3  
P3  

P2  

P2  

P2  P2  

P1  P1  P1  

P2  

P2  P2  P2  P2  

P2  P2  

P2  

P2  

PJ1 PJ1 

Keyplan 

P1      P2       P3     Pj1 

 

U : Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

Gambar 4.214 Letak pintu pada massa I  
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menggunakan jenis pintu P6 namun saat ini beberapa fungsi pintu dikamar mandi dan 

toilet ditutup karena sudah tidak difungsikan kembali (Gambar 4.215 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Massa III 

Pada massa III hanya menggunakan satu jenis pintu, dimana pintu tersebut 

merupakan jenis pintu P7. Jenis P7 digunakan karena fungsi massa yang sebagian besar 

ruangnya digunakan sebagai tempat tinggal (Gambar 4. 216) 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P4 

P5 P6 P6 P6 P6 P6 

P6 

P6 

P6 

P6 

P7 P7 

P6 P6 

P4            P5  P6                    P7 

Gambar 4.215 Letak  pintu pada massa II 
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: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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P6 

Gambar 4.216 Peletakan kolom  pada massa III 
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d. Massa IV 

Jenis pintu yang digunakan massa IV hapir sama dengan massa II, yaitu P4, P5, 

P6. Massa IV menggunakan jenis pintu P6 lebih banyak dari massa II karena jumlah 

ruang di massa IV lebih banyak (Gambar 4. 217) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan VI 

Massa V dan VI merupakan bangunan dengan ruangan yang berjajar. Ruangan-

ruangan tersebut digunakan sebagai barrack sehingga menggunakan satu jenis pintu 

saja, yaitu pintu P6. Saat ini tidak terjadi perubahan pada pintu, hanya saja pada massa 

V beberapa pintu diubah arah bukaannya menjadi kearah dalam. Perubahan arah 

tersebut dikarenaka alasan pribadi penghuni. (Gambar 4.218 ) 
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P5 
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Gambar 4.217 Letak pintu  pada massa IV 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P6  

Keyplan 

P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 P6 

Gambar 4.218 Letak pintu pada massa V dan VI 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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f. Massa VII 

Massa VII berfungsi sebagai tempat tinggal pengajar dan merupakan bangunan 

yang paling sederhana. Pada penggunaanya massa VII menggunakan saru pintu untuk 

masing masing ruangan, sehingga massa VII menggunakan pintu jenis P2. Saat ini 

keempat pintu tersebut masih memiliki kondisi yang baik dan masih berfungs, hanya 

saja bouvenlicht pada bagian atas pintu ditutup dengan papan kayu (Gambar 4.219 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Massa VIII 

Massa VIII menggunakan jenis pintu yang memiliki satu daun dan dua daun pintu. 

Pintu masuk utama massa adalah pintu jenis P3 tanpa ada bouvenlicht diatasnya, 

sebagai gantinya terdapat lubang angin. Ruang ruang pada massa VIII terhubung satu 

sama lain dengan adanya pintu-pintu. Pintu-pintu tersebut adalah pintu jenis P2 dan P9. 

P2 merupakan jenis pintu dengan dua daun pintu dan bouvenlicht diatas, terdapat empat 

buah pintu jenis P2pada bangunan induk massa VIII. P9 merupakan jenis pintu yang 

memiliki satu daun pintu. Pada bangunan pendukung menggunakan jenis pintu P7, P6, 

dan PJ2. Pintu-pintu tersebut masih digunakan dengan baik dan terpelihara. (Gambar 

4.220 ) 
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Gambar 4.219 Letak pintu pada massa VII 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P2  
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h. Massa IX dan X 

Massa X dan XI digunakan sebagai rumah hunian untuk staff sekolah sehingga 

memiliki bentuk yang berbeda dari massa lainnya. Pada bangunan utama menggunkan 

jenis pintu dengan dua buah daun pintu. Jenis pintu yang digunakan adalah P2, P4, dan 

P5. Sementara pada bangunan pendukung menggunakan jenis pintu P7 dan pintu 

jendela. Pada perubahannya terdapat beberapa jenis pintu yang ditutup dan tidak 

difungsikan kembali karena bangunan utama digunakan lebih dari satu kepala keluarga. 

Pintu jendela jenis PJ2 hanya terletak pada bangunan pendukung massa X dan XI. PJ2 

Gambar 4.220 Letak pintu pada massa VIII 
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    P2          P3               P7      P6          P9                  Pj2 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  



223 

 

tidak mengalami perubahan, dan masih berfungsi dengan baik, meskipun beberapa 

ruang sudah tidak dipergunakan (Gambar 4.221 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Massa XI 

Pintu yang digunakan pada bangunan induk dan pendukung sama seperti jenis 

yang digunkan pada massa IX dan X. Pada keseluruhan massa XI hanya terdapat tiga 

pintu yang ditutup atau tidak difungsikan kembali. Tiga pintu yang ditutup tersebut 

terletak pada bangunan induk massa XI, penutupan tersebut dikarenakan bangunan 

induk dihuni oleh dua kepala keluarga (Gambar 4.222 ). 
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Gambar 4.221 Letak pintu pada massa IX dan X 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P2           P4   P5          P6  P7                      Pj2 
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j. Massa XII 

Massa XII pada awalnya memiliki fungsi sebagai kantor, sehingga terdapat pintu-

pintu penghubung antar ruang sebagai akses langsung. Jenis tipe pintu yang digunakan 

pada massa XII adalah P8 dan P9. P8 merupakan jenis pintu yang terdiri dari dua daun 

pintu dan terdapat bouvenlicht diatasnya. Pada awalnya P8 merupakan jenis pintu 

rangkap dua, hanya saja saat ini P8 hanya terdiri dari satu rangkap saja. P9 merupakan 

pintu dengan satu daun pintu yang berfungsi sebagai penghubung ruang-ruang dalam 
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Gambar 4. 222 Letak pintu pada massa XI 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P2           P4   P5          P6  P7                      Pj2 

Keyplan 
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pada bangunan massa XII. Beberapa pintu ditutup karena untuk meningkatkan suasana 

kelas yang baik (Gambar 4.223 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Massa XIII 

Massa XIII sama seperti bangunan servis lainya,dominan menggunakan pintu 

dengan satu daun. Pada tampak utara, bangunan ini menggunakan jenis pintu P1. 

Sementara ruangan lain menggunakan jenis PJ2 dan P6. Pada ruangan yang memiliki 

fungsi awal sebagai gudang menggunakan pintu yang sangat besar berfungsi sabagai 

jalur masuknya barang-barang logistik, namun saat ini pintu tersebut hilang dan hanya 

tertinggal kusen pintunya saja. Sementara pintu lain memiliki kondisi yang baik dan 

dirawat oleh penghuni secara berkala (Gambar 4.224 ) 
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Gambar 4.223 Letak pintu pada massa  

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P8   p9 

Keyplan 
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Jenis pintu  

 Jenis pintu P 1 

Pintu luar dengan jenis pintu P1 merupakan pintu yang terletak massa utama 

komplek dan pada massa X dan XI, terdiri dari  pintu krepyak atau jalusi dengan 

dua daun pintu.  Pintu menggunakan material kayu jati dan teralis besi sebagai 

teralis bouvenlicht. Jenis pintu luar P1 memiliki ukuran kurang lebih 1.81 m x 

3.60 m  penggunaan pintu krepyak pada fasade depan bangunan yang menghadap 

arah utara memiliki fungsi mengurangi kecepatan angin yang masuk untuk 

keyamanan para pengguna ruang. Jenis pintu P1 memiliki tiga bouvenlicht 

dibagian atas pintu. bouvenlich tersebut merupakan celah bagi sinar matahari yang 

masuk ke dalam ruangan (Gambar 4. 225) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.224 Letak pintu pada massa  

 

U 

P1            P6   Pj2 

: Pintu yang tidak digunakan 

: Pintu yang masih berfungsi  
Keterangan :  

P1  

P6  

P6  

P6  P6  

Pj2 Pj2 Pj2 Pj2 Pj2 P6 
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- Jenis pintu P 2 

Pintu jenis P2 merupakan jenis pintu yang mendominasi fasade pada massa I 

dan VII. Selain itu jenis pintu ini juga digunakan pada massa yang berbentuk 

rumah hunian yaitu, X dan XI. P2 memiliki tampilan yang hampir sama dengan 

P1, terdapat jalusi atau krepyak, terdiri dari dua pintu daun dan menggunakan 

material kayu jati. P2 memiliki ukuran yang lebih kecil dari P1 yaitu 1.40 m x3.60 

m dan pada atas daun pintu terdapat dua bouvenlicht (Gambar 4.226 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.225 (a) Ukuran pintu P1 (b) Keadaan P1 pada tahun 

2015 

(a)           (b) 

Bentuk dasar dari 

ornamen-ornamen pada 

pintu adalah persegi 

panjang.dan geometris 

Jenis pintu krepyak 

atau jalusi dengan dua 

daun pintu  

Pintu P1adalah jenis pintu 

krepyak yang berfungsi 

untuk ventilasi dan celah 

sinar matahari 

Material kayu jati 

Material besi 

sebagai teralis 

bouvenlicht 

Gambar 4.226 (a) Ukuran pintu P2 (b) Keadaan P2  pada tahun 

2015 

(a)          (b) 

 

Berupa jenis 

pintu jalusi atau 

krepyak terdiri 

dari dua daun 

pintu dan dua 

bouvenlicht  

Material yang 

digunakan adalah 

kayu jati 
Ornamen geometris 

dengan bentuk dasar 

persegi panjang  

Teralis besi  
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- Jenis pintu P 3 

Jenis P 3 merupakan pintu yang berada pada massa I. Pintu jenis ini adalah 

pintu dengan dua daun pintu yang berukuran 1.45 m x 3 m. Material yang 

digunakan adalah kayu dengan kombinasi kaca. Pada sisi bawah pintu terdapat 

ornamen geometri segiempat dengan tinggi kurang lebih 55 cm, dan pada sisi 

atasnya adalah ornamen geometri kaca dengan bentuk segiempat setinggi 1,21 m. 

kusen pintu menggunakan material kayu yang difinishing dengan cat kayu. Pada 

bagian atas pintu terdapat hiasan pintu. Hiasan pintu tersebut berguna sebagai 

ventilasi. Hiasan tersebut berbentuk setengah lingkaran (Gambar 4.227 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jenis pintu P 4  

Jenis pintu P 4 merupakan pintu yang menggunakan material kayu,terdiri 

dari dua daun pintu,  terdapat jalusi atau krepyak, dan memiliki ukuran 1.40 m x 

3.50 m. pintu P 4 terletak pada fasade massa II dan IV yang menghadap utara, hal 

tersebut dikarenakan pintu jenis ini memiliki jalusi untuk mengurangi aliran angin 

yang masuk pada ruangan. Selain itu pintu P 4 digunakan pada massa X dan XI. 

Bentuk dasar dari pintu P 4 adalah persegi panjang. Pada bagian atas pintu 

terdapat dua bouvenlich yang tipikal dengan jenis pintu lain. arah bukaan pintu 

adalah keluar ruangan (Gambar 4. 228) 

Gambar 4.227 (a) Ukuran pintu P3  (b) Keadaan P3 pada 

tahun 2015 

(a)            (b) 

Jenis pintu yang 

menggunakan dua 

daun pintu 

Menggunakan 

material kayu dan 

kaca 

Ornamen geometris dan 

adanya elemen lengkung 

pada bagian atas pintu  
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- Jenis pintu P5 

Jenis pintu P 5 adalah pintu yang menggunakan material kayu dengan kaca. 

P 5 berukuran kurang lebih 1.60 m x 3.60m. ornamen pintu berbentuk penonjolan 

geometri persegi pada permukaannya. Penggunaan material kaca pada pintu 

terletak pada kedua daun pintu dengan ukuran 80 cm x 136 cm yang terbagi 

menjadi tiga persegi. Jenis pintu ini terletak pada massa II dan IV, serta bagian 

dalam massa X dan XI (Gambar 4. 229) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.228 (a) Ukuran pintu P4  (b) Keadaan P4 pada tahun 

2015 

(a)             (b) 

Jenis pintu jalusi atau 

krepyak yang 

menggunakan dua 

daun pintu. 

Ornamen pada 

daun pintu 

berbentuk persegi 

panjang 

Ornamen 

geometris pada 

bouvenlicht  

Ukuran dan bentuk 

pintu hampis sama 

dengan P2 

(a)           (b) 

Gambar 4.229 (a) Ukuran pintu P5  (b) Keadaan P5  pada tahun 2015 

P5 adalah pintu  yang 

menggunakan dua daun 

pintu dan merupakan pintu 

jalusi  

Bouvenlicht pada 

bagian atas dan 

terdapat ornamen 

geometris yang 

simetris 

Material yang digunakan 

pada pintu adalah 

kombinasi kayu dan kaca  
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- Jenis pintu P6 

Pintu dengan jenis pintu P6 merupakan pintu yang paling banyak jumlahnya 

dan digunakan pada massa-massa yang berguna sebagai barrack. Selain itu pintu 

P6 mendominasi fasade pada massa II, III, IV, V, dan VI. Pintu tersebut 

merupakan satu-satunya pintu dengan satu buah daun pintu. Pintu ini memiliki 

ukuran 1 m x 3.50 m dengan menggunakan material kayu dengan  dua buah 

geometri segiempat dengan ukuran yang berbeda. Pada bagian atas terdapat 

bouvenlich dengan teralis besi (Gambar 4.230) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis pintu P7  

Pintu luar P7 merupakan pintu yang diletakkan pada bangunan pendukung 

massa VII dan XI serta pada bagian belakang massa II. Memiliki dua buah daun 

pintu dan terdapat bouvenluch dengan teralis besi pada bagian atas daun pintu. 

Jenis P7 memiliki ukuran 2,50x1,40m (Gambar 4.231) 

 

 

 

 

Gambar 4.230 (a) Ukuran pintu P6 (b) P6 pada tahun 2015 

P6 adalah jenis pintu yang 

mendominasi massa-massa 

inti dan terdiri dari satu 

daun pintu   

             (a)        (b) 

Ornamen hanya berupa 

dua geometris segiempat 

dan perulangan garis  

Terdapat teralis 

besi pada 

bouvenlicth   

Material kayu jati   
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- Jenis pintu P8  

Pintu jenis P8 adalah pintu yang paling banyak digunakan pada massa XII. 

P8 menggunakan material kayu dan terdapat bouvenlicht pada bagian atas pintu. 

Pintu P8 merupakan jenis pintu ganda, hanya saja pada saat ini hanya terdapat satu 

rangkap saja. P8 memiliki ukuran  yaitu sekitar 1.60 m x3.60 m dan pada atas 

daun pintu terdapat dua bouvenlicht. (Gambar 4.232 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis pintu P9 

P9 merupakan jenis pintu yang terdiri dari satu daun pintu. P9 hanya 

digunakan pada massa VIII dan XII sebagai penghubung antar ruang dalam. P9 

berukuran 1,00m x 2,00 dan menggunakan material kayu. (Gambar 4.233 ) 

(a)           (b) 

Gambar 4.231 (a) Ukuran pintu P7 (b) Keadaan P7  pada tahun 

2015 

Terdiri dari dua 

daun pintu dan 

material kayu 

Pintu terletak 

pada bangunan 

pendukung  

Terdapat teralis 

besi pada bagian 

atas pintu  

Tidak terdapat 

ornamen  

(a)           (b) 

Gambar 4.232 (a) Ukuran pintu P8 (b) Keadaan P8  pada tahun 

2015 

Terdiri dari dua daun 

pintu, terdapat 

bouvenlicht, dan 

bermaterial kayu  

Ornamen pada daun pintu 

berupa bentuk persegi 

dan geometris pada 

bouvenlicht 

Teralis besi  
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- Jenis pintu jendela PJ 1 

Jenis pintu jendela PJ1 merupakan jenis pintu jendela yang memiliki ukuran 

2.90 m x 3.10m. jenis pintu yang digunakan memiliki dua buah daun 

pintu.material yang digunakan adalah kombinasi kayu dengan kaca. Ukuran pintu 

1.46 m x 2.30 m. jendela terdapat di sisikanan dan kiri pintu dengan ukuran 72 cm 

x 1.5 m.  pada bagian atas pintu jendela terdapat hiasan berbentuk setengah 

lingkaran. Hiasan tersebut selain memiliki nilai estetika memiliki fungsi untuk 

sirkulasi udara dan tempat sinar matahari masuk. Pintu jendela jenis PJ1 hanya 

terletak pada massa I, dan hanya ada dua pintu (Gambar 4.234 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b) 
Gambar 4.233  (a) Ukuran pintu P9 (b) Keadaan P9 pada tahun 

2015 

P9 adalah pintu 

sederhana dengan satu 

daun pintu saja dengan 

material kayu 

Tanpa ornamen  

Pintu digunakan pada 

bagian dalam massa XII 

sebagai jalur sirkulasi 

antar ruang. 

(a)           (b) 

Gambar 4.234 (a) Ukuran pintu Pj1  (b) Keadaan Pj1  pada tahun 2015 

Jenis pintu jendela pada massa I 

dengan dua daun pintu, jendela 

disamping pintu, dan kombinasi 

kayu dan kaca  
Ornamen pada daun pintu 

berupa bentuk persegi 

dan lengkung pada 

bouvenlicht  
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- Pintu jendela jenis PJ2 

PJ2 terletak hanya pada bangunan pendukung massa VII dan XI. Bagian atas 

pintu terdapat adanya bouvenlich dengan teralis besi. Pada dasarnya pintu jendela 

PJ2 memiliki ukuran dan model yang hampir sama dengan pintu jenis P6.ukuran 

PJ2 adalah 1.60m x 2.40m, sementara jendela 60 cmx 1.20 m.  PJ2 menggunakan 

material kayu yang di cat coklat. Sebagian besar pintu jenis PJ2 masih bisa 

dipergunakan meski tidak semua ruang dipergunakan, contohnya seperti pada 

massa XI. (Gambar 4.235 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 Kesimpulan Jenis Pintu  

Pintu  Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

P1 

 

Jenis pintu jalusi, 

berbentuk 

persegipanjang 

dengan dua buah 

daun pintu. 

Terdapat 

bouvenlicht dan 

ornamen 

diatasnya. 

 

Pintu material 

kayu 

Pada ruang utama 

massa I 

Ornamen 

geometris pada 

bouvenlicht 

dan bentukan 

geometeris segi 

empat pada 

daun pintu  

Perubahan pada 

warna cat yang 

digunakan 

menjadi hijau 

P2 Jenis pintu jalusi, 

berbentuk 

persegipanjang 

sederhana 

dengan dua buah 

daun pintu. 

Terdapat 

bouvenlicht dan 

ornamen 

diatasnya 

Material pintu 

adalah kayu  

Pada massa I, 

massa VII, 

masssa IX, X, dan 

XI.  

Orenamen 

geometris pada 

bouvenlicht 

dan pada daun 

pintu  

Perubahan pada 

tampilan warna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b) 

Bersambung.. 

Gambar 4.235 (a) Ukuran pintu Pj2  (b) Keadaan Pj2  pada tahun 

2015 

Terdiri dari satu daun 

pintu, jendela disamping 

pintu, dan material kayu  

Teralis besi  
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Pintu  Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

P3 

 

Persegi panjang 

dengan daun 

pintu. Terdapat 

elemen lengkung 

diatas pintu.  

Material kaca 

dan kayu 

Pada ruang 

samping massa I 

dan pintu itama 

massa VII 

Ornamen 

geometris 

persegi pada 

daun pintu dan 

elemen 

lengkung 

diatas pintu  

peruabhan warna 

dan pada massa I 

P3 terdapat pintu 

yang ditutup 

P4 

 

Pintu jalusi, 

berbentuk 

persegi panjang. 

Terdapat 

bouvenlicht 

diatas pintu 

Material kayu  Pada massa II, IV, 

IX, X, dan XI 

Ornamen 

persegi pada 

daun pintu dan 

ornamen pada 

bouvenlicht di 

atas pintu  

Perubahan terjadi 

pada tampilan 

warna cat. Pada 

massa X dan XI 

terdapat pintu 

jenis P4 yang 

ditutup.  

P5 

 

Berbentuk 

persegipanjang 

dengan dua daun 

pintu. Terdapat 

bouvenlicht 

diatas pintu  

Material kayu 

dan kaca 

Pada massa II, IV, 

X, XI dan IX.  

Ornamen pada 

bouvenlicht 

dan ornamen 

persegi 

sederhana pada 

daun pintu. 

Perubahan terjadi 

pada beberapa 

pintu yang 

material kaca 

hilang, dan tidak 

dipergunakan 

kembali sehingga 

ditutup.  

P6  

 

Berbentuk 

persegipanjang. 

Satu daun pintu 

Terdapat teralis 

besi di atas 

pintu. 

 

Material 

Kayu 

Pada massa II, 

III,IV,V,VI. Pada 

bangunan 

pendukung massa 

VII,IX, X, XI, 

XIII 

Ornamen 

berupa 

perulangan 

garis pada daun 

pintu 

Perubahan terjadi 

pada warna cat 

yang digunakan 

adalah hijau. 

 

P7 

 

Berbentuk 

persegipanjang 

sederhana. Dua 

daun pintu, 

terdapat teralis 

besi diatas pintu. 

 

Material kayu Pada massa II. 

Massa pendukung 

VIII, IX, X, XI.  

Tidak terdapat 

ornamen  

Peruabahan 

terjadi pada 

warna cat.  

P8 

 

Berbentuk 

persegi panjang. 

Terdapat 

bouvenlicht di 

atas pintu.  

 

 

 

 

 

Material kayu  Pada massa XII Ornamen pada 

bouvenlicht 

dan ornamen 

persegi 

sederhana pada 

daun pintu. 

Perubahan terjadi 

pada warna pintu. 

Awalnya pintu 

tersebut 

merupakan pintu 

ganda.  

 

 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.10 
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Kesimpulan: 

 Pintu dengan ukuran yang paling besar diletakan pada bangunan inti atau 

sebagai pintu masuk utama. Terdapat penggunaan bouvenlicht diatas pintu. Material 

yang digunakan pada pintu adalah kayu dan kaca. Secara keseluruhan pintu yang paling 

banyak digunakan pada kompleks bangunan adalah jenis pintu P6. 

 Kondisi material pintu sebagian besar masih terawat dan terjaga. Perubahan 

terjadi pada bagian pintu yang awalnya kaca namun rusak sehingga diganti 

mengguankan kayu. Sebagian besar pintu mengalami perubahan warna cat menjadi 

hijau.  

 

4.5.6 Jendela 

a. Massa I 

Massa I terdiri lima jenis jendela. Jenis jendela yang digunakan adalah J1,J2,J3, J4 

dan J5. Sebagian besar jendela hidup berada pada ruangan pendukung. Pada ruangan 

utama terdapat dua jenis jendela atap yaitu jenis J4 sebanyak Sembilan jendela dan satu 

jendela jenis J5. Pada ruangan lainya terdapat tiga jenis jendela besar.  

Pada massa I jenis jendela besar yang paling banyak digunakan adalah jendela J1. 

J1 merupakan jendela jalusi dengan bouvenlicht dan teralis besi pada bagian atas 

 

Pintu  Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

P9 

 

Berbentuk 

persegi panjang. 

Terdiri dari satu 

daun pintu 

Material kayu Pada massa VIII 

dan XII 

Tidak terdapat 

ornamen 

Perubahan warna 

cat dan pada 

massa XII P9 

tidak 

dipergunakan 

kembali sehingga 

ditutup. 

pJ1 

 

Berbentuk 

persegipanjang 

dan terdapat 

jendela.  

Elemen 

lengkung diatas 

pintu  

Material kayu 

dan kaca 

Pada massa I Ornamen 

lengkung 

diatas pintu 

dan ornamen 

persegi di daun 

pintu 

Perubahan warna 

cat dan tidak 

dipergunakan 

kembali sehingga 

ditutup. 

PJ2 

 

Bebentuk persegi 

panjang terdapat 

jendela. Satu 

daun pintu 

Material kayu Pada bangunan 

pendukung massa 

VII, X, XI, dan 

IX 

Tidak terdapat 

ornamen  

Peruabahn warna. 

 

 

     

Lanjutan Tabel 4.10 
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jendela. Jenis jendela J1 ditata saling bersebrangan untuk memaksimalkan pencahayaan 

dan penghawaan pada ruang. 

Pada ruangan yang berfungsi sebagai fasilitas pos kesehatan dan gudang terdapat 

dua jenis jendela, yaitu J2 dan J3. J2 dan J3 adalah jendela  kombinasi material kaca dan 

kayu sebagai kusen. Bagian atas jendela terdapat elemen lengkung. Elemen lengkung 

tersebut memberikan kesan dinamis pada tampilan bangunan agar tidak monoton. 

Setelah massa I mengalami perubahan fungsi beberapa jendela dicopot atau 

ditutup, sementara jendela yang masih dipertahankan memiliki kondisi yang baik dan 

terpelihara. Jenis jendela J2 mengalami perubahan yaitu hilangnya material kaca dan 

diganti dengan kayu, selain itu J2 ditutup dan tidak difungsikan kembali karena 

digunakan menjadi ruang baru. Kebanyakan jendela berubah warna menjadi hijau. 

(Gambar 4.236 ) 
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Gambar 4.236 Letak jendela  pada massa I 
: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  

 
 

J1  J2         J3       J4  J5 
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b. Massa II 

Pada massa II terdapat empat jenis jendela yang digunakan, yaitu  dua jenis 

jendela besar dan dua jenis jendela atap. Jendela yang paling banyak digunakan adalah 

J6. Dari keempat jenis jendela, J6 adalah jenis jendela hidup, sementara J7, J8, dan J9 

adalah jendela mati. Berdasarkan perletakan J7 dan J8 berada pada tampak utara massa 

II,terdapat enam buah jendela jenis J7 dan satu buah J8 pada dinding bagian paling atas. 

Jenis J6 dan J9 berfungsi sebagai penghawaan dan pencahayaan yang masuk kedalam 

ruangan. 

Saat ini jendela tersebut masih digunakan, tetapi beberapa jendela J7 mengalami 

kerusakan pada material kaca sehingga hanya tertinggal kusen kayu saja. Material 

jendela J9 yaitu besi sebagai kusen dan teralis mulai berkarat dan para penghuni  

menggunakan papan kayu atau kasa untuk mengurangi kecepatan udara dan menghalau 

binatang yang masuk kedalam ruangan. (Gambar 4.237 ) 
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Gambar 4.237 Letak jendela  pada massa II 

J6         J7              J8    J9 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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c. Massa III 

Massa III hanya terdapat satu jenis jendela besar yaitu J6 dan tidak terdapat 

jendela atap. Massa III merupaka bangunan yang paling banyak menggunakan material 

kayu dan material besi sebagai teralis dibagian luar jendela dan terdiri dari dua daun 

pintu yang dibuka kearah dalam ruangan. Setelah mengalami peruabahan, semua 

jendela masih berfungsi dengan baik dan masih terawat, hanya mengalami perubahan 

pada cat warna yang digunakan dimaksudkan agar menjaga tampilan jendela. (Gambar 

4.238 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Massa IV 

Pada massa IV menggunakan jendela jenis J6 sebagai jendela besar yang dapat 

dibuka, J7 dan J8 sebagai jendela atap. Setiap ruangan memiliki satu buah jendela jesin 

J6 yang berfungsi sebagai pengatur pencahayaan dan penghawaan dalam ruangan. 

Jendela atap terletak pada gevel tampak utara bangunan.  J7 difungsikan sebagai 
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Gambar 4.238 Letak jendela  pada massa III 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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pencahayaan pada bagian teras bangunan dan J8 yang terletak dekat atap berfungsi 

sebagai jalur sirkulasi udara karena merupakan jendela jalusi. 

Saat ini jendela-jendela pada massa IV masih digunakan dengan baik dan terawat. 

Jendela J7 mengalami tingkat kerusakan yang rendah yaitu hilangnya material kaca. J6 

masih difungsikan dengan baik dan terpelihara oleh para penghuni dan hanya 

mengalami perubahan pada warna cat saja. Warna cat yang digunakan adalah warna 

coklat tua dan beberapa jendela J6 diwarnai dengan warna hijau (Gambar 4.239 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan VI 

Massa V dan VI menggunakan satu jenis jendela saja, yaitu jenis jendela hidup J6. 

Pada masing-masing ruangan terdapat satu buah jendela. J6 berfungsi sebagai 

penghawaan dan pencahayaan dalam ruang, meskipun begitu pencahayaan pada ruang 

masih kurang sehingga menggunakan lubang angin dan cahaya buatan. (Gambar 4.240 ) 
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Gambar 4.239 Letak jendela  pada massa IV 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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f. Massa VII 

Jenis jendela pada massa VII terdiri dari jendela J1 dan J9. Pada massa VII tidak 

terdapat jendela atap. Jendela J1 terpasang pada tampak depan  dan kanan kiri bangunan 

untuk memaksimalkan penghawaan pada bangunan. Sementara jendela J9 terletak pada 

tampak belakang bangunan. Terdapat perubahan pada bagian bouvenlich J1 yang 

ditutup menggunakan papan kayu. Penutupan tersebut dikarenakan untuk mengurangi 

kecepatan angin dan cahaya yang masuk serta menjaga kenyamanan penghuni (Gambar 

4.241 ) 
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Gambar 4.240  Letak jendela  pada massa V dan VI 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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Gambar 4.241 Letak jendela  pada massa VII 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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g. Massa VIII 

Massa VIII terdiri dari lima jenis jendela. Pada bangunan induk, ruangan yang saat 

ini sebagai ruang tamu, terdapat dua jenis jendela. Sayangnya jenis jendela pada ruang 

tamu atau ruang utama hilang sehingga hanya tertinggal kusen jendela saja. Sebagai 

gantinya, penghuni mengganti daun jendela dengan menggunakan kasa dan kaca yang 

ditutup oleh tirai. Pada ruangan lain jenis jendela yang digunakan adalah J12 dan J14. 

J12 merupakan jenis jendela jalusi yang menggunakan material kayu halus. Sementara 

jendela J14 adalah jendela kaca dengan kusen kayu, jendela dapat diputar untuk jalur 

masuk udara.  Bangunan pendukung menggunakan jenis jendela J12. Jenis J12 adalah 

jendela jalusi yang memiliki bentuk hampir sama dengan J1 namun tidak terdapat 

bouventicht pada bagian atas jendela. (Gambar 4.242 ) 
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Gambar 4.242 Letak jendela  pada massa VII 

J12   J14 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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h. Massa IX dan X 

Kedua massa tipikal tersebut memiliki denah dan tampak bangunan yang tipikal, 

sehingga menggunakan jenis jendela yang sama. Massa IX dan X menggunakan tiga 

jenis jendela hidup dan satu jenis jendela atap. Jenis jendela yang digunakan pada 

bangunan induk adalah  J8, J10, dan J13. Pada bangunan pendukung hanya 

menggunakan jenis jendela J12.  Jendela J13 terletak pada ruangan utama yang saat ini 

menjadi ruang tamu. Sementara pada ruangan sekunder bangunan inti menggunakan 

jendela J10. Jendela-jendela pada kedua massa ini masih berfungsi dengan baik dan 

terawat (Gambar 4.243 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.243 Letak jendela  pada massa IX dan X 

J12 

J13 

J13 

J13 J10 J10 

J8

 J1  
Keyplan 
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J8    J10   J12   J13 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  

 
 



243 

 

i. Massa XI 

Pada bangunan utama massa XI terdapat beberapa jenis jendela, yaitu J10, J11 dan 

J8. Jendela dengan jenis J10 terletak pada tampak depan dan samping bangunan. 

Jendela jenis J10 merupakan jenis jendela rangkap, jendela jenis jalusi sama seperti 

jendela J1 pada bagian luar dan jendela kaca pada bagian dalam. pada bagian atas 

terdapat bouvenlich yang bisa diputar dengan material kombinasi kaca dan kayu, selain 

itu terdapat teralis besi yang dipasang horizontal pada bouvenlicht.  Jendela jenis J11 

merupakan jendela yang menggunakan material kombinasi kaca dan kayu sebagai 

kusen, memiliki bentuk persegi dengan lengkungan pada bagian atas. J11 terletak pada 

ruang tamu bangunan utama massa XI. Jendela tersebut memiliki fungsi untuk 

memaksimalkan pencahayaan, apabila untuk mengurangi cahaya yang masuk para 

peghuni menggunakan tirai pada jendela.  Jendela J8 merupakan jendela jalusi yang 

terletak pada atap.   

Bangunan pendukung massa XI terdapat satu macam jendela yaitu jendela J12 

yang memiliki bentuk persegi dan sekilas mirip jendela J1 namun memiliki ukuran 

sedikit lebih besar. J12 hanya terdapat pada ruangan paling depan berguna sebagai 

penghawaan dan pencahayaan, sementara ruang ruang lain menggunakan gabungan 

pintu-jendela untuk penghawaan, pencahayaan sekaligus sirkulasi menuju ruang.  

Perubahan yang terjadi pada jendela yang ada di massa XI sangat minim, karena 

dijaga baik oleh penghuni, meskipun beberapa jendela J10 mengalami kerusakan pada 

jendela kaca sehingga dicopot oleh penghuni dan tidak diganti dengan yang baru. Untuk 

perubahan tampilan jendela yang sangat mencolok adalah penggunaan cat warna 

beberapa kusen jendela dicat menggunakan warna coklat dan beberapa menggunakan 

cat warna hijau (Gambar 4.244 ). 
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j. Massa XII 

Massa XII mengunakan jenis jendela hidup  J10, J14 dan J15. Pada bagian dinding 

tampak depan menggunakan jendela atap J7 dan J8.  Jenis jendela J10 merupakan jenis 

jendela jalusi dan J14 merupakan jendela kombinasi kaca kayu yang dapat diputar. J15 

merupakan jenis jendela rangkap, daun pintu yang membuka kearah luar adalah jendela 

jalusi dan bagian dalam jendela merupakan jendela kaca dengan kusen kayu. Semua 

jendela pada massa XII masih dalam kondisi sangat baik dan terawat. Perubahan yang 

terjadi adalah warna cat yang digunakan saat ini adalah warna hijau (Gambar 4.245 ) 
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Gambar 4.244 Letak jendela  pada massa XI 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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k. Massa XIII 

Massa XIII terdapat  tiga jenis jendela yang digunakan. Jendela yang digunakan 

adalah J8, J9, dan J12.jenis jendela J12 digunakan pada ruangan yang paling utara. 

Sementara ruangan lain menggunakan jenis jendela J9. Perubahan yang terjadi adalah 

ditutupnya jendela J9 menggunakan papan kayu oleh penghuni sehingga bagian dalam 

bangunan sangat gelap dan memerlukan penerangan buatan (Gambar 4.246 ) 
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J7   J8      J10           J14     J15 
Gambar 4.245 Letak jendela  pada massa XI 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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Jenis jendela 

- Jenis jendela J1 

Pada komplek asrama terdapat beberapa jenis jendela, salah satunya adalah 

jenis J1. Jendela jenis J1 merupakan jendela yang terletak pada massa I dan massa 

VII. Jendela jenis J1 merupakan jenis jendela jalusi dengan material kayu. Jendela 

tersebut memiliki dua buah daun jendela yang dibuka kearah luar ruangan. 

Dibagian atas jendela terdapat bouvenlich bermaterialkan besi.Jendela J1 memiliki 

ukuran 1.60 m x 2.00 m dengan ukuran bouvenlich 1,60m x 1,00m. masing-

masing ukuran daun jendela kurang lebih 0.69 m x 2,00 m (Gambar 4.247 ) 
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Gambar 4.246 Letak jendela  pada massa XIII 

: Jendela yang tidak digunakan 

: Jendela  yang masih berfungsi  
Keterangan :  
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Gambar 4.247 (a) Ukuran jendela  J1  (b) J1 pada tahun 2015 
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- Jenis jendela J2 

Jendela jenis J2 merupakan jendela yang terletak diruangan samping 

(transisi) pada massa I. Jenis J2 adalah jendela yang menggunakan material kaca 

dan kusen kayu. Pada bagian atas jendela terdapat bouvenlicht berbentuk setengah 

lingkaran dengan ornamen setengah lingkaran dan elemen garis. Sama seperti 

jendela jenis J1, J2 memiliki dua daun jendela yang pada setiap sisi daun pintu 

terdapat tiga buah kaca yang terbagi sama besar. Jenis J2 memiliki ukuran kurang 

lebih 1,66 m x 2.60 m. Ukuran bouvenlicht dengan lebar 1.66 m dan daun pintu 

0.71 m x 1.70 m. Setelah komplek bangunan mengalami perubahan fungsi, jendela 

J3 mengalami perubahan bahkan tidak digunakan kembali. Material kaca diganti 

dengan menggunakan material kayu (Gambar 4. 248) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J3 

Pada bangunan massa I terdapat jenis jendela J3 merupakan jendela yang 

terletak diruangan samping berfungsi sebagai fasilitas umum. Material yang 

digunakan adalah kaca dan kusen kayu, sehingga jendela J3 memiliki tekstur 

halus. Pada bagian atas jendela terdapat elemen lengkung sebagai bouvenlich. 

Berbeda dengan jenis jendela yang ada pada massa lainya, J3 memiliki empat 

daun jendela yang bisa dibuka kearah keluar ruangan. Setiap daun jendela terdapat 

tiga buah kaca yang dipisah oleh kusen kayu.  J3 memiliki ukuran 3.34 m x 2.60 

m. 

Pada perubahanya J3 yang ada di ruang samping yang berfungsi sebagai pos 

kesehatan, diganti menjadi satu buah kaca dan kusen pembatas kaca hilang. Hal 

Gambar 4.248 (a) Ukuran jendela  J2  (b) J2 pada tahun 2015 

(a)                                      (b) 
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ini disebabkan karena daun jendela mengalami kerusakan sehingga perlu diganti. 

(Gambar 4. 249) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J4 

Jenis jendela J4 terletak di massa I pada bagian dinding atas bangunan. J4 

merupakan jendela mati namun memiliki fungsi sebagai celah tempat sinar 

matahari dan udara masuk kedalam ruangan. Ukuran J4 kurang lebih 40cm x 50 

cm dengan material kusen kayu dan bambu yang dipaku. (Gambar 4.250) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J5 

Salah satu jenis jendela atap yang terdapat pada komplek bangunan adalah 

jendela tipe J5. J5 merupakan jenis jendela jalusi yang terletak pada bagian atap 

Gambar 4.250 (a) Ukuran jendela  J4  (b) J4 pada tahun 2015 

(a)           (b) 

Gambar 4.249 (a) Ukuran jendela  J3  (b) J3 pada tahun 2015 
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bangunan. Jendela jalusi J5 terbagi menjadi empat bagian yang dipisahkan dengan 

kusen kayu Ukuran J5 sekitar 1.45 m x 0.40 m. material yang digunakan adalah 

kayu. Jendela tersebut memiliki fungsi sebagai tempat sirkulasi udara atau tempat 

udara panas keluar diganti oleh udara baru(Gambar 4.251) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J6 

Jendela jenis J6 adalah jenis yang paling banyak jumlahnya dan digunakan 

pada massa-massa yang berfungsi sebagai asrama dimasa lalu. Jendela jenis J6 

memiliki satu daun jendela yang dapat dibuka kearah dalam ruangan. Memiliki 

ukuran 1.40 m x 2.60 m dan material kayu sehingga memiliki tekstur halus. Di 

bagian depan daun jendela terdapat teralis besi berbentuk silinder vertikal. Pada 

saat ini jendela J6 masih berfungsi dengan baik dan tidak mengalami perubahan 

walaupun hanya berubah cat warna saja (Gambar 4. 252) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)         (b) 

Gambar 4. 252 (a) Ukuran jendela  J6  (b) J6 pada tahun 2015 

(a)          (b) 

Gambar 4.251 (a) Ukuran jendela  J5  (b) J5 pada tahun 2015 
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- Jenis jendela J7 

Pada massa II dan IV terdapat jendela tipe J7. Jendela jenis J7 merupakan 

kombinasi dari material kaca dan kayu sebagai kusen. Ukuran jendela jenis J7 

kurang lebih 30 cm x 50 cm.  J7 diletakan pada tampak utara massa II dan IV. 

Selain sebagai tempat pertukaran udara dan mengontrol cahaya yang masuk, J7 

berfungsi sebagai penambah nilai estetika pada bangunan. Saat ini jenis jendela J7 

masih berfungsi dengan baik, namun beberapa jendela kehilangan material kaca 

dan dibiarkan rusak oleh penghuni (Gambar 4.253 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J8 

Jenis jendela J8 terletak pada massa II,IV dan massa hunian dimassa lalu. 

Jendela J8 merupakan jendela jalusi pada dinding atas bangunan. J8 memiliki 

ukuran  kurang lebih 40 cm x 50 cm dengan material kayu sehingga memiliki 

tekstur permukaan yang halus (Gambar 4.254) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)          (b) 

Gambar 4. 253 (a) Ukuran jendela  J7  (b) J7 pada tahun 2015 
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Gambar 4.254 (a) Ukuran jendela  J8  (b) J8 pada tahun 2015 
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- Jenis jendela J9 

Pada massa II dan IV terdapat beberapa jenis jendela, salah satu nya adalah 

J9. Jenis J9 adalah jenis jendela mati yang tidak memiliki daun jendela. Ukuran 

jenis jendela J9 kurang lebih adalah 90 cm x 40 cm. material yang digunakan 

adalah besi. Pada jendela J9 terdapat teralis besi. Saat ini jenis J9 masih berguna 

dengan baik meskipun mulai berkarat dan para penghuni menggunakan material 

kayu atau kasa untuk mengurangi kecepatan udara yang masuk kedalam ruangan 

(Gambar 4. 255) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J10 

Jenis jendela J10 digunakan pada bangunan utama massa IX X, XI, dan 

XII. J3 adalah jenis jendela rangkap dua dengan bagian luar jendela jalusi dan 

bagian dalam merupakan jenis jendela kaca. Ukuran jendela kurang lebih 1.60 m 

x3.00 m. Pada bagian atas terdapat bouvenlicht kaca yang bisa diputar  kearah atas 

dan bawah. Pada jendela kaca bagian dalam mempunyai arahan bukaan kearah 

dalam ruangan, sedangkan jendela jalusi kearah luar bangunan. Jendela jalusi 

memiliki fungsi untuk mengurangi sinar matahari yang berlebihan dan tetap 

memberi celah untuk sirkulasi udara. Material yang digunakan adalah kayu yang 

dilapisi dengan cat berwarna sedangkangkan jendela kaca menggunakan material 

kaca bening (Gambar 4.256 ) 
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- Jenis jendela J11 

Pada massa XI yang berfungsi sebagai rumah tinggal dimasa lalu terdapat 

jendela dengan jenis J11.  Jendela jenis J11 merupakan jedela dengan tiga buah 

daun jendela yang hanya dua daun yang bisa dibuka kearah luar bangunan. Pada 

bagian atas terdapat elemen lengkung yang berfungsi sebagai elemen estetika yang 

memberikan kesan dinamis pada fasade bangunan sehingga tidak tampak 

monoton. Material yang digunakan adalah kaca bening dengan kusen kayu. Jenis 

J11 memiliki ukuran 1.70 m x 2.45m. J11 masih berfungsi dengan baik dan tidak 

mengalami kerusakan meskipun hanya berubah warna cat saja (Gambar 4.257) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)           (b) 

Gambar 4.257 (a) Ukuran jendela  J11  (b) J11 pada tahun 2015 

(a)         (b) 

Gambar 4.256 (a) Ukuran jendela  J10  (b) J10 pada tahun 2015 
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- Jenis jendela J12 

Jenis jendela J12 terletak pada bangunan pendukung. J12 memiliki 

karakteristik yang sama dengan jendela jenis J1 dan J10 dimana ketiga jenis 

jendela tersebut adalah jendela jalusi. J12 memiliki perbedaan yaitu pada bagian 

atas jendela tidak terdapat bouvenlich. J12 memiliki ukuran kurang lebih 1.61 m x 

2.18 m dan terdiri dari dua daun jendela yang dapat dibuka kearah luar ruangan. 

Material yang digunakan adalah kayu (Gambar 4.258) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J13 

Jenis jendela J13 adalah jendela yang terletak pada massa IX dan X. J13 

yang memiliki dua buah daun jendela yang dapat dibuka kearah luar, selain itu 

jendela ini menggunakan kombinasi material kaca dengan kusen kayu. Jenis J13 

memiliki ukuran 1.70 m x 2.45m. Pada bagian atas jendela ditemui adanya 

bouvenlicht kaca yang berbentuk lengkung. Bouvenlicht tersebut berfungsi 

sebagai alur masuknya cahaya. J13 masih berfungsi dengan baik meskipun 

beberapa bagian terdapat kaca yang rusak (Gambar 4.259) 

 

 

 

 

 

(a)           (b) 

Gambar 4.258 (a) Ukuran jendela  J12  (b) J12 pada tahun 2015 
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- Jenis jendela J14 

Jendela J14 digunakan pada bangunan induk massa VIII dan XII. J14 

memiliki ukuran 0,76 m x 1,20 m. material yang digunakan adalah kaca dan kayu 

sebagai kusen jendela. Selain itu terdapat adanya teralis besi yang dipasang secara 

horizontal. J14 dapat diputar sebagai jalur sirkulasi udara. (Gambar 4.260 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Jenis jendela J15 

Jenis jendela J15 merupakan jenis jendela rangkap. Pada bagian luar jenis 

J15 adalah jenis jendela jalusi kayu sementara pada bagian dalam menggunakan 

kombinasi kaca dan kayu. J15 memiliki ukuran 1,25mx0,6m. (Gambar 4.261 ) 

 

 

 

Gambar 4.260  Ukuran jendela  J14   

(a)           (b) 

Gambar 4. 259 (a) Ukuran jendela  J13  (b) J13 pada tahun 2015 

Jendela J13 merupakan jendela 

hidup dengan dua daun pintu. 

Material kaca dan kusen kayu       

Bouvenlicht dibagian atas 

jendela dengan elemen 

lengkung sebagai ornamen        

Terletak pada massa IX dan X        

Terdiri dari material 

kaca dan kusen kayu. 

Daun jendela dapat 

diputar 

Terdapat teralis besi 

yang dipasang secara 

horizontal  
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 Tabel 4. 11 Kesimpulan Jenis Jendela  

Jendela Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

J1 

 

Jendela jalusi 

Bentuk persegi 

dengan dua buah 

daun jendela. 

Terdapat 

bouvenlicht di 

atas jendela 

 

Kayu  Massa I dan 

massa VII 

Ornamen 

geomteri pda 

bouvenlicht 

dan ornamen 

persegi pada 

daun jendela 

Perubahan warna 

jendela menjadi 

hijau  

J2 

 

Bentuk persegi 

dengan dua daun 

jendela. 

Terdapat 

bouvenlicht 

bebrbentuk 

setengah 

lingkaran 

 

Kayu dan 

kaca 

Massa I Ornamen 

pada 

bouvenlicht 

Material kaca 

hilang sehingga 

diganti dengan 

material kayu dan 

jenis ini ditutup 

J3 

 

Berbentuk 

persegipanjang, 

dengan 4 daun 

pintu. Terdapat 

bouvenlicht 

diatas jendela 

berbentuk 

setengah 

lingkaran 

 

 

 

Kayu dan 

kaca  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Massa I Ornamen 

pada 

bouvenlicht 

Perubahan warna 

jendela menjadi 

hijau. Material 

asli masih 

terperlihara 

dengan baik. 

Gambar 4.261 Ukuran jendela  J15   

Jendela raangkap 

dengan material 

kaca dan kayu 

Daun jendela bagian dalam  

Daun jendela bagian luar  

Menggunakan material 

kusen kayu dan kaca  

Bagian luar merupakan 

jendela jalusi dengan 

material kayu lokal  

Bersambung.. 
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Jendela Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

J4 

 

Berbentuk 

persegi 

sederhana. 

  

Kayu  Massa I - - 

J5 

 

Jendela atap 

jalusi. 

Berbentuk 

persegi.  

Kayu  Massa I Terdapat 

ornamen garis 

sekitar jendela  

- 

J6 

 

Jendela bentuk 

persegi dengan 

dua daun pintu. 

Terdapat teralis 

besi  

Kayu dan 

besi  

Massa II,III, 

IV, V, VI 

Ornamen 

perualangan 

garis pda 

jendela 

Perubahan warna 

cat jendela  

J7 

 

Berbentuk 

persegipanjang 

sederhana 

Kayu dan 

kaca  

Massa II, 

IV, dan XII 

- Beberapa jendela 

kehilangan 

material kaca. 

J8 

 

Berbentuk 

persegi 

sederhana. 

Jendela atap 

berupa jalusi 

Kayu  Massa II, 

IV, VII, IX, 

X, XI, XII, 

XII 

- - 

J9 

 

Berbentuk 

persegi panjang  

Besi  Massa II 

dan XIII 

- Material besi 

yang mulai 

berkarat dan 

beberapa jendela 

yang ditutup 

menggunakan 

papan kayu. 

J10 

 

 

 

 

 

Jendela jalusi 

berbentuk 

persegi panjang, 

dengan dua daun 

pintu terdapat 

bouvenlicht kaca 

diatas jendela  

kayu Massa IX, 

X, XI, dan 

XII 

Ornamen 

persegi pada 

daun pintu  

Perubahan pada 

warna jendela 

yang dicat 

menjadi hijau. 

Lanjutan Tabel 4.11 

Bersambung.. 
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Jendela Bentuk  Material  Letak Ornamen  Perubahan  

J11 

 

Bentuk persegi 

dengan dua daun 

jendela, bagian 

tengah jendela 

bisa diputar . 

Terdapat 

bouvenlicht 

berbentuk 

setengah 

lingkaran. 

Kayu dan 

kaca  

Massa XI Ornamen 

pada 

bouvenlicht 

Perubahan pada 

warna jendela 

yang dicat 

menjadi hijau. 

J12 

 

Jendela jalusi 

berbentuk 

persegi panjang, 

dengan dua daun 

pintu 

Kayu  Masa VII, 

IX, X, XI, 

XIII 

Ornamen 

persegi pada 

daunjendela  

Perubahan pada 

warna jendela 

yang dicat 

menjadi hijau. 

J13 

 

Bentuk persegi 

dengan dua daun 

jendela, 

Terdapat 

bouvenlicht 

berbentuk 

setengah 

lingkaran. 

Kayu dan 

kaca  

Massa X 

dan XI 

Ornamen 

pada 

bouvenlicht 

Perubahan pada 

warna jendela 

yang dicat 

menjadi hijau. 

J14 

 

Jendela persegi 

yang bisa 

diputar terdapat 

teralis besi. 

Kayu kaca  Massa VII 

dan XII 

- - 

J15 

 

Jendela rangkap 

berbentuk 

persegi 

Kayu dan 

kaca 

Massa XII Ornamen 

persegi pada 

daunjendela  

Perubahan pada 

warna jendela 

yang dicat 

menjadi hijau. 

 

Kesimpulan: 

 Material yang paling banyak digunakan adalah kayu dan kaca. Jenis jendela 

yang paling banyak digunakan pada kompleks bangunan adalah J6. Perubahan yang 

terjadi adalah kerusakan pada material kaca dan perubahan cat warna yang digunakan 

4.5.7 Lubang angin 

a. Massa I  

Lubang angin pada massa I terletak pada ruang-ruang sekunder atau ruangan yang 

terletak disamping. Pada ruangan utama tidak ditemui adanya lubang angin. Jenis 

Lanjutan Tabel 4.11 
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L1 L1 

L1 L1 

L1 L1 

L1 L1 

L1 L1 L1 L1 

lubang angin yang digunakan pada massa I adalah jenis L1. L1 memiliki bentuk persegi 

sederhana dengan ornamen geometris pada bagian tengah lubang angin. L1 terletak 

pada dinding bagian atas dekat dengan plafon bangunan. Terlihat dari tampak 

bangunan, L1 terletak di atas atap teras bangunan. Lubang angin memiliki fungsi 

sebagai jalur sirkulasi udara pada ruangan. (Gambar 4.262) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Massa II 

Lubang angin pada massa II memiliki bentuk yang lebih sederhana dari massa I. 

Lubang angin yang terdapat pada massa II berbentuk pada persegi panjang sederhana 

dan hanya berupa lubang biasa pada dinding. Setiap ruangan terdapat dua puluh empat 

lubang angin. Lubang angin tersebut terletak pada dinding atas dekat dengan plafon, 

apabila dilihat dari luar terdapat pada bagian atas atap selasar. Pada massa II  terdapat 

banyak lubang angin untuk menambah jalur masuk sinar matahari dan udara. Pada 

Keyplan 

 

U 

Gambar 4. 262 Letak lubang angin  pada massa I 

L1 
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kamar mandi dan toilet eksisting menggunakan lubang angin berbentuk persegi panjang. 

(Gambar 4. 263 )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Massa III 

Massa III memiliki bentuk lubang angin yang sama seperti massa II. Setiap 

masing-masing ruangan terdapat delapan lubang angin berbentuk persegi panjang yang 

berjajar. (Gambar 4.270 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

Keyplan 

L2 

Gambar 4.263 Letak lubang angin  pada massa II 

Keyplan 

L2 

Gambar 4.273 Letak lubang angin  pada massa III 

U 

U 
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d. Massa IV 

Lubang angin pada massa IV memiliki bentuk dan letak yang sama dengan massa 

II. Setiap ruangan memiliki enambelas lubang angin. Lubang angin massa IV memiliki 

bentuk persegi panjang dan terletak dengan plafon. Selain berfungsi sebagai jalur 

sirkulasi udara, lubang angin memiliki fungsi sebagai celah masuknya sinar matahari ke 

dalam ruangan (Gambar 4.264 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Massa V dan VI 

Pada massa V dan VI memiliki lubang angin yang sama dengan massa lainnya 

yaitu berbentuk persegi panjang dan tersusun berjajar didinding atas bangunan. 

(Gambar 4.265) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L2 

L2 

L2 

L2 
L2 

L2 

Gambar 4.264 Letak lubang angin  pada massa III 

U 

Keyplan 

L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

Gambar 4.265 Letak lubang angin  pada massa V 

U 

Keyplan 
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f. Massa VII 

Pada massa VII memiliki lubang angin yang sama dengan massa inti. Massa VII 

memiliki bentuk persegi panjang sederhana yang terletak dekat dengan plafon bangunan 

(Gambar 4.266).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Massa VIII 

Lubang angin pada bangunan induk massa VIII terletak dibagian atas pintu masuk 

dan bagian atas jendela. Penggunaan lubang angin sebagai pengganti bouvenlicht pada 

bagian atas pintu dan jendela. Bangunan pendukung terdapat lubang angin sebagai 

pendukung fungsi jendela pada bangunan. Lubang angin pada massa VIII memiliki 

tampilan berupa lubang angin biasa pada dinding bangunan dan berbentuk persegi 

panjang (Gambar 4.267).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L2 L2 

L2 L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

Keyplan 

L2 

Gambar 4.266 Letak lubang angin  pada massa VII 

Keyplan 

 

U 

 

U 

L2 

Gambar 4.267 Letak lubang angin  pada massa VIII 
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h. Massa IX dan X 

Lubang angin pada massa IX dan X terletak pada bangunan pendukung sebagai 

jalur sirkulasi udara dan cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan (Gambar 

4.268).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Massa XI 

Lubang angin terletak pada bangunan pendukung, sama seperti massa IX dan X. 

Pada massa XI memiliki bentuk persegi panjang dan trapesium (Gambar 4.269). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
L2 

L2 

L2 

L2 

L2 

Gambar 4.268 Letak lubang angin  pada massa X dan IX 

Keyplan 

 

U 

 

U 
L2 

Gambar 4.269 Letak lubang angin  pada massa X dan IX 

Keyplan 
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j. Massa XII 

Massa XII tidak ditemui adanya penggunaan lubang angin, karena pada setiap 

ruangan sudah terdapat bukaan-bukaan yang sudah cukup banyak untuk tempat masuk 

keluarnya udara dan cahaya matahari. 

k. Massa XIII 

Lubang angin pada massa XIII hanya terletak pada beberapa ruangan saja. Massa 

XIII memiliki lubang angin yang bentuk dan letak yang sama seperti massa 

lainnya(Gambar 4.270) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis lubang angin 

- Lubang angin L1  

Lubang angin L1 memiliki bentuk persegi sederhana dan terdapat garis 

diagonal sehingga membentuk lubang segitiga. L1 hanya digunakan pada 

bangunan massa I dan terletak diantara atap teras dan atap perisai bangunan. 

Perubahan yang terjadi hanya berupa perubahan warna cat (Gambar 4.271).  

 

 

 

 

 

- Lubang angin L2  

Lubang angin L2 merupakan lubang persegipanjang sederhana pada 

dinding bangunan. L2 adalah lubang angin yang paling banyak digunakan. 

L2 

L2 

Keyplan 

L2 

Gambar 4.270  Letak lubang angin  pada massa XIII 

Gambar 4.271  Jenis lubang angin L1 
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Hampir semua massa menggunakan lubang angin jenis tersebut. Meimiliki 

fungsi sebagai jalur udara, juga sebagai celah masuknya sinar matahari. 

(Gambar 4.272) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 Kesimpulan jenis lubang angin 

Lubang angin Bentuk  Ornamen  Letak  

L1 Bentuk persegi Terdapat garis diagonal 

yang saling  memotong 

sehingga terbentuk 

ornamen geometris pada 

lubang angin. 

Massa I 

L2 Bentuk persegipanjang - Massa II, II, IV,V, VI,  

Bangunan pendukung 

massa VII, IX, X, XI, dan 

XII 

    

Kesimpulan: 

 Lubang angin L2 adalah lubang angin yang paling abnyak dipakai pada komplek 

bangunan. L2 berupa  lubang sederhana pada dinding bagian atas. Jenis lubang angin L1 

hanya digunakan pada massa I saja.  

 

4.5.8 Lantai  

a. Massa I  

Pada bangunan massa I menggunakan dua jenis penutup lantai, yaitu lantai 

marmer dan lantai keramik putih. Lantai marmer yang digunakan merupakan lantai asli 

bangunan berukuran 20x20. Lantai jenis marmer digunakan pada bagian dalam ruangan 

maupun pada teras bangunan. 

 Ruangan utama massa I menggunakan jenis penutup lantai marmer yang memiliki 

ornamen. Ornamen pada lantai merupakan gabungan dari motif geometris dan stilisasi 

tumbuhan. Perulangan motif geometri menjadi motif pinggiran yang mengelilingi 

bentuk isian, sementara motif stilisasi tumbuhan menjadi motif isian pada lantai 

Gambar 4.272 Jenis lubang angin L2  
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ruangan utama massa I. Motif ornamen pada lantai ruangan utama memiliki pola 

simetris yang unsur-unsurnya dapat terbagi menjadi dua bagian yang sama. Lantai 

marmer bertekstur halus, berukuran 20x20cm, memiliki warna yang beragam.  

Ruangan-ruangan lain pada massa I menggunakan lantai asli dengan material 

marmer. Tidak seperti ruangan utama, ruangan-ruangan sekunder massa I 

menggunaakan lantai yang tidak menggunakan ornamen. Jenis lantai yang digunakan 

memiliki ukuran 20x20cm, bertekstur halus, dan berwarna gelap. Selasar yang 

mengelilingi bangunan menggunakan material lantai marmer berukuran 20x20cm dan 

warna dominan krem . Pada lantai selasar terdapat ornamen dari motif stilisasi 

tumbuhan  berwarna hijau dan krem yang membentuk pola pinggiran yang mengalir.  

 Saat ini penutup lantai masih digunakan, pada ruangan utama terdapat beberapa 

bagian yang tertutup oleh karpet sehingga lantai asli yang memiliki ornamen tidak 

terlihat. Lantai pada ruangan yang saat ini dimanfaatkan sebagai masjid dan gudang 

lantai diganti dengan lantai keramik berwarna putih polos, bertekstur halus, dan 

berukuran 40x40 cm (Gambar 4.273). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

U 

 : lantai baru 60x60 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.273 Jenis lantai pada massa I 

Keyplan 

Lantai marmer dengan 

ornamen sulur yang 

mengalir pada bagian 

teras bangunan 

Lantai marmer dengan 

ornamen pada ruangan 

utama dominasi warna 

coklat 
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b. Massa II 

Bangunan massa II menggunakan penutup lantai dengan material marmer. Lantai 

marmer yang digunakan memiliki warna coklat gelap dan bertekstur halus.  Kebanyakan 

ruang pada massa II menggunakan lantai marmer dan masih terawat hingga saat ini. 

Ruang yang dahulu digunakan sebagai dapur menggunakan lantai plester. Pada bagian 

selasar yang menjadi area servis dan menghubungkan massa II dengan kamar mandi dan 

massa V, menggunakan lantai marmer. Kamar mandi dan toilet menggunakan lantai 

yang diplester. Teras dan selasar massa II terdapat ornamen yang berbentuk perulangan 

dari stilisasi sulur tumbuhan. Perulangan ornamen tersebut membetuk pola mengalir 

berwarna krem dan hijau (Gambar 4.274 ) 

 

 

 

 

 

 

 

c. Massa III 

Lantai pada massa III menggunakan material marmer. Seluruh ruangan 

menggunakan lantai marmer berwarna coklat gelap tanpa ornamen. Pada bagian selasar 

yang mengelilingi bangunan dan penghubung menggunakan lantai marmer yang 

Keyplan 

Ornamen sulur pada 

bagian teras bangunan 

U 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.274 Jenis lantai pada massa II 
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memiliki ornamen stilisasi sulur flora yang membentuk motif pinggiran dan pola yang 

mengalir (Gambar 4.275). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Massa IV 

Massa IV menggunakan jenis yang sama dengan massa II yaitu lantai marmer 

berukuran 20x20cm. Penutup lantai memiliki warna dominan coklat gelap. Pada bagian 

teras atau selasar bangunan menggunakan lantai marmer dan terdapat ornamen stilisasi 

sulur tumbuhan berwarna krem dan hijau (Gambar 4.276) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

U 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.276 Jenis lantai pada massa IV 

Keyplan 

Ornamen sulur pada 

bagian teras 

bangunan 

Keyplan 

U 
 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.275 Jenis lantai pada massa III 

Ornamen sulur pada 

bagian teras bangunan 
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e. Massa V dan VI 

Kondisi lantai pada massa V dan VI sama dengan massa-massa lainnya, karena 

bangunan-bangunan tersebut merupakan bangunan inti dan memiliki kesamaan 

karakteristik. Massa V dan VI menggunakan  penutup lantai berukuran 20x20cm 

dengan material marmer dan terdapat sedikit ormmen pada bagian teras bangunan. 

(Gambar 4.277 dan Gambar 4.278 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyplan 

 

U 
 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.278 Jenis lantai pada massa VI 

 

U 

Keyplan 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.277 Jenis lantai pada massa V 
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f. Massa VII 

Massa VII menggunakan lantai marmer berdimensi 20x20cm. Lantai marmer pada 

massa VII tidak ditemui adanya ornamen, didalam ruangan maupun selasar. (Gambar 

4.279 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

g. Massa VIII 

Bangunan induk maupun pendukung massa VIII menggunakan lantai marmer 

coklat gelap berukuran 20x20 cm. Tidak ditemukan ragam hias atau ornamen pada 

lantai (Gambar 4.280) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyplan 

 

U 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.279 Jenis lantai pada massa VII 

Keyplan 

 

U 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.280 Jenis lantai pada massa VII 
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h. Massa IX  dan massa X 

Massa IX dan massa X menggunakan jenis penutup lantai yang sama. Bangian 

teras bangunan induk menggunakan lantai marmer berukuran 20x20 cm, dengan motif 

lantai teraso dan lantai abu-abu polos sebagai pinggiran. Pada ruang dalam bangunan 

menggunakan lantai marmer 20x20 cm dan terdapat ragam hias pada lantai bangunan. 

Ornamen pada ruang dalam bangunan induk didominasi motif teraso dan abstrak 

sebagai motif isian. Terdapat perulangan motif stilisasi sulur tumbuhan yang 

membentuk pola pinggiran berukuran 20x10cm. 

Teras belakang dan bangunan pendukung menggunakan penutup lantai jenis 

marmer berukuran 20x20cm. Sementara kamar mandi menggunakan lantai plester 

(Gambar 4.281 dan Gambar 4.282 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyplan 

 

U  : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.282 Jenis lantai pada massa  IX 

Keyplan 

 

U 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.281 Jenis lantai pada massa  IX 
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i. Massa XI 

Kondisi dan jenis lantai yang digunakan pada massa XI hampir mirip dengan 

massa IX dan X karena merupakan massa tipikal. Lantai yang digunakan adalah lantai 

marmer berukuran 20x20cm. Lantai didominasi warna abu-abu gelap dan krem. 

Ornamen pada lantai memiliki motif teraso sebagai isian dan motif stilisasi tumbuhan 

sebagai pinggiran. Kondisi lantai masih baik dan terawat (Gambar 4. 283) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

j. Massa XII 

Massa XII menggunakan lantai marmer 20x20cm. Pada bagian ruang dalam 

terdapat ornamen pada lantai. Ornamen tersebut berupa  lantai marmer abu-abu polos, 

motif abstrak dan motif geometris sebagai pola pinggiran lantai , sementara lantai teraso 

krem sebagai pola isian. Lantai marmer tersebut adalah lantai asli bangunan. Pada 

massa XII hanya dua ruangan yang masih menggunakan lantai asli. Ruangan yang saat 

ini dijadikan ruang kelas dan ruangaaa servis menggunakan lantai baru berupa lantai 

keramik berukuran 60x60cm. Perubahan tersebut disebabkan oleh lantai asli bangunan 

yang sudah rusak sehingga perlu diganti oleh lantai baru (Gambar 4.284 ) 

 

 

Keyplan 

 

U 
 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.283 Jenis lantai pada massa XI 
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k. Massa XIII 

Massa XIII sama seperti bangunan servis lainnya. Massa XIII menggunakan lantai 

marmer abu-abu polos 20x20 cm. Pada gudang dan kamar mandi menggunakan lantai 

plester sederhana agar lebih mudah dibersihkan (Gambar 4.285) 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4. 13 Kesimpulan Lantai  
Massa Lantai Material Ukuran Perubahan 

I 

 

Material asli adalah 

marmer. Terdapat 

ornamen pada lantai. 

20x20 cm Pada ruangan yang 

menjadi masjid 

lantai dirubah 

menggunakan 

marmer putih 

berukuran 60x60 

II 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat 

gelap.Ornamen sulur 

pada selasar  

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

Keyplan 

 

U  : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.284 Jenis lantai pada massa  

Keyplan 

 : lantai baru 

 : Lantai asli 20x20 

Keterangan :  

Gambar 4.285 Jenis lantai pada massa XII 

Bersambung..  
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Massa Lantai Material Ukuran Perubahan 

III 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Ornamen stilisasi  

sulur pada selasar 

bangunan 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

IV 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap 

Ornamen sulur pada 

selasar bangunan 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

V 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap 

Ornamen sulur pada 

selasar bangunan 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

VI 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Ornamen sulur pada 

selasar bangunan 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

VII 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

VIII 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai baru. 

IX 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Motif lantai teraso 

dan abstrak sebagai 

motif isian  

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.13 

Bersambung...  
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Massa Lantai Material Ukuran Perubahan 

X 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Motif lantai teraso 

dan abstrak sebagai 

motif isian  

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai plester 

XI 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Motif lantai teraso 

dan abstrak sebagai 

motif isian  

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai plester 

XII 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

Motif lantai teraso 

dan geometris  

sebagai motif isian 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai marmer 40x40 

XIII 

 

Material asli adalah 

marmer warna 

coklat gelap. 

 

20x20 cm Tidak mengalami 

perubahan. Hanya 

ruang baru 

menggunakan jenis 

lantai plester 

Kesimpulan: 

 Lantai menggunakan material asli marmer coklat gelap atau abu-abu berdimensi 

20x20 cm. Terdapat ornamen stilisasi sulur tumbuhan pada teras komplek bangunan. 

Pada ruang utama massa I, rumah induk massa IX, X, XI, XI dan XII terdapat ornamen 

yang menggunakan material marmer.  

 Secara keseluruhan lantai asli masih terawat dan dalam kondisi baik. Pada ruang 

samping massa I dan beberapa ruang di massa XII mengalami kerusakan sehingga 

diganti dengan lantai baru yang berukuran 40x40. 

4.5.9 Kesimpulan karakter visual bangunan pada kompleks Arsrama Korem 

081/DSJ 

a.  Tampak bangunan 

bangunan- bangunan pada kompleks Asrama Korem memiliki tampak depan yang 

simetris yaitu massa I, III, V,VI, XIII, dan VII. Massa II, IV,VII, IX, X, XI, dan XII 

Lanjutan Tabel 4.13 
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memiliki tampak depan yang asimetris sehingga terkesan dinamis. Kualitas visual 

bangunan diperkuat dengan adanya perualangan pintu, jendela dan kolom. Selain itu 

bentuk atap bangunan yang unik memberikan kesan bangunan monumental dan  

merupakan karakteristik bangunan kolonial. Tampilan bangunan diperkuat dengan 

adanya ornamen pada dinding juga jendela ata. Bangunan pada kompleks asrama 

memiliki perbandingan proporsi bagian kepala dan badan yang seimbang.  

b. Atap 

 jenis atap yang digunakan pada bangunan asrama adalah atap perisai, limas, 

pelana dan miring. Atap perisai digunakan sebagai atap utama atau inti, sementara 

pelana pada bagian kemajuan bidang. Atap miring digunakan sebagai pelindung teras 

bangunan dan pelindung bukaan pada bangunan. Material penutup atap yang digunakan 

adalah genteng tanah liat dengan reng kayu. Terdapat penggunaan ornamen berupa 

menara kecil pada massa I dan hiasan kemuncak atap pada setiap massa bangunan.  

Dinding asli menggunakan dinding bata dengan ketebalan kurang lebih 30 cm. Terdapat 

ornamen geometris pada dinding depan beberapa bangunan. Penambahan ruang baru 

menggunakan material bata dengan ketebalan 15 cm dan material kayu.  

c.  kolom  

Pada kompleks bangunan terdapat empat jenis kolomyang tidak menyatu dengan 

dinding asli.  Kolom K1 digunakan sebagai kolom ornamen dan menyatu dengan 

dinding. Kolom K2, k3, dan k4 sebagai kolom penyangga atap miring yang melindungi 

teras bangunan. Kolom k2, k3, dan k4 merupakan kolom umpak yang menunjukan 

danya penyesuaian karakteristik bangunan kolonial dengan iklim Kota Madiun.  

d. Pintu  

Pintu-pintu dengan ukuran besar terdapat pada bangunan utama sedangkan area 

pendukung pada kompleks menggunakan pintu yang lebih kecil. Pintu pada bangunan 

utama sangat mendominasi bangunan. Kebanyakan beejajar pada bagian depan dan 

belakang bangunan atau bahkan mengelilingi bangunan. Pintu yang paling banyak 

digunakan adalah jenis pintu P6 yang digunakan pada ruangan-ruangan yang menjadi 

kelas dan asrama. Material yang digunakan adalah kayu dengan bukaan berupa 

bouvenicht pada bagian atasnya yang membantu penghawaan ruang. 

e. Jendela 

Jendela pada area operasional pada kompleks ini berukuran besar sedangkan 

jendela pada area pendukung berukuran lebih kecil dan sederhana menunjukkan tingkat 
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kepentingan ruang, ruang dengan jendela yang besar lebih tinggi dibanding ruang 

dengan jendela yang lebih kecil dan sederhana tanpa ornamen. Material kayu dan 

sedikit penggunaan kaca merupakan ciri arsitektur transisi. 

f. Lubang angin 

lubang angin memiliki tugas sebagai pengganti fungsi jendela yakni sebagai 

celah masuk sinar matahari dan sebagai ventilasi ruang, karena setiap ruang pada 

bangunan kelas/asrama dan pendukung hanya terdapat satu jendela . Untuk memenuhi 

fungsi penghawaan diletakkan di bagian dinding atas dan pada bagian belakang 

bangunan. Bentuk ventilasi yang ada bukan merupakan bentuk yang umum ditemui 

pada bangunan kolonial, yaitu bentukan persegi maupun persegipanjang.  

g. Lantai  

Bangunan-bangunan pada kompeks ini menggunakan lantai marmer denan 

ukuran 20x20 cm . Terdapat ornamen stilisasi sulur tumbuhan pada teras komplek 

bangunan. Lantai marmer menggunakan warna coklat gelap atau abu-abu.  

 

4.6 Karakter Struktural Bangunan  

Penilaian karakter struktural komplek bangunan Asrama Korem  DSJ/081 Madiun 

ditinjau dari dua aspek struktural yang masih dapat diatami secara visual.  

4.6.1 Konstruksi atap 

a. Massa I 

Konstruksi atap bangunan massa I menggunakan konstruksi atap perisai dengan 

kemiringan 45º. Ruangan utama massa I memiliki atap perisai dengan konstruksi rangka 

baja. Rangka baja tersebut memiliki bentang 11,50 m, tinggi kuda-kuda 6,00 m dan 

kemiringan atap 45º. Pada plafon terlihat penggunaan balok baja untuk menopang beban 

kuda-kuda dan atap. Balok-balok baja tersebut ditopang dan meneruskan beban yang 

diterima kedinding penopang ruangan utama yang memiliki ketebalan lebih dari 40cm, 

Atap pelana yang menaungi serambi muka pada ruangan utama menggunakan 

konstruksi atap rangka.  

Pada ruangan-ruangan lainnya menggunakan konstruksi atap perisai dengan 

kemiringan 45º. Berbeda dengan ruangan utama, ruangan-ruangan yang berada 

disamping menggunakan rangka kayu. Rangka kayu tersebut memiliki bentang 7,20 m 

dan tinggi 3,70m (Gambar 4.286). 
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Ruangan yang saat ini digunakan sebagai gudang dan pos kesehatan menggunakan 

rangka kayu yang tidak tertutup oleh plafon. Rangka kayu tersebut memiliki bentang 

6.5 m. Teras yang mengelilingi bangunan menggunakan atap yang terpisah dengan atap 

ruangan. Atap yang digunakan untuk melindungi teras menggunakan atap miring 

dengan kemiringan 20º (Gambar 4.287). 

 

 

 

 

 

Gambar 4.286 Potongan Massa I  

Massa I menggunakan atap 

perisai dengan kemiringan 45º 

Pada plafon  ruang utama 

terlihat penggunaan balok 

baja untuk menopang beban 

kuda-kuda dan atap 

Rangka baja  memiliki bentang 11,50 m, 

tinggi kuda-kuda 6,00 m 

. Rangka kayu yang digunakan pada 

ruangan samping memiliki bentang 7,20 

m dan tinggi 3,70m. 
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b. Massa II 

 Massa II menggunakan konstruksi atap limas, pelana dan perisai. Atap perisai 

digunakan pada ruangan-ruangan yang berungsi sebagai ruangan kelas. Konstruksi atap 

perisai menggunakan rangka dengan bentang 4.20 m dan memiliki tinggi 2.40 m , 

sementara pada ruangan yang berada di paling ujung utara menggunakan atap limasan. 

Atap limasan dan atap perisai sebagai atap utama yang digunakan pada massa II. Atap 

limasan mempunyai lebar bentang  kuda kuda 6,76 m dan tinggi 3.5 m 

Konstruksi atap pelana digunakan pada area servis, yakni digunakan pada ruangan 

yang awalnya menjadi dapur, kamar mandi, dan selasar yang menghubungkan ruang-

ruang dengan area servis. Konstruksi rangka atap pelana menggunakan material kayu 

pada area dapur, selasar, dan kamar mandi Kemiringan atap pelana, limasan, dan perisai 

adalah 45º(Gambar 4.288 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.287 Rangka kayu yang diekspos pada ruangan 

penunjang Massa I  

Atap limas dengan lebar 

bentang kuda-kuda 6.76 m 

dan tinggi 3.5 m 

Atap pelana pada area servis, 

yaitu pada kamar mandi dan 

toilet, juga pada bagian selasar 

area servis  

Gambar 4.288 Potongan Massa II 
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Teras yang menghubungkan sirukulasi massa II dengan massa V menggunakan 

atap miring. Atap miring tersebut ditopang oleh kolom-kolom kayu. Atap miring 

tersebut memiliki kemiringan atap 45º. Atap miring pada bagian utara bangunan yang 

melindungi elemen lengkung dan balustrade bangunan ditopang loleh balok yang 

menempel pada dinding dan memiliki bentang 1,00m (Gambar 4.289 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Massa III 

 Konstruksi atap perisai merupakan konstruksi atap inti bangunan massa III. 

Ruang-ruang pada massa III yang berguna sebagai kamar-kamar asrama menggunakan 

konstruksi rangka atap perisai dengan bentang  8.40 m dan tinggi  4.40m. Material yang 

digunakan adalah kayu.  Bagian selasar yang menghubungkan ruang-ruang dengan area 

servis dan kamar mandi menggunakan konstruksi atap pelana. (Gambar 4.290) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.289 Gambar potongan Massa II 

Atap perisai kemiringan atap 45 º 

dengan rangka kayu yang memiliki 

bentang kuda-kuda 4.2 m dan tinggi 

2.40  

Atap miring digunakan 

pada bagian selasar dan 

ditopang oleh kolom 

kayu   

Gambar 4.290 Gambar potongan Massa III 

Bangunan massa III 

menggunakan 

konstrusksi atap perisai 

dengan ke miringan 45 º Bentang kuda-kuda 8.4 m 

dan tinggi 4.4 m 
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Atap miring digunakan pada teras yang mengelilingi ruang-ruang massa III dengan 

kemiringan atap 45º dan ditopang oleh kolom-kolom kayu (Gambar 4.291) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Massa IV 

 Massa IV menggunakan konstruksi atap limasan dan perisai untuk melindungi 

ruangan-ruangan, sementara atap pelana dan atap miring digunakan pada area servis dan 

teras yang berfungsi sebagai penghubung sirkulasi antar ruang.  

 Atap limasan menggunakan konstruksi rangka kayu yaitu dengan kemiringan 

45º, bentang 6,76 m dan tinggi  kuda-kuda 3.50 m. Atap limasan berada di atas ruang 

yang berada di ujung utara dan berada pda ketinggian dari atas lantai yang ditopang oleh 

dinding penopang. Material penutup atap berupa genting tanah liat. Konstruksi atap 

perisai menggunakan rangka kayu dengan bentang 4.20 m dan memiliki tinggi 2.40 m. 

 Konstruksi rangka kayu juga digunakan pada atap kamar mandi dengan bentang 

kuda-kuda 2.70 m. Atap miring dengan kemiringan 45º digunakan pada bagian teras 

bangunan (Gambar 4.292 dan Gambar 4.293) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.291 Gambar potongan massa III  

Konstruksi atap perisai  Konstruksi atap pelana 

pada area servis 

bangunan   

Massa III dikelilingi atap 

miring 45º yang ditopang 

oleh kolom kayu   

Gambar 4.292 Gambar potongan massa IV 
 

Atap perisai kemiringan 

atap 45 º dengan rangka 

kayu yang memiliki 

bentang kuda-kuda 4.2 

m dan tinggi 2.40  

 

Atap miring yang 

melindungi teras 

bangunan memiliki 

kemiringan 45º 
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e. Massa V dan massa VI 

Massa V dan VI memiliki bentuk bangunan yang sama sehingga kedua massa 

tersebut menggunakan bentuk atap yang sama. Bangunan massa V dan VI 

menggunakan atap perisai sebagai atap utama dengan konstruksi rangka atap perisai. 

Material yang digunakan sebagai rangka adalah kayu dengan bentang 4,20 m mengikuti 

ukuran ruang-ruang yang dinaungi. Teras massa V dan VI menggunakan atap miring 

45º dan ditopang oleh kolom-kolom kayu. Material yang digunakan sebagai penutup 

atap adalah genting tanah liat. (Gambar 4.294 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Massa VII 

Massa VII menggunakan jenis konstruksi atap yang sama dengan massa inti 

komplek, yakni konstruksi atap perisai dan atap miring. Konstruksi atap massa VII 

menggunakan rangka material kayu sebagai kuda-kuda atap. Rangka tersebut memiliki 

bentang kuda-kuda 4.60 m dengan ketinggian 2.40 m kuda-kuda dan kemiringan 45º. 

Rangka atap tersebut memiliki jarak 1,00 m antar kuda-kuda. 

Gambar 4.293 Gambar potongan massa IV 
 

Atap pelana kamar mandi 

dengan bentang kuda-kuda 2.70 

m dengan rangka kayu 

Atap limas pada ruangan paling utara  

memiliki  lebar bentang kuda-kuda 6.76 m dan 

tinggi 3.5 m serta kemiringan atap 45º 

 

Gambar 4.394 Gambar potongan massa V dan VI  
 

Atap perisai sebagai atap 

utama dengan kemiringan 

45º 

Bentang kuda-kuda 4.20m 

mengikuti ukuran ruang 
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Pada bagian teras bangunan menggunakan atap miring dengan sudut kemiringan 

45º. Material yang digunakan sebagai penutup atap adalah material genting tanah liat. 

(Gambar 4.295 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Massa VIII 

 Konstruksi atap pada bangunan induk massa VIII merupakan konstruksi atap 

limasan dengan kemiringan 40º. Konstruksi limasan sebagai atap utama menggunakan 

material kayu sebagai rangka atap. Rangka kayu tersebut memiliki bentang 9.00 m dan 

ketinggian 2.40 m. Pada bagian teras belakang, samping dan depan bangunan 

menggunakan atap miring sebagai  sun shading bukaan. 

Bangunan pendukung massa VII menggunakan konstruksi atap perisai dengan 

bentang dan kemiringan 45º. Rangka atap menggunakan material kayu yang ditopang 

oleh dinding penopang dengan ketebalan 30cm dan kelebihan atap ditopang oleh 

kolom-kolom kayu. (Gambar 4.296) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.295 Gambar potongan massa VII 
 

Massa VII menggunakan atap perisai 

sebagai konstruksi atap utama 

dengan kemiringan atap 45º 

Bentang kuda-kuda 4.60 m 

dengan ketinggian 2.40 m 

  

Gambar 4.296 Gambar potongan massa VIII  
 

Bangunan induk menggunakan 

konstruksi atap limasan dengan 

kemiringan 40º. bentang  9 m 

dengan ketinggian 2.4 m 

Teras belakang bangunan induk dan 

teras depan bangunan pendukung  

terdapat atap miring yang ditopang 

oleh kolom kayu 
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h. Massa IX dan X 

 Massa IX dan X  menggunakan konstruksi atap perisai sebagai atap utama pada 

bangunan induk maupun pendukung. Pada bangunan utama atap perisai menggunakan 

rangka atap dengan bentang 10 m dan ketinggian 5.50m , dan bentang 9.0 m dan 

ketinggian 5.30 m. Bagian teras belakang bangunan utama meggunakan atap miring 

yang memiliki kemiringan 45º. Terdapat atap miring pada bukaan-bukaan bangunan 

induk massa IX dan X yang ditopang oleh balok kayu yang menempel pada dinding 

bangunan. Atap miring tersebut memiliki kemiringan lebih dari 45º.  

 Bangunan pendukung yang berguna sebagai area servis menggunakan atap 

perisai dengan bentang 3.40m , kemiringan 45º, dan tinggi 1.30 m. Pada selasar yang 

menghubungkan bangunan induk dengan pendukung dinaungi oleh atap pelana yang 

ditopang oleh kolom kayu. (Gambar 4.297) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.297 Gambar potongan massa IX dan X 
 

Atap perisai pada bangunan utama memiliki bentang 

kuda-kuda 10m dengan tinggi 5.5 m, dan bentang 9.0 m 

dengan tinggi 5.30 m 

Atap perisai dengan bentang 3.40m , 

kemiringan 45º, dan tinggi 1.30 m 

Atap perisai pada bangunan 

pendukung dengan atap miring 

diteras bangunan  

Atap miring melindungi teras 

belakang bangunan induk 
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i. Massa XI  

 Massa XI menggunakan konstruksi atap yang sama dengan massa X  dan XI 

karena merupakan bangunan tipikal. Bangunan utama menggunakan konstruksi atap 

perisai dengan rangka kayu. Rangka kayu tersebut memiliki 10 m dan ketinggian 5.50m 

, dan bentang 9.0 m dan ketinggian 5.30 m dengan kemiringan atap lebih dari 45 º. Pada 

bagian atas bukaan-bukaan dan teras terdapat penggunaan atap miring yang memiliki 

sudut kemiringan 45º. Bangunan pendukung pun menggunakan atap perisai dan 

memiliki bentang dengan kemiringan 45º serta tinggi.  

 Selasar yang menghubungkan bangunan utama dan pendukung menggunakan 

atap perisai yang memiliki 3.40m , kemiringan 45º, dan tinggi 1.30 m (Gambar 4.298 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k Massa XII 

 Konstruksi atap utama massa XII menggunakan atap perisai yang memiliki 

sudut kemiringan lebih dari 45º dan 40 º dengan material kayu sebagai rangka atap. 

Gambar 4.298 Gambar potongan massa XI  
 

Massa XI menggunakan 

konstruksi yang sama dengan 

massa X dan IX 
Atap perisai pada bangunan 

utama memiliki bentang kuda-

kuda 10m dengan tinggi 5.5 m, 

dan bentang 9.0 m dengan 

tinggi 5.30 m 

 

Atap perisai dengan bentang 

3.40m , kemiringan 45º, dan 

tinggi 1.30 m 
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Rangka kayu pada massa XII memiliki ukuran bentang 11.0 m dan ketinggian 4.60 m.  

Pada bagian depan dan tampak samping terdapat atap pelana dengan bentang 5.00 m 

dan 5.50m . Massa XII memiliki atap miring yang digunakan untuk melindungi bagian 

teras dan bukaan-bukaan bangunan (Gambar 4.299 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

j. Massa XIII 

  Konstruksi atap pelana digunakan pada massa XIII. Pada denah ruangan-

ruangan terlihat menyatu namun atap yang digunakan terpisah dan seperti bertumpuk. 

Ruangan pada ujung utara memiliki konstruksi rangka kayu dengan sudut kemiringan 

45º dan bentang 5.00 m. Atap yang menaungi ruang lain memiliki bentang 4.00. 

(Gambar 4.300 ) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.299 Gambar potongan massa XII 
 

Massa XII menggunakan 

atap perisai sebagai atap 

utama bangunan 
Kemiringan atap 

lebih dari 45º 

Ukuran bentang 11.0 m 

dan ketinggian 4.60 m.   

Pada bagian depan dan 

tampak samping terdapat 

atap pelana dengan 

bentang 5.00 m dan 

5.50m 
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Kesimpulan konstruski atap  

Tabel 4.14 Kesimpulan Konstruksi Atap  

Massa Potongan  Keterangan 

I  Ruang utama  

-  Konstruksi atap ruang 

utama menggunakan 

atap perisai dan rangka 

baja  

- Tinggi kuda-kuda 6 m 

dan benetang 11.5 m 

 

Ruangan sekunder  

-    Menggunakan atap 

perisai dengan rangka 

kayu dengan bentang 7.2 

dan tnggi 3.7 m 

- Ruangan transisi 

(gudang dan pos 

kesehata) menggunakan 

rangka kayu dengan 

bentang 6.5 m 

-  

II 

 

 

Atap limas  

- Menggunakan material 

kayu dengan lebar 

bentang 6,76 m dan 

tinggi 3.5 m 

Atap perisai  

- Material rangka kayu  

Kemiringan 45, bentang 

kuda-kuda 4.2 m dan 

tinggi 2.4 m 

- Atap pelana (bagian 

servis) bentang kuda-

kuda 2.7 m 

Gambar 4.300 Gambar potongan massa XIII 
 

Konstruksi atap pelana 

dengan sudut kemiringan 

45º dan bentang 5.00 m 

Atap yang menaungi ruang lain 

memiliki bentang 4.00 

Bersambung ...  
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Massa Potongan  Keterangan 

III 

 

 

 

 

 

Atap perisai  

- Material rangka kayu  

Kemiringan 45º, 
bentang kuda-kuda 8.4 

m dan tinggi 2.4 m 

- Atap pelana (bagian 

servis) bentang kuda-

kuda 2.7 m 

 

IV 

 

Atap limas  

- Menggunakan material 

kayu dengan lebar 

bentang 6,76 m dan 

tinggi 3.5 m 

Atap perisai  

- Material rangka kayu  

Kemiringan 45, bentang 

kuda-kuda 4.2 m dan 

tinggi 2.4 m 

Atap pelana (bagian 

servis)  

bentang kuda-kuda 2.7 m 

 

V dan 

VI 

 

Atap perisai  

- Material rangka kayu  

Kemiringan 45, bentang 

kuda-kuda 4.2 m dan 

tinggi 2.4 m 

 

VII 

 

atap perisai 

-  Kemiringan atap 45º 

- Bentang kuda-kuda 4.6 

m dan ketinggian 2.4 m 

 

VIII  

 

Bangunan induk 

-  konstruksi atap 

limasan dengan 

kemiringan 40º. 

bentang  9 m dengan 

ketinggian 2.4 m 

 

 

 

 

 

 

 

Bersambung ...  

Lanjutan Tabel 4.14  
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Massa Potongan  Keterangan 

IX dan 

X 

 

 

- Atap perisai pada 

bangunan utama 

memiliki bentang kuda-

kuda 10m dengan tinggi 

5.5 m, dan bentang 9.0 

m dengan tinggi 5.30 m 

- Atap perisai bangunan 

pendukung dengan 

bentang 3.40m , 

kemiringan 45º, dan 

tinggi 1.30  

XI 

 

- Atap perisai pada 

bangunan utama 

memiliki bentang kuda-

kuda 10m dengan tinggi 

5.5 m, dan bentang 9.0 

m dengan tinggi 5.30 m 

- Atap perisai bangunan 

pendukung dengan 

bentang 3.40m , 

kemiringan 45º, dan 

tinggi 1.30 

 

XII  

 

 

 

 

 

- Rangka kayu pada massa 

XII memiliki ukuran 

bentang 11.0 m dan 

ketinggian 4.60 m  

- Pada bagian depan dan 

tampak samping terdapat 

atap pelana dengan 

bentang 5.00 m dan 

5.50m 

XIII 

 

- Konstruksi atap pelana 

dengan sudut kemiringan 

45º dan bentang 5.00 m 

- Atap yang menaungi 

ruang lain memiliki 

bentang 4.00 

Kesimpulan:  

Bersambung ...  

Lanjutan Tabel 4.14  
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 Konstruksi atap yang paling banyak digunakan di Kompleks Asrama 081/DSJ 

adalah konstruksi atap perisai dan pelana. Material yang digunakan adalah rangka baja 

pada ruang utama dan rangka kayu pada seluruh massa.  

 

4.6.2 Konstruksi dinding  

a. Massa I 

 Pada massa I dinding bangunan memiliki fungsi lain selain pembatas ruangan, 

yaitu berfungsi sebagai konstruksi bangunan. Konstruksi dinding penopang pada massa 

I menggunakan konstruksi dinding pemikul. Dinding pemikul atau dinding masif 

merupakan konstruksi utama pada bagian badan bangunan. Ruangan utama massa I, 

dinding pemikul memiliki ketebalan lebih dari 30 cm. Pada bagian sudut-sudut ruangan 

terdapat adanya penebalan dinding dari atas dekat plafon hingga bagian bawah ruangan. 

Penebalan dinding tersebut berfungsi sebagai kolom yang disamarkan menjadi dinding 

pemikul, selain itu berfungsi sebagai penopang dan penguat sudut-sudut ruangan utama. 

Penebalan dinding tersebut agar bisa menopang konstruksi baja pada bagian plafon 

ruangan. Bagian teras depan ruangan utama juga menggunakan  dinding masif sebagai 

media meneruskan beban yang diterima atap ke konstruksi bawah bangunan. Terdapat 

adanya pelengkung sebagai jalur sirkulasi, bentuk lengkung dipilih sebagai bentuk 

bukaan karena bentuk lengkung adalah bentuk yang paling baik untuk meneruskan 

beban daripada bentuk-bentuk lainya. Pelengkung dan kolom-kolom tuscan  di teras 

ruangan utama pada massa I  memiliki fungsi lain sebagai elemen dekoratif  

 Pada ruangan lainnya menggunakan konstruksi dinding masif. Konstruksi 

dinding masif atau penopang membutuhkan perancangan peletakan bukaan secara tepat, 

karena dapat mempengaruhi kestabilan dinding. Peletakan jendela dan pintu disusun 

bersebrangan. Konstruksi rangka digunakan pada bagian teras yang mengelilingi 

bangunan. Konstruksi rangka menggunakan kolom-kolom kayu sebagai pemikul beban 

atap yang menaungi teras.  

 Tidak banyak perubahan yang terjadi pada dinding penopang. Penambahan 

berupa dinding partisi batu bata tidak merubah atau mempengaruhi konstruksi dinding 

penopang. Perubahan hanya terjadi pada pergantian warna dinding agar tidak terlihat 

kusam. Dinding penopang dan kolom-kolom dibagian teras bangunan massa I masih 

dalam kondisi baik dan terawat. Adapun beberapa kolom kayu yang rusak sehingga 
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diganti dengan kolom baru, namun dengan menggunakan material yang sama dan 

bentuk yang sama. (Gambar 4.301) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Massa II 

Massa II menggunakan konstruksi dinding masif sebagai konstruksi utama 

badan bangunan. Dinding masif menggunakan  material batu bata dengan ketebalan 

Konstruksi dinding 

utama pada massa I 

adalah dinding pemikul 

atau masif. 

Ruangan utama menggunakan 

dinding masif dengan ketebalan 

lebih dari 30 cm  

Pada bagian sudut ruang terdapat 

penebalan dinding dari atas hingga 

bawah, berfungsi sebagai  penopang 

dan penguat sudut-sudut ruangan 

utama 

Teras depan ruang utama 

menggunakan  dinding masif untuk 

menahan beban atap dengan 

pelengkung sebagai jalur sirkulasi dan 

elemen penguat strukur 

Gambar 4.301 Kontruksi dinding massa I 
Bagian teras yang mengelilingi 

menggunakan  konstrusksi rangka 

oleh kolom bangunan  

Ruangan samping 

menggunakan 

dinding masif 

dengan tebal 30 cm 

Ketebalan dinding lebih 

dari 30 cm pada dinding 

diagonal 

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 

: Dinding masif  (ketebalan lebih >30cm) 

Keterangan :  

: Dinding masif (ketebalan 29 cm) 
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kurang lebih 29cm. Ketebalan dinding satu bata supaya bisa menopang dan menahan 

beban vertikal bangunan. Dinding masif berfungsi memperkuat sisi luar dan sisi dalam 

bangunan. Dinding penopang tidak mengalami perubahan meskipun adanya dinding-

dinding partisi pembagi ruang.  

Teras dan selasar pada bagian servis menggunakan konstruksi rangka. Kolom 

kayu dan balok kayu sebagai pemikul beban atap kemudian diteruskan pada bagian kaki 

bangunan. (Gambar 4.302 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Massa III 

konstruksi dinding massa III menggunakan jenis konstruksi dinding masif 

dengan menggunakan material batu bata. Ketebalan dinding memiliki ukuran satu bata 

yaitu kurang lebih 29 cm. Setiap ruang dipisah dengan dinding, meskipun tidak semua 

dinding merupakan dinding pemikul. Teras yang mengelilingi bangunan  dan selasar 

menggunakan kolom kayu sebagai penopang atap. Penggunaan kolom kayu sebagai 

konstruksi rangka bagian teras dan selasar area servis terbebas dari dinding penutup. 

(Gambar 4.303) 

Gambar 4.302 Kontruksi dinding massa II 
 

Ketebalan dinding 29 

cm merupakan ukuran 

satu bata  

Massa II menggunakan konstruksi 

campuran yaitu konstruksi dinding 

masif dan rangka 

Konstruksi dinding 

masif sebagai 

konstruksi utama dan 

pembatas ruang   

Konstruksi rangka dengan 

menggunakan kolom kayu 

pada bagian teras dan selasar 

bangunan    

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  

: Dinding masif (ketebalan 29 cm) 
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d. Massa IV 

 Massa IV menggunakan konstruksi dinding masif sebagai konstruksi badan 

bangunan. Dinding masif menggunakan batu bata sebagai bahan material dan 

menggunakan ukuran satu bata yaitu sekitar 29 cm. Teras dan bagian area servis 

menggunakan konstruksi rangka. (Gambar 4.304 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.303 Kontruksi dinding massa III 
 

Massa III menggunakan 

konstruksi campuran 

Teras yang mengelilingi 

bangunan menggunakan 

konstruksi rangka  

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan 

asli bangunan  

Gambar 4.304 Kontruksi dinding massa VI 
 

Massa IV menggunakan 

konstruksi campuran 

Teras depan bangunan 

menggunakan konstruksi rangka  

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan 

asli bangunan dan terdapat 

adanya elemen pelengkung  

Keyplan 

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  

: Dinding masif (ketebalan 29 cm) 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  

: Dinding masif (ketebalan 29 cm) 
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e. Massa V dan massa VI 

 Massa V dan VI  menggunakan konstruksi dinding pemikul, sementara 

konstruksi rangka kayu digunakan di bagian teras bangunan. Sebagai konstruki utama, 

dinding bangunan massa V dan Vi menggunakan material batu bata dengan ketebalan 

29 cm. Konstruksi dinding pemikul memiliki fungsi sebagai penopang atap dan 

meneruskan beban vertikal yang diterima atap ke bagian bawah bangunan. Konstruksi 

rangka pada bagian teras bangunan menggunakan material kayu sebagai kolom. Kolom-

kolom kayu tersebut memiliki jarak 2,4 m antar kolom. (Gambar 4.305) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Massa VII 

 Konstruksi dinding pada massa VII menggunakan dinding masif atau penopang 

dengan ketebalan 30 cm. Material yang digunakan sebagai dinding adalah batu bata 

yang disusun dengan ketebalan satu bata. Teras bangunan menggunakan konstruksi 

rangka kayu untuk menahan beban atap miring. (Gambar 4.306) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.306 Kontruksi dinding massa VII 
 

Massa VII menggunakan 

konstruksi campuran 
Kolom pada bagian depan teras 

menjadi konstruksi rangka pada 

bangunan   

Dinding masif dengan ketebalan 

30 cm 

Gambar 4.305 Kontruksi dinding massa V dan VI  
 

Massa V dan VI menggunakan 

konstruksi campuran  

Teras yang mengelilingi 

bangunan menggunakan 

konstruksi rangka berupa kolom 

kayu  

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan asli 

bangunan dengan ketebalan 29 cm 

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  

: Dinding masif (ketebalan 29 cm) 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  
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g. Massa VIII 

 Massa VIII menggunakan jenis konstruksi dinding masif sebagai konstruksi 

utama pada bagian badan bangunan, demikian dengan bangunan pendukung 

menggunakan dinding masif. Dinding masif menggunakan dinding bata dengan 

ketebalan 30 cm. Pada bagian teras bangunan dan selasar yang menghubungkan 

bangunan utama dengan pendukung menggunakan konstruksi rangka dengan kolom 

kayu.  (Gambar 4.307) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Massa IX dan X 

 Massa IX dan X menggunakan konstruksi dinding masif sebagai konstruksi 

utama bagian badan bangunan. Dinding masif bangunan induk maupun pendukung 

menggunakan ketebalan dinding 30cm dengan material batu bata. Pada bagian teras 

belakang bangunan induk, selasar, dan teras bangunan pendukung menggunakan 

konstruksi rangka dengan materia kayu sebagai penopang atap. (Gambar 4.308) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.307Kontruksi dinding massa VIII 
 

Massa VIII menggunakan 

konstruksi campuran 

Teras belakang, selasar dan teras 

depan bangunan menggunakan 

konstruksi rangka  

Dinding masif 

digunakan sebagai 

konstruksi utama 

pada ruangan asli 

bangunan  

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  
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i. Massa XI 

 Bangunan utama maupun pendukung massa XI menggunakan konstruksi 

dinding masif dengan ketebalan 30cm. Material yang digunakan sebagai dinding adalah 

batu bata. Pada bagian teras dan selasar bangunan menggunakan konstruksi rangka 

dengan material kayu sebagai penopang atap dan memiliki ki ketebalan 10 cm. (Gambar 

4.309) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.308 Kontruksi dinding massa X dan IX 
 

Massa  menggunakan konstruksi 

campuran 

Teras menggunakan konstruksi 

rangka dengan kolom kayu k4 

sebagai penahan atap miring 

Dinding masif dengan ketebalan 

30 cm digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan 

asli bangunan  

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  
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k Massa XII 

 massa XII menggunakan konstruksi dinding masif atau dinding penopang 

dengan ketebalan 30 cm. Material yang digunakan adalah batu bata yang disusun 

dengan ukuran satu bata. Sementara pada teras bagian belakang bangunan terdapat 

konstruksi rangka kayu untuk menahan beban atap miring. (Gambar 4.310 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.309 Kontruksi dinding massa XI 
 

Massa XI menggunakan 

konstruksi campuran 

Teras 

menggunakan 

konstruksi rangka  

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan asli 

bangunan dan ketebalan dinding  

30 cm  

Gambar 4.310 Kontruksi dinding massa XII 
 

Teras 

menggunakan 

konstruksi rangka  

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan asli 

bangunan dan ketebalan dinding  

30 cm  
Terdapat elemen pelengkung 

pada dinding bagian depan   

Keyplan 

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  

 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  
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j. Massa XIII 

 Dinding pada massa XIII memiliki fungsi sebagai konstruksi badan bangunan 

selain fungsinya sebagai pembatas ruang. Konstruksi yang digunakan pada bagian 

badan bangunan adalah konstruksi dinding masif dengan ketebalan 30cm. Material yang 

digunakan berupa batu bata. Konstrusi dinding masif merupakan konstruksi utama dan 

dibantu dengan konstruksi rangka untuk menahan kelebihan atap pelana dibagian teras 

bangunan. (Gambar 4.311) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Kesimpulan konstruksi dinding penopang  

Tabel 4.15 Kesimpulan Konstruksi Dinding Penopang  

Masssa  Konstruksi Dinding  Keterangan  

I  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm dan lebih 

dari 30 cm  

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.311 Kontruksi dinding massa XIII 
 

Dinding masif digunakan sebagai 

konstruksi utama pada ruangan asli 

bangunan dan ketebalan dinding  

30 cm  

Kontruksi rangka pada teras 

bangunan   

Keyplan 

: Dinding masif (ketebalan 30cm ) 
Keterangan :  
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Masssa  Konstruksi Dinding  Keterangan  

II  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm dan 29cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

 

III 

 

Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

29cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

 

IV 

 

Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm dan 29cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

 

V dan 

VI  

 

Konstrusi campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli dengan 

ketebalan 29cm 

Konstruksi rangka  

 

VII  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

 

 

 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.15 
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Masssa  Konstruksi Dinding  Keterangan  

VIII  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

kayu  

IX dan 

X 

 Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

kayu  

XI  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- ketebalan 30 cm 

Konstruksi rangka  

XII  Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 

- Dinding asli 

dengan ketebalan 

30 cm 

Konstruksi rangka  

 

XIII 

 

Konstrusi 

campuran 

Konstruksi dinding 

masif 30 cm 

Konstruksi rangka 

dengan 

menggunakan kolom 

Kesimpulan: 

 Konstruksi dinding penopang pada Kompleks Asrama Korema 081/DSJ adalah  

konstruksi campuran, yakni dinding masif dan rangka. Dinding masif memiliki 

Lanjutan Tabel 4.15 
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ketebalan antara 30 cm atau lebih memiliki fungsi untuk meneruskan beban atap. Pada 

dinding masif pun ditemukan adanya penggunaan plengkung yang digunakan sebagai 

elemen sirkulasi sekaligus penguat dinding. Konstruksi rangka sebagian besar digunkan 

pada bagian teras bangunan dengan menggunakan kolom sebagai penyangga atap teras.  

4.6.3 Kesimpulan karakter struktural pada kompleks Arsrama Korem 081/DSJ 

 Analisis atau penjelasan tentang konstruksi atap dan dinding penopang pada 

bangunan Kompleks Asrama Korem 081/DSJ didapatkan struktural bangunan. 

Konstruksi atap yang digunakan sebagian besar bangunan adalah konstruksi atap inti 

menggunakan konstruksi rangka kayu pada atap perisai, pelana, miring, maupun 

limasan. Pada massa I, ruangan utama menggunakan konstruksi rangka baja. Konstruksi 

dinding penopang menggunakan jenis konstruksi dinding pemikul atau masif dengan 

menggunakan material batu bata berketebalan satu bata. Penguatan secara struktur 

dilakukan dengan adanya penambahan elemen pelengkung sebagai bukaan. Pada bagian 

selasar menggunakan konstruksi rangka kayu sebagai konstruksi penahan atap miring 

yang melindungi selasar bangunan. 
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4.7 Analisis Makna Kultural Bangunan  

 Analisa nilai makna kultural berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut adalah estetika, 

keterawatan, keluarbiasaan, peranan sejarah, kelangkaan, kejamakan. Penilaian dilakukan dengan memberikan pembobotan terhadap 

ketigabelas bangunan yang terbagi menjadi tiga pembobotan nilai, yakni nilai paling tinggi memiliki 3 poin, 2 poin untuk nilai sedang, dan 

nilai rendah berbobot 1 poin. 

4.7.1 Massa I  

 Tabel 4.16  Penilaian Makna Kultural Massa I  

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Terjadi perubahan 

fungsi yang 

awalnya berupa 

kantor dan aula 

menjadi tempat 

tinggal. 

 

 

 

 

 

Nilai:2 

Kondisi cukup 

baik dan terawat 

meskipun 

terdapat beberapa 

penambahan 

elemen. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ruangan yang 

besar pada massa 

I dan ketinggian 

yang lebih dari 

ruangan-ruangan 

lainnya dan tidak 

berubah bentuk 

hanya saja 

terdapat 

penambahan 

ruang .  

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan peristiwa 

sejarah  

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Fungsi bangunan 

tidak memiliki 

kesamaan pada 

bangunan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Perubahan yang 

terjadi pada fungsi 

ruang sehingga 

mempengaruhi 

elemen-elemen 

spasial yang lain. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

2 Hubungan ruang Terdapat 

perubahan karena 

adanya 

penambahan ruang 

sehingga hubungan 

ruang asli berubah 

 

Nilai:1  

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat dengan 

baik meskipun 

terdapat 

penambahan 

elemen baru. 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan ruang 

dengan area 

sekitar bangunan 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah 

perkembangan 

arsitektur di Madiun. 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

perubahan pada 

hubungan ruang 

asli namun masih 

mendukung 

karakter asli 

bangunan  

Nilai: 2 

Adanya perubahan 

pada hubungan 

ruang namun tidak  

menghilangkan 

hubungan ruang asli 

 

 

Nilai: 2 
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3 Organisasi ruang Mengalami 

perubahan karena 

adanya elemen 

baru. 

Nilai: 1 

Massa I masih 

terawat meskipun 

organisasi awal 

telah berubah 

Nilai: 2 

Adanya kesamaan 

organisasi ruang 

dengan bangunan 

dikawasan studi. 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah.  

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Perubahan 

organisasi ruang 

asli. 

 

Nilai: 1 
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Bersambung ... 
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4 sirkulasi Perubahan 

sirkulasi sehingga 

merubah karakter 

asli. 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi asli tidak 

ditemukan pada 

bangunan lain, 

namun saat ini 

mengalami 

perubahan  

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi tidak 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Terdapat perubahan 

pada elemen 

sirkulasi, sehingga 

karakter dari 

langgam transisi 

menjadi kabur  

Nilai: 1 
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5 Orientasi ruang  Terjadi perubahan 

namun tidak 

merubah karakter 

asli 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

masih terawat 

dan tidak 

berubah. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa I berbeda 

dengan massa 

lain. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

memiliki kaitan 

dengan sejarah. 

 

 

Nilai: 3 

Organisasi ruang 

pada massa I 

masih asli 

 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

merupakan salah 

satu bangunan yang 

mewakili salah satu 

gaya bangunan  

Nilai: 3 
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6 Orientasi bangunan  Orientasi 

bangunan massa I 

menonjolkan 

kelebihan 

bangunan 

 

 

Nilai: 3 

Tingkat 

perubahan yang 

terjadi sangat 

kecil. 

 

 

 

Nilai:3 

Orientasi 

bangunan 

mempengaruhi 

bangunan 

sehingga dapat 

menjadi landmark. 

 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

peranan sejarah 

terhadap 

perkembangan 

arsitektur. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan   Karakter bangunan 

asli masih dapat 

terlihat meskipun 

terjadi perubahan  

 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil, kondisi 

bangunan masih 

tetap terjaga. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Bangunan 

memiliki ukurang 

yang sangat besar 

dan umur 

bangunan lebih 

dari 100 tahun  

 

 

Nilai: 3 

Massa I merupakan 

bukti dari 

perkembangan 

teknologi, 

pendidikan, dan 

arsitektural pada 

masa penjajahan 

Belanda  

Nilai: 3 

Memiliki elemen-

elemen yang lebih 

menonjol. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Massa I mewakili 

karakter dan gaya 

bangunan Kolonial 

Belanda pada massa 

transisi, yakni 

dilihat dari 

adanyapenggunaan 

selasar bangunnan, 

minimnya ornamen 

dan pengaruh dari 

gaya sebelumnya.  

Nilai: 3 
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8 Tampak bangunan  Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

merubah karakter. 

 

 

Nilai: 3 

 

Tingkat 

kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan 

Nilai: 2 

 

 

 

Memiliki 

beberapa elemen 

yang berbeda 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 3 

Merupakan bukti 

fisik dari pengaruh 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

karakteristik 

bangunan dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 3 

Elemen pembentuk 

visual memiliki 

ragam yang sedikit, 

namun karakter asli 

masih terjaga 

Nilai: 2 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

9 Atap Atap memperkuat 

visual bangunan 

dengan bentuk 

yang mendukung b 

sebagai bangunan 

utama pada 

komplek  

 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

massa I sangat 

mengalami 

penurunan. 

Tower dan 

hiasan puncak 

atap mengalami 

kerusakan parah. 

Nilai: 1 

Memiliki ukuran, 

bantuk yang tidak 

biasa. Selain itu 

umur yang sudah 

tua sehingga 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

visual. 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

bentuk atap pada 

bangunan lain pada 

kawasan studi  

 

 

 

 

Nilai: 3 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan meskipun 

mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai:3 
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10 Dinding  Pada dinding 

terdapat ornamen 

geometris dan 

elemen lengkung 

yang memperkuat 

kualitas visual. 

 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik dan masih 

terjaga 

kebersihan. 

 

 

Nilai: 2 

Dinding massa I 

memiliki beberapa 

elemen yang 

berbeda dari 

bangunan lainnya 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan bukti 

pengaruh dari masa 

penjajahan Belanda 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat 

perbedaan dinding 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

bangunan kolonial. 

 

 

 

 

 

Nilai:3 
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11 Kolom         

 K1  Keberadaan kolom 

K1 menambah 

kualitas visual 

pada bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Perubahan yang 

terjadi hanya 

berupa warna 

kolom namun 

tidak 

menghilangkan 

karakter asli 

Nilai: 2 

Penggunaan 

kolom K1 sebagai 

struktur dan 

ornamen hanya 

terdapat pada 

massa I. 

 

Nilai: 3 

Bukti dari pengaruh 

Eropa terhadap 

elemen arsitektur di 

Madiun. 

 

 

 

Nilai: 3 

Tidak ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Elemen bangunan 

memiliki karakter 

bangunan asli dan 

tidak banyak 

berubah. 

 

 

Nilai: 3 
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 K2 Terjadi perubahan 

namun tidak 

kehilangan 

karakter asli 

 

 

Nilai: 3 

Perubahan tidak 

mengurangi 

karakter asli 

 

 

 

Nilai: 2 

Kolom K2 

memiliki fungsi 

sebagai 

penyangga atap 

dan sebagai 

ornamen vertikal 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Kolom K2 hanya 

terdapat pada 

massa I 

 

 

 

Nilai: 3 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

 K3 Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Kolom masih 

berfungsi dengan 

baik dan terawat 

 

Nilai: 2 

Kolom K3 

mendominasi 

tampak bangunan 

massa I 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Kolom K3 terdapat 

pada massa lain di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 IV Tidak mengalami 

perubahan namun 

hanya nilai estetik 

tidak terlalu tinggi  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom III 

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

dari gaya tradisional 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu         

 P1  Pintu memiliki 

ornamen dan 

berperan besar 

pada tampilan 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

Pintu P1 masih 

terawat dengan 

baik meskipun 

menggunakan cat 

warna yang baru 

 

Nilai: 2 

P1 memiliki 

ornamen, bentuk, 

ukuran yang 

paling besar 

daripada jenis 

pintu lain. 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

P1 hanya 

digunakan pada 

massa I saja. 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

17 

 P2 Terjadi sedikit 

perubahan namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Material pintu 

yang digunakan 

masih asli dan 

tanpa mengalami 

perubahan sama 

sekali 

Nilai: 3 

Kombinasi karakter 

pintu gaya kolonial 

dengan gaya 

tradisional. 

 

 

Nilai: 2 
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 P3 Elemen lengkung 

menjadi nilai 

estetik namun 

terjadi perubahan 

pada material yang 

digunakan 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik dan 

material yang 

hilang diganti. 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Pintu merupakan 

pengaruh langgam 

arsitektur Belanda. 

 

 

 

Nilai: 2 

Pintu hanua 

digunakan pada 

massa I dan VIII 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari gaya 

transisi 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Pj1  Ornamen lengkung 

dan geometis pintu 

memiliki nilai 

estetik yang tinggi 

Nilai: 3 

Pintu sudah tidak 

digunakan 

kembali. 

 

Nilai: 1 

Komposisi pintu 

memiliki 

keunikan 

 

Nilai: 3 

Pintu merupakan 

pengaruh langgam 

arsitektur Belanda. 

 

Nilai:3 

Hanya terdapat 

pada massa I 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari gaya 

transisi 

 

Nilai: 3 
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13 Jendela         

 J1  Tampilan jendela 

yang sedikit 

mengalami 

perubahan namun 

memperkuat 

kualitas visual  

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik 

meskipun 

terdapat beberapa 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

jendela dominan 

dan hanya 

digunakan pada 

massa I. 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Jendela hanya 

digunakan pada 

massa I dan VII 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 J2 Ornamen lengkung 

dan material 

menambah nilai 

estetika pada 

bangunan. 

 

 

Nilai: 3 

Beberapa 

material asli 

hilang dan 

diganti dengan 

material lain. 

Jendela sudah 

tidak digunakan. 

Nilai: 1 

Ornamen dan 

bentuk jendela 

memiliki 

keunikan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Bentuk dan material 

termasuk langgam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

Jenis Jendela J2 

tidak digunakan 

pada bangunan 

sekitar. 

 

 

 

Nilai: 3 

Bentuk termasuk 

langgam arsitektur 

transisi dan material 

lokal 

 

 

 

Nilai: 3 
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 J3 Ornamen lengkung 

dan material 

menambah nilai 

estetika pada 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi sedikit 

perubahan 

namun tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Ornamen dan 

bentuk jendela 

memiliki 

keunikan dan 

menambah 

kualitas visual. 

Nilai: 2 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Pintu jenis J3 

hanya terdapat dua 

buah jendela. 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari gaya 

transisi 

 

 

 

Nilai: 3 
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 J4 Berfungsi sebagai 

ornamen selain 

sebagai bukaan 

pada ruang. 

 

Nilai: 2 

Terjadi 

perubahan 

namun tidak 

kehilangan 

karakter asli 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

dapat ditemukan 

pada bangunan 

kolonial lain. 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe jendela  

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Menggunakan 

material lokal. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

9 

 J5 Memiliki nilai 

estetika dan tidak 

terjadi perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Tidak terjadi 

perubahan sama 

sekali dan 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 3 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada massa I. 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari gaya 

transisi 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

14 Lubang angin         

 L1 Memiliki nilai 

estetika dan 

memiliki fungsi 

lain sebagai 

ornamen. 

Nilai: 3 

Terjadi 

perubahan warna 

namun tidak 

kehilangan 

karakter asli 

Nilai: 2 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada massa I. 

 

 

 

Nilai: 3 

Bentuk termasuk 

langgam arsitektur 

transisi  

 

 

Nilai: 2 
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15 Lantai  Terdapat ornamen 

pada lantai yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Pada beberapa 

ruang material 

yang digunakan 

diganti. 

Nilai: 2 

Ornamen dan 

material memiliki 

keunikan. 

 

Nilai: 3 

Ornamen yang masih 

tersisa pada lantai 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

Nilai: 3 

Hanya terdapat 

pada massa I. 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

16 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter struktural        

16 Konstruksi atap Pada beberapa 

bagian terdapat 

konstruksi rangka 

atap yang 

diekspose. 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

masih 

menggunakan 

material asli dan 

masih tetap kuat. 

 

Nilai: 3 

Ketahanan 

konstruksi atap 

hingga lebih dari 

100 tahun. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

tidak ditemukan 

pada bangunan lain 

dan merupakan 

konstruksi langka 

dimasanya. 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi  

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 3 
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17 Konstruksi dinding 

penopang 

Konstruksi dinding 

penopang dengan 

terdapat 

penonjolan dinding 

dan pelengkung 

sebagai nilai estetis 

bangunan 

Nilai: 3 

Memiliki tingkat 

kerusakan kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2  

Kekuatan dinding 

sebagai penopang 

bertahan hingga 

lebih dari 100 

tahun 

 

 

Nilai: 3 

emiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

 

Nilai: 3 

Penggunaan 

dinding penopang 

ditemukan pada 

baangunan lain 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi 

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 3 
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      Total   

 

Potensi rendah (6-10)   : 5 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 5 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 17 elemen  
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Tabel 4.17 Keterangan Makna Kultural Massa I 

No. Variabel Amatan Keterangan 

 Potensial rendah (6-10)  

1 Jendela (J4) Bnetuk jendela sederhana. Tidak terdapat keunikan atau desain khusus. Kondisi 

jendela terawat dengan baik. 

2 Organisasi ruang Organisasi ruang awalnya adalah linier, namun berubah menjadi klaster dengan 

penambahan ruang baru di depan, dalam, dan di belakang bangunan. 

3 Hubungan ruang Hubungan ruang asli adalah saling berdekatan, setelah mengalami perubahan 

berubah menjadi saling mengunci. 

4 Sirkulasi Sirkulasi awal adalah grid, setelah emngalami perubahan menjadi linier dan 

kehilangan sirkulasi asli. 

5 Kolom (K IV) Bentuk kolom sederhana dan mendominasi bagian belakang bangunan maupun 

bangunan lain. 

 Potensi sedang (11-15)  

1 Kolom (K2) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material. 

 Kolom (K3) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material dan masih terawat. 

2 Fungsi Ruang Fungsi awal massa I adalah kantor dan aula. Fungsi ruang mengalami perubahan 

menjadi tempat tinggal dan fasilitas umum, meskipun tidak menghilangkan 

karakter asli bangunan. Pruabahan fungsi mengakibatkan perubahan pada 

elemen-elemen lain. 

3 Jendela (J5) Jendela memiliki bentuk sederhana, berfungsi sebagai ornamen dan ventilasi 

pada bangunan. 

4 Lubang angin (L1) Ventilasi memiliki fungsi sebagai ornamen selain menjadi bukaan. Tidak 

terdapat pada bangunan lain. 

 Potensi tinggi (16-18)  

1 Orientasi ruang Orientasi ruang mengarah pada halaman belakang bangunan dan dianggap 

memiliki hirarki yang lebih tinggi dari bangunan lain. 

2 Orientasi bangunan Bangunan menghadap langsung ke jalan raya, sehingga mendukung bangunan 

sebagai bangunan utama pada komplek bangunan. 

3 Gaya bangunan Gaya arsitektur bangunan merupakan gaya bangunan kolonial masa transisi. 

Memiliki gaya romantik dan menggunakan material baru yang sedang 

berkembang pada masa itu. 

4 Tampak Tampak bangunan bagian depan simetris dan masih terlihat asli, meskipun 

mengalami penurunan kualitas visual. 

5 Atap  Beratap perisai dan memiliki ketinggian mencapai lebih dari 10 m ,terdapat 

tower, dan memiliki keunikan. Kondisi atap sudah sangat memprihatinkan. 

6 Dinding Merupakan dinding material bata dengan ketebalan 30cm hingga lebih. Terdapat 

adanya ornamen.  

7 Kolom (KI) Bentuk kolom yang unik, merupakan pengaruh dari langgam romantis. Terdapat 

pada massa I.  

8 Pintu   

 P1 

P2 

Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan utama, terdapat ornamen 

pada bouvenlicht. Jenis pintu P1 dan P2 masih dalam kondisi yang baik dan 

terawat. 

 P3 Digunakan pada ruangan samping , namun menggunakan bentuk dan desain 

yang berbeda dengan pintu yang lain.  

 PJ1 Terletak pada ruangan samping, memiliki bentuk dan desain yang berbeda. PJ1 

hanya ada 2 buah pintu saja. 

9 Jendela   

 J1 Perubahan pada jendela hanya sediki. Bentuk jendela yang mendominasi massa I 

dan terdapat ornamen. 

 J2 Bentuk dan desain berbeda dengan jendela lain. Jumlah jendela sedikit. 

 J3 Bentuk dan desain berbeda dengan jendela lain. Jumlah jendela sedikit. 

10 Lantai Bentuk lantai asli yang unik dan terdapat ornamen. Pada beberapa ruang 

mengalami perubahan  dengan menggunakan material baru. 

11 Konstruksi atap Konstruksi atap sangat kuat hingga berumur lebih dari 100 tahun dan masih 

berfungsi dengan baik. Menggunakan material kayu dan baja sebagai rangka 

atap.  

12 Konstruksi dinding penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 30 cm hingga 

lebih. Umur dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan 

baik.  
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4.7.2 Massa II 

 Tabel 4.18 Penilaian Makna Kultural Massa II 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi awal adalah 

ruang kelas 

berubah menjadi 

tempat tinggal. 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

penambahan 

ruang baru, 

namun masih 

cukup terawat  

 

Nilai: 2 

Ruangan pada 

massa II memiliki 

peranan penting 

terhadap komplek 

bangunan  

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

memiliki kaitan 

dengan sejarah dan 

bangunan tersebut 

memiliki sejarah 

tersendiri. 

Nilai: 3 

Fungsi ruang 

mendukung 

karakter bangunan 

asli. 

 

 

Nilai: 3 

Perubahan fungsi 

berpengaruh 

terhadap elemen 

spasial yang lain.  

 

 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang Terdapat 

perubahan pada 

hubungan ruang 

asli namun tidak 

menghilangkan 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat meskipun 

terdapat 

penambahan 

elemen-elemen 

baru 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan dengan 

bangunan sekitar 

di area kawasan 

studi. 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki hubungan 

dengan sejarah. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli masih 

terjaga dengan 

baik, hubungan 

ruang sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain.   

 

Nilai: 2 

Terdapat 

penambahan elemen 

baru namun tidak 

menghilangkan 

hubungan ruang 

eksisting. 

 

Nilai: 2 
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3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

asli tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

Nilai: 3 

Massa III masih 

terawat dengan 

baik. 

 

Nilai:2 

Adanya kesamaan 

jenis organisasi 

ruang dengan 

bangunan sekitar 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

Nilai:2 

Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi 

Nilai: 1  
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4 Sirkulasi Perubahan 

sirkulasi 

mengalami 

perubahan karena 

adanya 

penambahan ruang 

baru. 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

terdapat pada 

bangunan lain. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

 

Nilai: 2 
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5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa II sejenis 

dengan massa 

lainya, namun 

mendukung fungsi 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

Nilai: 3 
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Bersambung.. 
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0
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain, tapi memiliki 

elemen yang 

berbeda. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 
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8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 3 
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9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2  

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 
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10 Dinding Ditemukan 

ornamen geometris 

dan elemen 

lengkung yang 

memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik, meskipun 

terdapat sedikit 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Dinding massa II 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Penggunaan dinding  

menjadi bukti fisik 

dari masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Mewakili  salah 

satu karakter fisik 

yang pernah ada 

pada kawasan. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

arsitekur kolonial. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

11 kolom        

 IV Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan. 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom IV 

ditemukan pada 

bagnunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

10 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

12 Pintu        

 P4 Pintu memiliki 

ornamen dan 

memiliki peran 

dalam kualitas 

visual. 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 2 

Memiliki ornamen 

yang merupakan 

karakteristik gaya 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

P4 termasuk bukti 

dari adanya pengaruh 

kebudayaan eropa 

yang masuk ke kota 

Madiun 

Nilai:3 

P4 menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 
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 P5 Pintu memiliki 

keunikan dari 

ornamen dan 

material yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

kerusakan di 

beberapa bagian 

namun karakter 

asli masih 

terlihat. 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

 P7 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan yang 

merubah karakter. 

Nilai: 2 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

13 Jendela        

 J6 Memiliki nilai 

estetik yang 

terlihat menyatu 

dengan tampilan 

pintu. 

 

Nilai: 3 

Perubahan hanya 

terjadi pada 

warna cat yang 

digunakan. 

 

 

Nilai: 2 

Umur material 

yang lebih dari 

100 tahun dan 

sebagai unsur 

yang 

mendominasi. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

perkembangan 

sejarah arsitektur. 

 

 

Nilai 2 

Jendela sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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 J7 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 2 

Kerusakan yang 

terjadi kecil dan 

masih terawat. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

 

 

 

10 
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 Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan  Total nilai 

 J8 J8 sebagai 

ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

. 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 
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 J9 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Material asli 

yang digunakan 

sudah mengalami 

penurunan 

kualitas. 

Nilai: 1 

Tidak 

mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

J8 sebagai 

ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

9 

14 Lubang angin        

 L2 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 
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 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 
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17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul dengn 

pelengkungan 

difasade utara 

ditonjolkan. 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)   : 4 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 8 elemen  

Potensi tinggi (16-18)  : 10

Lanjutan Tabel 4.18 
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Tabel 4.19 Keterangan Makna Kultural Massa II 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Organisasi ruang  Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, 

fungsi dan bentuk yang sama. 

2 Kolom (IV)  Bentuk kolom yang sederhana dan terdapat pada bangunan di kawasan 

lain. 

3 Jendela   

 J7 Jendela terbuat dari material kayu dan kaca dengan bentuk yang 

sederhana, tingkat kerusakan rendah. 

 J9  Jendela mengalami penurunan kualitas dari segi material dan tidak 

mendominasi tampak bangunan. 

4 Lubang angin (L2) Lubang angin L2 memiliki bentuk persegi sederhana tanpa ornamen dan 

masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah ruangan kelas dan area servis. Fungsi ruang 

mengalami perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, yakni 

mengakibatkan adanya penambahan ruang baru. 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang massa ini adalah saling berdekatan. Terdapat 

penambahan ruang-ruang baru namun tidak menghilangkan hubungan 

ruang yang asli. 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-

ruang. Mengalami penurunan karena terdapat sekat-sekat ruang tambahan 

pada jalur sirkulasi utama. 

8 Pintu   

 P6 Pintu P6 mendominasi tampak bangunan dan menggunakan material lokal 

yang masih bertahan selama lebih dari 100 tahun. 

 P7 Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak mengalami perubahan, serta 

jenis pintu tersebut hanya ditemukan dua buah pintu. 

9 Jendela  

 J6 Jendela J6 mendominasi tampak bangunan dan memiliki bentuk yang 

senada dengan pintu P6, seta masih dalam keadaan yang terawat. 

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap 

juga sebagai ornamen. Msih dalam keadan yang terawat. 

10 Lantai Lantai menggunakan material lokal dan masih terjaga keaslian juga 

terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

11 Orientasi ruang Orientasi ruang mendukung fungsi bangunan sebagai ruang kelas dan tidak 

mengalami perubahan. 

12 Orientasi bangunan Massa II memiliki orientasi bangunan ke arah jalan raya dan menghadap 

ke arah lapangan.  

13 Gaya bangunan Mewakili karakteristik dari gaya langgam arsitektur kolonial transisi.  

14 Tampak bangunan Tampak bangunan mengalami penurunan karena penambahan ruang baru 

di bagian teras bangunan, namun masih terlihat karakteristik asli. 

15 atap Beratap utama perisai dan limasan. Terdapat hiasan pada puncak atap serta 

merupakan salah satu karakteristik bangunan kolonial.  

16 Dinding Merupakan dinding material bata dengan ketebalan 30cm hingga lebih. 

Terdapat adanya ornamen.  

17 Pintu   

 P4 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, 

terdapat ornamen pada bouvenlicht. Jenis pintu P4 d masih dalam kondisi 

yang baik dan terawat. 

 P5 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, 

terdapat ornamen pada bouvenlicht. Terdapat kerusakan dengan tingkat 

rendah namun masih terawat.  

18 Konstruksi atap Konstruksi atap sangat kuat hingga berumur lebih dari 100 tahun dan 

masih berfungsi dengan baik. Menggunakan material kayu sebagai rangka 

atap. 

19 Kontruksi dinding penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. 

Umur dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan 

baik. 
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4.7.3 Massa III 

 Tabel 4.20 Penilaian Makna Kultural Massa III 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi awal 

bangunan sebagai 

tempat tinggal. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kondisi cukup 

baik dan terawat 

meskipun 

terdapat beberapa 

penambahan 

elemen. 

Nilai: 3 

Ruangan pada 

massa III 

memiliki peranan 

penting terhadap 

komplek 

bangunan  

Nilai: 2 

Berkaitan dengan 

sejarah dan bangunan 

tersebut memiliki 

sejarah tersendiri. 

 

 

Nilai: 3 

Fungsi asli 

terdapat kesamaan 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

mempengaruhi 

karakteristik 

elemen-elemen 

pembentuk spasial. 

 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang  Terjadi 

perubangan namun 

tidak merubah 

karakter. 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat  

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

yang saling 

membelakangi 

memiliki 

keunikan. 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

memiliki hubungan 

dengan sejarah. 

 

 

Nilai: 2 

hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain.   

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

eksisting berupa 

karakteristik 

bangunan  asrama 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

asli berubah 

menjadi klaster. 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

karakter asli 

masih bisa 

terlihat. 

Nilai: 2 

 Organisasi ruang 

awal linier dan 

berubah menjadi 

klaster. 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

Nilai:1 

 Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi 

Nilai: 1 

 

 

 

 

 

10 

4 Sirkulasi Perubahan 

sirkulasi 

mengalami 

perubahan karena 

adanya 

penambahan ruang 

baru. 

Nilai: 2 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat 

 

 

 

 

 

Nilai:2 

Terdapat adanya 

sirkulasi asli yang 

mengelilingi 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi asli 

memiliki keunikan 

yang mendukung 

elemen-elemen 

spasial. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

 

Nilai: 2 
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5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli 

 

 

 

Nilai: 3 

Organisasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa II sejenis 

dengan massa 

lainya dan 

mengahadap 

kedua arah namun 

mendukung 

fungsi. 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa III memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Oreiantasi 

bangunan sama 

dengan bangunan 

lainya . 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

 

Nilai: 3 
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Bersambung.. 



 
 

 

3
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Tingkat perubahan 

rendah. Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

organisasi ruang 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan. 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Satu-satunya 

bangunan yang 

memiliki arah 

orientasi yang 

menghadap kearah 

dua lapangan 

besar. 

 

 

Nilai: 3 

Oriantasi bangunan 

merupakan salah 

satu karakteristik 

bangunan sekolah 

yang terletak 

dibagian tengah 

sehingga memiliki 

orientasi lebih dari 

satu. 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Karakter dan ciri 

bangunan asli 

masih terlihat, 

walaupun terdapat 

perubahan pada 

beberapa bagian. 

 

Nilai: 3  

Karakter 

bangunan asli 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

sekitar namun 

memiliki beberapa 

elemen yang 

berbeda 

Nilai: 3 

Merupakan bukti 

fisik dari pengaruh 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

karakteristik 

bangunan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili langgam 

arsitektur kolonial 

yang mendukung 

fungsi awal 

bangunan. 

 

 

Nilai: 3 
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8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

merubah karakter. 

 

 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan 

Nilai: 2 

Memiliki 

beberapa elemen 

yang berbeda 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 3 

Merupakan bukti 

fisik dari pengaruh 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

karakteristik 

bangunan dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 3 

Elemen pembentuk 

visual memiliki 

ragam yang sedikit, 

namun karakter asli 

masih terjaga 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

16 

9 Atap Bentuk atap perisai 

yang terpotong 

pada ujungnya. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan sangat 

kecil  

 

 

 

 

 

Nilai:3 

tidak terdapat 

elemen yang 

berbeda dengan 

atap bangunan 

lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan bukti 

fisik dari pengaruh 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Jenis atap memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Bentuk atap perisai 

merupakan salah 

satu karakter unik 

yang membedakan 

bangunan-bangunan 

di kawasan studi 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

14 

10 Dinding 

 

 

 

 

 

 

 

Teidak terdapat 

ornamen pada 

dinding namun 

sebagai penguat 

visual bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan sangat 

kecil. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak terdapat 

elemen yang 

menonjol pada 

dinding bangunan. 

 

 

 

Nilai: 1 

Penggunaan dinding 

yang memiliki 

ketebalan lebih dari 

29 cm merupakan 

bukti dari pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

Nilai: 2 

Jenis dinding yang 

mewakili karakter 

bangunan masa 

penjajahan 

sehingga 

mendukung 

karakter asli. 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitekur masa 

penjajahan dengan 

menggunakan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

11 kolom        

 K4 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Masih berfungsi 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

pembentuk 

karakter visual 

dan struktur 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom k4 

ditemukan pada 

bangunan lain di 

kawasan studi 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

 

Nilai: 3 

keaslian pintu 

masih terjaga 

dengan 

perubahan pada 

warna cat. 

 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

Memiliki kaitan 

sejarah. 

 

 

 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain, 

tetapi merupakan 

elemen dominan 

pada tampak. 

Nilai: 2 

 

material lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

13 Jendela 

J6 

Material lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 3 

Perubahan hanya 

terjadi pada 

warna cat yang 

digunakan. 

 

 

Nilai: 2 

Umur material 

yang lebih dari 

100 tahun dan 

sebagai elemen 

bukaan yang 

mendominasi. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

perkembangan 

sejarah arsitektur. 

 

 

Nilai 2 

Jendela sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

14 Lubang angin        

 L2 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

16 Karakter struktur 
Konstruksi atap 

Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 
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17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Dinding pemikul 

sebagai elemen 

penguat fasade 

bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Merupakan karakter 

asli dari gaya 

arsitektur kolonial 

Belanda yang masih  

bertahan hingga 

saat ini. 

Nilai: 3 
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Potensi rendah (6-10)   : 3 elemen  

Potensi sedang (11-15) : 8 elemen  

Potensi tinggi (16-18)  : 6 elemen 
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Tabel 4.21 Keterangan makna kultural massa III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Kolom (K4) Bentuk kolom yang sederhana tanpa desain khusus. Terdapat pada bangunan 

lain di luar kawasan studi. 

2 Lubang angin (L2) Lubang angin L2 berupa lubang ventilasi sederhana berbentuk persegi dan tanpa 

ornamen. Saat ini masih berfungsi dengan baik 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang awal linier dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

serta bentuk yang sama. Setelah mengalami perubahan organisasi ruang menjadi 

klaster. 

 Potensi sedang (11-15)  

4 Fungsi ruang Fungsi awal adalah bangunan asrama untuk murid dan berubah menjadi tempat 

tinggal keluarga, sehingga terdapat penambahan elemen baru untuk mendukung 

fungsi baru. 

5 Hubungan ruang Hubungan ruang adalah saling berdekatan. 

6 Sirkulasi Sirkulasi utama pada massa III adalah bagian teras yang mengelilingi ruang-

ruang. Ditemui perubahan fungsi pada beberapa area teras bangunan, sementara 

bagian lain sirkulasi awal tidak terganggu. 

7 Atap Atap berupa jenis perisai dan pelana. Memiliki umur yang sudah sangat tua dan 

masih bertahan hingga saat ini meskipun tidak pernah dilakukan renovasi. 

8 Dinding Dinding bangunan memiliki fungsi sebagai penguat visual bangunan dan 

merupakan karakteristik dari bangunan masa pemerintahan kolonial Belanda. 

9 Pintu (P6) Pintu P6 merupakan pintu yang mendominasi visual bangunan. Menggunakan 

material lokal dan masih terawat hingga saat ini. 

10 Jendela (J6) Jendela J6 merupakan jenis jendela dominan pada bangunan. Memiliki 

keselarasan bentuk maupun material dengan pintu P6. 

11 Lantai Lantai menggunakan material lokal yang saat ini masih bisa ditemukan pada 

bangunan baru. 

 Potensi tinggi (16-18)  

12 Orientasi ruang Orientasi ruang awal didesain untuk mendukung fungsi dan letak bangunan 

massa III. Tidak mengalami perubahan pada orientasi ruang asli. 

13 Orientasi bangunan Mewakili karakteristik bangunan yang berfungsi sebagai komplek sekolah dan 

berlanggam arsitektur kolonial transisi. 

14 Gaya bangunan Mewakili karakteristik dari gaya langgam arsitektur kolonial transisi. 

15 Tampak Tampak bangunan mengalami penurunan karena penambahan ruang baru di 

bagian teras bangunan, namun masih terlihat karakteristik asli. 

16 Konstruksi atap Konstruksi atap sangat kuat hingga berumur lebih dari 100 tahun dan masih 

berfungsi dengan baik. Menggunakan material kayu sebagai rangka atap 

17 Konstrusi dinding penopang Dinding masi fsebagai penopang memiliki ketebalan 29 cm dan sistem rangka 

untuk menahan berat atap teras bangunan. 
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4.7.4 Massa IV 

Tabel 4.22  Penilaian Makna Kultural Massa IV 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi awal adalah 

kelas dan asrama 

berubah menjadi 

tempat tinggal. 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

penambahan 

ruang baru, 

namun masih 

cukup terawat  

Nilai: 2 

Memiliki peranan 

penting terhadap 

komplek 

bangunan  

 

Nilai: 2 

Memiliki kaitan 

dengan sejarah dan 

bangunan tersebut 

memiliki sejarah 

tersendiri. 

Nilai: 3 

Fungsi ruang yang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Perubahan fungsi 

berpengaruh 

terhadap elemen 

spasial yang lain.  

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

14 

2 Hubungan ruang  Tingkat perubahan 

rendah pada 

hubungan ruang 

asli namun tidak 

menghilangkan 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat meskipun 

terdapat 

penambahan 

elemen-elemen 

baru 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan dengan 

bangunan sekitar 

di area kawasan 

studi. 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki hubungan 

dengan sejarah. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli masih 

terjaga dengan 

baik, hubungan 

ruang sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain.   

 

Nilai: 2 

 

Terdapat 

penambahan elemen 

baru namun tidak 

menghilangkan 

hubungan ruang 

eksisting. 

 

Nilai: 2 
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3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Terawat dengan 

baik, namun 

terdapat 

perubahan 

 

Nilai:2 

terdapat kesamaan 

jenis organisasi 

ruang dengan 

bangunan sekitar 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

Nilai:1 

 Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

4 Sirkulasi Adanya 

penambahan ruang 

baru. 

 

 

 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

Nilai:1 

Sirkulasi sejenis 

ditemui pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 
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5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Organisasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

sama dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Bersambung.. 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan tetap 

terjaga dan tidak 

berubah  

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

unik daripada 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan elemen 

dengan bangunan 

lain, tapi memiliki 

elemen yang 

menonjol dan 

berbeda. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

8 Tampak Tampak bangunan 

sama dengan 

massa II. Tingkat 

perubahan kecil. 

 

Nilai: 2 

Tampak 

bangunan sama 

dengan massa II 

dan masih 

terawat. 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2 

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 
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10 Dinding Ditemukan 

ornamen geometris 

dan elemen 

lengkung yang 

memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik, meskipun 

terdapat sedikit 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Dinding massa II 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan massa II 

 

 

Nilai: 2 

Penggunaan dinding  

menjadi bukti fisik 

dari masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Mewakili  salah 

satu karakter fisik 

yang pernah ada 

pada kawasan. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

arsitekur kolonial 

transisi yaitu 

dengan ketebalan 

dua bata atau 30 cm 

 

Nilai: 3 
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11 kolom        

 K4 Desain sederhana 

dan tidak 

mengalami 

perubahan. 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan.  

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4 

ditemukan pada 

bagnunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal  

 

 

Nilai: 2 
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Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.22 
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12 Pintu        

 P4 Pintu terdapat  

ornamen dan 

memiliki peran 

dalam pembentuk 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 2 

Memiliki ornamen 

yang merupakan 

karakteristik gaya 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

P4 termasuk bukti 

dari adanya pengaruh 

kebudayaan eropa 

yang masuk ke kota 

Madiun 

Nilai:3 

P4 menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 
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 P5 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai: 2 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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13 Jendela        

 J6 Memiliki nilai 

estetik yang 

terlihat menyatu 

dengan tampilan 

pintu. 

 

Nilai: 3 

Perubahan hanya 

terjadi pada 

warna cat yang 

digunakan 

,material asli 

masih berfungsi 

Nilai: 2 

Umur material 

yang lebih dari 

100 tahun dan 

sebagai unsur 

yang 

mendominasi. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

perkembangan 

sejarah arsitektur. 

 

 

Nilai: 2 

Jendela sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal, 

yakni kayu dan 

besi. 

Nilai: 3 
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 J7 Desain jendela 

sederhana. Tingkat 

kerusakan sangat 

sedikit. 

Nilai: 2 

Kerusakan yang 

terjadi kecil dan 

masih terawat. 

 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

Nilai: 2 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

10 

 J8 J8 berfungsi kedua 

ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

. 

 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Termasuk salah satu 

penyesuaian gaya 

arsitektur belanda 

ke dalam bangunan 

yang terletak di 

Indonesia 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.22 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

14 Lubang angin        

 L2 Berupa lubang 

ventilasi biasa. 

Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan sejenis 

yang lama maupun 

bangunan baru 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan 

sebagai nilai 

estetis. 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul dengan 

pelengkungan 

difasade utara 

ditonjolkan. 

 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah pada 

perkembangan 

arsitektur di kota 

Madiun 

 

Nilai: 2 

Ditemukan pada 

bangunan sejenis 

namun mewakili 

karakteristik 

bangunan masa 

kolonial 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)   : 3 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 7 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 9 elemen 
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Tabel 4.23 Keterangan makna kultural massa IV 

 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

   

1 Kolom (K4)  Kolom yang sederhana, menggunakan material kayu dan terdapat pada 

bangunan di kawasan lain. Material kayu mudah ditemukan.  

2 Jendela   

 J7 Jendela terbuat dari material kayu dan kaca dengan desain yang sederhana, 

tingkat kerusakan rendah. 

3 Lubang angin (L2) Lubang angin L2 memiliki bentuk lubang  persegi sederhana tanpa ornamen dan 

masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

4 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang sama. 

 

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah ruangan kelas dan kamar asrama murid. Fungsi ruang 

mengalami perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, yakni mengakibatkan 

adanya penambahan ruang baru. 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang massa ini adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang-ruang baru namun tidak merubah hubungan ruang asli. 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-ruang. 

Mengalami penurunan kondisi fisik  karena terdapat pembatas ruang tambahan 

pada jalur sirkulasi. 

8 Tampak bangunan Tampak bangunan mengalami penurunan kualitas visual karena penambahan 

ruang baru di bagian teras bangunan, namun masih terlihat karakteristik asli dari 

bentuk atap dan bentuk bangunan horizontal yang mendominasi. 

9 Pintu   

 P6 Pintu P6paling banyak digunakan pada bangunan dan menggunakan material 

lokal yang masih bertahan selama lebih dari 100 tahun. 

10 Jendela  

 J6 Jendela J6 mendominasi tampak bangunan dan memiliki bentuk yang senada 

dengan pintu P6, seta masih dalam keadaan yang terawat. 

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur sirkulasi udara 

pada  atap juga sebagai ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

11 Lantai Lantai menggunakan material lokal , terdapat ornamen sulur flora dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

12 Orientasi ruang Orientasi ruang mendukung fungsi bangunan sebagai ruang kelas dan kamar 

murid. Orientasi ruang awal tidak mengalami perubahan. 

13 Orientasi bangunan Massa IVmemiliki orientasi bangunan ke arah jalan raya dan menghadap ke 

arah timur atau arah lapangan.  

14 Gaya bangunan Mewakili karakteristik dari gaya langgam arsitektur kolonial transisi.  

15 Atap Beratap utama perisai dan limasan. Terdapat hiasan pada puncak atap serta 

merupakan salah satu karakteristik bangunan kolonial.  

16 Dinding Merupakan dinding material bata dengan ketebalan 30cm hingga lebih. 

Terdapat adanya ornamen.  

17 Pintu   

 P4 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Jenis pintu P4 d masih dalam kondisi yang baik dan 

terawat. 

 P5 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Terdapat kerusakan material kaca yang diganti 

dengan papan kayu namun material asli yang masih bertahan  masih terawat dan 

hanya mengalami perubahan warna cat.  

18 Konstruksi atap Konstruksi atap kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi dengan 

baik, meskipun tidak pernah dilakukan renovasi atau perbaikan material 

Menggunakan material kayu sebagai rangka atap. 

19 Kontruksi dinding penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  



 
 

 

3
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4.7.5 Massa V 

Tabel 4.24  Penilaian Makna Kultural Massa V 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi ruang 

awal bangunan 

adalah ruang 

kelas dan asrama 

murid. Berubah 

menjadi tempat 

tinggal. 

 

Nilai: 2 

Kondisi ruang 

cukup baik dan 

bersih, dengan 

kerusakan pada 

bagian atas 

ruang. 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

yang besar 

memiliki usia 

bangunan yang 

tua dan ruang asli 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Massa V memiliki 

peranan sejarah 

komplek 

bangunan 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Fungsi ruang 

sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain di 

kawasan studi. 

 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili 

karakteristik 

komplek 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

2 Hubungan ruang  Penambahan 

ruang baru pada 

bagian depan dan 

belakang 

bangunan 

menyebabkan 

hubungan ruang 

berubah. 

 

Nilai: 1 

Kondisi ruangan 

asli masih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan dengan 

bangunan sekitar 

di area kawasan 

studi. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli 

masih terjaga 

dengan baik, 

hubungan ruang 

sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain.   

 

 

Nilai: 2 

 

Mewakili 

karakteristik 

komplek 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

mengalami 

perubahan karena 

adanya ruangan 

baru. 

 

Nilai: 1 

Massa I masih 

terawat 

meskipun 

organisasi awal 

telah berubah 

 

Nilai: 2 

Adanya 

kesamaan 

organisasi ruang 

dengan bangunan 

dikawasan studi. 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki 

keterkaitan dengan 

sejarah.  

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

 Karakter asli 

masih terjaga, 

selain itu 

merupakan 

karakter langgam 

arsitektur transisi 

Nilai: 1 

 

 

 

 

 

8 

4 Sirkulasi Perubahan 

sirkulasi 

mengalami 

perubahan karena 

adanya 

penambahan 

ruang baru. 

 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

 

 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

terdapat pada 

bangunan lain. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah bangunan. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi 

eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan 

langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

 

Nilai: 2 
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Bersambung..  
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3
24

 

 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter 

bangunan  

Nilai: 3 

Karakter asli 

masih terjaga, 

selain itu 

merupakan 

karakter langgam 

arsitektur transisi. 

 

 

Nilai:2 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung 

fungsi awal 

bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan. 

 

 

Nilai: 3 

Oreiantasi 

menghadap ke 

arah lapangan 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi 

bangunan 

merupakan bukti 

dari pengaruh 

gaya arsitektur 

masa kolonial. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter 

bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan 

mewakili 

karakteristik 

fungsi komplek 

bangunan sebagai 

sekolah masa 

penjajahan 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat 

perubahan kecil 

dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi 

bangunan masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya 

bangunan pada  

masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain 

pada kawasan 

studi. 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

14 

8 Tampak Tingkat 

perubahan besar. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Kerusakan 

tampak asli 

sangat kecil 

meskipun 

terdapat 

perubahan. 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya 

bangunan pada  

masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat 

kesamaan pada 

beberapa bagian 

bangunan dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan 

yang mewakili 

gaya langgam 

arsitektur transisi. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

10 

9 Atap Bentuk atap 

perisai yang 

terpotong pada 

ujungnya. 

 

 

Nilai: 2 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat 

kerusakan kecil. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual dan 

berusia sangat 

tua. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya 

bangunan pada  

masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Mewakili 

karakter dan 

gaya bangunan 

pada  masa 

bangunan 

dibangun. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya 

bangunan pada  

masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

10 Dinding Teidak terdapat 

ornamen pada 

dinding namun 

sebagai penguat 

visual bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan 

sangat kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak terdapat 

elemen yang 

menonjol pada 

dinding 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 1 

Penggunaan 

dinding yang 

memiliki 

ketebalan lebih 

dari 29 cm 

merupakan bukti 

dari pengaruh 

arsitektur Belanda. 

Nilai: 2 

Jenis dinding 

yang mewakili 

karakter 

bangunan masa 

penjajahan 

sehingga 

mendukung 

karakter asli. 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitekur 

masa penjajahan 

dengan 

menggunakan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

13 

11 Kolom K4 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan. 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4 

ditemukan pada 

bagnunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P6 Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti 

fisik yang 

mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih 

terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

13 Jendela J6 Memiliki nilai 

estetik yang 

terlihat menyatu 

dengan tampilan 

pintu. 

 

Nilai: 3 

Perubahan 

hanya terjadi 

pada warna cat 

yang digunakan. 

 

 

Nilai: 2 

Umur material 

yang lebih dari 

100 tahun dan 

sebagai unsur 

yang 

mendominasi. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti 

fisik yang 

mewakili 

perkembangan 

sejarah arsitektur. 

 

Nilai 2 

Jendela sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam 

arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

14 Lubang angin L2 Desain sederhana 

berupa lubang 

ventilasi pada 

dinding. 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak 

bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan 

elemen penting 

terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat 

kerusakan sangat 

sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

tampak 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan 

elemen yang 

menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan 

rendah 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah 

berumur lebih 

dari 100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki pengaruh 

pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 3 

Merupakan 

elemen yang 

mewakili 

karakteristik 

gaya bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli 

yang masih 

bertahan hingga 

saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi 

dinding pemikul 

dengn 

pelengkungan 

difasade utara 

ditonjolkan. 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan 

telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki pengaruh 

pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen yang 

mewakili 

karakteristik 

gaya bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli 

yang masih 

bertahan hingga 

saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10) : 5 elemen 

Potensi sedang (11-15) : 7 elemen 

Potensi tinggi (16-18) : 4 elemen 
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Tabel 4.25 Keterangan makna kultural massa V 

 

 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa V  adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang dan bangunan baru dibagian depan dan belakang bangunan. Penambahan 

tersebut berdampak hilangnya hubungan ruang asli menjadi hubungan ruang 

yang mengunci. Hal ini menyebabkan kaburnya hubungan ruang yang asli.  

2 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang sama. Mengalami perubahan pada organisasi ruang  menjadi 

mengelompok dan organisasi ruang asli tidak terlihat 

3 Tampak bangunan Tampak bangunan massa V mengalami tingkat penurunan kualitas visual dan 

penurunan kondisi fisik paling besar diantara bangunan-bangunan lain. Hal 

tersebut disebabkan karena penambahan ruang baru di bagian teras bangunan 

juga di bagian belakang bangunan. 

4 Kolom (K4)  Kolom kayu dengan bentuk yang sederhana, menggunakan material kayu dan 

terdapat pada bangunan di kawasan lain. Material kayu mudah ditemukan.  

5 Lubang angin (L2) Lubang angin L2 memiliki bentuk lubang  persegi sederhana tanpa ornamen dan 

masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

6 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kamar atau asrama murid. Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, yakni mengakibatkan adanya 

penambahan ruang baru dan mempengaruhi elemen spasial lainya.  

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-ruang. 

Mengalami perubahan fungsi  karena terdapat pembatas ruang tambahan pada 

jalur sirkulasi utama. 

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang mendukung letak bangunan yang berada di selatan kawasan  

dan berfungsi sebagai kamar murid. Orientasi ruang awal tidak mengalami 

perubahan.  

9 Gaya bangunan Mewakili karakteristik dari gaya langgam arsitektur kolonial transisi. 

Mengalami penurunan gaya bangunan karena adanya adisi ruang di bagian 

depan dan belakang. 

10 Dinding Merupakan dinding material bata dengan ketebalan 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.  

11 Pintu   

 P6 Pintu P6 paling banyak digunakan pada bangunan dan menggunakan material 

kayu dan teralis besi pada bagian atas pintu. Material asli masih bertahan dan 

masih berfungsi.  

12 Jendela  

 J6 Jendela J6 mendominasi tampak bangunan dan memiliki bentuk yang harmonis 

dengan pintu P6, seta masih dalam keadaan yang terawat. 

13 Lantai Lantai menggunakan material lokal , terdapat ornamen stilisasi sulur  dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

14 Orientasi bangunan Massa V memiliki orientasi bangunan ke arah utara menghadap kearah 

lapangan.  

15 Atap Beratap utama perisai. Terdapat hiasan pada puncak atap serta merupakan salah 

satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan kolonial.  

16 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik, meskipun tidak pernah dilakukan renovasi ataupun perbaikan 

material Menggunakan material kayu sebagai rangka atap. 

17 Kontruksi dinding penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  
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4.7.6 Massa VI 

Tabel 4.26 Penilaian Makna Kultural Massa VI 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi ruang awal 

bangunan adalah 

ruang kelas dan 

asrama murid. 

Berubah menjadi 

tempat tinggal. 

 

Nilai: 2 

Kondisi ruang 

cukup baik dan 

bersih, dengan 

kerusakan pada 

bagian atas 

ruang. 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang yang 

besar memiliki 

usia bangunan 

yang tua dan 

ruang asli tidak 

mengalami 

perubahan 

Nilai: 2 

Massa V memiliki 

peranan sejarah 

komplek bangunan 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Fungsi ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan lain 

di kawasan studi. 

 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan 

sekolah pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang  Penambahan 

ruang baru pada 

bagian depan 

namun tidak 

merubah hubungan 

ruang asli. 

Nilai: 2 

Kondisi ruangan 

asli masih baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan dengan 

bangunan sekitar 

di area kawasan 

studi. 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki hubungan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli masih 

terjaga dengan 

baik, hubungan 

ruang sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain.   

Nilai: 2 

Mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan 

sekolah pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan dan 

sesuai dengan 

fungsi  

Nilai: 2 

Massa I masih 

terawat meskipun 

organisasi awal 

telah berubah 

 

Nilai: 2 

Adanya kesamaan 

organisasi ruang 

dengan bangunan 

dikawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah.  

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

 Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi 

Nilai:2 

 

 

 

 

 

11 

4 Sirkulasi Perubahan 

sirkulasi 

mengalami 

perubahan karena 

adanya 

penambahan ruang 

baru. 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

 

Nilai:1 

Sirkulasi asli 

terdapat pada 

bangunan lain. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

 

Nilai: 2 
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5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 3 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki  

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan 

Nilai: 3 

Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi 

 

Nilai:2 
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Bersambung.. 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan. 

Nilai: 3 

Oreiantasi 

menghadap ke 

arah lapangan 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik fungsi 

komplek bangunan 

sebagai sekolah 

masa penjajahan 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 
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8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Kerusakan 

tampak asli 

sangat kecil 

meskipun 

terdapat 

perubahan. 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai: 3 
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9 Atap Bentuk atap perisai 

yang terpotong 

pada ujungnya. 

 

 

 

Nilai: 2 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual dan 

berusia sangat tua. 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

bangunan tersebut 

dibangun. 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

bangunan tersebut 

dibangun. 

 

Nilai: 3 
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10 Dinding Tidak terdapat 

ornamen pada 

dinding namun 

sebagai penguat 

visual bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan sangat 

kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

Tidak terdapat 

elemen yang 

menonjol pada 

dinding bangunan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Penggunaan dinding 

yang memiliki 

ketebalan lebih dari 

29 cm merupakan 

bukti dari pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 2 

Jenis dinding yang 

mewakili karakter 

bangunan masa 

penjajahan 

sehingga 

mendukung 

karakter asli. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitekur masa 

penjajahan dengan 

menggunakan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

11 kolom        

 K4 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan. 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4 

ditemukan pada 

bagnunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

 

13 Jendela J6 Memiliki nilai 

estetik yang 

terlihat menyatu 

dengan tampilan 

pintu. 

 

Nilai: 3 

Perubahan hanya 

terjadi pada 

warna cat yang 

digunakan. 

 

 

Nilai: 2 

Umur material 

yang lebih dari 

100 tahun dan 

sebagai unsur 

yang 

mendominasi. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

perkembangan 

sejarah arsitektur. 

 

 

Nilai 2 

Jendela sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

14 Lubang angin        

 L2 Desain sederhana 

berupa lubang 

ventilasi pada 

dinding. 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

Nilai: 2 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

9 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul dengn 

pelengkungan 

difasade utara 

ditonjolkan. 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)  : 2 elemen 

Potensi sedang (11-15) : 9 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 4 elemen 
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Tabel 4.27 Keterangan makna kultural massa VI 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Kolom (K4)  Kolom kayu dengan bentuk yang sederhana  dan terdapat pada bangunan sejenis 

maupun bangunan baru di kawasan lain. 

 

2 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

3 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kamar atau asrama murid. Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu memperngaruhi 

elemen spasial lainya.  

 

4 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa VI adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang dan bangunan baru dibagian depan dan tidak merubah hubungan ruang 

awal.  

 

5 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang sama. Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

6 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-ruang. 

Mengalami perubahan fungsi  karena terdapat pembatas ruang tambahan pada 

jalur sirkulasi utama. 

 

7 Orientasi ruang  Orientasi ruang mendukung letak bangunan yang berada di selatan kawasan  

dan berfungsi sebagai kamar murid. Orientasi ruang awal tidak mengalami 

perubahan.  

 

8 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

8 Tampak bangunan Tampak bangunan massa VI memiliki tampak bangunan yang tipikal dengan 

massa V. Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga 

mempengaruhi visual bangunan.  

 

10 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

11 Pintu   

 P6 Jenis P6 dan menggunakan material kayu dan teralis besi pada bagian atas 

pintu. Pintu P6 merupakan pintu yang mendominasi tampak bangunan.  

12 Jendela  

 J6 Jendela J6 seta masih dalam keadaan yang terawat. 

 

13 Lantai Lantai menggunakan material lokal , terdapat ornamen stilisasi sulur  dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

14 Orientasi bangunan Massa V memiliki orientasi bangunan ke arah utara menghadap kearah 

lapangan.  

 

15 Atap Beratap perisai  yang terpotong pada ujungnya terdapat hiasan pada puncak atap 

serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan 

kolonial.  

 

16 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik, meskipun tidak pernah dilakukan renovasi ataupun perbaikan 

material Menggunakan material kayu sebagai rangka atap. 

 

17 Kontruksi dinding penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  



 
 

 

3
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4.7.7 Massa VII 

Tabel 4.28  Penilaian Makna Kultural Massa VII 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi awal adalah 

bangunan servis 

atau tempat tinggal 

pengajar. Berubah 

fungsi menjadi 

tempat tinggal 

keluarga. 

 

Nilai: 2 

Kondisi ruang 

cukup terawat 

meskipun 

terdapat sekat di 

dalam ruang. 

 

 

 

Nilai: 2 

Massa VII 

memiliki jumlah 

ruang yang paling 

sedikit dari massa 

lain dan 

merupakan 

bangunan yang 

paling sederhana 

Nilai: 1 

Massa VII  memiliki 

hubungan terhadap 

sejarah komplek 

bangunan 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan lain 

di kawasan studi. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat gaya 

bangunan masa 

penjajahan Belanda. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang Hubungan ruang 

asli tidak 

mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat dan 

terdapat 

penambahan 

ruang baru. 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis bisa 

ditemukan pada 

massa lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

sederhana memiliki 

hubungan dengan 

sejarah 

perkembangan 

arsitektur di Madiun. 

 

Nilai: 2 

Ditemukan 

perubahan pada 

jumlah ruang. 

Namun tidak 

kehilangan 

karakter hubungan 

asli. 

Nilai: 2 

Memiliki 

karakteristik 

bangunan 

pendukung yang 

berlanggam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

Nilai: 2 
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3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Ruang asli masih 

terawat dan 

terpelihara 

kebersihanya. 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

organisasi ruang 

massa VII dengan 

massa lain. 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki kaitan 

sejarah pada komplek 

bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

 Organisasi linier 

merupakan salah 

satu karakter spasial 

yang mwakili gaya 

arsitektur di 

komplek bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

10 

4 Sirkulasi Sirkulasi awal 

masih bertahan. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi 

mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 1 

Konfigurasi linier 

pada sirkulasi 

sama dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah 

perkembangan 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 
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3
3

4
 

3
34

 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Orientasi ruang 

masih bertahan dan 

tidak berubah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

masih terawat 

dan tidak 

berubah. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa  sama 

dengan bagnunan 

lainnya. 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi ruang 

memiliki kaitan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan lain 

yang berada di 

bagian barrack 

menggunakan 

oreintasi ruang 

yang sama 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

 

 

Nilai:2 

 

 

 

 

 

 

12 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan tetap 

terjaga dan tidak 

berubah  

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

yang sama dengan 

bangunan lain 

 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Karakter bangunan 

asli masih dapat 

terlihat meskipun 

terjadi perubahan  

 

Nilai: 2 

Kondisi 

bangunan masih 

terjaga dengan 

baik. 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

14 

8 Tampak Nilai estetika pada 

tampak bangunan 

masih bisa terlihat. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan sangat 

rendah karena 

kondisi fisik 

bangunan masih 

terawat. 

Nilai: 2 

Terdapat beberapa 

elemen bangunan 

yang menonjol 

pada tampak 

bangunan. 

 

 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai:2 

 

 

 

 

 

 

11 

9 Atap Bentuk atap perisai 

memilki keunikan 

yang terpotong 

pada ujungnya. 

 

 

Nilai: 2 

Kondisi atap 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

visual bangunan 

dan berusia sangat 

tua. 

Nilai: 3 

Sebagai bukti dari 

perngaruh 

perkembangan 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 2 

Atap sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain di 

kawasan studi. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

bangunan tersebut 

dibangun. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

14 

10 Dinding Tidak terdapat 

ornamen dan 

sebagai penguat 

karakter visual. 

Nilai: 2 

Dinding asli pada 

bangunan masih 

terpelihara 

dengan baik. 

Nilai: 3 

Tidak terdapat 

elemen yang 

menonjol. 

 

Nilai: 1 

Ketebalan dinding 

satu bata merupakan 

bukti dari pengaruh 

arsitektur Belanda. 

Nilai: 2 

Dapat ditemukan 

pada bangunan 

sejenis. 

 

Nilai: 2 

 

Salah satu karakter 

bangunan bergaya 

kolonial. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

12 

Lanjutan Tabel 4.28 

Bersambung.. 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

11 kolom        

 K4 Bentuk kolom 

sederhana. Bentuk 

lebih disesuaikan 

terhadap fungsi. 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Salah satu elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaitan dengan 

sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom 

tersebut ditemukan 

pada bangunan 

sejenis maupun 

bangunan baru. 

Nilai: 1 

Karakteristik 

bangunan kolonial 

yang masih 

menggunakan 

material lokal. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P2 Terjadi sedikit 

perubahan namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht 

pintu. 

Nilai: 3 

Bouvenlicht 

ditutup dengan 

menggunakan 

papan kayu. 

 

 

 

Nilai: 2 

Salah satu pintu 

yang memiliki 

keunikan dan 

berusia lebih dari 

100 tahun. 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada pintu 

merupakan pengaruh 

dari gaya arsitektur 

asing. 

 

 

 

Nilai: 2 

Pintu jenis tersebut 

hanya digunakan 

pada massa I dan 

VII. 

 

 

 

Nilai: 3 

Gaya arsitektur dari 

desain pintu dengan 

material lokal,  

merupakan 

perpaduan dari dua 

karakteristik yang 

berbeda. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

13 Jendela        

 J1 Tingkat perubahan 

sedikit. Memiliki 

ornamen yang 

memperkuat visual 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Masih berfungsi 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

jendela dominan 

pada fasade 

bangunan 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Desain jendela 

merupakan pengaruh 

dari arsitektur 

kolonial Belanda, 

sehingga memiliki 

kaitan dengan sejarah 

perkembangan 

arsitektur. 

Nilai: 3 

Selain ditemukan 

pada massa VII 

ditemukan juga 

pada massa I. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan dari 

material lokal dan 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 J9 Kerusakan terdapat 

pada material yang 

mulai mengelupas. 

 

 

Nilai: 2 

J9 masih 

terpasang dengan 

baik namun 

ditutup dengan 

papan. 

Nilai: 1 

Desain jendela 

sangat sederhana. 

 

 

 

Nilai: 1 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

massa I. 

 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

8 

14 Lubang angin        

 L2 Berupa lubang 

angin yang 

berbentuk persegi 

sederhana. 

Nilai: 1 

Masih berfungsi 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 1 

Mendominasi 

dinding bagian 

atas bangunan. 

 

Nilai: 2 

 

 

Tidak memiliki 

kaitan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Ditemukan bada 

bangunan baru 

maupun sejenis. 

 

Nilai:1 

Merupakan elemen 

sederhana yang 

penting. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

8 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit tidak 

terdapat ornamen. 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

lantai bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan sejenis 

maupun baru. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

terlihat daridalam 

bangunan karena 

tidak ada plafon 

 

 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

telah berumur 

lebih dari 100 

tahun dan masih 

mampu benahan 

beban atap. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul sebagai 

elemen penguat 

visual  

 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10) : 4 elemen 

Potensi sedang (11-15) : 10 elemen 

Potensi tinggi (16-18) : 4 elemen 
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Tabel 4.29 Keterangan makna kultural massa VII 

 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang sama. Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

2 Kolom (K4)  Kolom kayu dengan bentuk yang sederhana  dan terdapat pada bangunan sejenis 

maupun bangunan baru di kawasan lain. 

 

3 Jendela (J9)  Jendela mengalami penurunan kualitas dari segi material dan tidak 

mendominasi tampak bangunan. 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kamar pengajar atau sebagai bangunan servis . Fungsi ruang 

mengalami perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu 

memperngaruhi elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa VII adalah saling berdekatan. Adanya  

penambahan ruang dan bangunan baru di bagian teras dan tidak merubah 

hubungan ruang awal.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-ruang. 

Mengalami perubahan fungsi  karena terdapat pembatas ruang tambahan pada 

jalur sirkulasi utama. 

 

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang mendukung letak bangunan yang berada di selatan kawasan  

dan berfungsi sebagai kamar murid. Orientasi ruang awal tidak mengalami 

perubahan.  

 

9 Orientasi bangunan Massa VII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

11 Atap Beratap perisai  yang terpotong pada ujungnya terdapat hiasan pada puncak atap 

serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan 

kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubag karakter visual bangunan.  

 

13 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

 

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, menggunakan material plesteran dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

15 Pintu (P2) 

 

Jenis P2 merupakan pintu yang digunakan pada massa I. Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

16 Jendela (J1) Jendela J1 seta masih dalam keadaan yang terawat. 

 

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  



 
 

 

3
3

8
 

3
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4.7.8 Massa VIII 

Tabel 4.30  Penilaian Makna Kultural Massa VIII 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Terjadi perubahan 

fungsi awal adalah 

kantor dan 

bangunan servis 

menjadi tempat 

tinggal. 

 

Nilai:2 

Dalam keadaan 

baik dan terawat. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Bangunan utama 

memiliki 

keunikan bentuk 

dan fasade yang 

berbeda dari 

bangunan lainya. 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

mengalami beberapa 

kali perubahan 

fungsi, sehingga 

memiliki kaitan 

dengan sejarah 

komplek bangunana 

Nilai: 3 

Fungsi bangunan 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

merupakan salah 

satu karakteristik 

bangunan arsitektur 

kolonial. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

14 

2 Hubungan ruang  Perubahan yang 

terjadi sangat 

kecil. Hubungan 

ruang tetap. 

 

 

Nilai: 3 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat dan 

tingkat 

perubahan 

rendah. 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

serupa ditemukan 

pada bangunan 

sekitar. 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah 

perkembangan 

komplek bangunan. 

 

Nilai: 2 

Karakter bangunan 

masih asli. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan salah 

satu pengaruh dari 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

asli tidak berubah. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

tidak berubah 

karena terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi linier 

ditemukan pada 

bangunan lain di 

area kawasan 

studi 

 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi ruang 

memiliki kaitan 

sejarah dan 

merupakan elemen 

penting yang 

membentuk 

karakteristik 

bangunan. 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan sekitar. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

 Mewakili 

karakteristik 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

4 Sirkulasi Sirkulasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi ruang 

ditemukan pada 

bangunan sejenis. 

 

 

 

Nilai: 1 

 

 

 

 

 

Sirkulasi memiliki 

kaitan dengan sejarah 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

masih bertahan dan 

ditemukan pada 

bangunan sekitar 

di kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

12 

Bersambung.. 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Tidak mengalami 

perubahan dan 

orientasi ruang 

mendukung fungsi 

awal bangunan 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan sejarah 

 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai:2 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

11 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

pada gaya 

bangunan sangat 

kecil. 

 

Nilai: 3 

Kerusakan terjadi 

pada beberapa 

jenis jendela 

yang hilang. 

 

Nilai: 1 

Terdapat elemen-

elemen yang 

berbeda dari 

bangunan lain. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah 

perkembangan 

dengan komplek 

bangunan. 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan, namun 

terdapat elemen 

yang menonjol. 

Nilai: 3 

Mewakili gaya 

bangunan kolonial. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

14 

8 Tampak Tingkat perubahan 

sangat rendah, 

sehingga tampak 

bangunan masih 

bisa dilihat dengan 

jelas. 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil dan 

terpelihara, 

walaupun terjadi 

sedikit 

penambahan 

elemen baru. 

Nilai: 2 

Memiliki 

beberapa elemen 

yang unik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

asli bangunan 

bergaya arsitektur 

kolonial Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

15 

9 Atap Atap sebagai 

elemen penguat 

karakter visual 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

Kerusakan yang 

terjadi sangat 

kecil. 

 

 

Nilai: 2 

Bentuk atap 

limasan pada 

bangunan induk 

tidak mengalami 

perubahan. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

Bentuk atap memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 

 

 

 

 

 

16 

Lanjutan Tabel 4.30 

Bersambung.. 



 
 

 

3
4

0
 

3
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

10 Dinding Terdapat elemen 

ornamen geometris 

pada dinding 

bangunan. 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan pada 

dinding sangat 

rendah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Termasuk 

karakteristik asli 

bangunan 

kolonial, memiliki 

umur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 2 

Bukti fisik dari 

pernaruh masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial Belanda. 

 

 

Nilai:  3 

Dinding sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain di 

kawasanstudi. 

 

 

Nilai: 2 

Dinding bangunan 

memiliki ketebalan 

30 cm. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

11 kolom        

 K4 Menggunakan 

desain yang 

sederhana dan 

tidak mengalami 

perubahan. 

Nilai: 2 

Masih dalam 

kondisi terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 2 

Termasuk elemen 

dominanan 

pembentuk 

tampak bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaitan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Penggunaan kolom 

K4 ditemukan 

pada bangunan 

sekitar. 

 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P2 Tingkat perubahan 

rendah namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Desain dan bentuk 

pintu merupakan 

pengaruh dari masa 

pemerintahan 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Material pintu 

yang digunakan 

masih asli, tanpa 

mengalami 

perubahan. 

 

Nilai: 3 

Perpaduan antara 

karakter pintu gaya 

kolonial dengan 

gaya tradisional. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

16 

 P3 Memiliki tingkat 

perubahan yang 

rendah dan masih 

terlihat karakter 

asli. 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

Terjadi 

perubahan 

berupa warna cat 

yang digunakan. 

Nilai: 2 

Bentuk dan desain 

pintu yang masih 

terjaga dan 

berfungsi dari 

tahun 1915. 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich diganti 

dengan  garis 

lengkung dan lubang 

angin. 

 

Nilai: 3 

P2 digunakan pada 

bangunan yang 

terletak dibagian 

depan. 

 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan kolonial 

yang berkembang 

dimasanya. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil pada P6  dan 

masih 

menggunakan 

material asli. 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

warna, keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain dan 

mendominasi 

tampak bangunan . 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 P7 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan yang 

merubah karakter. 

Nilai: 2 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit dan 

digunakan pada 

bangunan 

pendukung 

Nilai: 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

 P9 Desain sederhana, 

terdiri dari satu 

daun pintu. 

 

Nilai: 1 

 Terawat dengan 

baik dan masih 

difungsikan. 

 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

9 

 Pj2 Memiliki desain 

yang sederhana 

dan menggunakan 

material lokal dan 

besi. 

Nilai: 2 

Pintu masih 

terawat  tingkat 

kerusakan 

rendah. 

 

Nilai: 2 

Berumur lebih 

dari 100 tahun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada bangunan 

pendukung. 

 

 

Nilai : 2 

 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

11 

13 Jendela        

 J12 Merupakan jendela 

jelusi dan terdapat 

ornamen 

sederhana. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J12 tidak 

menggunakan 

bouvenlich. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

 J14 Jenis jendela yang 

bisa diputar dan 

amasih terawat 

dengan baik. 

 

Nilai: 2 

Material besi 

mulai 

mengelupas. 

 

 

Nilai: 2 

Bentuk dan desain   

masih terjaga dan 

berfungsi sejak 

tahun 1915. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur. 

 

Nilai: 2 

Terdapat pada 

massa VIII dan 

XII. 

 

 

Nilai: 2 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

13 

14 Lubang angin        

 L2 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

8 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit . 

berupa lubang 

sederhana  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat pada 

bangunan sejenis. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan 

sebagai nilai 

esktetik. 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul dengan 

ornamen difasade 

utara ditonjolkan. 

 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

fungsi sebagai bukti 

perkembangan 

sejarah arsitektur di 

kota Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)   : 3 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 13 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 7 elemen 
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Tabel 4.31 Keterangan makna kultural massa VIII 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang sama. Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

2 Kolom (K4)  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial lokal dan menggunakan bentuk 

yang sederhana. 

 

3 Pintu  (P9)  Pintu P9 merupakan pintu yang paling sederhana dan memiliki nilai estetis 

rendah. 

 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kamar pengajar atau sebagai bangunan servis . Fungsi ruang 

mengalami perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu 

memperngaruhi elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa VIII adalah saling berdekatan. Adanya  

penambahan ruang dan bangunan baru di bagian teras depan bangunan 

pendukung dan tidak merubah hubungan ruang awal.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan utama ada grid bangunan pendukung adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung ruang-ruang. Sirkulasi bangunan induk menjadi linier 

karena beberapa akses pintu ditutup. Sementara bangunan pendukung tetap 

menggunakan linier.  

 

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang bangunan induk mengarah kepada ruangan utama. Orientasi 

bangunan pendukung mengarah kepada masing masing unit ruang.   

 

9 Orientasi bangunan Massa VII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubag karakter visual bangunan.  

13 Pintu   

 P6 P6 digunakan pada bagian bangunan pendukung sebagai pintu masuk ke 

ruangan yang menjadi kamar mandi dan wc.  

 

 P7  Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak mengalami perubahan, serta jenis 

pintu tersebut digunakan pada ruangan depan bangunan pendukung  

 

 Pj2  Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang digunakan pada bangunan pendukung.  

 

 Jendela   

 J12 Jendela jenis J12 merupakan bentuk jendela jalusi namun tanpa bouvenlich pada 

bagian atas.  Dalam keadaan yang terawat.  

 

 J14 Jendela jenis J14 adalah jendela yang bisa diputar hanya ditemukan pada 

bagnunan massa VIII dan XII.  

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, menggunakan material plesteran dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

 Atap Beratap perisai  yang terpotong pada ujungnya terdapat hiasan pada puncak atap 

serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan 

kolonial.  

 

 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   
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No Variabel Amatan Keterangan  

15 Pintu (P2) 

 

Jenis P2 merupakan pintu yang digunakan pada massa I. Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

 P3 Digunakan pada ruangan samping , namun menggunakan bentuk dan desain 

yang berbeda dengan pintu yang lain.  

 

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  

Lanjutan  Tabel 4.31 



345 
 

 

3
4

5
 

4.7.9 Massa IX 

Tabel 4.32  Penilaian Makna Kultural Massa IX 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi ruang 

adalah tempat 

tinggal, namun 

saat ini bangunan 

induk menjadi 

mess Korem dan 

pendukung 

manjadi tempat 

tinggal baru. 

 

Nilai: 2 

Bangunan induk 

jarang digunakan 

namun masih 

teperlihara 

kebersihan. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Bangunan 

memiliki elemen 

yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

memiliki kaitan 

sejarah komplek 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya bangunan 

kolonial dengan 

budaya lokal. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

2 Hubungan ruang Hubungan ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih terjaga 

dengan baik dan 

terawat. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

memiliki kaitan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pda bangunan lain 

yang tipikal. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan salah 

satu karakteristik 

spasial bangunan 

yang berlanggam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

12 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

bangunan induk 

adalah 

berkelompok dan 

bangunan 

pendukung linier. 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Adanya kesamaan 

jenis organisasi 

ruang dengan 

bangunan sekitar. 

 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

 

Nilai:2 

Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

4 Sirkulasi Sirkulasi awal 

pada bangunan 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi 

bangunan masih 

terawat meskipun 

terdapat 

penambahan 

ruang baru. 

Nilai: 2 

Jenis organisasi 

sama dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

 

 

 

 

Sirkulasi tidak 

memiliki hubungan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

12 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

 

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain, tapi memiliki 

elemen yang 

berbeda. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

15 

8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 2 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2  

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 

 

 

 

 

 

16 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

10 Dinding Ditemukan 

ornamen geometris 

dan elemen 

lengkung yang 

memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik, meskipun 

terdapat sedikit 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Dinding massa II 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Penggunaan dinding  

menjadi bukti fisik 

dari masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Mewakili  salah 

satu karakter fisik 

yang pernah ada 

pada kawasan. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

arsitekur kolonial. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

11 kolom        

 K3 Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Kolom masih 

berfungsi dengan 

baik dan terawat 

 

Nilai: 2 

Kolom K3 

mendominasi 

tampak bangunan 

massa I 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Kolom K3 terdapat 

pada massa lain di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

14 

 K4 Tidak mengalami 

perubahan namun 

hanya nilai estetik 

tidak terlalu tinggi  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4                                                 

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

dari gaya tradisional 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P2 Terjadi sedikit 

perubahan namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Material pintu 

yang digunakan 

masih asli dan 

tanpa mengalami 

perubahan sama 

sekali 

Nilai: 3 

Kombinasi karakter 

pintu gaya kolonial 

dengan gaya 

tradisional. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

16 

 P4 Pintu memiliki 

ornamen dan 

memiliki peran 

dalam kualitas 

visual. 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 2 

Memiliki ornamen 

yang merupakan 

karakteristik gaya 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

P4 termasuk bukti 

dari adanya pengaruh 

kebudayaan eropa 

yang masuk ke kota 

Madiun 

Nilai:3 

P4 menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 P5 Pintu memiliki 

keunikan dari 

ornamen dan 

material yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

kerusakan di 

beberapa bagian 

namun karakter 

asli masih 

terlihat. 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.32 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

 P7 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan yang 

merubah karakter. 

Nilai: 2 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

 Pj2 Memiliki desain 

yang sederhana 

dan menggunakan 

material lokal dan 

besi. 

Nilai: 2 

Pintu masih 

terawat  tingkat 

kerusakan 

rendah. 

 

Nilai: 2 

Berumur lebih 

dari 100 tahun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada bangunan 

pendukung. 

 

 

Nilai : 2 

 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

13 Jendela        

 J8 ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

Nilai: 2 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

 

 

 

11 

 J10 Tampilan jendela 

yang sedikit 

mengalami 

perubahan warna 

namun 

memperkuat 

kualitas visual  

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik 

 

 

 

. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

jendela yang 

memperkuat 

fasade bangunan 

 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

Jendela berbeda 

dangan bangunan 

lain. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 J12 Merupakan jendela 

jelusi dan terdapat 

ornamen 

sederhana. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J12 tidak 

menggunakan 

bouvenlich. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.32 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 J13 Memiliki desain 

yang unik dan 

terdapat garis 

lengkung pada 

bagian atas 

jendela. 

 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J13 hanya terdapat 

pada massa IX 

dan X 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 3 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 2        

14 L2 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit . 

berupa lubang 

sederhana  

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat pada 

bangunan sejenis. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki hubungan 

dengan peran sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 Karakter struktur        

15 Konstruksi atap  konstruksi rangka 

atap tidak di 

ekspose. 

 

 

 

Nilai: 2 

Konstruksi atap 

masih 

menggunakan 

material asli dan 

masih tetap kuat. 

 

Nilai: 3 

Ketahanan 

konstruksi atap 

hingga lebih dari 

100 tahun. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

tidak ditemukan 

pada bangunan lain 

dan merupakan 

konstruksi langka 

dimasanya. 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi  

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

17 

 

16 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

penopang dengan 

terdapat 

penonjolan dinding 

dan pelengkung 

sebagai nilai estetis 

bangunan 

Nilai: 3 

Memiliki tingkat 

kerusakan kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2  

Kekuatan dinding 

sebagai penopang 

bertahan hingga 

lebih dari 100 

tahun 

 

 

Nilai: 3 

emiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

 

Nilai: 3 

Penggunaan 

dinding penopang 

ditemukan pada 

baangunan lain 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi 

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)   :  2 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 12 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  :  14 elemen 

Lanjutan Tabel 4.32 
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Tabel 4.33 Keterangan makna kultural massa IX 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

2 Kolom (K4)  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial lokal dan menggunakan bentuk 

yang sederhana. 

 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah tempat tinggal pengajar . Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu memperngaruhi 

elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa IX adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang di bagian teras depan bangunan pendukung dan tidak merubah hubungan 

ruang awal.  

 

 Organisasi ruang Organisasi ruang bangunan utama adalah klaster terdiri dari ruang-ruang yang 

memiliki fungsi dan bentuk yang sama. Sementara bangunan pendukung linier  

Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan utama ada grid bangunan pendukung adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung ruang-ruang. Sirkulasi bangunan induk menjadi linier 

karena beberapa akses pintu ditutup. Sementara bangunan pendukung tetap 

menggunakan linier.  

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubag karakter visual bangunan.  

 Kolom (K3) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material dan masih terawat. 

13 Pintu   

 P6 P6 digunakan pada bagian bangunan pendukung sebagai pintu masuk ke 

ruangan yang menjadi kamar mandi dan wc.  

 

 P7  Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak mengalami perubahan, serta jenis 

pintu tersebut digunakan pada ruangan depan bangunan pendukung  

 

 Pj2  Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang digunakan pada bangunan pendukung.  

 

 Jendela   

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap juga 

sebagai ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

 J10 Perubahan pada jendela hanya sediki. Bentuk jendela jalusi dan menggunakan 

bouvenlicht kaca diatas jendela.  

 

 J12 Jendela jenis J12 merupakan bentuk jendela jalusi namun tanpa bouvenlich pada 

bagian atas.  Dalam keadaan yang terawat.  

 

 J13 Jendela jenis J13 adalah jenis jendela kaca yang bisa dibuka kearah luar dan 

terdapat bouvenlicht lengkung dibagian  atas.  

 

 Potensi tinggi (16-18)  

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang bangunan induk mengarah kepada ruangan utama. Orientasi 

bangunan pendukung mengarah kepada masing masing unit ruang.   

 

9 Orientasi bangunan Massa VII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

 Atap Beratap perisai  yang terpotong pada ujungnya terdapat hiasan pada puncak atap 

serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan 

kolonial.  

 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

Bersambung... 
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15 Pintu  

(P2) 

 

 

Jenis P2 merupakan pintu yang digunakan pada massa IX . Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

 P4 Merupakan pintu yang menghubungkna ruang dalam pada bangunan, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Jenis pintu P4 d masih dalam kondisi yang baik dan 

terawat. 

   

 P5 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Terdapat kerusakan dengan tingkat rendah namun 

masih terawat.  

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, terdapat ornamen pada lantai.  

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  

Lanjutan Tabel 4.33 
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4.7.10 Massa X 

Tabel 4.34  Penilaian Makna Kultural Massa X 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi ruang 

adalah tempat 

tinggal 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan induk 

maupun 

pendukung masih 

teperlihara 

kebersihan. 

 

 

Nilai: 2 

Bangunan 

memiliki elemen 

yang berbeda. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

memiliki kaitan 

sejarah komplek 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya bangunan 

kolonial dengan 

budaya lokal. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

12 

2 Hubungan ruang Hubungan ruang 

mengalami 

perubahan . 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

asli masih terjaga 

dengan baik dan 

terawat. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

memiliki kaitan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pda bangunan lain 

yang tipikal. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan salah 

satu karakteristik 

spasial bangunan 

yang berlanggam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

bangunan induk 

klaster sementara 

bangunan 

pendukung linier. 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

mendukung fungsi 

bangunan 

. 

 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

 

Nilai:2 

Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

4 Sirkulasi Sirkulasi awal 

pada bangunan 

tidak mengalami 

perubahan. 

Beberapa akses 

pintu ditutup 

Nilai: 2 

Sirkulasi 

bangunan masih 

terawat meskipun 

terdapat 

penambahan 

ruang baru. 

Nilai: 2 

Jenis organisasi 

sama dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

 

 

 

 

 

Sirkulasi tidak 

memiliki hubungan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

Bersambung.. 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

 

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain, tapi memiliki 

elemen yang 

berbeda. 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

15 

8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

15 

9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2  

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.34 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

10 Dinding Ditemukan 

ornamen geometris 

dan elemen 

lengkung yang 

memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik, meskipun 

terdapat sedikit 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Dinding massa II 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Penggunaan dinding  

menjadi bukti fisik 

dari masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Mewakili  salah 

satu karakter fisik 

yang pernah ada 

pada kawasan. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

arsitekur kolonial. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

11 kolom        

 K3 Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Kolom masih 

berfungsi dengan 

baik dan terawat 

 

Nilai: 2 

Kolom III 

mendominasi 

tampak bangunan 

massa I 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Kolom II terdapat 

pada massa lain di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

14 

 

 K4 Tidak mengalami 

perubahan namun 

hanya nilai estetik 

tidak terlalu tinggi  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4 

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

dari gaya tradisional 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P2 Terjadi sedikit 

perubahan namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Material pintu 

yang digunakan 

masih asli dan 

tanpa mengalami 

perubahan sama 

sekali 

Nilai: 3 

Kombinasi karakter 

pintu gaya kolonial 

dengan gaya 

tradisional. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

16 

 P4 Pintu memiliki 

ornamen dan 

memiliki peran 

dalam kualitas 

visual. 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 2 

Memiliki ornamen 

yang merupakan 

karakteristik gaya 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

P4 termasuk bukti 

dari adanya pengaruh 

kebudayaan eropa 

yang masuk ke kota 

Madiun 

Nilai:3 

P4 menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 
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 P5 Pintu memiliki 

keunikan dari 

ornamen dan 

material yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

kerusakan di 

beberapa bagian 

namun karakter 

asli masih 

terlihat. 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.34 



 
 

 

3
5

5
 

 no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan  

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 
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 P7 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan yang 

merubah karakter. 

Nilai: 2 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

 Pj2 Memiliki desain 

yang sederhana 

dan menggunakan 

material lokal dan 

besi. 

Nilai: 2 

Pintu masih 

terawat  tingkat 

kerusakan 

rendah. 

 

Nilai: 2 

Berumur lebih 

dari 100 tahun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada bangunan 

pendukung. 

 

 

Nilai : 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

13 Jendela        

 J8 ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

Nilai: 2 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

Nilai: 2 
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 J10 Tampilan jendela 

yang sedikit 

mengalami 

perubahan warna 

namun 

memperkuat 

kualitas visual  

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik 

 

 

 

. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

jendela yang 

memperkuat 

fasade bangunan 

 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

Jendela berbeda 

dangan bangunan 

lain. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

 

Nilai: 3 
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 J12 Merupakan jendela 

jelusi dan terdapat 

ornamen 

sederhana. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J12 tidak 

menggunakan 

bouvenlich. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 
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Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.34 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 J11 Memiliki desain 

yang unik dan 

terdapat garis 

lengkung pada 

bagian atas 

jendela. 

 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J13 hanya terdapat 

pada massa XI 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 3 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 3 
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 Lubang angin        

14 L2 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 1 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

Nilai: 1 

Mendominasi 

tampak bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

8 

15 Lantai  Tingkat kerusakan 

sangat sedikit . 

berupa lubang 

sederhana  

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat pada 

bangunan sejenis. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki hubungan 

dengan peran sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 3 
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 Karakter struktur        

16 Konstruksi atap  konstruksi rangka 

atap tidak di 

ekspose. 

 

 

 

Nilai: 2 

Konstruksi atap 

masih 

menggunakan 

material asli dan 

masih tetap kuat. 

 

Nilai: 3 

Ketahanan 

konstruksi atap 

hingga lebih dari 

100 tahun. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

tidak ditemukan 

pada bangunan lain 

dan merupakan 

konstruksi langka 

dimasanya. 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi  

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 3 
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17 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

penopang dengan 

terdapat 

penonjolan dinding 

dan pelengkung 

sebagai nilai estetis 

bangunan 

Nilai: 3 

Memiliki tingkat 

kerusakan kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2  

Kekuatan dinding 

sebagai penopang 

bertahan hingga 

lebih dari 100 

tahun 

 

 

Nilai: 3 

emiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

 

Nilai: 3 

Penggunaan 

dinding penopang 

ditemukan pada 

baangunan lain 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi 

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 3 
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Potensi rendah (6-10)   : 2 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 12 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 14 elemen 

Lanjutan Tabel 4.34 
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Tabel 4.35 Keterangan makna kultural massa X 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

2 Kolom (K4)  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial lokal dan menggunakan bentuk 

yang sederhana. 

 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah tempat tinggal pengajar . Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu memperngaruhi 

elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa X adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang di bagian teras depan bangunan pendukung dan tidak merubah hubungan 

ruang awal, sementara bagnunan induk berubah menjadi saling mengunci  

 

 Organisasi ruang Organisasi ruang bangunan utama adalah klaster terdiri dari ruang-ruang yang 

memiliki fungsi dan bentuk yang sama. Sementara bangunan pendukung linier  

Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan utama ada grid bangunan pendukung adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung ruang-ruang. Sirkulasi bangunan induk menjadi linier 

karena beberapa akses pintu ditutup. Sementara bangunan pendukung tetap 

menggunakan linier.  

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubag karakter visual bangunan.  

 

 Kolom (K3) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material dan masih terawat. 

13 Pintu   

 P6 P6 digunakan pada bagian bangunan pendukung sebagai pintu masuk ke 

ruangan yang menjadi kamar mandi dan wc.  

 

 P7  Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak mengalami perubahan, serta jenis 

pintu tersebut digunakan pada ruangan depan bangunan pendukung  

 

 Pj2  Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang digunakan pada bangunan pendukung.  

 

 Jendela   

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap juga 

sebagai ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

 J10 Perubahan pada jendela hanya sediki. Bentuk jendela jalusi dan menggunakan 

bouvenlicht kaca diatas jendela.  

 

 J12 Jendela jenis J12 merupakan bentuk jendela jalusi namun tanpa bouvenlich pada 

bagian atas.  Dalam keadaan yang terawat.  

 

 J11 Jendela jenis J11 adalah jenis jendela kaca yang bisa diputar bagian tengahnya 

kearah luar dan terdapat bouvenlicht lengkung dibagian  atas.  

 

 Potensi tinggi (16-18)  

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang bangunan induk mengarah kepada ruangan utama. Orientasi 

bangunan pendukung mengarah kepada masing masing unit ruang.   

 

9 Orientasi bangunan Massa VII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

 Atap Beratap perisai  yang terpotong pada ujungnya terdapat hiasan pada puncak atap 

serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik bangunan 

kolonial.  

Bersambung.. 
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 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

 

15 Pintu  

(P2) 

 

 

Jenis P2 merupakan pintu yang digunakan pada massa IX . Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

 P4 Merupakan pintu yang menghubungkna ruang dalam pada bangunan, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Jenis pintu P4 d masih dalam kondisi yang baik dan 

terawat. 

   

 P5 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Terdapat kerusakan dengan tingkat rendah namun 

masih terawat.  

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, terdapat ornamen pada lantai.  

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  

Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.34 
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4.7.11 Massa XI 

Tabel 4.36  Penilaian Makna Kultural Massa XI 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi ruang 

adalah tempat 

tinggal 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan induk 

maupun 

pendukung masih 

teperlihara 

kebersihan. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Bangunan 

memiliki elemen 

yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

memiliki kaitan 

sejarah komplek 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi bangunan 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya bangunan 

kolonial dengan 

budaya lokal. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang Hubungan ruang 

mengalami 

perubahan . 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

asli masih terjaga 

dengan baik dan 

terawat. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

memiliki kaitan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis ditemukan 

pda bangunan lain 

yang tipikal. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan salah 

satu karakteristik 

spasial bangunan 

yang berlanggam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

Nilai: 2 
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3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

bangunan induk 

klaster sementara 

bangunan 

pendukung linier. 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

mendukung fungsi 

bangunan 

. 

 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan inti 

lainnya. 

 

Nilai:2 

Karakter asli masih 

terjaga, selain itu 

merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai: 2 
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4 Sirkulasi Sirkulasi awal 

pada bangunan 

tidak mengalami 

perubahan. 

Beberapa akses 

pintu ditutup 

Nilai: 2 

Sirkulasi 

bangunan masih 

terawat meskipun 

terdapat 

penambahan 

ruang baru. 

Nilai: 2 

Jenis organisasi 

sama dengan 

bangunan lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi tidak 

memiliki hubungan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Sirkulasi awal 

merupakan langgam 

arsitektur transisi 

dan sesuai dengan 

fungsi awal 

bangunan. 

Nilai: 2 
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Bersambung.. 



 
 

 

3
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

5 Orientasi ruang Mengalami 

perubahan namun 

tidak mengalami 

perubahan pada 

karakter asli. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

sejenis dengan 

massa lainya, 

namun 

mendukung 

fungsi. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

massa II memiliki 

hubungan sejarah. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi ruang 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

 

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

ruang awal. 

 

 

 

 

Nilai: 3 
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6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Mengalami 

perubahan pada 

beberapa aspek 

namun tidak 

merubah 

orientasi 

bangunan 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

bangunan yang 

berbeda dengan 

bangunan lainnya. 

 

 

Nilai: 2 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Tingkat perubahan 

kecil dan tidak 

kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan 

sedang dan 

kondisi bangunan 

masih terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain, tapi memiliki 

elemen yang 

berbeda. 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

Nilai: 3 
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8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 2 
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9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2  

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 
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Bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.36.. 



 
 

 

3
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

10 Dinding Ditemukan 

ornamen geometris 

dan elemen 

lengkung yang 

memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik, meskipun 

terdapat sedikit 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Dinding massa II 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Penggunaan dinding  

menjadi bukti fisik 

dari masuknya 

pengaruh arsitektur 

kolonial. 

 

Nilai: 3 

Mewakili  salah 

satu karakter fisik 

yang pernah ada 

pada kawasan. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

arsitekur kolonial. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

11 kolom        

 III Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 

Kolom masih 

berfungsi dengan 

baik dan terawat 

 

Nilai: 2 

Kolom III 

mendominasi 

tampak bangunan 

massa I 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Kolom II terdapat 

pada massa lain di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

14 

 

 IV Tidak mengalami 

perubahan namun 

hanya nilai estetik 

tidak terlalu tinggi  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom III 

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

dari gaya tradisional 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P2 Terjadi sedikit 

perubahan namun 

tidak kehilangan 

karakter asli. 

 

 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Ornamen, ukuran, 

dan bentuk 

memiliki 

keunikan. 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Material pintu 

yang digunakan 

masih asli dan 

tanpa mengalami 

perubahan sama 

sekali 

Nilai: 3 

Kombinasi karakter 

pintu gaya kolonial 

dengan gaya 

tradisional. 

 

 

Nilai: 2 
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 P4 Pintu memiliki 

ornamen dan 

memiliki peran 

dalam kualitas 

visual. 

Nilai: 3 

Tingkat 

kerusakan kecil 

dan masih 

terawat dengan 

baik. 

Nilai: 2 

Memiliki ornamen 

yang merupakan 

karakteristik gaya 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

P4 termasuk bukti 

dari adanya pengaruh 

kebudayaan eropa 

yang masuk ke kota 

Madiun 

Nilai:3 

P4 menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

Nilai: 3 
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 P5 Pintu memiliki 

keunikan dari 

ornamen dan 

material yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

kerusakan di 

beberapa bagian 

namun karakter 

asli masih 

terlihat. 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 
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 P7 Nilai estetika 

sedang dan tidak 

mengalami 

perubahan yang 

merubah karakter. 

Nilai: 2 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

12 

 Pj2 Memiliki desain 

yang sederhana 

dan menggunakan 

material lokal dan 

besi. 

Nilai: 2 

Pintu masih 

terawat  tingkat 

kerusakan 

rendah. 

 

Nilai: 2 

Berumur lebih 

dari 100 tahun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada bangunan 

pendukung. 

 

 

Nilai : 2 

 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

13 Jendela        

 J8 ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

Nilai: 2 

 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

 

 

 

11 

 J10 Tampilan jendela 

yang sedikit 

mengalami 

perubahan warna 

namun 

memperkuat 

kualitas visual  

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik 

 

 

 

. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

jendela yang 

memperkuat 

fasade bangunan 

 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

 

Nilai: 3 

Jendela berbeda 

dangan bangunan 

lain. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

 

Nilai: 3 
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 J12 Merupakan jendela 

jelusi dan terdapat 

ornamen 

sederhana. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J12 tidak 

menggunakan 

bouvenlich. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 J11 Memiliki desain 

yang unik dan 

terdapat garis 

lengkung  dan 

desain jendela 

yang bisa diputar 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

Nilai: 2 

J11 hanya terdapat 

pada massa 

bangunan yang  

terletak di depan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 3 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 3 
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14 Lantai  Terdapat ornamen 

pada lantai yang 

digunakan. 

 

 

Nilai: 3 

lantai masih 

menggunakan 

material yang 

sama 

 

Nilai: 2 

Ornamen dan 

material memiliki 

motif yang unik 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen yang masih 

tersisa pada lantai 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

Nilai: 3 

 

Ornamen 

menggunakan 

motif yang unik 

dan mewakili 

karakter asli 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 2 
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 Karakter struktur        

15 Konstruksi atap  konstruksi rangka 

atap tidak di 

ekspose. 

 

 

 

Nilai: 2 

Konstruksi atap 

masih 

menggunakan 

material asli dan 

masih tetap kuat. 

 

Nilai: 3 

Ketahanan 

konstruksi atap 

hingga lebih dari 

100 tahun. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

Nilai: 3 

Konstruksi atap 

tidak ditemukan 

pada bangunan lain 

dan merupakan 

konstruksi langka 

dimasanya. 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi  

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 3 
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16 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

penopang dengan 

terdapat 

penonjolan dinding 

dan pelengkung 

sebagai nilai estetis 

bangunan 

Nilai: 3 

Memiliki tingkat 

kerusakan kecil. 

 

 

 

 

 

Nilai: 2  

Kekuatan dinding 

sebagai penopang 

bertahan hingga 

lebih dari 100 

tahun 

 

 

Nilai: 3 

emiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur dan 

teknologi 

 

 

Nilai: 3 

Penggunaan 

dinding penopang 

ditemukan pada 

baangunan lain 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

pengaruh dari 

kemajuan teknologi 

baru dan langgam 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 3 
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Potensi rendah (6-10)   : 2 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 12 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  : 13 elemen 
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Tabel 4.37 Keterangan Makna Kultural Massa XI 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

2 Kolom (K4)  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial lokal dan menggunakan bentuk 

yang sederhana. 

 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah tempat tinggal pengajar . Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu memperngaruhi 

elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa X adalah saling berdekatan. Adanya  penambahan 

ruang di bagian teras depan bangunan pendukung dan tidak merubah hubungan 

ruang awal.  

 

 Organisasi ruang Organisasi ruang bangunan utama adalah klaster terdiri dari ruang-ruang yang 

memiliki fungsi dan bentuk yang sama. Sementara bangunan pendukung linier  

Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan utama ada grid bangunan pendukung adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung ruang-ruang. Sirkulasi bangunan induk menjadi linier 

karena beberapa akses pintu ditutup. Sementara bangunan pendukung tetap 

menggunakan linier.  

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubag karakter visual bangunan.  

 Kolom (K3) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material dan masih terawat. 

13 Pintu   

 P6 P6 digunakan pada bagian bangunan pendukung sebagai pintu masuk ke 

ruangan yang menjadi kamar mandi dan wc.  

 

 P7  Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak mengalami perubahan, serta jenis 

pintu tersebut digunakan pada ruangan depan bangunan pendukung  

 

 Pj2  Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang digunakan pada bangunan pendukung.  

 

 Jendela   

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap juga 

sebagai ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

 J10 Perubahan pada jendela hanya sediki. Bentuk jendela jalusi dan menggunakan 

bouvenlicht kaca diatas jendela.  

 

 J12 Jendela jenis J12 merupakan bentuk jendela jalusi namun tanpa bouvenlich pada 

bagian atas.  Dalam keadaan yang terawat.  

 

 J11 Jendela jenis J11 adalah jenis jendela kaca yang bisa dibuka kearah luar dan 

terdapat bouvenlicht lengkung dibagian  atas.  

 

 Potensi tinggi (16-18)  

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang bangunan induk mengarah kepada ruangan utama. Orientasi 

bangunan pendukung mengarah kepada masing masing unit ruang.   

 

9 Orientasi bangunan Massa XI memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

 Atap Beratap perisai sebagai atap induk bangunan utama terdapat hiasan pada puncak 

atap serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik 

bangunan kolonial.  
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No Variabel Amatan Keterangan  

 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

 

15 Pintu  

(P2) 

 

 

Jenis P2 merupakan pintu yang digunakan pada massa IX . Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

 P4 Merupakan pintu yang menghubungkna ruang dalam pada bangunan, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Jenis pintu P4 d masih dalam kondisi yang baik dan 

terawat. 

   

 P5 Merupakan pintu utama yang digunakan pada ruangan paling utara, terdapat 

ornamen pada bouvenlicht. Terdapat kerusakan dengan tingkat rendah namun 

masih terawat.  

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, terdapat ornamen pada lantai.  

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  

Bersambung.. 
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4.7.12 Massa XII 

Tabel 4.38 Penilaian Makna Kultural Massa XII 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Terjadi perubahan 

fungsi awal adalah 

kantor administrasi 

menjadi sekolah 

Taman Kanak-

kanak 

 

 

Nilai:2 

Kondisi cukup 

baik dan terawat 

meskipun 

terdapat beberapa 

penambahan 

elemen dan 

perubahan warna 

cat. 

Nilai: 2 

Ruang-ruang yang 

berada pada massa 

XII saling 

mendukung 

fungsi.  

 

 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang pada 

bangunan massa XII 

memiliki keterkaitan 

dengan peristiwa 

sejarah komplek 

bangunan.  

 

 

Nilai: 3 

Fungsi bangunan 

tidak memiliki 

kesamaan pada 

bangunan sekitar. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili 

karakteristik 

bangunan yang 

dibangun masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

 

 

Nilai: 2 
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2 Hubungan ruang Fungsi ruang 

mengalami 

perubahan namun 

hubungan ruang 

tidak berubah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat dengan 

baik. 

 

 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

hubungan ruang 

dengan area 

sekitar bangunan 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah 

perkembangan 

arsitektur di Madiun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

bangunan satu-satu 

nya yang tidak 

mengalami 

perubahan dari 

aspek karakter 

spasial 

 

Nilai: 3 

Hubungan ruang 

masih 

dipertahankan 

sehingga karakter 

asli masih terjaga 

dan merupaka 

perpaduan antara 

dua karakteristik. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

13 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

Nilai: 3  

Massa I masih 

terawat  dan 

terjaga 

kebersihan. 

Nilai: 2 

Adanya kesamaan 

organisasi ruang 

dengan bangunan 

dikawasan studi. 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki keterkaitan 

dengan sejarah.  

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 3 
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4 Sirkulasi Perubahan 

sirkulasi sehingga 

merubah karakter 

asli. 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi asli 

tersekat-sekat. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi asli tidak 

ditemukan pada 

bangunan lain, 

namun saat ini 

mengalami 

perubahan  

Nilai: 2 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Sirkulasi tidak 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

 

Nilai: 2 

Terdapat perubahan 

pada elemen 

sirkulasi, sehingga 

karakter dari 

langgam transisi 

menjadi kabur  

Nilai: 1 
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5 Orientasi ruang Terjadi perubahan 

namun tidak 

merubah karakter 

asli 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

masih terawat 

dan tidak 

berubah. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa XII berbeda 

dengan massa 

lain. 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

memiliki kaitan 

dengan sejarah. 

 

 

Nilai: 3 

Organisasi ruang 

pada massa masih 

asli 

 

 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

merupakan salah 

satu bangunan yang 

mewakili salah satu 

gaya bangunan  

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

menonjolkan 

elemen bangunan 

yang menonjol  

 

 

Nilai: 3 

Tingkat 

perubahan yang 

terjadi sangat 

kecil. 

 

 

 

Nilai:3 

Orientasi 

bangunan 

mempengaruhi 

bangunan 

sehingga dapat 

menjadi landmark. 

 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

peranan sejarah 

terhadap 

perkembangan 

arsitektur. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Penambahan 

elemen baru tidak 

merubah orientasi 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 
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 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Karakter bangunan 

asli masih dapat 

terlihat meskipun 

terjadi perubahan  

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil, kondisi 

bangunan masih 

tetap terjaga. 

 

 

 

Nilai: 2 

Ukuran bangunan 

yang besar dan 

umur bangunan 

lebih dari 100 

tahun  

 

 

Nilai: 3 

Merupakan bukti dari 

perkembangan 

teknologi, 

pendidikan, dan 

arsitektural pada 

masa penjajahan 

Belanda  

Nilai: 3 

Memiliki elemen-

elemen yang lebih 

menonjol. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Massa I mewakili 

karakter dan gaya 

bangunan Kolonial 

Belanda pada massa 

transisi. 

 

 

Nilai: 3 
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8 Tampak Tingkat perubahan 

kecil. 

 

 

 

Nilai: 3 

Kerusakan sangat 

kecil meskipun 

terdapat 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Memiliki elemen 

yang menonjol 

dan unik. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

Nilai: 3 
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9 Atap Bentuk atap yang 

unik dan 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 3 

Kondisi atap 

mengalami 

tingkat kerusakan 

kecil. 

 

Nilai: 2  

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

kesan visual. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ditemui bentuk 

atap yang sejenis 

pada bangunan 

sekitar. 

 

Nilai: 2 

Elemen atap 

mewakili karakter 

bangunan. 

 

 

Nilai:3 
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10 Dinding Pada dinding 

terdapat ornamen 

geometris dan 

elemen lengkung 

yang memperkuat 

kualitas visual. 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dengan 

baik dan masih 

terjaga 

kebersihan. 

 

Nilai: 2 

Dinding memiliki 

beberapa elemen 

yang berbeda dari 

bangunan lainnya 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan bukti 

pengaruh dari masa 

penjajahan Belanda 

 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat 

perbedaan dinding 

dengan bangunan 

lain. 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

bangunan kolonial. 

 

 

 

 

Nilai:3 
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11 kolom        

 K3 Tidak mengalami 

perubahan. 

 

Nilai: 3 

Kolom masih 

berfungsi dengan 

baik dan terawat 

Nilai: 2 

Kolom K3 

terdapat di 

entrance 

Nilai: 3 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

Nilai: 1 

Kolom II terdapat 

pada massa lain di 

kawasan studi. 

Nilai: 2 

Elemen bangunan 

memiliki perpaduan 

antara dua gaya. 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 K4 Tidak mengalami 

perubahan namun 

hanya nilai estetik 

tidak terlalu tinggi  

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaiatan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom K4 

terdapat pada 

bangunan lain.  

 

 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

dari gaya tradisional 

Indonesia. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

12 Pintu        

 P8 Pintu memiliki 

keunikan dari 

ornamen dan 

material yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

kerusakan di 

beberapa bagian 

namun karakter 

asli masih 

terlihat. 

Nilai: 2 

Pintu memiliki 

keunikan dan usia 

yang tua sebagai 

unsur pembentuk 

karakter 

bangunan. 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

 

Nilai 3 

menggunakan 

material lokal yang 

masih asli. 

 

 

 

Nilai: 2 

Perpaduan dari 

langgam arsitektur  

kolonial dan 

material lokal. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

 P9 Desain sederhana, 

terdiri dari satu 

daun pintu. 

 

Nilai: 1 

 Terawat dengan 

baik dan masih 

difungsikan. 

 

Nilai: 2 

Pintu sejenis 

digunakan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Pintu sejenis hanya 

tersisa sedikit. 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

9 

13 Jendela        

 J7 Tingkat kerusakan 

sangat sedikit. 

 

Nilai: 2 

Kerusakan yang 

terjadi kecil dan 

masih terawat. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

 

 

 

10 

 J8 J8 sebagai 

ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

. 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

11 

 J11 Memiliki desain 

yang unik dan 

terdapat garis 

lengkung  dan 

desain jendela 

yang bisa diputar 

 

 

Nilai: 3 

Terjadi 

perubahan warna 

namun material 

masih terjaga 

keaslianya. 

 

 

 

Nilai: 2 

J11 hanya terdapat 

pada massa 

bangunan yang  

terletak di depan. 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Jenis jendela 

merupakan salah satu 

upaya penyesuaian 

terhadap iklim 

Indonesia. 

 

 

 

Nilai: 3 

Hanya tersisa 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Karakter asli dari 

material masih 

terjaga dan 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 3 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 J14 Jenis jendela yang 

bisa diputar dan 

amasih terawat 

dengan baik. 

 

Nilai: 2 

Material besi 

mulai 

mengelupas. 

 

 

Nilai: 2 

Bentuk dan desain   

masih terjaga dan 

berfungsi sejak 

tahun 1915. 

 

Nilai: 3 

Memiliki peranan 

sejarah terhadap 

perkembangan 

arsitektur. 

 

Nilai: 2 

Terdapat pada 

massa VIII dan 

XII. 

 

 

Nilai: 2 

merupakan salah 

satu upaya 

penyesuaian gaya 

kolonial terhadap 

iklim Indonesia. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

13 

 J15 Tampilan jendela 

yang sedikit 

mengalami 

perubahan namun 

memperkuat 

kualitas visual  

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik 

meskipun 

terdapat beberapa 

perubahan. 

 

Nilai: 2 

Merupakan satu-

satunya jendela 

jenis rangkap. 

 

 

 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

jendela merupakan 

pengaruh arsitektur 

Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

Jendela hanya 

ditemukan pada 

massa XII 

 

 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

14 Lantai  Terdapat ornamen 

pada lantai yang 

digunakan. 

 

Nilai: 3 

Pada beberapa 

ruang material 

yang digunakan 

diganti. 

Nilai: 2 

Ornamen dan 

material memiliki 

keunikan. 

 

Nilai: 3 

Ornamen yang masih 

tersisa pada lantai 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

Nilai: 3 

Terdapat pada 

bangunan yang 

terletak di depan. 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

pengaruh dari gaya 

arsitektur kolonial.  

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

16 

 Karakter struktur        

15 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak ditonjolkan. 

 

 

 

 

Nilai: 1 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

masih bertahan 

dan telah berumur 

lebih dari 100 

tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

16 

16 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul dengan 

pelengkungan 

difasade dan 

ornamen pada 

dinding 

Nilai: 3 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik, mengalami 

perubahan 

warna. 

Nilai: 2 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

Potensi rendah (6-10)   : 4 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 6 elemen 

Potensi tinggi (16-18)  :11elemen 12
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Tabel 4.39  Keterangan makna kultural makna XII  

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

2 Kolom (K4)  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial lokal dan menggunakan bentuk 

yang sederhana. 

 

 Sirkulasi Sirkulasi awal bangunan adalah  grid. Sirkulasi abru  bangunan induk menjadi 

linier karena beberapa akses pintu ditutup.  

 

4 Jendela J7 Jendela terbuat dari material kayu dan kaca dengan bentuk yang sederhana, 

tingkat kerusakan rendah. 

 

 Pintu P9 P9 merupakan pintu sederhana yang saat ini tidak digunakan lagi pada massa 

XII 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kantor administrasi.  Fungsi ruang mengalami perubahan 

fungsi menjadi sekolah Taman Kanak-kanak, namun tidak terlalu 

memperngaruhi elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa XII adalah berkelompok . Adanya  penambahan 

ruang di bagian teras depan bangunan pendukung dan tidak merubah hubungan 

ruang awal.  

 

 Organisasi ruang Organisasi ruang bangunan utama adalah klaster terdiri dari ruang-ruang yang 

memiliki fungsi dan bentuk yang sama, sementara bangunan pendukung linier   

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Memiliki kerunikan pada fasade bangunan.  

  

 Kolom (K3) Kolom jenis umpak dengan material semen dan kayu. Terjadi penambahan 

material dan masih terawat. 

 Jendela   

 J8 Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap juga 

sebagai ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

 J10 Perubahan pada jendela hanya sediki. Bentuk jendela jalusi dan menggunakan 

bouvenlicht kaca diatas jendela.  

 

 J14 Jendela jenis J11 adalah jenis jendela kaca yang bisa diputar  

 

 J15  Merupakan jenis jendela jalusi yang langka dan merupakan jendela rangkap  

 Potensi tinggi (16-18)  

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang bangunan induk mengarah kepada ruangan utama 

 

9 Orientasi bangunan Massa XII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

 Atap Beratap perisai sebagai atap induk bangunan utama terdapat hiasan pada puncak 

atap serta merupakan salah satu elemen yang memperkuat karakteristik 

bangunan kolonial.  

 

 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

 

15 Pintu ( P8) 

 

 

Jenis P8 merupakan pintu yang digunakan pada massa XII . Terdapat ornamen 

pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, terdapat ornamen pada lantai.  

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  
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4.7.13 Massa XIII 

Tabel 4.40  Penilaian Makna Kultural Massa XIII 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

 Karakter Spasial         

1 Fungsi ruang Fungsi awal adalah 

bangunan servis 

menjadi tempat 

tinggal keluarga. 

 

 

Nilai: 2 

Kondisi ruang 

cukup terawat 

meskipun 

terdapat sekat di 

dalam ruang. 

 

Nilai: 2 

Ruang pada massa 

XIII berbentuk 

sederhana dan 

berfungsi sebagai 

gudang atau 

bangunan servis. 

Nilai: 1 

Massa XIII memiliki 

peranan dalam 

perkembangan 

pembangunan 

komplek bangunan. 

 

Nilai: 2 

Fungsi ruang 

sejenis ditemukan 

pada bangunan lain 

di kawasan studi. 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat gaya 

bangunan masa 

penjajahan Belanda. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

11 

2 Hubungan ruang Hubungan ruang 

asli tidak 

mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

asli masih 

terawat dan 

terdapat 

penambahan 

ruang baru. 

 

Nilai: 2 

Hubungan ruang 

sejenis bisa 

ditemukan pada 

massa lain. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hubungan ruang 

sederhana memiliki 

hubungan dengan 

sejarah 

perkembangan 

arsitektur di Madiun. 

 

Nilai: 2 

Ditemukan 

perubahan pada 

jumlah ruang. 

Namun tidak 

kehilangan 

karakter hubungan 

asli. 

Nilai: 2 

Memiliki 

karakteristik 

bangunan 

pendukung yang 

berlanggam 

arsitektur kolonial 

Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

11 

3 Organisasi ruang Organisasi ruang 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Ruang asli masih 

terawat dan 

terpelihara 

kebersihanya. 

 

 

Nilai: 2 

Terdapat 

kesamaan 

organisasi ruang 

massa VII dengan 

massa lain. 

 

Nilai: 1 

Organisasi ruang 

memiliki kaitan 

sejarah pada komplek 

bangunan. 

 

 

Nilai: 2 

Organisasi ruang 

asli memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 1 

 Organisasi linier 

merupakan salah 

satu karakter spasial 

yang mwakili gaya 

arsitektur di 

komplek bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

10 

4 Sirkulasi Sirkulasi utama 

tersekat-sekat oleh 

dinding baru  

 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi 

mengalami 

perubahan. 

 

 

Nilai: 1 

Konfigurasi linier 

pada sirkulasi 

sama dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Sirkulasi memiliki 

hubungan dengan 

sejarah 

perkembangan 

bangunan. 

Nilai: 3 

Sirkulasi eksisting 

memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain. 

 

Nilai: 2 

Merupakan 

karakteristik yang 

mendukung 

organisasi ruang. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

5 Orientasi ruang Orientasi ruang 

masih bertahan dan 

tidak berubah. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

orientasi ruang 

masih terawat 

dan terpelihara 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi ruang 

massa  sama 

dengan bagnunan 

lainnya. 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi ruang 

memiliki kaitan 

dengan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan lain 

yang memiliki 

organisasi ruang 

inier menggunakan 

jenis sirkulasi yang 

sama 

Nilai: 1 

Merupakan karakter 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

 

 

Nilai:2 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

6 Orientasi bangunan Orientasi 

bangunan 

mendukung fungsi 

awal bangunan. 

 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan tetap 

terjaga dan tidak 

berubah  

 

 

 

Nilai: 3 

Bangunan 

memiliki orientasi 

yang sama dengan 

bangunan lain 

 

 

 

Nilai: 1 

Orientasi bangunan 

merupakan bukti dari 

pengaruh gaya 

arsitektur masa 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Orientasi 

bangunan memiliki 

kesamaan dengan 

bangunan lain 

namun 

menonjolkan 

karakter bangunan  

Nilai: 3 

Orientasi bangunan 

mewakili 

karakteristik 

komplek bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 Karakter Visual         

7 Gaya bangunan Karakter bangunan 

asli masih dapat 

terlihat meskipun 

terjadi perubahan  

 

Nilai: 2 

Kondisi 

bangunan masih 

terjaga dengan 

baik. 

 

Nilai: 2 

Memiliki 

kesamaan gaya 

dengan bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

kolonial. 

 

 

Nilai: 3 

Memiliki 

kesamaan gaya 

bangunan dengan 

bangunan lain pada 

kawasan studi. 

Nilai: 2 

Mewakili karakter 

bangunan sekolah 

pada masa 

pemerintahan 

kolonial Belanda. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

14 

8 Tampak Nilai estetika pada 

tampak bangunan 

masih bisa terlihat. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tingkat 

kerusakan sangat 

rendah karena 

kondisi fisik 

bangunan masih 

terawat. 

Nilai: 2 

Terdapat beberapa 

elemen bangunan 

yang menonjol 

pada tampak 

bangunan. 

 

 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa bangunan 

tersebut dibangun. 

 

 

Nilai: 3 

Terdapat kesamaan 

pada beberapa 

bagian bangunan 

dengan bangunan 

lain. 

 

Nilai: 2 

Terlihat karakter 

asli bangunan yang 

mewakili gaya 

langgam arsitektur 

transisi. 

 

Nilai:2 

 

 

 

 

 

 

11 

9 Atap Bentuk atap pelana 

yang seakan 

bertumpuk, 

memperkuat 

karakter visual 

bangunan. 

Nilai: 2 

Kondisi atap 

masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki bentuk 

yang unik dan 

memperkuat 

visual bangunan 

dan berusia sangat 

tua. 

Nilai: 3 

Sebagai bukti dari 

perngaruh 

perkembangan 

arsitektur kolonial.  

 

 

Nilai: 2 

Atap sejenis yang 

bertumpuk tidak 

ditemukan pada 

bangunan lain 

 

 

Nilai: 3 

Mewakili karakter 

dan gaya bangunan 

pada  masa 

bangunan tersebut 

dibangun. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

15 

10 Dinding Tidak terdapat 

ornamen dan 

sebagai penguat 

karakter visual. 

Nilai: 2 

Dinding asli pada 

bangunan masih 

terpelihara 

dengan baik. 

Nilai: 3 

Tidak terdapat 

elemen yang 

menonjol. 

 

Nilai: 1 

Ketebalan dinding 

satu bata merupakan 

bukti dari pengaruh 

arsitektur Belanda. 

Nilai: 2 

Dapat ditemukan 

pada bangunan 

sejenis. 

 

Nilai: 2 

Salah satu karakter 

bangunan bergaya 

kolonial. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

12 

11 kolom        

 K4 Bentuk kolom 

sederhana. Bentuk 

lebih disesuaikan 

terhadap fungsi. 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

 

Nilai: 2 

Salah satu elemen 

pembentuk 

karakter 

bangunan. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

kaitan dengan 

sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Tipe kolom 

tersebut ditemukan 

pada bangunan 

sejenis maupun 

bangunan baru. 

Nilai: 1 

Karakteristik 

material lokal 

digunakan pada 

bangunan kolonial. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

 

Lanjutan Tabel 4.40 

Bersambung..  



 
 

 

3
7

3
 

no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

12 Pintu        

 P1 Pintu memiliki 

ornamen dan 

berperan besar 

pada tampilan 

bangunan. 

 

Nilai: 3 

Pintu P1 masih 

terawat dengan 

baik meskipun 

menggunakan cat 

warna yang baru 

 

Nilai: 2 

P1 memiliki 

ornamen, bentuk, 

ukuran yang 

paling besar 

daripada jenis 

pintu lain. 

Nilai: 3 

Ornamen pada 

bouvenlich 

merupakan pengaruh 

arsitektur Belanda. 

 

 

Nilai: 3 

P1 hanya 

digunakan pada 

massa I saja. 

 

 

 

Nilai: 3 

Merupakan 

perpaduan antara 

gaya arsitektur 

kolonial Belanda 

dengan material 

lokal. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

17 

 P6 Tingkat kerusakan 

kecil dan masih 

menggunakan 

material asli. 

 

Nilai: 3 

Terjadi beberapa 

perubahan 

namun keaslian 

pintu masih 

terjaga. 

Nilai: 2 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

 

Nilai: 3 

Menjadi  bukti fisik 

yang mewakili 

pengaruh gaya 

arsitektur kolonial. 

 

Nilai 2 

Pintu sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki unsur 

kaslian material 

lokal pada 

bangunan kolonial  

yang masih terjaga. 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

15 

 Pj2 Memiliki desain 

yang sederhana 

dan menggunakan 

material lokal dan 

besi. 

Nilai: 2 

Pintu masih 

terawat  tingkat 

kerusakan 

rendah. 

 

Nilai: 2 

Berumur lebih 

dari 100 tahun. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

peranan sejarah. 

 

 

 

Nilai: 1 

Hanya terdapat 

pada bangunan 

pendukung. 

 

 

Nilai : 2 

Karakteristik dari 

material lokal masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

11 

13 Jendela        

 J8 J8 sebagai 

ornamen dan 

material yang 

masih asli. 

Nilai: 3 

Masih terawat 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 3 

Menggunakan 

material lokal 

yang masih asli. 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah 

. 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

bangunan lain. 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

11 

 J9 Kerusakan terdapat 

pada material yang 

mulai mengelupas. 

 

 

Nilai: 2 

J9 masih 

terpasang dengan 

baik namun 

ditutup dengan 

papan. 

Nilai: 1 

Desain jendela 

sangat sederhana. 

 

 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Jendela sejenis 

ditemukan pada 

massa I. 

 

 

Nilai: 1 

Karakteristik dari 

material asli masih 

terjaga. 

 

 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

8 

 J12 Berupa jendela 

jalusi tanpa 

bouvenlicht  

Nilai: 2 

Masih berfungsi 

dengan baik. 

 

Nilai: 2 

Terdapat pada 

ruangan paling 

utara  

Nilai: 2 

Memiliki kaitan 

sejarah 

 

Nilai: 2 

Ditemukan bada 

bangunan baru 

maupun sejenis. 

Nilai:1 

Merupakan elemen 

sederhana yang 

penting. 

Nilai: 2 

 

 

 

11 

14 Lubang angin        

 L2 Berupa lubang 

angin yang 

berbentuk persegi 

sederhana. 

Nilai: 1 

Masih berfungsi 

dengan baik. 

 

 

Nilai: 1 

Tidak 

mendominasi 

fasade bangunan 

 

Nilai: 1 

Tidak memiliki 

kaitan sejarah. 

 

 

Nilai: 1 

Ditemukan bada 

bangunan baru 

maupun sejenis. 

 

Nilai:1 

Merupakan elemen 

sederhana yang 

penting. 

 

Nilai: 2 
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no Variabel Amatan  Estetika  Keterawatan  Keluarbiasaan  Peranan sejarah Kelangkaan  Kejamakan   Total Nilai 

14 Lantai  Tidak terdapat 

ornamen. 

 

 

 

Nilai: 2 

Masih terawat 

dengan baik dan 

berfungsi. 

 

 

Nilai: 3 

Mendominasi 

lantai bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Tidak memiliki 

hubungan dengan 

peran sejarah. 

 

 

Nilai:1 

Lantai sejenis 

ditemukan pada 

bangunan sejenis 

maupun baru. 

 

Nilai: 1 

Merupakan elemen 

yang menggunakan 

material lokal dan 

penting terhadap 

bangunan. 

Nilai: 2 

 

 

 

 

 

10 

 Karakter struktur        

15 Konstruksi atap Konstruksi atap 

tidak diekspose. 

Memperkuat visual 

bangunan. 

 

 

 

Nilai: 2 

Konstruksi atap 

memiliki tingkat 

kerusakan rendah 

 

 

 

 

Nilai: 3 

Usia rangka kayu 

yang digunakan 

telah berumur 

lebih dari 100 

tahun dan masih 

mampu benahan 

beban atap. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

 

 

Nilai: 3 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

 

 

Nilai: 2 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

 

 

16 

16 Konstruksi Dinding 

penopang  

Konstruksi dinding 

pemikul sebagai 

elemen penguat 

visual  

 

Nilai: 2 

Dinding masih 

terawat dan 

berfungsi dengan 

baik. 

 

Nilai: 3 

Usia dinding 

penopang masih 

bertahan dan telah 

berumur lebih dari 

100 tahun. 

Nilai: 3 

Bangunan memiliki 

pengaruh pada 

perkembangan 

sejarah di kota 

Madiun  

Nilai: 2 

Merupakan elemen 

yang mewakili 

karakteristik gaya 

bangunan di 

kawasan studi. 

Nilai: 3 

Memiliki karakter 

bangunan asli yang 

masih bertahan 

hingga saat ini. 

 

Nilai: 3 

 

 

 

 

 

16 

 

otensi rendah (6-10)   : 4 elemen 

Potensi sedang (11-15)  : 13 elemen  

Potensi tinggi (16-18)  :  3 elemen  
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Tabel 4.41 Keterangan makna kultural massa XIII 

 

No Variabel Amatan Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)  

1 Organisasi ruang Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-ruang yang memiliki ukuran, fungsi 

dan bentuk yang hampir sama. Karakter asli masih tetap terjaga.  

 

2 Kolom (K4)  Kolom kayu dengan bentuk yang sederhana  dan terdapat pada bangunan sejenis 

maupun bangunan baru di kawasan lain. 

 

3 Jendela (J9)  Jendela mengalami penurunan kualitas dari segi material dan tidak 

mendominasi tampak bangunan. 

4 Lubang angin (L2) L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki bentuk persegi sederhana tanpa 

ornamen, masih berfungsi dan masih dalam keadaan terawat 

 Potensi sedang (11-15)  

5 Fungsi ruang Fungsi awal adalah kantor dan  bangunan servis . Fungsi ruang mengalami 

perubahan fungsi menjadi tempat tinggal, namun tidak terlalu memperngaruhi 

elemen spasial lainya.  

 

6 Hubungan ruang Hubungan ruang awal massa XIII adalah saling berdekatan. Adanya  

penambahan ruang dan bangunan baru di bagian teras dan tidak merubah 

hubungan ruang awal.  

 

7 Sirkulasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras sebagai penghubung ruang-ruang. 

Mengalami perubahan fungsi  karena terdapat pembatas ruang tambahan pada 

jalur sirkulasi utama. 

 

8 Orientasi ruang  Orientasi ruang awal tidak mengalami perubahan.  

 

9 Orientasi bangunan Massa XIII memiliki orientasi bangunan ke arah utara. 

 

10 Gaya bangunan Mewakili karakteristik bangunan bergaya langgam arsitektur kolonial.  

 

11 Atap Beratappelana yang seakan bertumpuk merupakan salah satu elemen yang 

memperkuat karakteristik bangunan kolonial.  

 

12 Tampak bangunan Terdapat penambahan ruang di depan bangunan sehingga mempengaruhi visual 

bangunan, tetapi tidak merubaghkarakter visual bangunan.  

 

13 Dinding Merupakan penguat karakteristik visual bangunan kolonial. Dinding 

menggunakan material bata dengan ketebalan satu bata 29 cm. Tidak terdapat 

ornamen pada dinding.   

 

 Pintu   

 P6 Pintu P6 mendominasi tampak bangunan dan menggunakan material lokal yang 

masih bertahan selama lebih dari 100 tahun. 

 Pj2  Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang digunakan pada bangunan pendukung.  

 

 Jendela (J8) Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain menjadi jalur ventilasi atap juga 

sebagai ornamen. Msih dalam keadan yang terawat 

 

14 Lantai Lantai menggunakan material lokal, menggunakan material plesteran dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara kebersihannya. 

 Potensi tinggi (16-18)  

15 Pintu (P1) 

 

Jenis P1 merupakan pintu yang hanya digunakan pada massa I. Terdapat 

ornamen pada bouvenlicht, material yang dipakai adalah kayu.  

 

17 Konstruksi atap Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 100 tahun dan masih berfungsi 

dengan baik. Rangka atap terekspose karena tidak adanya plafond pada 

bangunan.  

 

18 Kontruksi dinding  penopang Dinding bangunan sebagai penopang memiliki ketebalan dinding 29 cm. Umur 

dinding penopang sudah sangat tua dan masih berfungsi dengan baik.  

Menggunakan konstruksi rangka sebagai penopang atap miring.  
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4.8 Arahan Fisik Pelestarian. 

 Analisis nilai makna kultural bangunan-bangunan pada Komplek Asrama Korem 

menghasilkan pengelompokan potensi-potensi elemen pembentuk karakteristik bangunan 

berdasarkan variabel amatan yang terbagi menjadi tiga kategori potensi. Hasil 

pengelompokan potensi tersebut menunjukan tingkat prioritas elemen-elemen dan dapat 

menentukan tindakan pelestarian fisik berupa arahan-arahan teknis pelestarian. Berikut 

penjelasan arahan teknis permassa yang sesuai dengan arahan pelestarian (Tabel 4.42  

sampai Tabel 4.54 )  

Tabel 4.42 Arahan Pelestarian Fisik Massa I 

No. Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  

 Potensial rendah (6-10)   

 Karakter spasial   

1 Organisasi ruang Rehabilitasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

linier yang masih terlihat. Menghilangkan 
pembatas-pembatas baru yang tidak sesuai 

dan dapat merubah organisasi ruang asli.  

 

2 Hubungan ruang Rehabilitasi  Mempertahankan hubungan ruang yang asli. 
Pemanbahan ruang baru diharapkan 

menggunakan hubungan ruang yang sama 

dengan yang asli. 

Menghilangkan ruang-ruang baru yang 
berada dibagian depan dan samping 

bangunan, agar perubahan tidak terlalu 

berpengaruh. 

 

3 Sirkulasi Rehabilitasi  Mengembalikan sirkulasi bangunan yang 

semula.  

Menghilangkan atau mengurangi sekat-sekat 

pada bagian teras yang mengelilingi banguan. 
Penambahan ruang baru sebisa mungkin 

dibangun dengan cara tidak menganggu 

sirkulasi asli.  

 

 Karakter visual    

4 Jendela (J4) Rehabilitasi Memberi perlindungan pada material kayu 

yang digunakan. Apabila terjadi kerusakan 
ataupun penurunan kondisi fisik dapat 

dilakukan penggatian material. Material yang 

digunakan harus sama dengan material asli 

dan menyerupai elemen lama agar seperti 
keadaan semula.  

 

5 Kolom (K4) Rehabilitasi  

 

Melakukan perawatan secara berkala pada 

bagian badan kolom. 
Pembersihan kolom secara mekanis baik pada 

bagian umpak dan kayu. 

Apabila terjadi kerusakan pada kolom 

dilakukan penggatian material yang 
menyerupai bentuk asli dan material asli. 

 

 
 

 

 

 
 

bersambung.. 
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No. Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter Spasial    

1 Fungsi Ruang Konservasi  Fungsi baru massa I sebagai tempat tinggal 

masih dapat diwadahi dengan menggunakan 
sekat-sekat pembatas ruang yang tidak 

permanen dan tidak menempel dengan 

dinding asli, agar dinding tidak mengalami 

penurunan kualitas. 

Sekat-sekat pada bagian teras bangunan 

dihilangkan. 

Ruang servis dapat ditambahkan dengan cara 

dibangun terpisah dari bangunan massa I dan 
tidak menganggu sirkulasi pada teras. 

 

 Karakter visual    

2 Kolom (K2 dan K3) Konservasi Pengecekan dan perawatan pada bagian 

umpak dan kayu kolom. 

Mengembalikan warna cat kolom kewarna 

semula. 
Apabila terdapat bagian yang rusak, misalkan 

pada bagian umpak kolom dilakukan 

penambalan dengan menggunakan material 

yang serupa. Menggantik kayu kolom dengan 
menggunakan material yang sama dan bentuk 

yang sama 

 

3 Jendela (J5) Konservasi Jendela jenis J5 memerlukan perawatan 
secara berkala. Apabila terjadi kerusakan 

pada material, dapat diganti dengan 

menggunakan material baru yang bisa 

menyerupai material asli. 
 

4 Lubang angin (L1) Konservasi Mempertahankan bentuk asli dan letak 

ventilasi. 

Tidak boleh terdapat penutup atau mengubah 
bentuk asli. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial    

1 Orientasi ruang Preservasi  Mempertahankan orientasi ruang yang 
mengarah kehalaman belakang. 

Penambahan bangunan baru atau ruang baru 

diharapkan menggunakan orientasi ruang 

yang sama dan tidak menganggu orientasi 
ruang awal. 

 

2 Orientasi bangunan Preservasi  Orientasi bangunan massa I menghadap utara 

dan langsung kearah jalan raya. Hal tersebut 
menunjukan bahwa massa I merupakan 

massa inti dan paling penting dari 

keseluruhan komplek, sehingga massa I dapat 

langsung terlihat dari jalan raya.  
 

 Karakter visual   

3 Gaya bangunan Preservasi  Gaya bangunan massa I termasuk dari 
langgam bangunan peralihan, karena 

bangunan dibangun pada tahun 1912. Dilihat 

dari ciri-ciri bangunan yang berkesan 
monumental, terdapat adanya koridor-koridor 

penghubung antar massa, dan terdapat adanya 

pengaruh dari langgam romantiek pada 

beberapa elemen bangunan.  

 

 

 

 

bersambung.. 
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No. Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  
4 Tampak Preservasi  Mempertahankan karakter asli bagnunan 

dengan menjaga elemen-elemen pembentuk 
karakter. 

Mempertahankan bentuk atap termasuk 

ornamen pada atap. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah 
mulai rusak. 

Menghilangkan bangunan-bangunan atau 

sekat pembatas pada bagian fasade depan, 

timur dan barat bangunan.  
 

5 Atap  Preservasi  Atap bangunana massa I tidak mengalami 

perubahan bentuk maupun stuktur. Umur atap 

yang sudah mencapai 100 tahun lebih dan 
belum pernah diperbaiki semenjak 

kedatangan Jepang. 

Untuk mencegah kerusakan diperlukan 

adanya pengecekan dan perawatan terhadap 
material secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah 

mulai rusak meliputi penutup genteng.  

Tower atap yang sudah ambruk dibangun 
kembali dengan menggunakan desain bentuk 

yang sama dan material yang hampir serupa 

dengan material asli. 

 

6 Dinding Preservasi  Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 

Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 
Melakukanpenambalan pada didning yang 

rusak dan pengecatan dinding kewarna 

semula.  

Melakukanperawatan secara berkala terhadap 
ornamen yang berada pada dinding.  

 

7 Kolom (K1) Preservasi  Kolom bangunan hampir tidak pernah 

mengalami kerusakan maupun perubahan 
besar. Perubahan hanya pernggantian warna 

cat pada kolom 

Perlunya pecengecekan dan perawatan untuk 

mencehgah kerusakan kolom.Penambahan 
elemen baru tidak boleh menutupi kolom. 

8 Pintu    

 P1 
P2 

Preservasi Hampir tidak pernah mengalami perubahan 
pada pintu, hanya mengalami perubahan 

warna cat yang digunakan.  

Pintu P1 dan P2 perlu dikembalikan kewarna 

pintu yang semula. 
Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada pintu.  

 P3 

PJ1 

Preservasi P3 dan PJ1 mengalami perubahan, yakni pada 

material kaca yang hilang dan diganti dengan 
menggunakan material kayu sebagai 

pengganti serta mengalami perubahan warna 

cat. 
Material kaca yang hilang harus diganti 

dengan material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 

9 Jendela    

 J1 

 
J2 

 

 

 
 

 

 

Pembersihan secara mekanis dengan 

menggunakan alat pembersih 
Mengembalikan material kaca pada daun 

jendela 

bersambung.. 
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No.  Variabel Amatan  Teknik Pelestarian  Kegiatan Pelestarian 

 J3  Memberi perlindungan pada kayu dengan 

pengecatan. 

10 Lantai Preservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 

mekanis 

Penggantian material-material yang rusak 

sebisa mungkin menggunakan jenis material 
yang hampir serupa dan terdapat ornamen 

yang hampir mirip dengan yang asli. 

 

 Karakter struktur   

11 Konstruksi atap Preservasi Mempertahankan bentuk atap yang 

digunakan pada massa I. 

Melakukan perawatan secara berkala 
terhadap rangka baja maupun kayu yang 

digunakan. 

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 
menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 

 

12 Konstruksi dinding 
penopang 

Preservasi Mempertahankan bentuk konstruksi dinding 
masif. 

Mempertahankan ketebalan dinding satu bata 

atau lebih yang menjadi dinding masif dan 

sebagai karakter bangunan kolonial. 
Penambahan ruang pada bagian dalam 

maupun luar bangunan, diharapkan tidak 

menganggu atau merubah strukrur dinding 

masif. 
Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang 

sama dengan konstruksi asli 

Lanjutan Tabel 4.42 
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Tabel 4.43 Arahan Pelestarian Fisik Massa II 

 

No Variabel Amatan Teknik Pelestarian  Kegiatan Pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   

1 Karatkter spasial 

Organisasi ruang  

 

Rehabilitasi 

 

Mempertahankan orientasi ruang asli yaitu 
linier yang masih terlihat. 

Menghilangkan atau mengurangi bangunan 

atau ruang tambahan yang tidak sesuai dan bisa 

merubah tatanan organisasi ruang asli. 

 Karakter visual    

2 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Perawatan dan pembersihan kolom secara 

berkala dan mekanis pada bagian umpak dan 

kayu kolom. 
Penambalan bagian-bagian yang rusak 

terutama pada bagian badan kolom dan umpak. 

Apabila mengalami kerusakan, dapat diganti 

menggunakan merial yang hampir sama 
dengan material yang asli.  

3 Jendela    

 J7 

 
 

 

J9 

 

 
Rehabilitasi 

Pembersihan dan perawatan secara berkala. 

Mengganti material-material yang rusak atau 
hilang.  

Memberikan pelapis pelindung pada material 

kayu dengan penngecatan. 

    

4 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   

5 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi tempat tinggal pada massa II masih 

tetap bisa diwadahidengan pemanfaatan ruang-

ruang kelas menjadi tempat tinggal. 
Bangunan servis baru yang ditambahkan oleh 

penghuni bisa dihilangkan, atau dikurangi  

Area servis dapat menggunakan kembali area 

servis asli yang berada di bagian belakang 
bangunan, karena area servis pada massa II 

tidak difungsikan sehingga ditakutkan akan 

semakin tidak terawat dan rusak.  

6 Hubungan ruang Rehabilitasi Mempertahankan hubungan ruang asli dengan 
cara mengurangi atau menghilangkan sekat-

sekat dan bangunan ruang baru yang tidak 

sesuai dengan hubungan ruang asli. 

Jika diperlukan adanya ruang baru, diharapkan 
menggunakan hubungan ruang yang serupa dan 

tidak merubah karakter asli bangunan.  

7 Sirkulasi Rehabilitasi  Sirkulasi bangunan adalah linier dengan teras 

sebagai penghubung utama ruang-ruang massa 
II, sehingga dibutuhkan tindakan-tindakan: 

Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghulangkan sekat-sekat ruang.  

Memperbaiki kondisi sikulasi yang 
menghubungkan ruang-ruang dengan area 

servis. 

 Karakter visual   

8 Pintu    

 P6 Konservasi  P6 hampir tidak pernah mengalami tingkat 

perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan secara berkala agar 
pintu tidak mengalami kerusakan dan dapat 

terus berfungsi. 

Pintu mengalami perubahan warna cat menjadi 

hijau, sehingga dibuthkan pengecatan ulang 
pada material sesuai dengan warna aslinya. 

bersambung.. 
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 P7 rehabilitasi Pintu P7 merupakan jenis pintu yang sedikit 
ditemui namum memiliki bentuk yang 

sederhana.  

Hampir tidak pernah terjadi perubahan pada 

pintu, diperlukan perawatan secara berkala 
agar pintu masih bisa berfungsi dengan baik.  

9 Jendela   

 J6 Konservasi Material jendela J6 memiliki nilai potensial 

yang sedang namun tidak perbolehkan terjadi 
penggantian material atau menghilangkan 

material asli, apabila terjadi kerusakan maka 

perawatan atau penggantian material harus 

sama dengan material asli.  
 

 J8 Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan mekanis secara berkala, apabila 

terjadi penurunan kualitas material, dapat 
diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 

 

10 Lantai Konservasi Penutup lantai merupakan material asli 
bangunan yang masih tersisa dan masih bisa 

ditemukan pada bangunan baru. Diperlukan 

perawatan berkala untuk mencegah kerusakan 

pada material dan pembersihan mekanis agar 
ornamen pada lantai terlihat. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial   

11 Orientasi ruang Preservasi  Mempertahankan orientasi ruang yang 
mengarah langsung kearah masing masing unit 

ruang. Penambahan ruang baru tidak 

mengganggu orientasi ruang asli. 

 

 Orientasi bangunan  Preservasi  Orientasi bangunan massa II memiliki dua 

orientasi yang mendukung fungsi dan letak 

bangunan. Massa II menghadap ke arah utara 

dan barat 

 Karakter visual    

 Gaya bangunan  Preservasi Memiliki langgam bangunan peralihan dengan 

adanya teras depan yang berfungsi  sebagai 

sirkulasi utama penghubung ruang-ruang pada 
massa II, masih adanya pengaruh dari langgam 

Romantiek seperti ornamen pada bagian 

dinding bangunan.  

12 Tampak bangunan Preservasi Mempertahankan bentuk atap termasuk jendela 
atap dan ornamen pada atap. 

Mempertahankan elemen-elemen pembentuk 

karakter visual seperti balustrade, 

pelengkungan, jendela, pintu, ornamen pada 
dinding, dan kolom.  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir menyerupai 
material asli.  

 

13 atap Preservasi Mempertahankan bentuk asli  termasuk 

ornamen pada atap. Memperbaiki bagian-
bagian yang rusak meliputi material atap 

berupa genteng. 

Melakukan perawatan dan pembersihan secara 
berkala terhadap atap agar tetap berfungsi 

dengan baik.  

 

  
 

 
bersambung.. 

Lanjutan Tabel 4.43 
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No Variabel Amatan Teknik Pelestarian  Kegiatan Pelestarian  

16 Dinding Preservasi Mempertahankan ketebalan dinding asli yaitu 

29 cm.  

Melakukan penambalan pada bagian-bagian 
dinding yang sudah mulai rusak. Pengecatan 

sebagai pelindung dinding dengan warna awal 

bangunan. 

Melakukan perawatan secara berkala terhadap 
dinding dan ornamen pada dinding. 

17 Pintu    

 P4 Preservasi Tidak pernah terjadi perubahan pada pintu, 

hanya saja pintu mengalami perubahan warna 
cat pelapis sehingga perlunya pintu 

dikembalikan kewarna semula. 

Mempertahankan bentuk semula dan 

melakukan perawatan secara berkala pada 
material  pintu. 

 

 P5 Preservasi Pintu P5 massa II mengalami penurunan 

kualitas yaitu hilangnya material kaca dan 
perubahan warna.  

Pengembalian material kaca pada pintu dan 

melakukan perawatan pada material asli untuk 

meminimalisir kerusakan. 
Pengembalian warna cat pintu ke warna 

semula.  

 

 Karakter struktural   

18 Konstruksi atap Preservasi Mempertahankan bentuk atap dan rangka kuda-

kuda yang digunakan.  

Melakukan perawatan secara berkala pada 

rangka kayu yang digunakan.  
Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang hampir 

serupa dengan bentuk asli. 
 

 

19 Kontruksi dinding penopang Preservasi Mempertahankan bentuk asli dari konstruksi 

dinding pemikul (masif)  maupun konstruksi 
rangka yang menahan beban atap teras.  

Mempertahankan bentuk pelengkungan pada 

dinding penopang.  

Lanjutan Tabel 4.43 
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Tabel 4.44 Arahan Pelestarian Fisik Massa III 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter spasial    

1 Organisasi ruang Rehabilitasi  Mempertahankan organisasi ruang linier 
yang masih terlihat.  

Mengurangi ruang atau bangunan baru yang 

tidak sesuai dan tidak fungsional dengan 

organisasi ruang awal. 
Apabila memungkinkan untuk menambah 

ruang atau bangunan baru diharapkan 

dilakukan pada bagian luar bangunan. 

Dinding bangunan baru atau sekat sebaiknya 
menggunakan pembatas ruang yang tidak 

permanen agar masih bisa diubah dan tidak 

merusak.  

 Karakter visual    
2 Kolom (K4) Rehabilitasi  Kolom K4 secara keseluruhan dalam 

keadaan baik dan masih berfungsi. Apabila 

terjadi kerusakan atau penurunan kondisi 

fisik dapat dilakukan penggantian material 
baru dan mengguanakan bentuk yang sama 

dengan yang asli 

 

3 Lubang angin (L2) Rekonstruksi  Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 
Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial    
4 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi awal ruang tidak terlalu mengalami 

perubahan besar. Fungsi awal adalah asrama 

murid yang saat ini digunakan sebagai 

bangunan tempat tinggal dengan ruang asli 
sebagai kamar atau area privat. 

 

5 Hubungan ruang Rehabilitiasi  Mempertahankan hubungan ruang asli 

dengan cara mengurangi atau 
menghilangkan sekat-sekat dan bangunan 

ruang baru yang tidak sesuai dengan 

hubungan ruang asli. 

Jika diperlukan adanya ruang baru, 
diharapkan menggunakan hubungan ruang 

yang serupa dan tidak merubah karakter asli 

bangunan.  

 
6 Sirkulasi Konservasi  Sirkulasi bangunan adalah linier dengan 

teras yang mengelilingi bangunan sebagai 

penghubung utama, sehingga dibutuhkan 

tindakan-tindakan: 
Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghulangkan sekat-sekat 

ruang.  

Memperbaiki kondisi sikulasi yang 
menghubungkan ruang-ruang dengan area 

servis. 

 Karakter visual    

7 Atap Konservasi  Mempertahankan bentuk atap dan hiasan 
kemuncak pada atap.  

Memperbaiki bagian-bagian yang rusak 

meliputi material penutup atap berupa 
genteng Karangpilang dan plafon bangunan 

yang terbuat dari anyaman bambu 
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  

8 Dinding Konservasi  Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 
Mengurangi adanya dinding-dinding baru. 

Melakukan  penambalan pada dinding yang 

rusak dan pengecatan dinding kewarna 

semula.  
 

9 Pintu (P6) Konservasi  P6 hampir tidak pernah mengalami tingkat 

perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan secara berkala agar 
pintu tidak mengalami kerusakan dan dapat 

terus berfungsi. 

Memberi perlindungan pada material kayu 

dan besi dengan pengecatan kembali dan 
seragam. 

 

10 Jendela (J6) Konservasi  J6 merupakan jendela yang mendominasi 

tampak bangunan, selain itumemiliki nilai 
potensial yang sedang namun tidak 

perbolehkan terjadi penggantian material 

atau menghilangkan material asli, apabila 

terjadi kerusakan maka perawatan atau 
penggantian material harus sama dengan 

material asli.  

 

11 Lantai Rehabilitasi  Penutup lantai merupakan material asli 
bangunan yang masih tersisa dan masih bisa 

ditemukan pada bangunan baru. Diperlukan 

perawatan berkala untuk mencegah 

kerusakan pada material dan pembersihan 
mekanis agar ornamen pada lantai terlihat. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial    

12 Orientasi ruang Preservasi  Mempertahankan orientasi ruang berpusat 
pada masing-masing unit kamar. 

Penambahan ruang atau bangunan baru 

diharapkan menggunakan orientasi ruang 

yang sama dan tidak merubah orientasi 
ruang awal.  

 

 Orientasi bangunan Preservasi  

 

Massa III memiliki dua orientasi, yaitu ke 

arah barat dan timur. Massa III memiliki dua 
orientasi karena terletak di tengah-tengah 

komplek bangunan dan menghadap ke arah 

lapangan.  

 Karakter visual    

13 Gaya bangunan  Preservasi  Massa III memiliki langgam bangunan 

Kolonial peralihan dengan adanya teras yang 

mengelilingi bangunan. Terdiri dari ruang-

ruang yang sama dan berjejer linier. Area 
servis terpisah dan dihubungkan dengan 

adanya selasar.  

 

14 Tampak bangunan  preservasi Mempertahankan bentuk atap termasuk 
jendela atap dan ornamen pada atap. 

Mempertahankan elemen-elemen 

pembentuk karakter visual seperti jendela, 
pintu, ornamen pada dinding, dan kolom.  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir menyerupai 

material asli.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Kegiatan pelestarian  

 Karakter struktur   
17 Konstruksi atap Preservasi  Mempertahankan bentuk atap dan rangka 

kuda-kuda yang digunakan. Melakukan 

perawatan mekanis terhadap rangka kayu 

yang digunakan.   
Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 
 

18 Konstruksi dinding penopang Preservasi  Mempertahankan bentuk asli dari konstruksi 

dinding pemikul (masif)  maupun konstruksi 

rangka yang menahan beban atap teras.  
Mempertahankan ketebalan dinding masif.   
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Tabel 4.45 Arahan Pelestarian Fisik Massa IV 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakteristik visual     

1 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Perawatan dan pembersihan kolom secara 

berkala dan mekanis pada bagian umpak 
dan kayu kolom. 

Penambalan bagian-bagian yang rusak 

terutama pada bagian badan kolom dan 

umpak. 
Apabila mengalami kerusakan, dapat 

diganti menggunakan merial yang hampir 

sama dengan material yang asli. 

    
2 Jendela    

 J7 Rehabilitasi Pembersihan dan perawatan secara berkala. 

Mengganti material-material yang rusak 

atau hilang.  
Memberikan pelapis pelindung pada 

material kayu dengan penngecatan.  

 

3 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi 
dan tidak menutup lubang angin. 

Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  

 
 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial    

4 Organisasi ruang Konservasi  Mempertahankan orientasi ruang linier 

yang masih terlihat. 
Mengurangi bangunan atau ruang baru  

yang tidak sesuai dan bisa merubah tatanan 

organisasi ruang asli. 

 
5 Fungsi ruang Konservasi  Pada massa IV masih tetap bisa mewadahi 

fungsi ruang  menjadi tempat tinggal. 

Bangunan servis baru yang ditambahkan 

oleh penghuni bisa dihilangkan, atau 
dikurangi  

Menggunakan  kembali area servis asli yang 

berada di bagian belakang bangunan, karena 

area servis pada massaIV tidak difungsikan 
sehingga dikhawatirkan semakin tidak 

terawat dan rusak.  

.  

 
6 Hubungan ruang Konservasi  Mempertahankan hubungan ruang asli 

dengan cara menghilangkan sekat-sekat 

juga bangunan ruang baru yang dapat  

merubah hubungan ruang asli. 
Jika mendesak adanya ruang baru, 

diharapkan menggunakan hubungan ruang 

yang serupa dan tidak merubah karakter 

asli bangunan.  
 

7 Sirkulasi Konservasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung utama ruang-

ruang, sehingga dibutuhkan tindakan-
tindakan: 

Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghilangkan sekat-sekat 

ruang.  

Memperbaiki kondisi selasar yang 

menghubungkan ruang-ruang dengan area 

servis. 
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter visual   

8 Tampak bangunan Konservasi Mempertahankan bentuk atap yang 

memperkuat karakter visual. 
Mempertahankan elemen pembentuk 

karakter visual seperti balustrade, 

pelengkungan,  jendela,  pintu, ornamen 

geometris pada dinding, dan kolom.  
Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir 

menyerupai material asli.  
 

9 Pintu    

 P6 Konservasi Perlu adanya perawatan mekanis agar pintu 

tidak mengalami kerusakan dan dapat terus 
berfungsi, terutama pada bagian engsel 

pintu. 

Pintu mengalami perubahan warna cat 

menjadi hijau, sehingga dibutuhkan 
pengecatan ulang pada material sesuai 

dengan warna aslinya. 

 

10 Jendela   
 J6 Konservasi Material jendela J6 memiliki nilai potensial 

yang sedang dan mendominasi tampak 

bangunan, namun tidak perbolehkan terjadi 

penggantian material atau menghilangkan  
material asli. 

Apabila terjadi kerusakan maka perawatan 

atau penggantian material harus sama 

dengan material asli uaitu kayu dan besi   
 

 J8 Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan mekanis secara berkala 

Jika terjadi kerusakan pada material, dapat 
diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 

 

11 Lantai Konservasi Diperlukan perawatan berkala untuk 
mencegah kerusakan pada material dan 

pembersihan mekanis agar ornamen pada 

lantai terlihat. 

 Potensi tinggi (16-18)   
 Karakter spasial   

12 Orientasi ruang Preservasi  Mempertahankan orientasi ruang yang 

mengarah langsung kearah masing masing 

unit ruang.  
Penambahan ruang baru setidaknya tidak 

mengganggu orientasi ruang asli. 

 

13 Orientasi bangunan Preservasi  Orientasi bangunan massa III menggunakan 

dua orientasi yang mendukung fungsi dan 

letak bangunan. Massa III menghadap ke 

arah utara dan timur (menghadap lapangan) 

 

 Karakter Visual   

14 Gaya bangunan Preservasi Memiliki langgam bangunan peralihan 

dengan adanya teras depan yang berfungsi  
sebagai sirkulasi utama penghubung ruang-

ruang pada massa II, masih adanya 

pengaruh dari langgam Romantiek seperti 

ornamen pada bagian dinding bangunan. 
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

15 Atap Preservasi Mempertahankan bentuk dan  ornamen 

pada atap. Memperbaiki bagian-bagian 

yang rusak meliputi material atap berupa 
genteng. 

Melakukan perawatan dan pembersihan 

secara berkala terhadap atap agar tetap 

berfungsi dengan baik.  
 

16 Dinding Preservasi Mempertahankan ketebalan dinding asli 

yaitu 29 cm.  

Melakukan penambalan pada bagian-
bagian dinding yang sudah mulai retak. 

Pengecatan sebagai pelindung dinding 

dengan warna awal bangunan. 

Melakukan perawatan secara berkala 
terhadap dinding dan ornamen pada 

dinding. 

17 Pintu  Preservasi  

 P4  Mempertahankan bentuk semula dan 
melakukan perawatan secara berkala pada 

material  pintu. 

 

 P5 Preservasi Pintu P5 mengalami kerusakan yaitu 
hilangnya material kaca dan perubahan 

warna.  

Pengembalian material kaca pada pintu dan 

melakukan perawatan pada material asli 
untuk meminimalisir kerusakan. 

Pengembalian warna cat pintu ke warna 

semula.  

 

 Karakter Struktural   

18 Konstruksi atap Preservasi Mempertahankan bentuk atap dan rangka 

kuda-kuda yang digunakan.  

Melakukan perawatan secara berkala pada 
rangka kayu yang digunakan.  

 

19 Kontruksi dinding penopang Preservasi Mempertahankan bentuk asli dari 

konstruksi dinding masif  maupun 
konstruksi rangka yang menahan beban 

atap teras.  

Mempertahankan bentuk pelengkungan 

pada dinding penopang. 
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Tabel 4.46 Arahan Pelestarian Fisik Massa V 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian 

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter spasial   

1 Hubungan ruang Rehabilitasi  Mempertahankan hubungan ruang asli 

dengan cara menghilangkan bangunan baru 
dibelakang bangunan dan menghilangkan 

sekat-sekat pembatas teras.  

Jika diperlukan adanya ruang baru, 

diharapkan menimalisir banggunan baru dan 
menggunakan hubungan ruang yang serupa 

dan tidak merubah karakter asli bangunan.  

 

2 Organisasi ruang Rehabilitasi Mempertahankan orientasi ruang asli yaitu 
linier yang masih terlihat. 

Menghilangkan bangunan atau ruang 

tambahan yang tidak sesuai dan bisa 

merubah tatanan organisasi ruang asli. 
 

 Karakter visual   

3 Tampak bangunan Rehabilitasi Mempertahankan bentuk atap termasuk 

dinding asli bangunan.  
Mempertahankan elemen-elemen 

pembentuk karakter visual.  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 
material hampir menyerupai material asli.  

 

4 Kolom (K4)  Rehabilitasi Perawatan kolom secara berkala dan 

mekanis pada bagian umpak dan kayu 
kolom. 

Apabila mengalami kerusakan, dapat diganti 

menggunakan merial yang hampir sama 

dengan material yang asli. 
 

5 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  
 

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   

6 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi baru masih tetap bisa 
diwadahidengan pemanfaatan ruang-ruang 

kelas menjadi tempat tinggal. 

Bangunan servis baru yang ditambahkan 

oleh penghuni bisa dihilangkan, atau 
dikurangi  

 

7 Sirkulasi Konservasi Sirkulasi bangunan adalah linier dengan 

teras sebagai penghubung utama ruang-
ruang sehingga dibutuhkan perlindungan 

terhadap sirkulasi awal bangunan dengan 

cara menghilangkan sekat-sekat ruang.  

Memperbaiki kondisi sikulasi yang 
menghubungkan ruang-ruang dengan area 

servis. 

 

8 Orientasi ruang  Konservasi Mempertahankan orientasi ruang yang 
langsung mengarah kesetiap masing-masing 

unit ruang. 
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter visual   

9 Gaya bangunan Konservasi Langgam atau gaya bangunan massa V 

adalah gaya bangunan yang berkembang 
pada massa peralihan tahun 1915-an. 

Menurut Nix [1953], bangunan yang 

dibangun pada masa tersebut memiliki ciri-

ciri bangunan terdapat teras bangunan, 
terdapat sedikit ornamen, dan terdiri dari 

susunan ruang yang linier.  

 

10 Dinding Konservasi Mempertahankan ketebalan dingding asli. 
Apabila terdapat penambahan ruang, 

penyekat ruang harus bersifat non permanen.  

11 Pintu  Konservasi  

 P6  P6 hampir tidak pernah mengalami tingkat 
perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan agar pintu tidak 

mengalami kerusakan dan dapat terus 

berfungsi. 
Pintu mengalami perubahan warna cat 

menjadi hijau, sehingga dibuthkan 

pengecatan ulang pada material sesuai 

dengan warna aslinya. 
12 Jendela   

 J6 Konservasi Material jendela J6 memiliki nilai potensial 

yang sedang namun tidak perbolehkan 

terjadi penggantian material atau 
menghilangkan material asli, apabila terjadi 

kerusakan maka perawatan atau penggantian 

material harus sama dengan material asli.  

 
13 Lantai Konservasi Penutup lantai merupakan material asli 

bangunan yang masih tersisa dan masih bisa 

ditemukan pada bangunan baru. Diperlukan 

perawatan berkala untuk mencegah 
kerusakan pada material dan pembersihan 

mekanis agar ornamen pada lantai terlihat. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial    
14 Orientasi bangunan Preservasi  Massa V memiliki orientasi bangunan ke 

arah utara menghadap kearah lapangan, 

karena massa V terletak di bagian belakang 

atau bagian paling selatan komplek.  
 Karakter visual    

15 Atap Preservasi  Mempertahankan bentuk asli  dan 

memperbaiki bagian-bagian yang rusak 

meliputi material atap berupa genteng, 
lisplank, dan lain-lain. 

Melakukan perawatan dan pembersihan 

secara berkala terhadap atap agar tetap 

berfungsi dengan baik.  

 Karakter struktur   

16 Konstruksi atap Preservasi  Mempertahankan bentuk atap dan rangka 

kuda-kuda yang digunakan.  

Melakukan perawatan teratur  pada rangka 
kayu yang digunakan.  

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 
menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 

 

17 Kontruksi dinding 
penopang 

Preservasi  Mempertahankan bentuk asli dari konstruksi 
dinding pemikul (masif)  maupun konstruksi 

rangka yang menahan beban atap teras.  

Bersambung  
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Tabel 4.47 Arahan Pelestarian Fisik Massa VI 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter spasial   

1 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Perawatan teratur dan rutin pada bagian 

umpak dan kayu kolom. 
Penambalan bagian-bagian yang rusak 

terutama pada bagian badan kolom dan 

umpak. 

Apabila mengalami kerusakan, dapat diganti 
menggunakan merial yang hampir sama 

dengan material yang asli.  

 

2 Karakter visual 
Lubang angin (L2) 

Rehabilitasi L2 merupakan jalur sirkulasi, sehingga  harus 
mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

 

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   
3 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi tempat tinggal masih tetap bisa 

diwadahidengan pemanfaatan ruang-ruang 

asli menjadi tempat tinggal. 

Meminimalisir sekat dan ruang baru.  
 

4 Hubungan ruang Konservasi  Meminimalisir adanya bangunan baru, jika 

terpaksa diperlukan adanya ruang baru, 

diharapkan menggunakan hubungan ruang 
yang serupa dan tidak merubah karakter asli 

bangunan.  

 

5 Organisasi ruang Konservasi  Mempertahankan organisasi ruang asli 
dengan mengurangi bangunan ataupun sekat 

baru.  

 

6 Sirkulasi Konservasi  Mempertahanan sirkulasi linier pada massaa 
VI dengan menghilangkan sekat-sekat 

pembatas dan memelihara lantai bangunan.  

 

7 Orientasi ruang  Konservasi  Mempertahankan orientasi ruang yang 
mengarah langsung kearah masing masing 

unit ruang. Penambahan ruang baru tidak 

mengganggu orientasi ruang asli. 

 
 Karakter visual   

8 Gaya bangunan Konservasi  Mewakili karakteristik bangunan bergaya 

langgam arsitektur kolonial peralihan yang 

selesai dibangun pada tahun 1912. Massa VI 
merupakan bangunan kembar dengan massa 

V juga memiliki fasade yang persis sama. 

Massa V memiliki gaya bangunan yang  

terdapat teras bangunan, terdapat sedikit 
ornamen, dan terdiri dari susunan ruang yang 

linier. 

 

8 Tampak bangunan Konservasi  Mempertahankan bentuk atap termasuk 
dinding asli bangunan.  

Mempertahankan elemen-elemen pembentuk 

karakter visual.  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 
mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material hampir menyerupai material asli 

 

10 Dinding Konservasi Mempertahankan ketebalan dingding asli. 

Apabila terdapat penambahan ruang, 

pembatast ruang harus bersifat non 

permanen.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

11 Pintu    

 P6 Konservasi  Jenis P6 dan menggunakan material kayu 

dan teralis besi pada bagian atas pintu.  Perlu 
adanya perawatan agar pintu tidak 

mengalami kerusakan dan dapat terus 

berfungsi. 

Pengembalian cat warna pintu kewarna asli.  
12 Jendela   

 J6 Konservasi  Material jendela J6 memiliki nilai potensial 

yang sedang namun tidak perbolehkan 

terjadi penggantian material atau 
menghilangkan material asli, apabila terjadi 

kerusakan maka perawatan atau penggantian 

material harus sama dengan material asli.  

 
13 Lantai Konservasi  Diperlukan perawatan berkala untuk 

mencegah kerusakan pada material dan 

pembersihan mekanis agar ornamen pada 

lantai terlihat. 
 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial   

14 Orientasi bangunan Preservasi  Massa VI memiliki orientasi bangunan ke 

arah utara dan menghadap kearah lapangan. 
massa VI terletak dibagian selatan atau 

paling belakang. 

 

 Karakter visual  Preservasi   
15 Atap  Mempertahankan bentuk asli  dan 

memperbaiki bagian-bagian yang rusak 

meliputi material atap berupa genteng, 

lisplank, dan lain-lain. 
Melakukan perawatan dan pembersihan 

secara berkala terhadap atap agar tetap 

berfungsi dengan baik.  

 
 Karakter struktur   

16 Konstruksi atap Preservasi  Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih 

dari 100 tahun dan masih berfungsi dengan 

baik. Mempertahankan bentuk atap dan 
rangka kuda-kuda yang digunakan.  

Melakukan perawatan teratur  pada rangka 

kayu yang digunakan.  

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 
mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 

 
 

17 Kontruksi dinding penopang Preservasi  Mempertahankan bentuk asli dari konstruksi 

dinding pemikul (masif)  maupun konstruksi 

rangka yang menahan beban atap teras.  
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Tabel 4.48 Arahan Pelestarian Fisik Massa VII 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Arahan pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter spasial   

1 Organisasi ruang Rehabilitasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

linier yang masih terlihat. Menghilangkan 
pembatas-pembatas baru yang tidak sesuai 

dan dapat merubah organisasi ruang asli.  

 

 Karakter visual    
2 Kolom (K4)  Rehabilitasi Melakukan perawatan secara berkala pada 

bagian badan kolom. 

Apabila terjadi kerusakan pada kolom 

dilakukan penggatian material yang 
menyerupai bentuk asli dan material asli. 

 

3 Jendela (J9)  Rehabilitasi Pembersihan dan perawatan secara berkala. 

Mengganti material-material yang rusak atau 
hilang.  

J9 tidak boleh ditutup. Untuk mengurangi 

kecepatan angin yang masuk ,J9 dapat 

ditutup menggunakan kasa. 
  

4 Lubang angin (L2) Rehabilitasi L2 merupakan jalur sirkulasi yang  memiliki 

bentuk persegi sederhana tanpa ornamen, 

masih berfungsi dan masih dalam keadaan 
terawat 

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial    

5 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi tempat tinggal masih tetap bisa 
diwadahidengan pemanfaatan ruang-ruang 

sederhana tersebut menjadi tempat tinggal. 

 

6 Hubungan ruang Konservasi  Mempertahankan hubungan ruang asli 
dengan cara mengurangi atau 

menghilangkan sekat-sekat dan bangunan 

ruang baru yang tidak sesuai dengan 

hubungan ruang asli. 
Jika diperlukan adanya bangunan diharapkan 

dibangun terpisah dengan bangunan.   

 

7 Sirkulasi Konservasi  Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 
dengan cara menghilangkan sekat-sekat 

ruang.  

8 Orientasi ruang  Konservasi  Mempertahankan orientasi ruang yang 

mengarah langsung kearah masing masing 
unit ruang. Penambahan ruang baru tidak 

mengganggu orientasi ruang asli. 

 

9 Orientasi bangunan Konservasi  orientasi bangunan massa VII menghadap ke 
arah utara. Massa VII merupakan bangunan 

servis sehingga diletakan pada bagian paling 

belakang (selatan) dan terpisah dari massa 

inti.  
 

 Karakter visual   

10 Gaya bangunan Konservasi  Massa VII adalah bangunan yang paling 

sederhana dan menggunakan langgam tahun 
1915-an. Pada bangunan tidak menggunakan 

ornamen pada dinding dan memiliki fasade 

yang paling sederhana daripada bangunan 

lainnya.  

 

 

 
 

Bersambung  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

11 Atap Konservasi  Memperbaiki bagian-bagian yang rusak 

meliputi material atap berupa genteng. 

Melakukan perawatan dan pembersihan 
secara berkala terhadap atap agar tetap 

berfungsi dengan baik.  

 

12 Tampak bangunan Konservasi  Memperbaiki elemen-elemen apabila 
mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir menyerupai 

material asli.  

 
13 Dinding Konservasi  Merupakan penguat karakteristik visual 

bangunan kolonial. Dinding menggunakan 

material bata dengan ketebalan satu bata 29  

 
14 Lantai Konservasi  Lantai menggunakan material lokal, 

menggunakan material plesteran sehingga 

hanya perlu perawatan yang teratur dan 

penggantian material baru pada bagian lantai 
yang rusak dengan material serupa dengan 

material asli. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter visual    
15 Pintu (P2) Preservasi  Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada pintu dan bouvenlicht  

 

16 Jendela (J1) Preservasi  Jendela J1 seta masih dalam keadaan yang 
terawat. 

Pembersihan secara mekanis dengan 

menggunakan alat pembersih 

 
 

 Karakter struktural    

17 Konstruksi atap Preservasi  Melakukan perawatan secara berkala 

terhadap rangka baja maupun kayu yang 
digunakan. 

 

18 Kontruksi dinding  

penopang 

Preservasi  Mempertahankan bentuk konstruksi dinding 

masif. 
Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang 

sama dengan konstruksi asli 

Lanjutan Tabel 4.48 
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Tabel 4.49 Arahan Fisik Pelestarian Massa VIII 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)   
 Karakter spasial   

1 Organisasi ruang Rehabilitasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

berkelompok pada bangunan induk dan linier 

pada bangunan pendukung yang masih terlihat. 
Menghilangkan pembatas-pembatas baru yang 

tidak sesuai dan dapat merubah organisasi 

ruang asli.  

 
 Karakter Visual    

2 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Apabila terjadi kerusakan pada kolom 

dilakukan penggatian material yang menyerupai 

bentuk asli dan material asli. 
 

3 Pintu  (P9)  Rehabilitasi  Mempertahankan bentuk semula dan 

melakukan perawatan secara berkala pada 

material  pintu. 
 

4 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  
 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   

5 Fungsi ruang Konservasi  Bangunan servis baru yang ditambahkan oleh 

penghuni bisa dihilangkan, atau dikurangi  
Area servis dapat menggunakan kembali area 

servis asli yang berada di bagian bangunan 

pendukung, karena area servis pada banguan 

pendukungtidak difungsikan sehingga 
ditakutkan akan semakin tidak terawat dan 

rusak.  

 

6 Hubungan ruang Konservasi Mempertahankan hubungan ruang asli dengan 
cara mengurangi atau menghilangkan sekat-

sekat dan bangunan ruang baru yang tidak 

sesuai dengan hubungan ruang asli. 

Jika diperlukan adanya ruang baru, diharapkan 
menggunakan hubungan ruang yang serupa dan 

tidak merubah karakter asli bangunan.  

 

7 Sirkulasi Konservasi Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 
dengan cara menghilangkan sekat pada 

sirkulasi yang menghubungkan bangunan 

induk dan pendukung.  

Membuka kembali akses pintu yang ditutup. 
 

8 Orientasi ruang  Konservasi Mempertahankan orientasi ruang depan, 

dengan cara membuka kembali akses pintu 

yang menghubungkan ruang dalam.  
Penambahan ruang baru tidak mengganggu 

orientasi ruang asli. 

 

9 Orientasi bangunan Konservasi Massa VIII berorientasi menghadap Jalan 
Diponegoro atau ke arah utara, sehingga 

bangunan bisa langsung terlihat dari jalan 

utama.  
 

 

 

 
 

 

 

 
Bersambung  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter visual   

10 Gaya bangunan Konservasi Gaya bangunan massa VIII termasuk dari 

langgam bangunan peralihan, karena bangunan 
dibangun pada tahun 1915-an. Dilihat dari ciri-

ciri bangunan yang berkesan seperti rumah 

tinggal, terdapat adanya selasar antar bangunan 

induk dan pendukung, adanya ornamen 
geometris, dan terdapat adanya pengaruh dari 

langgam romantiek pada beberapa elemen 

bangunan. 

 
12 Tampak bangunan Konservasi Mempertahankan bentuk atap termasuk jendela 

atap dan ornamen  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 
material yang sama atau hampir menyerupai 

material asli.  

13 Pintu    

 P6 Konservasi Perlu adanya perawatan agar pintu tidak 
mengalami kerusakan dan dapat terus 

berfungsi. 

Pintu mengalami perubahan warna cat menjadi 

hijau, sehingga dibuthkan pengecatan ulang 
pada material sesuai dengan warna aslinya. 

 P7    

 Pj2  Konservasi Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang 

digunakan pada bangunan pendukung dan 
masih dalam kondisi yang baik. Memerlukan 

perawatan khusu terhadap material dan engsel 

pintu jendela.   

 Jendela    
 J12 Konservasi Pembersihan secara mekanis dengan 

menggunakan alat pembersih 

Memberi perlindungan pada kayu dengan 

pengecatan. 
.  

 J14  

 

Konservasi 

Pembersihan secara mekanis dengan 

menggunakan alat pembersih 

Mengembalikan material kaca pada daun 
jendela 

Memberi perlindungan pada kayu dengan 

pengecatan. 

 
14 Lantai Konservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 

mekanis 

Penggantian material-material yang rusak 

sebisa mungkin menggunakan jenis material 
yang hampir serupa 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Atap Konservasi Untuk mencegah kerusakan diperlukan adanya 

pengecekan dan perawatan terhadap material 

secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah mulai 

rusak meliputi penutup genteng.  

Tower atap yang sudah ambruk dibangun 
kembali dengan menggunakan desain bentuk 

yang sama dan material yang hampir serupa 

dengan material asli. 
 

 Dinding Preservasi  Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 

Melakukanpenambalan pada didning yang 

rusak dan pengecatan dinding kewarna semula.  
Melakukanperawatan secara berkala terhadap 

ornamen yang berada pada dinding.  

 

 

Bersambung  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

15 Pintu (P2) 

 

Preservasi Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada pintu.  

 
 P3 Preservasi Material kaca yang rusak harus diganti dengan 

material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
 

17 Konstruksi atap Preservasi Konstruksi atap masih kuat, berumur lebih dari 

100 tahun dan masih berfungsi dengan baik.  

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 
mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang hampir 

serupa dengan bentuk asli. 

 
18 Kontruksi dinding  

penopang 

Preservasi Penambahan ruang pada bagian dalam maupun 

luar bangunan, diharapkan tidak menganggu 

atau merubah strukrur dinding masif. 

Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 
dengan bentuk, material dan dimensi yang sama 

dengan konstruksi asli 

Lanjutan Tabel 4.49 
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Tabel 4.50 Arahan Fisik Pelestarian Massa IX 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Arahan pelestarian 

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter visual    

2 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Memberi perlindungan pada material kayu yang 

digunakan. Apabila terjadi kerusakan ataupun 

penurunan kondisi fisik dapat dilakukan 
penggatian material. Material yang digunakan 

harus sama dengan material asli dan menyerupai 

elemen lama agar seperti keadaan semula.  

. 
 

4 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  
 

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial    

5 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi baru masih bisa diwadahi.  
Bangunan servis baru yang ditambahkan oleh 

penghuni bisa dihilangkan, atau dikurangi  

Area servis dapat menggunakan kembali area 

servis asli yang berada di bangunan pendukung. 
 

6 Hubungan ruang Konservasi Mempertahankan hubungan ruang asli dengan 

cara mengurangi atau menghilangkan sekat-

sekat dan bangunan ruang baru yang tidak sesuai 
dengan hubungan ruang asli. 

Jika diperlukan adanya ruang baru, diharapkan 

menggunakan hubungan ruang yang serupa dan 

tidak merubah karakter asli bangunan.  
 

 Organisasi ruang Konservasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

berkelompok pada bangunan induk dan linier 

pada bangunan pendukung yang masih terlihat. 
Menghilangkan pembatas-pembatas baru yang 

tidak sesuai dan dapat merubah organisasi ruang 

asli.  

.  
 

7 Sirkulasi Konservasi Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghilangkan sekat pada sirkulasi 

yang menghubungkan bangunan induk dan 
pendukung.  

Membuka kembali akses pintu yang ditutup. 

 

 Karakter visual    
10 Gaya bangunan Konservasi Gaya bangunan massa IX, termasuk dari 

langgam bangunan Kolonial 1915-an. Dilihat 

dari ciri-ciri bangunan yang berkesan seperti 

rumah tinggal, terdapat adanya selasar antar 
bangunan induk dan pendukung, adanya 

ornamen geometris, dan terdapat adanya 

pengaruh dari langgam romantiek pada beberapa 

elemen bangunan. 
12 Tampak bangunan Konservasi Tampak bangunan memiliki kesan dinamis dan 

asimetris, sehingga dibutuhkan arahan 

pelestarian:  
Mempertahankan bentuk atap termasuk jendela 

atap dan ornamen 

Memperbaiki elemen-elemen apabila mengalami 

kerusakan, dapat diganti dengan material yang 
sama atau hampir menyerupai material asli. 

 

 

 

Bersambung  
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 Kolom (K3) Konservasi Mengecekan dan perawatan pada bagian umpak 

dan kayu kolom. 
Mengembalikan warna cat kolom kewarna 

semula. 

Apabila terdapat bagian yang rusak, misalkan 

pada bagian umpak kolom dilakukan 
penambalan dengan menggunakan material yang 

serupa. Mengganti bahan kayu kolom dengan 

menggunakan material yang sama dan bentuk 

yang sama 
13 Pintu    

 P6 Konservasi P6 hampir tidak pernah mengalami tingkat 

perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan agar pintu tidak 
mengalami kerusakan dan dapat terus berfungsi. 

Pintu mengalami perubahan warna cat menjadi 

hijau, sehingga dibuthkan pengecatan ulang pada 

material sesuai dengan warna aslinya. 
 P7  Konservasi Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak 

mengalami perubahan, serta jenis pintu tersebut 

digunakan pada ruangan depan bangunan 

pendukung  Memerlukan perawatan dan pelapis 
cat untuk memperpanjang usia material kayu 

yang digunakan 

 

 Pj2  Konservasi Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang 
digunakan pada bangunan pendukung. 

Memerlukan perawatan dan pelapis cat untuk 

memperpanjang usia material kayu yang 

digunakan. 
 Jendela    

 J8 Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan mekanis secara berkala, apabila 

terjadi penurunan kualitas material, dapat 
diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 

. 

 J10 Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila terjadi 
kerusakan pada, diganti dengan material yang 

serupa dengan yang asli.Mengembalikan 

tampilan warna yang semula. 

Memelihara bentuk asli dan material jendela 
dengan rutin.  

 

 J12 Konservasi Apabila terjadi kerusakan padajendela , diganti 

dengan material yang serupa dengan yang 
asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 

Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin  
 J13 Konservasi Apabila terjadi kerusakan pada jendela, diganti 

dengan material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin terutama pada tuas.  

 Potensi tinggi (16-18)   
 Karakter spasial   

8 Orientasi ruang  preservasi Orientasi ruang bangunan induk mengarah 

kepada ruangan utama. 

Mempertahankan orientasi ruang tamu, dengan 
cara membuka kembali akses pintu yang 

menghubungkan ruang dalam.  

Penambahan ruang baru tidak mengganggu 

orientasi ruang asli 
Orientasi bangunan pendukung mengarah kepada 

masing masing unit ruang.   

Bersambung  
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9 Orientasi bangunan preservasi Massa IX berorientasi menghadap langsung ke 

Jalan Diponegoro atau ke arah utara, sehingga 

memberi keuntungan bagi bangunan untuk bisa 
langsung terlihat dari jalan utama.  

 Karakter Visual   

 Atap preservasi Untuk mencegah kerusakan diperlukan adanya 

pengecekan dan perawatan terhadap material 
secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah mulai 

rusak meliputi penutup genteng. 

 
 Dinding preservasi Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 

Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 
Melakukanpenambalan pada didning yang rusak 

dan pengecatan dinding kewarna semula.  

Melakukanperawatan secara berkala terhadap 

ornamen yang berada pada dinding.  
 

15 Pintu  

(P2) 

 

preservasi  

Hampir tidak pernah mengalami perubahan pada 

pintu, hanya mengalami perubahan warna cat 
yang digunakan.  

P2 perlu dikembalikan kewarna pintu yang 

semula. 

Perawatan secara berkala untuk menghindari 
kerusakan pada pintu.  

 

 P4 preservasi Tidak pernah terjadi perubahan pada pintu, 

hanya saja pintu mengalami perubahan warna cat 
pelapis sehingga perlunya pintu dikembalikan 

kewarna semula. 

Mempertahankan bentuk semula dan melakukan 

perawatan secara berkala pada material  pintu. 
 P5 preservasi Pintu P5 massa tersebut mengalami penurunan 

kualitas yaitu h perubahan warna.  

Pengembalian material yang rusak pada pintu 

dan melakukan perawatan pada material asli 
untuk meminimalisir kerusakan. 

Pengembalian warna cat pintu ke warna semula.  

 

14 Lantai preservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 
mekanis 

Penggantian material-material yang rusak sebisa 

mungkin menggunakan jenis material yang 

hampir serupa dan terdapat ornamen yang 
hampir mirip dengan yang asli. 

 

 Karakter struktural    

17 Konstruksi atap preservasi Melakukan perawatan secara rutin dan hati-hati  

terhadap rangka  kayu yang digunakan. 

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang hampir 
serupa dengan bentuk asli. 

 

18 Kontruksi dinding  
penopang 

preservasi Mempertahankan ketebalan dinding satu bata 
atau lebih yang menjadi dinding masif dan 

sebagai karakter bangunan kolonial. 

Penambahan ruang pada bagian dalam maupun 

luar bangunan, diharapkan tidak menganggu atau 
merubah strukrur dinding masif. 

Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang sama 

dengan konstruksi asli 

Lanjutan Tabel 4.50 
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Tabel 4.51 Arahan Fisik Pelestarian Massa X 

No Variabel Amatan Arahan Pelestarian Keterangan  

 Potensi rendah (6-10)   
 Karakter visual   

1 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Kolom jenis K4 merupakan kolom bermaterial 

lokal (kayu) dan menggunakan bentuk yang 

sederhana, sehingga butuh adanya perlindungan 
material kayu yang digunakan. Jika terjadi 

kerusakan atau penurunan fisik, harus 

dikembalikan dengan bentuk yang sama dengan 

menggunakan material yang asli atau sama. 
 

2 Lubang angin (L2) Rehabilitasi  Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi pada 

bangunan. Menjaga kebersihan lubang angin 

supaya dapat berfungsi dengan baik  
 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   

3 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi awal adalah tempat tinggal pengajar, 

sehingga massa X dapat mewadahi fungsi baru 
sebagai tempat tinggal keluarga.  

Ruangan servis baru  dapat dimilimalisir dengan 

cara menggunakan bangunan pendukung sebagai 

bangunan servis atau kembali ke fungsi semula.  
 

4 Hubungan ruang Konservasi Mempertahankan organisasi ruang asli. 

Menghilangkan pembatas-pembatas baru yang 

tidak sesuai dan dapat merubah organisasi ruang 
asli.  

 

5 Organisasi ruang Konservasi Menghilangkan pembatas-pembatas baru yang 

tidak sesuai dan dapat merubah organisasi ruang 
asli.  

 

6 Sirkulasi Konservasi Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghilangkan sekat pada sirkulasi 
yang menghubungkan bangunan induk dan 

pendukung.  

Membuka kembali akses pintu yang ditutup. 

 
 Karakter visual    

7 Gaya bangunan Konservasi Gaya bangunan massa IX, termasuk dari 

langgam bangunan Kolonial 1915-an. Dilihat 

dari ciri-ciri bangunan yang berkesan seperti 
rumah tinggal, terdapat adanya selasar antar 

bangunan induk dan pendukung, adanya 

ornamen geometris, dan terdapat adanya 

pengaruh dari langgam romantiek pada beberapa 
elemen bangunan. 

 

 

12 Tampak bangunan Konservasi Tampak bangunan memiliki kesan dinamis dan 
asimetris, sehingga dibutuhkan arahan 

pelestarian:  

Mempertahankan bentuk atap termasuk jendela 

atap dan ornamen  
Mengurangi penambahan-penambahan ruang 

dibagian luar bangunan agar karakter bangunan 

dapat dilihat dengan jelas dari tampak.  
 

 

 

 
 

 

Bersambung  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Kolom (K3) Konservasi Mengecekan dan perawatan pada bagian umpak 

dan kayu kolom. 

Mengembalikan warna cat kolom kewarna 
semula. 

Apabila terdapat bagian yang rusak, misalkan 

pada bagian umpak kolom dilakukan 

penambalan dengan menggunakan material yang 
serupa. Mengganti bahan kayu kolom dengan 

menggunakan material yang sama dan bentuk 

yang sama 

 
13 Pintu    

 P6 Konservasi Perlu adanya perawatan agar pintu tidak 

mengalami kerusakan dan dapat terus berfungsi. 

Pintu mengalami perubahan warna cat menjadi 
hijau, sehingga dibuthkan pengecatan ulang pada 

material sesuai dengan warna aslinya. 

 

 P7  Konservasi Memerlukan perawatan dan pelapis cat untuk 
memperpanjang usia material kayu yang 

digunakan  

 

 Pj2  Konservasi Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang 
digunakan pada bangunan pendukung. 

Memerlukan perawatan dan pelapis cat untuk 

memperpanjang usia material kayu yang 

digunakan. Apabila kaca ada yang rusak dapat 
diganti dengan material sama karena bahan 

masih mudah ditemukan. 

 Jendela    

 J8 Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 
pembersihan mekanis secara berkala, apabila 

terjadi penurunan kualitas material, dapat 

diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 
 

 J10 Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila terjadi 

kerusakan pada, diganti dengan material yang 

serupa dengan yang asli.Mengembalikan 
tampilan warna yang semula. 

Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin.  

 
 J12 Konservasi Apabila terjadi kerusakan padajendela , diganti 

dengan material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin  

 

 J13 Konservasi Apabila terjadi kerusakan pada jendela, diganti 
dengan material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin terutama pada tuas. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial    
8 Orientasi ruang  Preservasi  Mempertahankan orientasi ruang tamu, dengan 

cara membuka kembali akses pintu yang 

menghubungkan ruang dalam.  

 
9 Orientasi bangunan Preservasi Massa X berorientasi menghadap langsung ke 

Jalan Diponegoro atau ke arah utara, sehingga 
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memberi keuntungan bagi bangunan untuk bisa 

langsung terlihat dari jalan utama.  

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter Visual   

 Atap Preservasi Untuk mencegah kerusakan diperlukan adanya 

pengecekan dan perawatan terhadap material 
secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah mulai 

rusak meliputi penutup genteng. 

 
 Dinding Preservasi Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 

Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 
Melakukanpenambalan pada didning yang rusak 

dan pengecatan dinding kewarna semula.  

Melakukanperawatan secara berkala terhadap 

ornamen yang berada pada dinding.  
 

15 Pintu  

(P2) 

 

Preservasi  

P2 perlu dikembalikan kewarna pintu yang 

semula. 
Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada pintu.  

 

 P4 Preservasi Tidak pernah terjadi perubahan pada pintu, 
hanya saja pintu mengalami perubahan warna 

cat pelapis sehingga perlunya pintu 

dikembalikan kewarna semula. 

Mempertahankan bentuk semula dan melakukan 
perawatan secara berkala pada material  pintu. 

    

 P5 Preservasi Pintu P5 massa tersebut mengalami penurunan 

kualitas yaitu h perubahan warna.  
Pengembalian material yang rusak pada pintu 

dan melakukan perawatan pada material asli 

untuk meminimalisir kerusakan. 

Pengembalian warna cat pintu ke warna semula.  
 

 

14 Lantai Preservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 

mekanis 
Penggantian material-material yang rusak sebisa 

mungkin menggunakan jenis material yang 

hampir serupa dan terdapat ornamen yang 

hampir mirip dengan yang asli. 
 

 Karakter struktural    

17 Konstruksi atap Preservasi Melakukan perawatan secara rutin dan hati-hati  

terhadap rangka  kayu yang digunakan. 
Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang hampir 

serupa dengan bentuk asli 
 

18 Kontruksi dinding  

penopang 

Preservasi Mempertahankan ketebalan dinding satu bata 

atau lebih yang menjadi dinding masif dan 
sebagai karakter bangunan kolonial. 

Penambahan ruang pada bagian dalam maupun 

luar bangunan, diharapkan tidak menganggu 

atau merubah strukrur dinding masif. 
Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang sama 

dengan konstruksi asli 

Lanjutan Tabel 4.51 



404 
  

 
 

 

Tabel 4.52 Arahan Fisik Pelestarian Massa XI 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Arahan pelestarian  

 Potensi rendah (6-10)   
 Karakter visual   

1 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Perawatan kolom secara berkala dan mekanis 

pada bagian umpak dan kayu kolom. 

Apabila mengalami kerusakan, dapat diganti 
menggunakan merial yang hampir sama 

dengan material yang asli. 

 

2 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 
Menjaga kebersihan lubang angin agar bisa 

berfungsi dengan baik.  

 Potensi sedang (11-15)   

 Karakter spasial   
3 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi baru masih bisa diwadahi.  

Bangunan servis baru yang ditambahkan oleh 

penghuni bisa dihilangkan, atau dikurangi. 

Area servis dapat menggunakan kembali area 
servis asli yang berada di bangunan 

pendukung. 

 

4 Hubungan ruang Konservasi Mempertahankan hubungan ruang asli dengan 
cara mengurangi atau menghilangkan sekat-

sekat dan bangunan ruang baru yang tidak 

sesuai dengan hubungan ruang asli. 

Jika diperlukan adanya ruang baru, 
diharapkan menggunakan hubungan ruang 

yang serupa dan tidak merubah karakter asli 

bangunan.  

 
5 Organisasi ruang Konservasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

berkelompok pada bangunan induk dan linier 

pada bangunan pendukung yang masih 

terlihat. Menghilangkan pembatas-pembatas 
baru yang tidak sesuai dan dapat merubah 

organisasi ruang asli.  

 

6 Sirkulasi Konservasi Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 
dengan cara menghilangkan sekat pada 

sirkulasi yang menghubungkan bangunan 

induk dan pendukung.  

Membuka kembali akses pintu yang ditutup. 
 Karakter visual   

7 Gaya bangunan Konservasi Gaya bangunan massa IX, termasuk dari 

langgam bangunan Kolonial 1915-an. Dilihat 

dari ciri-ciri bangunan yang berkesan seperti 
rumah tinggal, terdapat adanya selasar antar 

bangunan induk dan pendukung, adanya 

ornamen geometris, dan terdapat adanya 

pengaruh dari langgam romantiek pada 
beberapa elemen bangunan. 

8 Tampak bangunan Konservasi Tampak bangunan memiliki kesan dinamis 

dan asimetris, sehingga dibutuhkan arahan 

pelestarian:  
Mempertahankan bentuk atap termasuk 

jendela atap dan ornamen  

Mempertahankan dinding serta elemen-
elemen pembentuk fasade bangunan. 

Mengurangi penambahan-penambahan ruang 

dibagian luar bangunan agar karakter 

bangunan dapat dilihat dengan jelas dari 
tampak.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

9 Kolom (K3) Konservasi Mengecekan dan perawatan pada bagian 

umpak dan kayu kolom. 

Mengembalikan warna cat kolom kewarna 

semula. 
Apabila terdapat bagian yang rusak, misalkan 

pada bagian umpak kolom dilakukan 

penambalan dengan menggunakan material 

yang serupa. Menggantik kayu kolom dengan 
menggunakan material yang sama dan bentuk 

yang sama 

10 Pintu    

 P6 Konservasi P6 hampir tidak pernah mengalami tingkat 
perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan agar pintu tidak 

mengalami kerusakan dan dapat terus 

berfungsi. 
Pintu mengalami perubahan warna cat 

menjadi hijau, sehingga dibuthkan pengecatan 

ulang pada material sesuai dengan warna 

aslinya. 
 

 P7  Konservasi Pintu P7 memiliki bentuk sederhana dan tidak 

mengalami perubahan, serta jenis pintu 

tersebut digunakan pada ruangan depan 
bangunan pendukung  Memerlukan perawatan 

dan pelapis cat untuk memperpanjang usia 

material kayu yang digunakan 

 
 Pj2  Konservasi Pintu Pj2 merupakan  pintu jendela yang 

digunakan pada bangunan pendukung. 

Memerlukan perawatan dan pelapis cat untuk 

memperpanjang usia material kayu yang 
digunakan. 

11 Jendela    

 J8 Konservasi Jendela J8 memiliki fungsi ganda, yakni selain 

menjadi jalur ventilasi atap juga sebagai 
ornamen. Masih dalam keadan yang terawat. 

Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan mekanis secara berkala, apabila 

terjadi penurunan kualitas material, dapat 
diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 

. 

 J10 Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila 
terjadi kerusakan pada, diganti dengan 

material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin.  

 

 
 

 

 
 

 

J12 Konservasi Apabila terjadi kerusakan padajendela , 
diganti dengan material yang serupa dengan 

yang asli.Mengembalikan tampilan warna 

yang semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin  

 J11 Konservasi Apabila terjadi kerusakan pada jendela, 

diganti dengan material yang serupa dengan 
yang asli.Mengembalikan tampilan warna 

yang semula. 

Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin terutama pada tuas.  
 

 

Bersambung  

Lanjutan Tabel 4.52 



406 
  

 
 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter spasial    

12 Orientasi ruang  Preservasi  Orientasi ruang bangunan induk mengarah 
kepada ruangan utama. 

Mempertahankan orientasi ruang tamu, 

dengan cara membuka kembali akses pintu 

yang menghubungkan ruang dalam.  
Penambahan ruang baru tidak mengganggu 

orientasi ruang asli 

Orientasi bangunan pendukung mengarah 

kepada masing masing unit ruang.   
 

13 Orientasi bangunan Preservasi Bangunan berorientasi menghadap langsung 

ke Jalan Diponegoro atau ke arah utara, 

sehingga memberi keuntungan bagi bangunan 
untuk bisa langsung terlihat dari jalan utama. 

 Karakter visual    

14 Atap Preservasi Untuk mencegah kerusakan diperlukan adanya 

pengecekan dan perawatan terhadap material 
secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah mulai 

rusak meliputi penutup genteng. 

 
15 Dinding Preservasi Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 

Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 
Melakukanpenambalan pada didning yang 

rusak dan pengecatan dinding kewarna 

semula.  

Melakukanperawatan secara berkala terhadap 
ornamen yang berada pada dinding.  

 

16 Pintu  

(P2) 
 

Preservasi  

Hampir tidak pernah mengalami perubahan 
pada pintu, hanya mengalami perubahan 

warna cat yang digunakan.  

P2 perlu dikembalikan kewarna pintu yang 

semula. 
Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada pintu.  

 

 
 P4 Preservasi Tidak pernah terjadi perubahan pada pintu, 

hanya saja pintu mengalami perubahan warna 

cat pelapis sehingga perlunya pintu 

dikembalikan kewarna semula. 
Mempertahankan bentuk semula dan 

melakukan perawatan secara berkala pada 

material  pintu. 

    

 P5 Preservasi Pintu P5 massa II mengalami penurunan 

kualitas yaitu h perubahan warna.  

Pengembalian material yang rusak pada pintu 

dan melakukan perawatan pada material asli 
untuk meminimalisir kerusakan. 

Pengembalian warna cat pintu ke warna 

semula.  
 

17 Lantai Preservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 

mekanis 

Penggantian material-material yang rusak 
sebisa mungkin menggunakan jenis material 

yang hampir serupa dan terdapat ornamen 

yang hampir mirip dengan yang asli. 

.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter struktural   

18 Konstruksi atap Preservasi Mempertahankan bentuk atap yang digunakan 

pada massa XI. 
Melakukan perawatan secara berkala terhadap 

rangka baja maupun kayu yang digunakan. 

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 
menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 

 

19 Kontruksi dinding  
penopang 

Preservasi Mempertahankan bentuk konstruksi dinding 
masif. 

Mempertahankan ketebalan dinding satu bata 

atau lebih yang menjadi dinding masif dan 

sebagai karakter bangunan kolonial. 
Penambahan ruang pada bagian dalam 

maupun luar bangunan, diharapkan tidak 

menganggu atau merubah strukrur dinding 

masif. 
Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang 

sama dengan konstruksi asli 
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Tabel 4.53 Arahan Fisik Pelestarian Massa XII  

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Arahan fisik  

 Potensi rendah (6-10)   
 Karakter visual    

2 Kolom (K4)  Rehabilitasi  Apabila terjadi kerusakan ataupun penurunan 

kondisi fisik dapat dilakukan penggatian 

material. Material yang digunakan harus 
sama dengan material asli dan menyerupai 

elemen lama agar seperti keadaan semula.  

 

 Sirkulasi Rehabilitasi Sirkulasi bangunan mengalami tingkat 
penurunan kualitas sangat besar karena 

sirkulasi awal berupa grid menjadi linier, 

sehingga diperlukan tindakan kembali akses 

pintu yang ditutup. 
Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghilangkan sekat pada 

sirkulasi yang menghubungkan bangunan 

induk dan pendukung.  
. 

 

4 Jendela J7 Rehabilitasi Pembersihan dan perawatan secara berkala. 

Mengganti material-material yang rusak atau 
hilang.  

 

 Pintu P9 Rehabilitasi Memerlukan perawatan dan pelapis cat untuk 

memperpanjang usia material kayu yang 
digunakan. 

Akses pintu P9 harus digunakan kembali 

agar dapat mengembalikan sirkulasi awal. 

 Potensi sedang (11-15)   
 Karakter spasial   

5 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi baru masih bisa diwadahi.  

 

6 Hubungan ruang Konservasi Mempertahankan hubungan ruang asli . 
Jika diperlukan adanya ruang baru, 

diharapkan menggunakan hubungan ruang 

yang serupa dan tidak merubah karakter asli 

bangunan.  
 

 Organisasi ruang Konservasi Mempertahankan organisasi ruang asli, yaitu 

berkelompok. 

Meminimalisir adanya ruangan baru. 
 

 Karakter visual   

10 Gaya bangunan Konservasi Memiliki langgam bangunan peralihan 

dengan adanya teras depan yang berfungsi  
sebagai sirkulasi utama penghubung ruang-

ruang pada massa XII, masih adanya 

pengaruh dari langgam Romantiek seperti 

ornamen pada bagian dinding bangunan. 
 

12 Tampak bangunan Konservasi Mempertahankan bentuk atap termasuk 

jendela atap dan ornamen pada atap. 

Mempertahankan elemen-elemen pembentuk 
karakter visual seperti balustrade, 

pelengkungan, jendela, pintu, ornamen pada 

dinding, dan kolom.  
Memperbaiki elemen-elemen apabila 

mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir menyerupai 

material asli.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Kolom (K3) Konservasi Mengecekan dan perawatan pada bagian 

umpak dan kayu kolom. 

Mengembalikan warna cat kolom kewarna 
semula. 

Apabila terdapat bagian yang rusak, misalkan 

pada bagian umpak kolom dilakukan 

penambalan dengan menggunakan material 
yang serupa. Menggantik kayu kolom dengan 

menggunakan material yang sama dan 

bentuk yang sama 

 
 Jendela    

 J8 Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan mekanis secara berkala, apabila 

terjadi penurunan kualitas material, dapat 
diganti dengan menggunakan material yang 

sama dengan yang asli. 

 

 J10 Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila 
terjadi kerusakan pada, diganti dengan 

material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin.  

 

 J14 Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila 
terjadi kerusakan pada, diganti dengan 

material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin.  

 

 J15  Konservasi Masih dalam kondisi yang baik. Apabila 
terjadi kerusakan pada, diganti dengan 

material yang serupa dengan yang 

asli.Mengembalikan tampilan warna yang 

semula. 
Memelihara bentuk asli dan material jendela 

dengan rutin.  

 

 Potensi tinggi (16-18)   
 Karakter spasial   

8 Orientasi ruang  Preservasi  Orientasi ruang bangunan induk mengarah 

kepada ruangan utama. 

Mempertahankan orientasi ruang tamu, 
dengan cara membuka kembali akses pintu 

yang menghubungkan ruang dalam.  

Penambahan ruang baru tidak mengganggu 

orientasi ruang asli 

Orientasi bangunan pendukung mengarah 

kepada masing masing unit ruang.   

 

9 Orientasi bangunan  Orientasi bangunan massa tersebut 
menghadap utara dan langsung kearah jalan 

raya, sehingga massa XII dapat langsung 

terlihat dari jalan raya.  
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

 Karakter visual    

 Atap Preservasi Untuk mencegah kerusakan diperlukan 

adanya pengecekan dan perawatan terhadap 
material secara berkala. 

Memperbaiki bagian-bagian yang sudah 

mulai rusak meliputi penutup genteng.  

Tower atap yang sudah ambruk dibangun 
kembali dengan menggunakan desain bentuk 

yang sama dan material yang hampir serupa 

dengan material asli. 

 
 Dinding Preservasi Mempertahankan dinding asli bangunan. 

Tidak diperbolehkan adanya dinding yang 

dilubangi atau dihancurkan. 

Meminimalisir adanya dinding-dinding baru. 
Dialkukan penambalan pada didning yang 

rusak dan pengecatan dinding kewarna 

semula.  

Dialkukan perawatan secara berkala terhadap 
ornamen yang berada pada dinding.  

.   

 

15 Pintu ( P8) 
 

 

Preservasi Hampir tidak pernah mengalami perubahan 
pada pintu, hanya mengalami perubahan 

warna cat yang digunakan.  

Pintu perlu dikembalikan kewarna pintu yang 

semula. 
Perawatan secara berkala untuk menghindari 

kerusakan pada material dan engsel pintu.  

 

14 Lantai Preservasi Perawatan dengan pembersihan lantai secara 
mekanis 

Penggantian material-material yang rusak 

sebisa mungkin menggunakan jenis material 

yang hampir serupa dan terdapat ornamen 
yang hampir mirip dengan yang asli. 

 

 Karakter struktural    

17 Konstruksi atap Preservasi Melakukan perawatan secara berkala 
terhadap rangka baja maupun kayu yang 

digunakan. 

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 
menggunakan bentuk dan material yang 

hampir serupa dengan bentuk asli. 

 

18 Kontruksi dinding  
penopang 

Preservasi Mempertahankan bentuk konstruksi dinding 
masif. 

Mempertahankan ketebalan dinding satu bata 

atau lebih yang menjadi dinding masif dan 

sebagai karakter bangunan kolonial. 

Penambahan ruang pada bagian dalam 

maupun luar bangunan, diharapkan tidak 

menganggu atau merubah struktur dinding 

masif. 
Mengganti bagian-bagian yang sudah rusak 

dengan bentuk, material dan dimensi yang 

sama dengan konstruksi asli 
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Tabel 4.54 Arahan Fisik Pelestarian Massa XIII 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian Arahan fisik  

 Potensi rendah (6-10)   

 Karakter spasial    

1 Organisasi ruang Rehabilitasi Organisasi ruang linier, terdiri dari ruang-

ruang yang memiliki ukuran, fungsi dan 
bentuk yang hampir sama. Karakter asli masih 

tetap terjaga.  Mempertahankan organisasi 

ruang asli, yaitu linier yang masih terlihat   

 
 Karakter visual   

2 Kolom (K4)  Rehabilitasi Melakukan perawatan secara berkala pada 

bagian bada kolom. 

Pembersihan kolom secara mekanis baik pada 
bagian umpak dan kayu. 

 

3 Jendela (J9)  Rehabilitasi Pembersihan dan perawatan secara berkala. 

Mengganti material-material yang rusak atau 
hilang.  

Memberikan pelapis pelindung pada material 

kayu dengan penngecatan. 

 
4 Lubang angin (L2) Rehabilitasi Mempertahankan bentuk dan letak ventilasi. 

 

 Potensi sedang (11-15)   

5 Fungsi ruang Konservasi  Fungsi awal adalah bangunan servis . Fungsi 
ruang mengalami perubahan fungsi menjadi 

tempat tinggal, namun tidak terlalu 

memperngaruhi elemen spasial lainya.  

 
6 Hubungan ruang Konservasi  Mempertahankan hubungan ruang asli 

dengan cara mengurangi atau menghilangkan 

sekat-sekat dan bangunan ruang baru yang 

tidak sesuai dengan hubungan ruang asli. 
Jika diperlukan adanya ruang baru, 

diharapkan menggunakan hubungan ruang 

yang serupa dan tidak merubah karakter asli 

bangunan.  
 

7 Sirkulasi Konservasi Mempertahankan sirkulasi awal bangunan 

dengan cara menghulangkan sekat-sekat 

ruang.  
 

8 Orientasi ruang  Konservasi Mempertahankan orientasi ruang yang 

mengarah langsung kearah masing masing 

unit ruang.  
Penambahan ruang baru tidak boleh 

mengganggu orientasi ruang asli.  

 

9 Orientasi bangunan Konservasi Orientasi bangunan massa tersebut 
menghadap utara dan langsung kearah jalan 

raya, sehingga massa dapat langsung terlihat 

dari jalan raya.   

 
 Karakter visual    

10 Gaya bangunan Konservasi Memiliki langgam bangunan peralihan 

dengan adanya teras depan, masih adanya 

pengaruh dari langgam Romantiek seperti 
ornamen pada bagian dinding bangunan, ada 

nya selasar yang menghubungkan massa XIII 

dengan XII. 
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No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

11 Atap Konservasi Melakukan perawatan dan pembersihan 

secara berkala terhadap atap agar tetap 

berfungsi dengan baik  
 

12 Tampak bangunan Konservasi Mempertahankan bentuk atap termasuk 

jendela atap dan ornamen  

Mempertahankan elemen-elemen pembentuk 
karakter visual seperti balustrade, 

pelengkungan, jendela, pintu, ornamen pada 

dinding, dan kolom.  

Memperbaiki elemen-elemen apabila 
mengalami kerusakan, dapat diganti dengan 

material yang sama atau hampir menyerupai 

material asli.  

 
13 Dinding Konservasi Melakukan penambalan pada bagian-bagian 

dinding yang sudah mulai rusak. Pengecatan 

sebagai pelindung dinding dengan warna 

awal bangunan. 
Melakukan perawatan secara berkala terhadap 

dinding dan ornamen pada dinding. 

 Pintu    

 P6 Konservasi Pintu  P6 hampir tidak pernah mengalami 
tingkat perubahan yang besar.  

Perlu adanya perawatan secara berkala agar 

pintu tidak mengalami kerusakan dan dapat 

terus berfungsi. 
 

 Pj2  Konservasi Hampir tidak pernah terjadi perubahan pada 

pintu, diperlukan perawatan secara berkala 

agar pintu masih bisa berfungsi dengan baik  
 

 Jendela (J8) Konservasi Jendela J8 memerlukan perawatan dan 

pembersihan secara rutin, apabila terjadi 

penurunan kualitas material, dapat diganti 
dengan menggunakan material yang sama 

dengan yang asli. 

 

14 Lantai Konservasi Lantai menggunakan material lokal, 
menggunakan material plesteran dan masih 

terjaga keaslian juga terpelihara 

kebersihannya. Diperlukan perawatan berkala 

untuk mencegah kerusakan pada material dan 
pembersihan mekanis agar ornamen pada 

lantai terlihat. 

 Potensi tinggi (16-18)   

 Karakter visual    
15 Pintu (P1) 

 

Preservasi  Tidak pernah terjadi perubahan pada pintu, 

hanya saja pintu mengalami perubahan warna 

cat pelapis sehingga perlunya pintu 

dikembalikan kewarna semula. 

Mempertahankan bentuk semula dan 

melakukan perawatan secara berkala pada 

material  pintu. 

 Karakter struktural    
17 Konstruksi atap Preservasi Mempertahankan bentuk atap dan rangka 

kuda-kuda yang digunakan.  

Melakukan perawatan secara berkala pada 
rangka kayu yang digunakan.  

Apabila terjadi kerusakan sebisa mungkin 

mengganti material rangka atap dengan 

menggunakan bentuk dan material yang 
hampir serupa dengan bentuk asli. 

 

 

 

Bersambung  

Lanjutan Tabel 4.54 
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4.8.1 Kesimpulan arahan pelestarian  

Arahan pelestarian bangunan-bangunan pada Kompleks Asrama Korem 081/DSJ 

Madiun yang memiliki langgam arsitektur Kolonial Belanda masa peralihan atau  tahun 

1915-an.  Menurut Nix (1953) bangunan yang dibangun pada tahun 1910-an memiliki ciri-

ciri teras terbuka, terdapat koridor atau selasar yang menghubungkan antar massa, 

penggunaan ornamen geometris, dan penggunaan elemen vernakular.  

Penggunaan bangunan-bangunan pada kompleks kedepannya disarankan untuk 

mengurangi atau meminimalisir ruangan-ruangan baru dan bangunan baru, agar tidak 

merubah tatanan ruang yang sudah ada sejak awal. Perubahan fungsi bangunan menjadi 

tempat tinggal dimungkinkan, namun disarankan agar tetap menjaga tatanan ruang dan 

tidak menghilangkan elemen-elemen asli bangunan. Fungsi ruang pada massa I sebaiknya 

dikembalikan menjadi semula yaitu kantor, sehingga bangunan tidak terancam kehilangan 

ciri khasnya. Maka dari itu para penghuni yang tinggal di massa I dapat dipindahkan dan 

dibuatkan tempat hunian baru. Sebelah  timur kompleks bangunan masih terdapat lahan 

kosong, dan bisa dibangun tempat hunian baru untuk para penghuni massa I.  

Bagian depan bangunan sebaiknya tidak diperbolehkan adanya penambahan elemen 

baru atau adanya perubahan pada wajah bangunan, sehingga jika dibuhkannya 

penambahan ruangan bisa dilakukan pada bagian belakang atau selatan kompleks. 

Penambahan ruang pada bangunan sebaiknya menggunakan  material yang tidak permanen 

dan tidak merusak bangunan terutama elemen dinding. Elemen-elemen bangunan seperti 

pintu, jendela, lantai, kolom, dan atap sebaiknya dirawat secara berkala, dikembalikan 

kewarna semula dan jika terjadi kerusakan sebisa mungkin menggunakan desain yang 

sama dengan material baru yang hampir mirip sehingga karakter bangunan masih dapat 

terjaga.  

Berikut ini adalah tabulasi mengenai persentasi arahan-arahan pelestarian pada 

bangunan-bangunan di Kompleks Asrama Korem 081/DSJ Madiun (Tabel 4.55). 

 

 

 

No Variabel Amatan Teknik pelestarian  Arahan pelestarian  

18 Kontruksi dinding  

penopang 

Preservasi Mempertahankan bentuk asli dari konstruksi 

dinding pemikul (masif)  maupun konstruksi 

rangka yang menahan beban atap teras.  
Mempertahankan bentuk pelengkungan pada 

dinding penopang. 

Lanjutan Tabel 4.51 
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Tabel 4.55 Persentase Arahan Pelestarian 

Mass

a 

Karakter Spasial Karakter Visual Karakter struktural 

rehabilitas

i 

Konservas

i 

presevas

i 

rehabilitas

i 

Konservas

i 

presevas

i 

rehabilitas

i 

Konservas

i 

presevas

i 

I 50% 16.6% 33.3% 10.5% 21% 68.4%   100% 

II 16.6% 50% 33.3% 26.6% 33.3% 40%   100% 

III 16.6% 50% 33.3% 22.2% 55.5% 22.2%   100% 

IV - 66.6% 33.3% 23% 38.4% 3.8.4%   100% 

V 33.3% 50% 16.6% 33.3% 55.5% 11.1%   100% 

VI  83.3% 16.6% 22.2% 66.6% 11.1%   100% 

VII 16.6% 83.3% - 30% 50% 20%   100% 

VIII 16.6% 83.3% - 20% 53.3% 26.6%   100% 

IX - 66.6% 33.3% 11.1% 55.5% 33.3%   100% 

X - 66.6% 33.3% 11.1% 55.5% 33.3%   100% 

XI - 66.6% 33.3% 11.1% 55.5% 33.3%   100% 

XII 16.6% 50% 33.3% 21.4% 50% 28.5%   100% 

XII 16.6% 83.3% - 25% 66.6% 8.3%   100% 
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